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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN  SINGKATAN 
 
1. Konsonan 
ب = b  س = s ك = k 
ت = t  ش = sy ل = l 
ث = s|  ص = s} م = m 
ج = j  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـﻫ = h 
د = d  ع = ‘ ء = , 
ذ = z|  غ = g ي = y 
ر = r  ف = f    
ز = z  ق = q    
 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka  ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a> -- لﺎﻗ = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>   --   ﻞﻴﻗ  = qi>la 





و ----  = aw     لﻮﻗ  =  qawl 
ي ---  = ay   ﺮﻴﺧ  =  khayr 
4. Kata Sandang 
 (لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf besar jika terletak di awal kalimat dan 
huruf kecil di tengah atau akhir kalimat ; 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri 
b. Al-Bukha>ri meriwayatkan ... 
5. Ta>, marbu>t}ah (ة) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh; ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا = al-risa>lat lil 
mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz al-
Jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;   ﷲا ﺔﻤﺣر ﻰﻓ   =   Fi>  Rahmatilla>h 
6. lafz al-Jala>lah (ﷲا) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  
contoh;   ﷲﺎﺑ   = billa>h                  ﷲاﺪﺒﻋ     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
 Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 





Cet.      = Cetakan 
saw.     = S}alla Alla>hu ‘Alaihi Wa Sallam 
swt.      = Subh}a>nah Wa Ta’a>la 
QS      =  al-Qur’an Surat 
t.p.       = Tanpa penerbit 
t.t.        = Tanpa tempat 
t.th.      =  Tanpa tahun 
t.d        =  Tanpa data 
ra.       =  Rad}iya Alla>hu ‘Anhu 
M.        =  Masehi 
H.         =  Hijriyah 
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     Interaksi Sosial 
Permasalahan pokok dalam disertasi ini adalah “bagaimana wawasan al-Qur’an 
tentang s}ilat al-rah}im”. Tujuan penelitian ini untuk menemukan hakikat s}ilat al-rah}im dalam 
al-Qur’an, membuat rumusan tentang wujud s}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an,  dan 
menemukan rumusan-rumusan mengenai manfaat-manfaat s}ilat al-rah}im dan akibat buruk 
pemutusan s}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan ilmu tafsir dengan metode kajian tafsir maud}u>’i>. Untuk memperkaya 
argumentasi, penulis juga menggunakan metode tahli>li, ijma>li > dan muqa>ran. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: penelusuran ayat-ayat al-Qur’an yang 
mengandung pesan s}ilat al-rah}im, penetapan kata kunci untuk menghimpun ayat-ayat yang 
terkait, penelusuran ayat-ayat yang terkait melalui mu’jam, dan pencatatan ayat terkait 
secara sistematis berdasarkan surah dan nomor ayat. Dalam menganalisis data, digunakan 
teknik analisis isi (content analysis). Sementara dalam melakukan interpretasi digunakan 
teknik-teknik interpretasi tekstual, linguistik, sosio historis, kultural dan interpretasi ganda 
untuk menarik kesimpulan dan menemukan konsep s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an dengan 
menggunakan pola pikir induktif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an cenderung menggunakan beragam 
term dalam mengungkapkan s}ilat al-rah}im, seperti: s}ilat, al-arh}am dengan berbagai 
derivasinya, al-qurba> dengan bentuknya, dan al-ih}sa>n. S}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an tidak 
hanya terpaku pada berlangsungnya interaksi, tetapi harus berpijak pada prinsip kejujuran dan 
keadilan, komunikasi dengan santun, keterbukaan dan saling memaafkan, kasih sayang dan 
kecintaan. Dalam perwujudan s}ilat al-rah}im dilakukan dengan beragam sarana, seperti 
melalui harta, sikap dan perbuatan, serta bahasa verbal. Urgensi s}ilat al-rah}im dalam al-
Qur’an ada yang bersifat duniawi maupun ukhrawi>. Manfaat duniawi adalah merekatkan 
kecintaan dengan kaum kerabat, membangun keharmonisan satu sama lain Sementara 
manfaat ukhrawi yaitu: menjadi sarana peningkatan derajat ketakwaan dan keimanan dan 
mendapatkan balasan surga. Sementara akibat buruk memutuskan s}ilat al-rah}im adalah: 
mendapatkan laknat, tidak diterima pahala amalannya, dan dihalangi masuk surga. 
 Implikasi penelitian ini adalah: 1) s}ilat al-rah}im merupakan ketentuan Allah swt., 
sehingga dalam perwujudannya harus berpijak pada kerangka ketaatan kepada Allah, 2) s}ilat 
al-rah}im sebagai perintah Allah swt., harus dilakukan atas niat kepatuhan kepada Allah dan 
bukan motif-motif lain, 3) Kemajuan teknologi harus menjadi pendukung semakin intensya 
s}ilat al-rah}im, dan bukan sebaliknya, teknologi menjadi penyebab retaknya hubungan s}ilat al-
rah}im, 4) Konsep keluarga merupakan miniatur masyarakat, sehingga penguatan ikatan 
kekerabatan merupakan kerangka dasar  terbangunnya masyarakat yang saling menghargai. 
Mengingat bahwa penelitian ini masih bersifat umum, maka direkomendasikan agar pada 
masa yang akan datang terdapat penelitian yang lebih spesifik membahas s}ilat al-rah}im dalam 
al-Qur’an sebagai konsep pemberdayaan ekonomi, sosial, politik dan sebagainya. Selain itu, 
direkomendasikan agar s}ilat al-rah}im dijadikan sebagai solusi dalam pemecahan konflik 
dengan jalan membuka kran-kran dialog, dan bukan dengan jalan kekerasan. Dengan 
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 The main issue in this dissertation is about the acknowledgement of al-Qur’an 
about s}ilat al-rah}im. The purposes are to find the main thing about s}ilat al-rah}im 
make a conclusion about what s}ilat al-rah}im is, the implementation in the social life, 
the benefit and the worse thing of breaking the s}ilat al-rah}im in the view of  Qur’an. 
This research is a library study and using tafsir maudu’i> variable. To collect 
the data by searching the chapters of Qur’an which contains of messages of s}ilat al-
rah}im, deciding the key word to collect the chapter about s}ilat al-rah}im, searching the 
chapters by mu’jam Al Qur’an, and write down the chapters systematically based on 
chapters and number of chapters. Writer analyzing and interpreting and do the 
conclusion to find the concept of s}ilat al-rah}im in al Qur’an by inductive approach. 
The result shows that al Qur’an obviously using various term in describing 
about s}ilat al-rah}im, which is silah, al-arh}a>m with various derivation, the form of al-
Qurba> and al-Ihsa>n. S}ilat al-rah}im in the Qur’an is not just pointing in the interaction; 
otherwise it should hold the principle of trust and fairness, good communication, 
open minded and forgiveness, love and care to each other. S}ilat al-rah}im can be done 
in the various things, which is from wealth, attitudes and verbal communication. The 
urgencies of s}ilat al-rah}im in the Qur’an are about worldly and hereafter. The benefit 
of worldly is to strengthen the love with the relatives and to build the harmonization 
to each other. Meanwhile the benefits of hereafter are increasing the piety and faith to 
Allah swt. and get His heaven. The worse thing in breaking a s}ilat al-rah}im are Allah 
will not accept the entire good things that someone has done. 
The implications of the study are: S}ilat al-rah}im is Allah certainty, so that in 
the application should be hold in Allah’s certainty; S}ilat al-rah}im is Allah’s command 
and should be done with the intention of obedience to Allah not because of other 
things; the development of technology should support the way to meet and greet, and 
not for the contrary which is becoming the cause of breaking the s}ilat al-rah}im; family 
describing a small community, so that the bond of relatives or family is the basic 
things to build a community who can appreciate and respect each other. 
Since this research is still in general, so the writer recommended to the next 
research, to study more specific in discussing about s}ilat al-rah}im in politics, 
economy and social life according to the Qur’an. Besides, s}ilat al-rah}im is used for 
solving a conflict by communication and not by violence. Therefore, care and love 
will impact the social life. 
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ﻩ ﻣﻦ ﻫﺬاﻟﻬﺪف و . ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢﻋﻦ اﻟﻘﺮآن ﺗﺼﻮر ﻫﻮ ﻫﻲ ﻣﺎ ﻓﻲ ﻫﺬﻩ اﻻﻃﺮوﺣﺔ  ﺔاﻷﺳﺎﺳﻴاﻟﻤﺸﻜﻠﺔ 
ﺻﻠﺔ ﻋﻦ ﻧﻤﺎط اﻷﺻﻴﺎﻏﺔ ( ٢ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﻓﻲ ﻣﻨﻈﻮر اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﻳﻢ، ﻋﻦ ﻤﻔﻬﻮم اﻟاﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ( ١ :ﻫﻮاﻟﺪراﺳﺔ 
  . اﻟﺮﺣﻢﻟﻘﺎﻃﻊ ﺻﻠﺔ اﻟﺴﻴﺌﺔ اﻟﺮﺣﻢ وﻋﻮاﻗﺐ ﺻﻠﺔ ﻓﻮاﺋﺪ اﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ( ٣، اﻟﻜﺮﻳﻢ اﻟﻘﺮآنﻣﻨﻈﻮر اﻟﺮﺣﻢ ﻓﻲ 
وأﻣﺎ ﻃﺮﻳﻘﺔ . اﻟﺘﻔﺴﻴﺮ اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﻲاﻟﺘﻘﺮﻳﺐ واﻟﺘﻘﺮﻳﺐ اﻟﻤﺴﺘﻌﻤﻞ ﻫﻮ . اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﻤﻜﺘﺒﻴﺔﻫﻲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ 
ﻋﻠﻰ إﺷﺎرات ﻋﻦ اﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ اﻵﻳﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﺘﻀﻤﻦ : ﻬﻲﻓﻲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻓاﻟﻤﻌﻠﻮﻣﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﻢ اﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎ ﺟﻤﻊ 
ذات اﻟﺼﻠﺔ اﻟﺘﻰ ، ﺛﻢ ﺟﻤﻊ ﻫﺬﻩ اﻵﻳﺎت ﺎﻟﻘﺮآﻧﻴﺔﺗﺤﺪﻳﺪ اﻟﻤﺼﻄﻠﺤﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﻤﺜﻞ ﻣﻔﺎﺗﻴﺢ ﻟﺠﻤﻊ اﻵﻳﺎﺗو ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ، 
 ﺘﺤﻠﻴﻞاﻟواﻟﺨﻄﻮة اﻟﺘﻲ ﺗﻠﻴﻬﺎ ﻫﻲ . وﻛﺘﺎﺑﺔ ﻫﺬﻩ اﻵﻳﺎت ﻣﺮﺗﺒﺔ ﺗﺮﺗﻴﺐ اﻟﺴﻮر واﻵﻳﺎت ،ﻣﻦ ﻣﻌﺎﺟﻢ اﻟﻘﺮآنﺑﺼﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ 
ﺑﺎﺳﺘﻌﻤﺎل ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﻜﺮﻳﻢ ﻟﻘﺮآن ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﻓﻲ اﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻣﻔﻬﻮم ﻠﺘﻮﺻﻞ إﻟﻰ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻟ ﺒﻴﺎﻧﺎتﻟﻠﺘﻔﺴﻴﺮ اﻟو 
  .اﻻﺳﺘﻘﺮاﺋﻴﺔاﻟﺘﻔﻜﻴﺮ 
أن اﻟﻘﺮآن ﻓﻲ ﺳﺒﻴﻞ اﻟﺘﻌﺒﻴﺮ ﻋﻦ ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﻳﺴﺘﻌﻤﻞ ﻋﺪة ﻣﺼﻄﻠﺤﺎت ﺗﺪل ﻋﻠﻰ اﻟﺪراﺳﺔ ﻣﻦ واﻟﻨﺘﻴﺠﺔ 
اﻟﻘﺮآن ﻻ ﻳﻨﺤﺼﺮ ﺗﺼﻮر إن ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﻓﻲ  .اﻹﺣﺴﺎنو  ،اﻟﻘﺮﺑﻰ ﺑﺄﻧﻮاﻋﻬﺎو ، ﺑﺠﻤﻴﻊ ﻣﺸﺘﻘﺎﺗﻬﺎ اﻷرﺣﺎمو  ،ﺼﻠﺔاﻟ: ﻣﺜﻞ
واﻟﺘﺴﺎﻣﺢ، ﻓﻲ وﺟﻮد اﻟﻌﻼﻗﺔ ﺑﻴﻦ اﻷﻓﺮاد، وﻟﻜﻦ ﻻ ﺑﺪ أن ﻳﻘﻮم ﻋﻠﻰ ﻣﺒﺪأ اﻟﺼﺪق واﻟﻌﺪاﻟﺔ، واﻟﻜﻼم اﻟﺠﻤﻴﻞ، 
 ،اﻷﻣﻮالﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﺑﻮاﺳﻴﻠﺔ : وﻫﻲﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ، أﺷﺎر اﻟﻘﺮآن إﻟﻰ ﻋﺪة وﺳﺎﺋﻞ،  ﺗﻨﻔﻴﺬوﻓﻲ . واﻟﺘﺮاﺣﻢ واﻟﺘﺤﺎﺑﺐ
اﻷﻫﻤﻴﺔ اﻟﺪﻧﻴﻮﻳﺔ ﻫﻲ ﺗﻘﻮﻳﺔ . ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ، ﻣﻨﻬﺎ دﻧﻴﻮﻳﺔ وﺑﻌﻀﻬﺎ أﺧﺮوﻳﺔ وأﻣﺎ أﻫﻤﻴﺔ .واﻷﻋﻤﺎل، ووﺳﻴﻠﺔ اﻟﻜﻠﻤﺔ اﻟﻄﻴﺒﺔ
وﻣﻦ اﻟﻨﺎﺣﻴﺔ اﻷﺧﺮوﻳﺔ، ﻫﻲ وﺳﻴﻠﺔ ﻟﺘﺮﻗﻴﺔ اﻟﺘﻘﻮى . ﻋﺮى اﻟﻤﺤﺒﺔ ﺑﻴﻦ اﻷﻗﺎرب وﺑﻨﺎء اﻹﻧﺴﺠﺎم ﺑﻴﻦ أﻓﺮاد اﻷﺳﺮة
ﺋﻜﺔ واﻟﻨﺎس، اﻟﻠﻌﻨﺔ ﻣﻦ اﷲ واﻟﻤﻼ: وأﻣﺎ ﻋﻮاﻗﺐ ﻗﻄﻊ اﻟﺮﺣﻢ ﻫﻲ. واﻹﻳﻤﺎن ﺑﺎﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﻟﻰ، واﻟﻔﻮز ﺑﺎﻟﺠﻨﺔ
  .وﻋﻤﻠﻪ ﻣﺮدود وﻋﺪم دﺧﻮل اﻟﺠﻨﺔ
أن ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﻣﻦ أواﻣﺮ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﻟﻰ، ﻓﻌﻠﻰ ﻫﺬا ﻻ ( ١: واﻟﺘﻐﺬﻳﺔ اﻟﺮاﺟﻌﺔ ﻣﻦ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻲ
أن ﻳﻜﻮن وﻛﻮن ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ ﻣﻦ أواﻣﺮ اﷲ، ﻓﻼ ﺑﺪ ( ٢ﺑﺪ ﻓﻲ ﺗﻄﺒﻴﻘﻬﺎ ﻳﻤﺸﻲ ﻓﻲ إﻃﺎر ﻃﺎﻋﺔ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﻟﻰ، 
أن اﻟﺘﻘﺪم اﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻲ ﻳﻨﺒﻐﻲ أن ﻳﻜﻮن ﻣﺴﺎﻋﺪا ( ٣ﻧﻴﺔ اﻟﺘﻘﺮب إﻟﻰ اﷲ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ وﺗﻌﺎﻟﻰ، اﻟﺤﺎﻓﺰ ﻓﻲ ﺗﻄﺒﻴﻘﻬﺎ ﻫﻮ 
اﻷﺳﺮة ﻫﻲ اﻟﺼﻮرة ( ٤ﻟﺘﺴﻬﻴﻞ ﻗﻴﺎم ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ، وﻻ اﻟﻌﻜﺲ، اﻟﺘﻘﺪم اﻟﺘﻜﻨﻮﻟﻮﺟﻲ ﺳﺒﺒﺎ ﻓﻲ ﺗﺤﻄﻢ ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ، 
ﻧﻈﺮا ﺑﺄن . ﻊ اﻟﻤﺘﺤﺎبوﻟﺬﻟﻚ، ﻓﺈن ﺗﻘﻮﻳﺔ اﻟﻌﻼﻗﺔ اﻷﺳﺮﻳﺔ ﻫﻲ اﻟﻜﻴﺎن اﻷﺳﺎﺳﻲ ﻟﺒﻨﺎء اﻟﻤﺠﺘﻤ. اﻟﻤﺼﻐﺮة ﻟﻠﻤﺠﺘﻤﻊ
ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻣﺎزاﻟﺖ ﻓﻲ اﻹﻃﺎر اﻟﻌﺎم ﻋﻦ ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ، ﻓﻨﻘﺘﺮح أن ﻳﻜﻮن ﻓﻲ اﻟﻤﺴﺘﻘﺒﻞ ﻣﻦ ﻳﻘﻮم ﺑﺎﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ ﺻﻠﺔ 
وﻋﻼوة ﻋﻠﻰ ذﻟﻚ، ﻧﻘﺘﺮح أن ﻳﻜﻮن  .اﻟﺮﺣﻢ ﻛﻮﺳﻴﻠﺔ ﻟﺘﻤﻜﻴﻦ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ إﻗﺘﺼﺎدﻳﺎ واﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺎ وﺳﻴﺎﺳﻴﺎ وﻣﺎ أﺷﺒﻪ ذﻟﻚ
ﺑﻄﺮﻳﻘﺔ ﻓﺴﺎد اﻟﻌﻼﻗﺔ اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ ﺑﻔﺘﺢ أﺑﻮاب اﻟﻤﻨﺎﻗﺸﺔ واﻟﻤﺤﺎورة وﻟﻴﺴﺖ وﺳﻴﻠﺔ ﻟﺤﻠﻮل ﻣﻌﻈﻢ ﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ 








A. Latar Belakang Masalah 
S}ilat al-rah}im merupakan istilah yang populer, khususnya dalam dunia Islam. 
S}ilat al-rah}im pada prinsipnya merupakan konsep penguatan ikatan-ikatan 
kekerabatan di kalangan manusia, baik yang diikat oleh hubungan kekerabatan 
langsung maupun tidak langsung. 
Asal usul lahirnya konsep kekerabatan dalam pandangan al-Qur’an, merujuk 
kepada penciptaan manusia pertama di bumi ini, yakni Adam a.s. Kehadiran Adam 
a.s. untuk menjalankan misi yang besar – yaitu menjadi khalifah – yang selanjutnya 
dilengkapi oleh Allah swt. dengan penciptaan pasangannya (Hawa) mengandung 
hikmah yang sangat besar bagi kesinambungan kemakmuran bumi. Di sinilah 
berawal lahirnya konsep ikatan kekerabatan manusia dalam pandangan al-Qur’an.  
Konsep keluarga berawal dari terjadinya perkawinan anak-anak Adam, yang 
selanjutnya masing-masing melahirkkan keturunan dan membentuk keluarga-
keluarga. Bentuk masyarakat manusia pada awalnya hanya berbentuk ikatan-ikatan 
keluarga kecil.1 Selanjutnya, dari gugus-gugus keluarga kecil tersebut melahirkan 
kabilah-kabilah dan bangsa-bangsa yang besar. Hal ini disinyalir dalam QS al-
H}ujura>t/49: 13: 
                                                           
1Ahmad Ma’mu>r al-‘Usairi>, Mu>jaz al-Ta>ri>kh al-Isla>mi> min ‘A<dam ‘Alaihi al-Sala>m ila> 
‘As}rina> al-H}a>d}ir, (t.d., 1996), h. 13; lihat pula Sala>mah Mu>sa>, Naz}ariyat Tat}awwur al-Insa>n, (Cairo: 
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Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha teliti.2 
 Kata zakarun dan uns|a>  pada ayat di atas merujuk kepada Adam dan Hawa 
sebagai asal usul terbentuknya keluarga pertama. Selanjutnya, kata ‘syu’u>b’ adalah 
bentuk jamak dari sya’bun yang berati bangsa yang terdiri dari berbagai kabilah 
yang menjadi satu, dan biasanya terbentuk dari satu pemerintahan yang sama. 
Sedangkan qaba>il merupakan bentuk jamak dari qabi>lah, terdiri dari beberapa ‘bani>’ 
yang terikat dalam perjanjian bersama. Kata bani> sangat erat dengan kelompok yang 
disatukan atas dasar keturunan yang sama. Dalam al-Qur’an dijumpai sebutan bani> 
A<dam, yang merujuk kepada sekalian manusia, dan bani> Isra>i>l yang dinisbatkan 
kepada keturunan Nabi Ya’qu>b a.s.3  Isyarat seperti ini juga dijumpai dalam QS an-
Nisa>/4: 1: 
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2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 517.  
3Ibnu Bahasan, Halumma Ila> Mardha>tilla>h; Islam; Lintasan Sejarah, Negara, Bangsa, dan 




“Wahai manusia! Bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.”4 
Kedua ayat di atas tidak sekedar mendeskripsikan ketentuan Allah swt. 
mengenai perluasan wilayah kekerabatan, tetapi menegaskan sebuah ketentuan yang 
harus diperhatikan sebagai konsekuensi dari berkembangnya konsep ikatan 
kekeluargaan menjadi ikatan kekabilahan dan kebangsaan. Dalam QS al-H}ujura>t/49: 
13 menuntut untuk merenungi hikmah perluasan wilayah kekerabatan menjadi 
ikatan kesukuan dan kebangsaan untuk menyadari bahwa berkembangnya ikatan-
ikatan keluarga kecil menjadi ikatan kesukuan dan kebangsaan, berakibat terhadap 
renggangnya hubungan interpersonal di luar keluarga. Hal tersebut dapat berakibat 
pada terjadinya ketidakharmonisan, karena jauhnya kesadaran ikatan tanggungjawab 
satu sama lain. Oleh sebab itu, ditegaskan dengan klausa ‘اﻮﻓرﺎﻌﺘﻟ’.  
Klausa اﻮﻓرﺎـﻌﺘﻟ dalam QS al-Hujura>t/49: 13 menurut al-Bagawi> berarti ‘agar 
satu sama lain saling mengenal dalam hal jauh atau dekatnya kekerabatan, dan 
bukan untuk berbangga-banggan”.5 Sementara itu, dalam QS an-Nisa>/4: 1 
ditegaskan dengan perintah bertakwa kepada Allah swt. dalam hubungannya dengan 
kaum kerabat. Perintah bertakwa dalam hal ini yang dikaitkan dengan al-arh}a>m, 
mengisyaratkan bahwa perluasan wilayah kekerabatan sangat rentan lahirnya 
pengabaian terhadap kaum kerabat.  
                                                           
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 77. 
5Abu Muhammad al-Husain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi>; Ma’a>lim al-Tanzi>l, Juz 
VII, ditahqiq oleh Muhammad Abdullah al-Namir dkk. (Riyad}: Da>r T}aibah, 1412 H.), h. 348.  
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Dalam perspektif sosiologi, manusia menurut fitrahnya memiliki 
kecenderungan untuk hidup secara berkelompok. Menurut Anayet Hosain, manusia 
sebagai social animal,6 tidak akan pernah dapat berkembang dengan hidup dan 
memisahkan diri dari masyarakat.7 Individu dan masyarakat yang oleh Sheldon 
Stryker sebagaimana dikutip oleh Hasan Mustafa dianalogikan sebagai sebuah mata 
uang yang memiliki dua sisi, masing-masing sisi memiliki perbedaan tetapi tidak 
dapat dipisahkan. Artinya, seseorang dibentuk oleh interaksi, dan sebaliknya, 
struktur sosial membentuk interaksi.8 Kebutuhan untuk saling berinteraksi tersebut 
merupakan fitrah yang ditanamkan oleh Allah swt. pada diri setiap manusia. Karena 
dengan interaksi tersebut, berbagai kelebihan dan kekurangan setiap individu akan 
saling menutupi satu sama lain, sehingga kehadiran individu di samping individu 
yang lain akan menjadi kekuatan yang saling melengkapi satu sama lain. Pandangan 
sosiolog sebagaimana disebutkan di atas, pada dasarnya telah ditanamkan kerangka 
dasar dan prinsip-prinsipnya dalam Islam.  
Karakteristik interaksi sosial adalah adanya kontak sosial dan komunikasi. 
Interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak terjadi kontak sosial dan komunikasi. 
Hukum kemasyarakatan menunjukkan bahwa semua manusia memiliki saling 
                                                           
6Munir Mursyi, seorang pakar pendidikan Mesir tidak setuju dengan penggunaan term 
animal atau h}ayawa>n untuk manusia, sebab istilah tersebut menurutnya berasal dari filsafat Yunani. 
Islam meletakkan manusia sebagai makhluk yang mulia dan membedakannya dengan binatang. 
Sebenarnya, cikal bakal istilah ini bersumber dari teori Evolusi Darwin, yang sampai saat ini tidak 
dapat dibuktikan berdasarkan penelitian ilmiah. Lihat Muhammad Muni>r Mursi, al-Tarbiyat al-
Isla>miyah; Us}u>luha> wa Tat}awwuruha> fi al-Bila>d al-‘Arabi>, (Edisi revisi; t.tp: Da>r al-Ma’a>rif, 1987), h. 
18.  
7 F.M. Anayet Hosain and Md. Korban Ali, Relation Between Individual and Society, “Open 
Journal of Social Science”, 2nd edition 2014, p. 132. 
8Hasan Mustafa, “Prilaku Manusia dalam Perspektif Sosiologi”, dalam Jurnal Administrasi 
Bisnis, Vol. VII Nomor 2, tahun 2011, h. 155. 
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ketergantungan satu sama lain, dan tidak bisa hidup terpisah dari masyarakat. 
Seruan al-Qur’an dalam QS al-Hujura>t/49: 13 dan an-Nisa>/4: 1 dimulai dengan 
menggunakan seruan ‘سﺎـﻨﻟا ﺎـﻬﻳأ ﺎـﻳ’ yang dilanjutkan dengan penjelasan mengenai 
hukum perkembangan manusia, pada dasarnya menyadarkan bahwa semua manusia 
memiliki kesatuan asal usul. Karena, semua manusia memiliki kaum kerabat. Ada 
yang mereka cintai dan banggakan, dan ada pula yang mereka benci. Namun 
demikian, mereka harus tetap berinteraksi dengan mereka. Menurut Rick Brinkman, 
hubungan manusia yang berawal dari hubungan kekeluargaan dan kekerabatan 
adalah ketentuan Allah swt. dan bukan ikhtiya>ri >. Apapun yang terjadi, senang atau 
tidak, mereka tetap adalah keluarga dan kerabat. Sifat kekerabatan berlangsung 
dalam kurun waktu yang panjang, yang dimulai dari kedua orang tua, kemudian 
meluas kepada saudara, anak-anak dan cucu, paman dan bibi dan seterusnya. Baik 
mereka sebagai keluarga langsung dengan hubungan darah, maupun melalui 
hubungan persemendaan, mereka tetap adalah keluarga, senang dengan hubungan itu 
atau tidak.9 
Dalam teori struktural-fungsional dinyatakan bahwa agar keluarga dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik, maka harus ada keseimbangan. Keseimbangan 
tersebut terjadi jika: 1) ada alokasi peran setiap anggota keluarga, 2) ada alokasi 
solidaritas yang menyangkut distribusi relasi antar anggota keluarga, 3) ada alokasi 
ekonomi menyangkut distribusi barang dan jasa antar keluarga untuk mencapai 
tujuan, 4) ada distribusi politik menyangkut kekuasaan dalam keluarga, 5) ada 
alokasi integrasi dan ekspresi yaitu meliputi cara/teknik sosialisasi internalisasi dan 
                                                           
9Rick Brinkman and Rick Krischner, al-Ta’a>mul Ma’a al-Aqa>rib wa in Kunta la> Tut}i>quhum 
(t.d), h. 12.  
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pelestarian nilai-nilai maupun perilaku pada setiap anggota keluarga dalam 
memenuhi tuntutan dan norma-norma yang berlaku.10 Jika teori di atas dihubungkan 
dengan fungsi kekerabatan dalam skala yang luas, maka pencapaian tujuan 
kekerabatan harus berpijak pada distribusi fungsi-fungsi masing-masing anggota 
kekerabatan. Jika distribusi fungsi-fungsi tersebut berjalan dengan baik, maka 
hubungan kekerabatan akan berjalan secara seimbang dan saling mendukung 
pencapaian tujuan. 
Dalam teori ekonomi, hubungan kekerabatan dan ekonomi berjalan dengan 
saling mempengaruhi. Di satu sisi ia menjadi aktiva bagi perkembangan ekonomi, 
dan di sisi lain juga membawa perubahan terhadap struktur keluarga. Berbagai pola 
dan sistem interaksi ekonomi tersebut sesungguhnya berawal dari hubungan yang 
sederhana antara individu dan masyarakat (interaksi sosial) dalam rangka memenuhi 
kebutuhan.11 Dengan demikian, interaksi sosial memiliki hubungan signifikan 
terhadap distribusi ekonomi, dan sebaliknya terjadinya distribusi ekonomi di 
kalangan invidu yang berinteraksi akan melahirkan pola interaksi yang saling 
memiliki ketergantungan satu sama lain. Sementara itu, dalam teori psikologi sosial 
dikemukakan bahwa interaksi sosial akan melahirkan kesadaran seperasaan, 
sepenanggungan, dan saling memerlukan. Seperasaan muncul akibat anggota dalam 
komunitas menyadari adanya kesamaan kepentingan. Selanjutnya, kesadaran adanya 
kepentingan timbal balik akan melahirkan kesadaran akan peran dan tanggung jawab 
                                                           
10Herien Puspita, Konsep dan Teori Keluarga dalam http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/ 
karyailmiah/teori.pdf, h. 7. 
11Pheni Chalid, Sosiologi Ekonomi, (Edisi II, Cet. III; Jakarta: CSES Press, 2016), h. 2-6.  
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masing-masing. Dalam menjalankan peran dan tanggung jawab tersebut lahir saling 
ketergantungan, baik fisik maupun psikis.12 
Fenomena masyarakat modern menunjukkan adanya pergeseran budaya, 
nilai, dan cara pandang tentang hubungan kekerabatan. Dalam hubungannya dengan 
s}ilat al-rah}im, fenomena yang paling menojol adalah melemahnya solidaritas sosial. 
Tradisi gotong royong dan tolong menolong ciri khas masyarakat Indonesia dalam 
kurun waktu yang panjang, mengalami pergeseran kepada gaya hidup 
individualisme. Individualisme lahir dari asumsi bahwa semua orang merasa mampu 
mewujudkan kebutuhannya sendiri tanpa keterlibatan orang lain. 
 Kehadiran teknologi-teknologi modern tampak mengubah pola hubungan 
antar individu dalam masyarakat. Teknologi cenderung menggeser kebutuhan 
terhadap bantuan orang dalam jumlah yang luas, sehingga untuk tolong menolong 
digantikan oleh mesin dan teknologi.13 Solidaritas sosial zaman modern 
direfleksikan dalam bentuk kehadiran individu bersama masyarakat dalam acara-
acara pesta atau kedukaan. Selanjutnya, ia menujukkan kehadirannya kemudian 
                                                           
12Soerjono Soekanto, Sosiologi; Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h. 143.  
13Teknologi modern tidak hanya berfungsi untuk membantu manusia dalam mempercepat 
pencapain tujuan yang dikehendakinya, namun sering tampil sebagai sesuatu yang meresahkan. 
Media sosial misalnya, sejatinya menjadi media yang mempermudah dalam menyambung tali s}ilat al-
rah}im, sering justru menjadi media yang mempercepat pemutusan s}ilat al-rah}im. Oleh sebab itu, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa terkait dengan media sosial yang menegaskan 
bahwa setiap muslim yang bermuamalah melalui media sosial wajib: senantiasa meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan, mempererat ukhuwwah Islamiyah, wat}aniyyah, maupun Insaniyah, 
memperkokoh kerukunan. Dalam bermuamalah dengan sesama, baik dalam kehidupan riil maupun 
media sosial, setiap muslim mendasarkan pada keimanan dan ketakwaan, kebajikan, persaudaraan, 
saling wasiat akan kebenaran, serta mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Lihat 
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 24 Tahun 2017 
tentang Hukum dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial”, h. 14.       
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pulang setelah melakukan kewajiban yang sarat dengan basa basi.14 Akibatnya, 
saling kenal mengenal hanya terbatas pada perayaan-perayaan keagamaan seperti 
hari raya, dan pesta-pesta masyarakat. Ikatan-ikatan yang mengikat antar individu 
dan masyarakat terbatas pada kemaslahatan timbal balik dan bukanlah ikatan 
konvesional yang dikenal sebelumnya. Term s}ilat al-rah}im  pun lebih dimaknai 
sebagai bentuk balas jasa, balas budi, dan kunjungan balasan, dan semacamnya. 
Seringkali keluarga terdekat, kerabat, bahkan kedua orang tua semakin jarang atau 
sama sekali tidak dihubungi dan dikunjunginya secara fisik sebagai wujud dan 
bentuk s}ilat al-rah}im kepada mereka semua. Keakraban seseorang dengan orang tua 
dan saudaranya dikalahkan dengan keakrabannya dengan teman atau koleganya. Hal 
ini merupakan dampak langsung dari sikap menjauhi petunjuk al-Qur’an.  
 Untuk mengatasi fenomena seperti disebutkan di atas, jalan satu-satunya 
adalah kembali kepada ajaran al-Qur’an dan al-Hadis mengenai s}ilat al-rah}im. 
Qurasih Shihab menegaskan bahwa problem hidup terlihat dan dirasakan di mana-
mana. Fenomena tersebut bukan saja karena meningkatnya kebutuhan hidup 
manusia, tetapi juga karena ulah sebagian pihak yang mengusik kedamaian dengan 
berbagai dalih atau menawarkan aneka ide yang saling bertentangan dan 
membingungkan.15 Pertentangan-pertentangan idea atau cara pandang dalam 
masyarakat merupakan akibat tidak adanya kesepakatan tentang rujukan bersama 
dalam melihat sebuah masalah. Akibatnya, konsep kebenaran sering berubah dengan 
                                                           
14Hasan ‘Abd al-Razza>q Mans}u>r, al-H}ad}a>rat al-H}adi>s|at wa al-‘Ala>qat al-Insa>niyat fi> 
Mujtama’ al-Ri>f, (Cet. II; Oman: Da>r Fad}a>-a>t, 2006), h. 170; bandingkan dengan Everret E. Hagen, 
“On the Theory of Social Change”, diterjemahkan oleh Abd al-Mugni> Sa’i>d dengan judul H}awla 
Naz}ariyat al-Tagyi>r al-Ijtima>’i> (Mesir: Maktabat al-Anjlo al-Mis}riyah, t.th.), h. 31-33. 
15M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an tentang Dzikir dan Doa  (Cet. III; Jakarta: Lentera 
Hati, 2008), h. 2. 
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prinsip pembenaran terhadap apa yang dilihat benar berdasarkan perspektif masing-
masing. 
Sejatinya, sebuah kemajuan harus mampu mempermudah tercapainya tujuan 
yang diinginkan. Jika dihubungkan dengan s}ilat al-rah}im, maka seharusnya dengan 
kemajuan peradaban, ilmu pengetahuan, dan teknologi modern akan lebih 
memudahkan dalam mewujudkan tujuan dari s}ilat al-rah}im itu sendiri. Namun fakta 
lapangan menunjukkan bahwa perkembangan peradaban dan teknologi modern tidak 
terlalu signifikan dalam meningkatkan semangat s}ilat al-rah}im sebagaimana yang 
diamanatkan oleh Allah swt. dalam al-Qur’an. Dalam konteks keindonesiaan, 
problematika pola hubungan kekerabatan seperti ini antara lain dipengaruhi oleh 
hadirnya cara pandang dunia yang bersifat materialis. Materialisme merupakan 
pandangan yang berisi sikap, keyakinan, dan nilai-nilai hidup yang menekankan dan 
mementingkan kepemilikan barang-barang dan kekayaan material di atas nilai-nilai 
hidup lain, seperti spiritual, intelektual, sosial, dan budaya. Materialisme adalah akar 
dari berbagai permasalahan ekologis, ekonomi, akademik, sosial, dan psikologis, dan 
terutama berdampak negatif pada kebahagiaan manusia.16 
Untuk melestarikan budaya s}ilat al-rah}im, pada prinsipnya al-Qur’an telah 
menawarkan solusi-solusi yang efektif. Merosotnya pola hubungan kekerabatan di 
kalangan umat Islam, karena mereka sudah menjauhi tuntunan al-Qur’an. Dalam 
penelaahan terhadap al-Qur’an dijumpai sarat dengan tuntunan atau petunjuk 
(hudan) bagi manusia secara umum17 yang harus dikaji18 dalam berbagai aspek 
                                                           
16Aftina Nurul Husna, “Orientasi Hidup Materialistis dan Kesejahteraan Psikologis”, 
makalah  disampaikan pada Seminar Psikologi dan Kemanusiaan Universitas Gajah Mada, tahun 
2015, dalam http:// mpsi.umm.ac.id/files/file/7-14%20Aftna. pdf (diakses tanggal 18 April 2017).  
17Fungsi al-Qur’an sebagai pedoman disinyalir dalam sejumlah ayat al-Qur’an, antara lain: 
QS al-Baqarah/2: 2-4 dan 185. Posisi al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat manusia secara umum, 
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kehidupan manusia, akidah, ibadah, syariah, mualamah, dan berbagai ketentuan 
mengenai aturan dasar dalam berinteraksi dengan umat manusia dan lingkungan 
sekitar, seperti ekonomi, sosial, budaya, politik, etika, dan lain-lain.  
Sebagai pedoman, al-Qur’an tidak hanya berbicara mengenai relasi manusia 
dengan Tuhan-nya (hablun minalla>h), tetapi juga memberikan perhatian yang cukup 
besar terhadap masalah relasi manusia dengan sesama manusia, bahkan dengan 
lingkungan sekitarnya. Lebih dari itu, kecerdasan berinteraksi dengan sesama 
manusia, seringkali menjadi parameter keridhaan Allah swt. Oleh sebab itu, al-
Qur’an mengatur berbagai pola hubungan manusia, mulai dari hubungan antar 
individu, antar golongan, dan masyarakat secara umum. 
Salah satu bentuk perhatian al-Qur’an terhadap pola interaksi antar manusia 
adalah tuntunannya mengenai s}ilat al-rah}im. Al-Qur’an memberikan perhatian yang 
besar terhadap s}ilat al-rahim, mengingat bahwa hubungan antar manusia, baik 
individu maupun kelompok merupakan kerangka dasar pembangunan masyarakat 
dalam skala yang lebih luas. Jika pola hubungan setiap individu satu sama lain 
berjalan dengan harmonis, maka hal itu menjadi jaminan keharmonisan masyarakat 
manusia. Sebaliknya, kehancuran pola hubungan individu satu sama lain merupakan 
cikal bakal kehancuran sebuah komunitas dalam skala yang lebih besar. 
                                                                                                                                                                     
mengandung makna sebagai penuntun ke jalan kebenaran Islam dan penjelasan hakikat kebenaran 
ajaran al-Qur’an. Meskipun dengan tegas al-Qur’an menyatakan sebagai pedoman bagi umat manusia 
dan bersifat umum, namun terdapat berbagai tuduhan yang menyatakan bahwa al-Qur’an hanya 
berlaku untuk masa tertentu dan hanya untuk masyarakat Arab. Tuduhan-tuduhan seperti itu 
merupakan upaya untuk melemahkan kedudukan al-Qur’an dan eksistensi agama Islam secara umum. 
Lihat Harun Yahya, Taking the al-Qur’an As A Guide (Istambul: tp., 2003), h. 31-32; lihat pula 
Muhammad al-Dabi>si>, al-Taqwa> fi al-Qur’a>n (Cet. I; Cairo: Da>r al-Muh}addis|i>n, 2008 ), h. 7.  
18Isyarat tentang perintah mengkaji al-Qur’an disinyalir dalam QS an-Nisa>/4: 82, dan QS 
Muhammad/47: 24.  
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S}ilat al-rah}im sebagai perintah Allah swt. mendapat perhatian yang sangat 
besar dalam al-Qur’an. Hal tersebut mengingat bahwa s}ilat al-rah}im  terkait dengan 
berbagai dimensi kehidupan manusia. Secara filosofis, s}ilat al-rah}im merupakan 
implikasi dari kesadaran akan kesatuan asal usul manusia. Kesatuan asal usul 
manusia meniscayakan tumbuhnya saling menghargai dan menyayangi satu sama 
lain.19 Dalam perspektif ekonomi, s}ilat al-rah}im melalui sedekah, zakat, infaq, 
hadiah, dan semacamnya, akan menyebabkan terjadinya pemerataan ekonomi, 
pengurangan kesenjangan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan di kalangan 
kaum kerabat secara khusus dan masyarakat secara umum. Dari sudut pandang 
sosial, s}ilat al-rah}im akan menjadi penyebab terjalinnya interaksi yang harmonis di 
kalangan masyarakat. Sementara itu, dari perspektif psikologi, s}ilat al-rah}im 
merupakan kebutuhan manusia atas dasar fitrah yang ditanamkan oleh Allah swt.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu untuk menggali kandungan 
al-Qur’an mengenai s}ilat al-rah}im, baik dari hakikatnya, wujudnya, dan bentuk 
realisasinya dalam masyarakat. Pengungkapan tersebut dimaksudkan untuk 
dijadikan sebagai solusi dalam mengatasi masalah hubungan kekerabatan zaman 
modern yang sudah mulai tergerus dan tergantikan dengan budaya Barat. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dirumuskan pokok masalah, “bagaimana 
wawasan al-Qur’an tentang s}ilat al-rah}im”. Untuk memudahkan pembahasan, maka 
masalah pokok tersebut dijabarkan ke dalam sub-sub masalah, sebagai berikut: 
 
                                                           
19Lihat QS an-Nisa>/4: 1.  
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1. Bagaimana hakikat s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimanakah wujud s}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an? 
3. Bagaimana urgensi s}ilat al-rah}im dan apa akibat bagi yang memutuskannya 
dalam pandangan al-Qur’an? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk memahami arah penelitian ini, dipandang perlu menjelaskan beberapa 
istilah teknis dan operasional yang digunakan dalam penelitian ini. Urgensi 
pengertian ini, untuk memberikan gambaran sebenarnya tentang ranah kajian 
penelitian ini. Judul penelitian ini adalah “Wawasan al-Qur’an tentang S}ilat al-
Rah}im”. Secara umum, terdapat dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu frasa 
“Wawasan al-Qur’an”, dan frasa “S}ilat al-Rah}im”. 
Istilah ‘wawasan al-Qur’an’ terangkai dari kata ‘wawasan’ dan al-Qur’an. 
Kata ‘wawasan’ berasal dari kata ‘wawas’ yang apabila diberi imbuhan me- berarti 
meneliti, meninjau, memandang, dan mengamati. Kata ini kemudian mendapat 
akhiran ‘an’ sehingga menjadi ‘wawasan’ yang memiliki arti hasil mewawas, yaitu 
tinjauan, pandangan, atau konsepsi, dan cara pandang.20 Konsepsi sendiri memiliki 
arti pengertian dan pendapat (paham) atau rancangan (cita-cita dan sebagainya) 
yang telah ada dalam pikiran.21  
Istilah al-Qur’an dalam penelitian ini merujuk kepada kitab suci umat Islam, 
yaitu firman Allah swt. yang diwahyukan dengan perantaraan Malaikat Jibril as. 
                                                           
20Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi IV, Cet. I; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008). h. 1559.  
21Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 725. 
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kepada Nabi Muhammad saw.,22 sebagai peringatan,23 tuntunan,24 dan hukum25 bagi 
kehidupan umat manusia.26 
Dengan demikian, yang dimaksudkan dengan ‘wawasan al-Qur’an’ dalam 
penelitian ini adalah tinjauan, pandangan, atau konsepsi al-Qur’an tentang konsep 
silat al-rah}im. Hal ini mengisyaratkan bahwa al-Qur’an merupakan rujukan utama 
dalam melihat masalah yang sedang dikaji. Sementara itu, sumber-sumber lain 
seperti hadis Nabi saw. dan pandangan ulama, merupakan data pelengkap dan 
penguat terhadap pandangan dan konsepsi yang tertuang dalam al-Qur’an. 
Istilah ‘s}ilat al-rah}im’ merupakan frasa id}a>fi> (struktur mud}a>f dan mud}a>f 
ilayh) yang terangkai dari kata ‘ﺔﻠﺻ’ dan ‘ﻢﺣر’. Lafal pertama bermakna 
“hubungan”, dan lafal kedua bermakna “kerabat”.27 Jadi, secara sepintas maknanya 
adalah hubungan kerabat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata s}ilat al-rah}im 
(baca: silaturahmi) memiliki makna; hubungan persahabatan (persaudaraan).28 
Majd al-Dīn al-Mubārak mendefinisikan term s}ilat al-rah}im sebagai perilaku 
ihsa>n kepada kerabat yang memiliki hubungan nasab dengannya dalam bentuk rasa 
simpati, kasih sayang, dan rasa tanggung jawab terhadap keadaan mereka.29 
                                                           
22QS. al-Najm/53: 4-5. 
23QS. al-Qalam/68: 51-52. 
24QS. al-A‘rāf/7: 203. 
25QS. al-Ra‘d/13: 37. 
26Abdul Muin Salim, Fiqh Siya>sah: Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an (Cet. III; 
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 19.    
27Lihat  Khālid Ibn Jumu’ah, Mausu>’at al-Akhla>q (Cet. I; Kuwait: Maktabat Ahl al-A<ṡar, 
1430 H), h. 339. 
28Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, Cet. I; 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1449. 
29Lihat Majd al-Dīn al-Mubārak, al-Niha>yat fi> Gari>b al-Hadi>ṡ wa al-As|ar, jilid V (Beirut: al-
Maktabat al-‘Ilmiyyah, 1399 H), h. 191. 
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Sedangkan ‘Abd al-Raḥmān Ibn Abī Bakr berpandangan bahwa s}ilat al-rah}im 
mengandung makna “keikutsertaan (berpartisipasi) kepada kerabat dalam hal 
kebaikan”.30 Sementara itu, al-Saffa>rini> menukilkan pendapat al-Balba>ni> 
mendefinisikan dengan ‘melindungi, mencintai melebihi yang lain karena 
konsekuensi kekerabatan, bersegera melakukan perdamaian ketika terjadi 
permusuhan, berusaha semaksimal mungkin memenuhi kebutuhan mereka, bersegera 
menolong ketika dibutuhkan, menghindari melukai perasaan, bersikap lemah lembut, 
memenuhi undangan mereka, bersikap tawadhu, senantiasa mengasihi dan 
menasihati dalam berbagai hal, mengutamakan mengundang dan melayani mereka, 
mengutamakan mereka dalam berbuat baik, bersedekah, dan memberi hadiah.31  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, yang dimaksud dengan s}ilat al-
rah}im  dalam penelitian ini adalah melakukan interaksi dengan kaum kerabat dengan 
berbagai macam bentuk interaksi yang mengandung kemaslahatan bagi objek s}ilat 
al-rah}im, baik dalam bentuk moril maupun materil, melakukan segala hal yang 
memupuk kesadaran saling mencintai, melindungi, dan kesadaran saling memberikan 
simpati dan empati satu sama lain. 
Istilah ‘Kajian Maud}u>’i>’ berasal dari rangkaian kata ‘kajian’ dan ‘maudhuiy’. 
Istilah kajian berasal dari kata ‘kaji’ yang berarti ‘penyelidikan terhadap sesuatu’. 
Dengan pembubuhan akhiran ‘an’ berarti hasil dari kegiatan penyelidikan terhadap 
sesuatu.  Sementara istilah maud}u>’i>> disandarkan kepada istilah maud}u>’. Istilah 
maud}u>’ berasal dari bahasa Arab ‘عﻮﺿﻮﻣ’ yang berakar dari kata ‘ﻊﺿو’ yang antara 
                                                           
30Lihat  ‘Abd al-Raḥmān Ibn Abī Bakr, Mu’jam Maqa>lid al-‘Ulu>m  (Cet. I; Cairo: Maktabat 
al-Adāb, 1424 H), h.209. 
31Muhammad  Ahmad Sa>lim al-Saffa>ri>ni al-Hambali>, Giz>a al-Alba>b Syarh} Manz}u>mat al-
Adab, ditashih oleh Muhammad ‘Abd al-‘Azi>z al-Kha>lidi>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1996) 273.  
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lain berarti: meletakkan, menjadikan, dan membuat-buat.32 Menurut Ibnu Fa>ris, 
rangkaian huruf-huruf wa>w, d}a>d dan ‘ain ( و ع ض ) memiliki makna umum yakni: 
‘pemotongan, pengurangan, dan menurunkan sesuatu”.33 Dalam bahasa Indonesia, 
istilah maud}u>’i>> disepadankan dengan istilah ‘tematik’ yang berarti ‘berdasarkan 
tema tertentu’. Relevansi makna leksikal dengan makna etimologi adalah bahwa 
kajian tematik dilakukan dalam bentuk memotong-motong sesuatu dan 
memangkasnya, kemudian meletakkannya dalam sebuah kajian khusus berdasarkan 
tema tertentu. 
Yang dimaksud dengan maud}u>’i> dalam penelitian ini adalah melakukan 
pengkajian tentang sesuatu berdasarkan tema yang terkait dengan masalah tersebut. 
Mengingat bahwa kajian ini adalah kajian tafsir, maka yang dimaksud dengan 
maud}u>’i>> dalam penelitian ini adalah kajian berdasarkan langkah-langkah tafsir 
maud}u>’i>>. Muhammad Abd al-Sala>m Abu al-Ni>l mendefinisikan tafsir maud}u>’i> 
dengan memilih tema tertentu dalam al-Qur’an, kemudian menghimpun ayat-ayat 
dan surah-surah al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama, kemudian 
mengaitkannya satu sama lain sehingga membentuk sebuah tema yang utuh.34 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan ‘kajian maud}u>’i>>’ dalam penelitian 
ini adalah melakukan penelitian tentang ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung 
isyarat s}ilat al-rah}im kemudian membahasnya dalam satu tema yang saling terkait 
satu sama lain. 
                                                           
32A. Warson Munawir, Kamur al-Munawir Arab– Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka  
Progessif, 1997), h. 1564-1565.   
33Ibn Fa>ris bin Zakariya>, Abu al-H}usain Ah}mad. Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, ditahqiq oleh 
‘Abd al-Sala>m Ha>ru>n, Juz VI (t.tp: Da>r al-Fikr, 1979), h. 117.  
34Sa>mir ‘Abd al-Rah}ma>n Rasywa>ni>, Manhaj al-Tafsi>r al-Maud}u>iy  li al-Qur’a>n al-Kari>m; 
Dira>sat Naqdiyah (Cet. I; Suriah: Da>r al-Multaqa>, 2009), h. 41.  
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Istilah ‘interaksi sosial’ adalah term yang merujuk kepada hubungan timbal 
balik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok ataupun suatu 
kelompok dengan kelompok lain yang dimana dalam hubungan tersebut dapat 
mengubah, mempengaruhi, memperbaiki antara satu individu dengan individu 
lainnya.35 Dengan demikian, yang dimaksudkan interaksi sosial dalam penelitian ini 
adalah hubungan timbal balik antar kaum kerabat satu sama lain, baik sebagai 
individu maupun kelompok, dalam rangka mempengaruhi dan memperbaiki satu 
sama lain. 
Berdasarkan analisis leksikal, etimologi, dan terminologi dari istilah-istilah 
yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka yang dimaksud dengan judul ini 
adalah melakukan penelitian dan pengkajian mengenai konsepsi atau tinjauan al-
Qur’an tentang konsep s}ilat al-rah}im, baik dari aspek ontologi, epistemologi, 
maupun aksiologinya. Sedangkan lingkup pembahasannya adalah ayat-ayat al-
Qur’an yang berbicara tentang s}ilat al-rah}im, baik dengan menggunakan term s}ilat 
al-rah}im atau dengan terminologi lain yang semakna. Isyarat-isyarat al-Qur’an 
selanjutnya diperkaya dengan dukungan hadis-hadis yang memiliki keterkaitan dan 
berbagai pandangan para ulama, khususnya ulama tafsir dengan term-term yang 
sama. Sementara itu, sudut pandang kajiannya adalah hubungan timbal balik antara 
kaum kerabat dalam kehidupan dalam rangka memperbaiki dan melestarikan 
hubungan satu sama lain. 
 
 
                                                           
35Siti Mahmudah, Psikologi Sosial (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 43.  
17 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian tentang s}ilat al-rah}im pada prinsipnya telah dilakukan oleh beberapa 
akademisi sebelumnya. Dalam perspektif keindonesiaan, belum dijumpai penelitian 
yang utuh tentang s}ilat al-rah}im, khususnya dalam pandangan al-Qur’an. Kajian-
kajian tentang s}ilat al-rah}im yang dijumpai, lebih bersifat refleksi dan kajian 
perspektif aksiologi atau kemanfaatan, dan tidak mendudukkan kajiannya dalam 
pandangan al-Qur’an secara utuh. Di antara penelitian yang ada, adalah yang 
dilakukan oleh Nia Kurniati, dosen Universitas Islam Bandung (UNISBA). Ia telah 
melakukan penelitian dengan judul Efektifitas Kegiatan Ceramah dan Kegiatan 
Pengajian dalam Memelihara S}ilat al-Rah}im di Kalangan Peserta Pengajian Yayasan 
Karim OEI Bandung Jawa Barat. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (filed 
research) dengan model studi kasus, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
efektivitas kegiatan pengajian dalam mempererat tali s}ilat al-rah}im. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kegiatan pengajian sangat efektif dalam menumbuhkan semangat s}ilat al-rah}im 
antara anggota pengajian.36 Penelitian Nia Kurniati tidak menjadikan al-Qur’an 
sebagai sumber data utama. Ia hanya merumuskan indikator-indikator s}ilat al-rah}im 
(baca: silaturahmi) untuk mengukur efektivitas tersebut. Aspek-aspek yangdijadikan 
indikator s}ilat al-rah}im antara lain: saling mengunjungi, menghadiri undangan, 
saling menjaga komitmen, dan tolong menolong. Ayat yang dijadikan pijakan kajian 
hanya QS an-Nisa/4: 1. Oleh sebab itu, penelitian tersebut tidak memiliki relevansi 
langsung dengan penelitian ini. Persentuhan penelitian di atas dengan penelitian ini 
                                                           
36Lihat Nia Kurniati Syam, “Efektivitas Kegiatan Ceramah dan Pengajian dalam Memelihara 
Silaturrahmi di Kalangan Peserta Pengajian Yayasan Karim OEI Bandung Jawa Barat”, Jurnal Etos, 
Volume I Nomor 1 Tahun 2003.  
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adalah pada cara pandang bahwa salah satu cara untuk menjalin s}ilat al-rah}im 
dengan baik adalah mengucapkan perkataan yang baik dan menggugah timbulnya 
semangat persatuan. Dalam penelitian disertasi ini, juga menjadikan ucapan yang 
baik sebagai salah satu bentuk s}ilat al-rah}im. Perbedaannya terletak pada 
metodologi penelitian dan tujuan yang hendak dicapai. Penelitian Nia Kurniati 
bertujuan untuk mengetahui efektifitas frekuensi kegiatan mengaji, mendengarkan 
ceramah, dan kredibilitas pengajar dalam memelihara s}ilat al-rah{im. 
Penelitian lain dilakukan oleh M. Zikrul Hakim al-Ghozali, dosen Universitas 
KH. A. Wahab Hasbullah (UNWAHA) Tambak Beras Jombang, dengan judul 
Silaturrahim Perspektif Filsafat Islam. Penelitian ini menjadikan sudut pandang 
filsafat sebagai paradigma. Kajiannya fokus pada aspek ontologi, epistemologi, dan 
aksiologi dari s}ilat al-rah}im. Dari segi ontologi, penelitian ini memiliki kesamaan 
cara pandang tentang term s}ilat al-rah}im.  Ia memandang bahwa istilah silaturahmi 
yang poluler di Indonesia memiliki ruang lingkup yang luas, dan tidak membatasi 
pada hubungan kekerabatan atau kekeluargaan, yang merupakan definisi s}ilat al-
rah}im yang populer di Indonesia. Sementara dari aspek epistemologi, Ghozali hanya 
mengemukakan filosofi s}ilat al-rah}im, yang menyambung tali kasih. Ghozali tidak 
mengkaji wujud s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu, dalil-dalil yang 
dikemukakan hanya berupa hadis-hadis Nabi saw. Sementara dari aspek aksiologi, 
lebih menekankan pada isyarat-isyarat hadis dan realitas kehidupan. Oleh  sebab itu, 
penelitian Ghozali berbeda dengan penelitian disertasi ini, baik dari segi paradigma 
penelitian maupun materi kajian atau sumber data kajian. 
Kajian mengenai s}ilat al-rah}im juga dilakukan oleh Iva Novia dan Muhamad 
Thohir, dengan judul Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Silaturahmi 
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pada Seorang Remaja yang Mengalami Depresi. Penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan jenis penelitian eksperimen. Penelitian ini tidak fokus pada kajian 
tentang s}ilat al-rah}im, tetapi pada efektivitas terapi bimbingan konseling bagi 
remaja yang mengalami depresi melalui pendekatan s{ilat al-rah}im. S}ilat al-rah}im 
yang dimaksudkan dalam hubungannya dengan penelitian ini adalah melakukan 
kunjungan kepada konseli dan melakukan dialog untuk menggali permasalahan yang 
dihadapi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terapi remaja yang depresi 
melalui s}ilat al-rah}im mengalami keberhasilan sampai 60%. Kajian tersebut tidak 
memiliki relevansi langsung dengan penelitian, karena tujuan yang akan dicapai juga 
sangat berbeda.  
Kajian serupa telah dilakukan oleh Lilik Ummi Kaltsum dengan judul S}ilat 
al-Rah}im dalam perspektif al-Qur’a>n. Penelitian ini membatasi penelitian pada cara 
al-Qur’an memerintahkan s}ilat al-rah}im meliputi: dikaitkan dengan perintah takwa, 
menghubungkan dengan karakter ulu> al-Alba>b, perintah s}ilat al-rah}im dihubungkan 
dengan mawa>ris. Persentuhan kajian Lilik dengan penelitian ini adalah menjadikan 
kata was}alah dan rah}im sebagai kata kunci. Perbedaannya adalah tidak mengkaji 
term-term yang semakna dengan rah}im dalam al-Qur’an. Perbedaan yang lain 
tampak pada penelitian yang tidak mengangkat semua ayat-ayat yang terkait dengan 
s}ilat al-rah}im, dan hanya sebatas memberikan sampel-sampel ayat sebagai 
pendukung konsep yang dikaji. 
Kajian tentang s}ilat al-rah}im dalam bahasa Arab dijumpai beberapa 
penelitian.  Fahd an-Nugaymisyi telah melakukan penelitian dengan judul, S}ilat al-
Rah}im; D}awa>bit} Fiqhiyat Wa Tat}bi>qa>t Mu’a>s}irah. Penelitian ini merupakan 
penelitian disertasi dalam bidang fikih perbandingan jurusan fikih Fakultas Syariah 
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dan Studi Islam Universitas Qasim, tahun 1431 H. Penelitian ini telah diterbitkan 
dalam versi cetak dengan judul yang sama oleh Maktabat Da>r  al-Minha>j, Riyadh 
tahun 1433 H. Penelitian ini membahas tentang s}ilat al-rah}im dari perspektif fiqhi 
Islam, bukan dari perspektif tafsir. Oleh sebab itu, kajian-kajiannya lebih 
dititikberatkan pada aspek hukum fikhi, seperti tentang hukum nafkah keluarga, 
sedekah, wasiat, waqaf, dan semacamnya. Oleh sebab itu, penelitian tersebut 
memiliki persentuhan dengan penelitian ini, namun memiliki perbedaan dari sudut 
pandang yang digunakan. 
Penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitan ini juga telah 
dilakukan oleh Muha> Muhammad ‘Arafah Sikki>k dengan judul Zawu> al-Qurba> fi< 
D}aw’i al-Qur’a>n al-Kari>m. Penelitian ini merupakan disertasi dalam bidang tafsir 
pada Fakultas Ushuluddin Program Pascasarjana Universitas Gaza, tahun 2010. 
Penelitian tersebut menitikberatkan kajiannya pada aspek perumusan konsep al-
qurba> dalam al-Qur’an dengan mengacu kepada beberapa terminologi yang memiliki 
keterkaitan, untuk selanjutnya menyimpulkan kelompok-kelompok yang termasuk 
dalam konsep al-qurba>. Meskipun penelitian ini memberikan kesan kajian tematik 
terhadap al-Qur’an, tetapi dalam aplikasinya tidak konsisten dengan tematisasi 
tersebut, sehingga sering lebih dominan berpijak pada hadis daripada menjadikan al-
Qur’an sebagai dasar pembuatan klasifikasi sub-sub kajian. Selain itu, kajian 
tersebut tidak mendeskripsikan dialog-dialog antara al-Qur’an dengan kehidupan 
masyarakat.   
Penelitian lain juga dilakukan oleh Muhammad Sami>h} al-Kha>lidi, dosen 
Fakultas Syariah Universitas al-Naja<h} al-Wat}aniyah Palestina, dengan judul S}ilat al-
Rah}im al-Muslimah tahun 2003. Penelitian ini telah diterbitkan pada Majallat 
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Ja>mi’at al-Naja>h} li al-Abh}a>s|, edisi nomor 2 tahun 2003. Penelitian ini menjadikan al-
Qur’an sebagai pesrpektif, namun dibatasi pada s}ilat al-rah}im muslim, dan tidak 
menyinggung s}ilat al-rah}im non muslim. Namun, dalam membuat sub-sub kajian, 
tampak tidak konsisten dengan perspektif al-Qur’an, tetapi lebih kepada pandangan 
Islam secara umum. Oleh sebab itu, tampak lebih mengesankan perspektif hadis 
dibandingkan dengan pandangan al-Qur’an. 
Penelitian lain dilakukan oleh Muhsin Samhi al-Kha>lidi> dengan judul S}ilat 
Zawi> al-Qurba> Min Gairi al-Muslimi>n fi> D}aw’i al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sunnat al-
Nabawyyah. Penelitian ini khusus mengkaji tentang relasi kaum kerabat muslim 
dengan non muslim dengan menitikberatkan pada aspek hukum relasi kaum kerabat 
muslim dengan non muslim dan etika perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh sebab itu, penelitian tersebut berbeda dengan penelitian disertasi ini, sebab 
Samh}i hanya memfokuskan pada salah satu objek s}ilat al-rah}im, yakni kerabat non-
muslim. 
Penelitian yang juga memiliki hubungan dengan konsep s}ilat al-rah}im adalah 
yang dilakukan oleh Abu Bakr Idris Hamd, dosen Fakultas Ada Universitas Umar 
Mukhtar di Libia dengan judul Mi>ra>s| Zawi> al-Arh}a>m. Penelitian yang dilakukan Abu 
Bakr menjelaskan sebab kewarisan adalah kekerabatan (al-qara>bah), ruang lingkup 
al-qara>bah, dan bagian-bagian warisan masing-masing ahli waris. Penelitian Umar 
Abu Bakr menjadikan aspek hukum mawa>ris| sebagai sudut pandang dalam kajian. 
Oleh sebab itu, pembahasaanya hanya dibatasi pada hak-hak kewarisan, dan tidak 
mengkaji aspek kekerabatan yang tidak ada kaitannya dengan hukum kewarisan.    
Berdasarkan penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian yang telah ada 
sebelumnya, tampak bahwa belum dijumpai penelitian utuh tentang s}ilat al-rah}im 
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perspektif al-Qur’an yang mengaitkan konsep al-Qur’an dengan interaksi sosial 
masyarakat. Penelitian-penelitian yang ada membatasi pada aspek hukum atau 
berpijak pada makna leksikal s}ilat al-rah}im, sehingga melahirkan kajian yang 
terbatas pada aspek s}ilat al-rah}im dalam pandangan hukum. Oleh sebab itu, konsep 
kerabat terbatas pada kerabat hubungan darah, hubungan rahim, dan hubungan 
sesusuan. Sehubungan dengan penelitian ini, secara spesifik bersifat pengembangan 
dari kajian-kajian sebelumnya dengan menekankan pada aspek interaksi sosial 
dengan merumuskan strategi-strategi implementasi semangat s}ilat al-rah}im dalam 
al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari sebagai konsep kedamaian dan perdamaian 
global, sesuai fungsi al-Qur’an sebagai hudan li an-na>s (petunjuk untuk seluruh 
manusia).  
E. Kerangka Teoretis 
1. Al-Qur’an dan Konsep S}ilat al-Rah}im 
Al-Qur’an diturunkan  oleh Allah swt. untuk dijadikan sebagai pedoman 
(hudan) dalam menjalankan segala aktivitas manusia. Al-Qur’an tidak saja 
merupakan landasan-landasan ontologi sistem kesamaan umat manusia, tetapi 
memberikan pedoman-pedoman yang bersifat aksiologis dalam menciptakan sistem 
keteraturan dalam masyarakat dalam mewujudkan kehidupan yang harmonis. 
Sehubungan dengan hal ini, al-Qur’an memerintahkan untuk saling tolong menolong 
dalam mewujudkan sistem yang stabil dan jauh dari kekacauan37 dan memotivasi 
umat manusia untuk memberikan kepeduliaan terhadap sesama manusia atas dasar 
keridhaan Allah swt.38  
                                                           
37QS al-Ma>idah/5: 2.  
38QS al-Haysr/59: 9.  
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Berdasarkan isyarat-isyarat tentang keutuhan konsepsi al-Qur’an tentang 
kehidupan sosial dan kemasyarakatan, maka penerapan konsep-konsep Qur’ani 
dalam kehidupan manusia pada prinsipnya akan melahirkan sistem sosial yang 
damai, harmonis, berperadaban, dan berkemajuan. Sebaliknya, meninggalkan 
petunjuk al-Qur’an, khususnya dalam hubungan sosial, merupakan pintu 
keterbelakangan dan kehancuran sosial. Pandangan kaum kapitalis bahwa al-Qur’an 
hanyalah memuat sistem tertentu dari kehidupan, dan hanya terbatas pada aspek 
teologis dan peribadatan semata adalah kekeliruan besar dan tidak memiliki landasan 
argumen yang bertanggung jawab.39 Penelaahan terhadap al-Qur’an dijumpai sarat 
dengan uraian tentang hukum-hukum yang mengatur lahir, tumbuh, dan runtuhnya 
suatu masyarakat. Pentingnya keterkaitan antar pribadi dan masyarakat, serta 
besarnya perhatian al-Qur’an terhadap lahirnya perubahan positif, mengantar pada 
berulangnya ayat-ayat yang menekankan tanggung jawab perorangan dan tanggung 
jawab kolektif dalam Islam.40  
Konsep dasar s}ilat al-rah}im dalam perspektif al-Qur’an berpijak pada prinsip 
jalinan hubungan positif yang cerdas dan kemauan yang tulus untuk menciptakan 
saling memahami satu sama lain. Sehubungan dengan hal ini, Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Hujura>t/49: 13: 
                                                           
39Abdullah al-H}amd al-Jala>li>, “al-‘Ila>qa>t al-Ijtima’iyyah fi al-Qur’a>n al-Kari<m wa al-Fikr al-
Ijtima>’i> al-Mu’as}ir: Dira>sat Muqa>ranah”, Disertasi, Universitas Punjab, 1991.    
40Mengenai tanggung jawab individu, dapat dipahami dari QS Maryam/19: 93-95. Sementara  
tanggung jawab kolektif dipahami dari QS al-Ja>s|iyah/45: 28 dan QS al-A’ra>f/7: 34. Selanjutnya, lihat 
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. XIII; 
Bandung: Mizan, 1996), h. 320-323. 
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Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemu-dian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha teliti.41 
 Ayat di atas mensinyalir bahwa kesadaran terhadap kesatuan asal usul 
manusia, akan membantu dalam memudahkan dalam penciptaan sistem interaksi 
yang baik. Menurut al-Alu>si>, ayat ini menjelaskan rahasia penciptaan manusia 
beragam, agar saling mengenal satu sama lain. Saling mengenal selanjutnya 
melahirkan motivasi untuk ber-s}ilat al-rah}im dan bukan untuk menonjolkan sisi-sisi 
perbedaan satu sama lain.42 Ketercakupan petunjuk al-Qur’an mengenai etika 
interaksi sosial, sejatinya dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan hubungan 
sosial dalam masyarakat. Pelaksanaan tuntunan tersebut secara utuh merupakan 
jaminan lahirnya masyarakat yang terbangun dari individu-individu yang harmonis. 
Keluarga merupakan sistem sosial terkecil dalam masyarakat. Oleh sebab itu, 
konsep keluarga mendapatkan perhatian yang sangat besar dalam Islam. Sebagai 
pedoman, al-Qur’an diyakini memuat landasan-landasan sistem kehidupan yang 
komprehensif. Al-Qur’an telah menggariskan cara-cara interaksi yang baik yang 
memberikan jaminan kehidupan bahagia bagi masyarakat manusia secara umum dan 
masyarakat muslim secara khusus. Untuk memelihara keharmonisan tersebut, al-
                                                           
41Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 517.  
42Abu al-Fad}l Syihabuddi>n Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-Kari>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni>, Juz XVI (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h.  162.  
25 
 
Qur’an telah melarang segala bentuk praktik yang dapat merusak hubungan antar 
manusia dan merenggangkan keakraban di antara mereka satu sama lain. Oleh sebab 
itu, al-Qur’an memerintahkan sikap tawadhu dan merendah hati.  
Pada prinsipnya, semua ajaran al-Qur’an berorientasi pada tindakan, dan 
dimaksudkan untuk menjaga perilaku manusia agar tetap berjalan di atas jalan yang 
benar, seirama dengan akhlak manusia, serta sesuai dengan tujuan kitab suci. 
Namun, disayangkan bahwa tujuan al-Qur’an yang bersifat aplikatif telah banyak 
diabaikan dalam kehidupan sehari-hari umat manusia. Pengamalan al-Qur’an lebih 
banyak menyangkut hal-hal yang terkait dengan bidang-bidang keagamaan, 
sementara hal-hal yang terkait dengan bidang-bidang sosial dikesampingkan. 
Padahal al-Qur’an mencela orang-orang yang beribadah terus menerus tetapi tidak 
mempunyai kepeduliaan sosial. 43  
Ajaran Islam menekankan bahwa esensi ibadah dalam pengertian yang 
sempit pun mengandung dimensi sosial. Sehingga, apabila ajaran-ajaran tersebut 
tidak dipenuhi, maka pelaksanaan ibadah tidak akan banyak artinya.44 Untuk 
mewujudkan sistem sosial yang teratur, maka s}ilat al-rah}im merupakan konsep yang 
ideal. S}ilat al-rah}im pada hakikatnya adalah terjalinnya keakraban, keharmonisan, 
dan kasih sayang terhadap kaum kerabat. Perwujudan dan realisasi bentuk-bentuk 
s}ilat al-rah}im tersebut sangat ditentukan oleh situasi dan keadaan pihak yang akan 
disambung tali s}ilat al-rah}imnya. S}ilat al-rah}im adalah upaya untuk senantiasa 
melanggengkan keakraban dan menjauhkan perselisihan dengan berbagai macam 
bentuk sesuai dengan tuntutan keadaan. S}ilat al-rah}im  tidak identik dengan balas 
                                                           
43Lihat QS al-An’a>m/6 :38; lihat pula QS al-Isra>/17: 37; lihat pula QS al-Ma>’u>n/107: 1-7. 
44Nurul Fuadi, “Konsepsi Etika Sosial dalam al-Qur’an” Disertasi, UIN Sunan Kalijaga 
Jogjakarta, 2009, h. 10.  
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jasa, pertukaran hadiah, kunjungan balasan, dan semacamnya, tetapi mengandung 
pengertian adanya semangat untuk selalu membangun kebersamaan dan 
keharmonisan antar semua pihak atas dasar keikhlasan dan keridhaan Allah swt.  
Dalam konteks keindonesiaan, istilah s}ilat al-rah}im setelah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, mengalami perubahan dalam bentuk perluasan makna. 
Kecenderungan perluasan makna tersebut lebih disebabkan karena sudut pandang 
yang digunakan adalah sudut pandang sosial, dan bukan pada tataran hukum 
mawa>ris| dan bukan pula sudut pandang fikih. Dalam konteks masyarakat Indonesia, 
istilah s}ilat al-rah}im (baca: silaturahmi) diartikan sebagai ikatan persahabatan 
(persaudaraan). Penerapan ke dalam bahasa Indonesia mengalami perubahan menjadi 
‘silaturahmi’ dengan mengalami pergeseran makna yang sebelumnya memiliki 
makna sempit menjadi makna yang luas, mencakup makna pertemanan, 
persahabatan, dan persaudaraan.45 Sementara itu, Edy A. Efendi sehubungan term 
tersebut mengatakan bahwa istilah ‘silaturahmi’ yang populer di Indonesia bukan 
berasal dari s}ilat al-rah}im, tetapi s}ilat al-rah}mi. S}ilat al-rah}mi berasal dari kata s}ilat 
dan rah}mi sebagai bentuk mas}dar dari rah}ima, yarh}amu, rahmun, yang berarti kasih 
                                                           
45W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi III (Cet. IV; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 1123. Dalam dinamika perkembangan bahasa, penyerapan istilah dari bahasa asing 
tidak dapat dihindari. Namun, dalam proses penyerapan tersebut, sering terjadi penyerapan yang 
keliru akibat kesalahpahaman konsep, sehingga kata atau istilah yang diserap mengalami pergeseran 
makna dari makna bahasa asalnya (bahasa sumber). Selanjutnya, kesalahan tersebut tidak sempat 
diluruskan sampai istilah tersebut populer di tengah masyarakat dengan penggunaan yang salah, baik 
dari segi lafaz maupun maknanya. Dalam kajian semantik, fenomena kebahasaan seperti ini tidak 
dapat dikategorikan sebagai kesalahan, tetapi lebih dipandang sebagai teknik penyerapan dengan 
pergeseran atau perluasan makna. Meskipun pada awalnya penyerapan tersebut berangkat dari 
kekeliruan persepsi, namun setelah menjadi bahasa Indonesia, maka istilah tersebut dipandang 
sebagai istilah bahasa Indonesia yang baku. Lihat penjelaan tentang perubahan makna bahasa dalam 
Ibrahim Ani>s, Dila>lat al-Alfa>z} (Cet. V; Cairo: al-Maktabat al-Anjlo> al-Mis}riyah, 1984), h. 135. 
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sayang. Sehingga dengan demikian artinya adalah ikatan tali kasih sayang.46 Dalam 
perspektif al-Qur’an, konsep s}ilat al-rah}im dikaitkan dengan kata al-rahim yang 
berarati peranakan. Sehingga konsekuensi logis dari istilah tersebut adalah jalinan 
kekerabatan, dan bukan hanya terbatas pada makna kasih sayang. 
Terlepas dari beragamnya pendapat tentang objek s}ilat al-rah}im, namun 
secara umum ulama memandang bahwa s}ilat al-rah}im yang dimaksud adalah 
keluarga, baik melalui jalur nasab, perkawinan, maupun sesusuan. Dalam konteks 
keindonesiaan, masyarakat Indonesia tidak mengingkari batasan pengertian di atas 
mengenai al-arh}a>m dalam konteks yang khusus, tetapi term s}ilat al-rah}im 
dikembangkan maknanya dengan menjadikan nuansa ikatan kekerabatan sebagai 
semangat untuk menjalin pola interaksi antar manusia yang lebih luas. Tanpa 
menafikan makna asal dari istilah tersebut, yang jelas bahwa konsep s}ilat al-rah}im 
berorientasi pada upaya penciptaan suasana damai, tenang, akrab, saling mencintai, 
saling peduli, dan saling bersimpati satu sama lain, yang pada gilirannya 
memberikan konsep kesamaan dan kesetaraan manusia. 
Dalam perspektif al-Qur’an, pemberian perhatian yang sangat besar terhadap 
al-arh}a>m, karena kelompok keluarga kecil merupakan kerangka dasar sebuah 
masyarakat besar. Sehingga diasumsikan bahwa jika semua keluarga kecil dalam 
sebuah masyarakat terjalin keharmonisan, maka akan mewujudkan sebuah 
masyarakat, dan bahkan Negara yang masyarakatnya diwarnai dengan suasana 
damai dan harmonis. 
                                                           
46Edy A. Efendi, “silaturahim atau silaturahmi, dalam http://www.uinjkt.ac.id/silaturahim-
atau- silaturahmi, dikses tanggal 18 Agustus 2017; bandingkan dengan Solichin Ardani, Sliaturahmi 
dan Penjelasannya, dalam http://ifbarimin.com/file/doc/20090405052344.pdf, diakses tanggal 18 
Agustus 2017.   
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2. Fenomena S}ilat al-Rah}im dalam Masyarakat  
Kerenggangan hubungan s}ilat al-rah}im pada zaman yang didominasi oleh 
cara pandang materialistis saat ini sudah menjadi fenomena luas. Tradisi saling 
mengunjungi di kalangan keluarga sudah mulai redup dan pemenuhan hak-hak 
keluarga sudah mulai terabaikan. Sebagian masyarakat sangat jarang berkomunikasi 
dengan kaum kerabatnya, tidak ikut serta dalam berbagai hajatan keluarga, dan tidak 
menyalurkan hak-hak kerabatnya yang fakir sebagaimana mestinya. 
Fenomena yang menonjol adalah bahwa seseorang hanya mengunjungi orang 
lain yang pernah mengunjunginya sebagai bentuk kunjungan balasan, dan bukan atas 
dasar kesadaran moral dan tanggung jawab sosial atas dasar ketentuan Allah swt. 
Sangat sering terjadi dalam kegiatan-kegiatan kekeluargaan, pihak yang memiliki 
hajatan lebih termotivasi mengundang orang-orang yang jauh dan mengabaikan 
keluarga yang dekat karena yang menjadi pertimbangan adalah materi dan strata 
sosial.  
Sistem strata sosial dalam kehidupan, sejak zaman dahulu sampai saat ini, 
selalu menjadi jurang pembeda yang sangat tajam di kalangan masyarakat. Sebuah 
penghargaan dan penghormatan sering dikaitkan dengan tingkat strata sosial 
seseorang. Allah swt. memandang bahwa sikap seperti ini merupakan tradisi yang 
sangat berbahaya dan merusak tatanan masyarakat yang beradab. Menyikapi 
karakter manusia seperti itu, al-Qur’an meletakkan asas persamaan antara sesama 
manusia. Al-Qur’an meletakkan manusia pada kedudukan yang sama, dan tidak ada 
yang menjadi pembeda antara status sosial kecuali dengan parameter ketakwaan.47 
                                                           
47al-Hujura>t/49: 13.  
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Allah swt. menciptakan manusia, secara sosial memiliki kesiapan untuk 
berkembang. Individu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keluarga, dan 
keluarga merupakan bagian dari masyarakat. Berdasarkan fitrahnya, tidak dapat 
terpisah dengan asal usul kelahiran dan keturunannya. Kualitas kasih sayang antara 
rumpun keluarga sangat kuat, dan semakin menjauh dari keluarga maka semakin 
melemah pula kualitas tersebut. Dalam masyarakat Barat misalnya, dijumpai ikatan 
kekerabatan tersebut mulai pudar, sehingga seolah-olah tidak lagi terbangun kasih 
sayang antara orang tua dengan anaknya. Anak-anak yang sudah mencapai usia 18 
tahun, dibebani dengan menafkahi diri sendiri. Bahkan anak perempuan pada usia 
tersebut meninggalkan rumah dan memilih tempat tinggal sendiri.48  
Mencermati fenomena sosial saat ini, tampak bahwa semangat kekeluargaan 
semakin hari semakin menipis, pudar, dan bahkan terputus sama sekali. Hal ini 
berakibat pada ketidakstabilan hubungan dalam masyarakat manusia. Penciptaan 
manusia oleh Allah swt. dengan fitrah saling membutuhkan, sejatinya menjadi 
motivasi untuk senantiasa menjalin kebersamaan dan kepeduliaan dengan berbagai 
macam cara. Cara-cara yang paling efektif adalah dengan mengikuti tuntunan al-
Qur’an. Pengejawantahan tuntunan al-Qur’an dalam semangat s}ilat al-rah}im, pada 
gilirannya akan melahirkan masyarakat yang damai dan saling menghargai.           
Al-Qur’an menginformasikan bahwa s{ilat al-rah}im merupakan aspek adab dan etika 
yang sangat urgen dilakukan dan dijaga oleh umat Islam, agar terjalin keharmonisan 
dan kebahagiaan antara sesama manusia. 
 
                                                           
48Abdullah al-H}amd al-Jala>li>, “al-‘Ila>qa>t al-Ijtima’iyyah fi al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Fikr al-
Ijtima>’i> al-Mu’as}ir: Dira>sat Muqa>ranah”, Disertasi, Universitas Punjab, 1991, h. 21. 
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3. Faktor Penyebab Renggangnya S}ilat al-Rah}im 
Kerenggangan hubungan s}ilat al-rah}im yang tercermin dalam lemahnya 
ikatan kekeluargaan di kalangan masyarakat akhir-akhir ini, antara lain disebabkan 
oleh kehidupan yang didominasi oleh pola hidup materialistis, dan tidak berpijak 
pada tuntunan ilahiyah yang menciptakan manusia. Dominasi gaya hidup 
materialistis sangat erat hubungannya dengan lemahnya ketakwaan seseorang, 
sehingga tidak ada motivasi untuk meraih pahala s}ilat al-rah}im dan tidak takut 
dengan konsekuensi dari qat}’ al-rah}im (pemutusan s}ilat al-rah}im).  
Menurut Muhammad bin Ibrahim al-H}amd, kerenggangan hubungan s}ilat al-
rah}im saat ini antara lain dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Ketidaktahuan; artinya, sebagian masyarakat tidak menyadari manfaat dari s}ilat 
al-rah}im, baik jangka panjang maupun jangka pendek, sehingga tidak ada upaya 
untuk mewujudkannya. 
b. Lemahnya ketakwaan seseorang, sehingga tidak peduli terhadap perintah Allah 
swt. untuk menyambung s}ilat al-rah}im. 
c. Keangkuhan; yakni seseorang yang mendapatkan jabatan, kedudukan yang tinggi, 
atau kaya raya, bersikap angkuh terhadap kaum kerabatnya. Tidak termotivasi 
untuk ber-s}ilat al-rah}im dengan kaum kerabatnya, karena memandang ada pihak 
yang lebih berhak untuk dikunjungi karena memiliki hubungan langsung dan 
menentukan statusnya dalam masyarakat. 
d. Terjadinya perpisahan dalam waktu lama, sehingga kebiasaan untuk 




e. Ketamakan dan kebakhilan; yakni sebagian orang apabila dikarunia harta yang 
melimpah atau tahta yang tinggi, menutup pintu untuk kaum kerabatnya karena 
menghindari banyaknya permintaan dan tuntutan. 
f. Harta warisan, sangat sering menjadi pintu lebar renggangnya s}ilat al-rah}im 
karena adanya keinginan pihak tertentu untuk menguasai warisan tersebut atau 
mendapatkan bagian yang lebih banyak. 
g. Kesibukan dengan urusan dunia, sehingga masing-masing pihak tidak memiliki 
kesempatan untuk ber-s}ilat al-rah}im, karena sibuk dengan urusan masing-masing. 
h. Jarak yang jauh sering menyebabkan kemalasan untuk ber-s}ilat al-rah}im, sehingga 
masing-masing pihak hanya menunggu untuk dikunjungi. 
i. Ketidaksabaran sebagian kaum kerabat, sehingga sangat mudah tersinggung 
dengan hal-hal yang kecil. Akibatnya, hubungan kekerabatan menjadi renggang.49 
Dalam perspektif sosiologi, perubahan sosial merupakan suatu yang tidak 
dapat dihindari. Menurut Soejono Soekanto, mengutip pendapat Gilin dan Samuel 
Koening, bahwa perubahan-perubahan itu terjadi, baik disebabkan oleh perubahan-
perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, 
maupun karena adanya penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. Perubahan 
sosial merujuk pada modifikasi-modifikasi dalam pola kehidupan manusia, baik 
karena sebab internal maupun eksternal.50 Perubahan sosial dalam dimensi 
interaksional, mengacu kepada perubahan hubungan sosial dalam masyarakat, yang 
berkenaan dengan perubahan dalam frekuensi, jarak sosial, saluran, aturan-aturan 
atau pola-pola, dan bentuk hubungan.  
                                                           
49Muhammad bin Ibrahim al-H}amd, Qat}i>’at al-Rah}im; al-Maza>hir, al-Asba>b, Subul al-‘Ila>j 
(td.), h.  6-9.  
50Soejono Soekanto, Sosiologi; Sebuah Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1990), h.  337. 
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Dalam hal ini sosiolog pada umumnya meyakini bahwa perubahan sosial 
adalah gejala sosial yang sangat wajar dan merupakan ciri utama masyarakat, di 
mana masyarakat yang dinamis adalah masyarakat yang terus bergerak dalam rangka 
menemukan sesuatu yang baru. Sebagai gejala yang wajar, maka hampir tidak ada 
masyarakat yang tidak berubah. Masyarakat yang mengalami intensitas perubahan 
sosial merupakan masyarakat yang memiliki dinamika interaksi sosial yang cukup 
tinggi, dan demikian pula sebaliknya.51 
Selain itu, perubahan masyarakat manusia sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang mengagumkan. Hal 
itu memang telah membawa manfaat yang luar biasa bagi kemajuan peradaban umat 
manusia. Jenis-jenis pekerjaan yang sebelumnya menuntut kemampuan fisik yang 
cukup besar, kini relatif sudah bisa digantikan oleh perangkat mesin-mesin otomatis. 
Demikian juga ditemukannya formulasi-formulasi baru kapasitas komputer, seolah 
sudah mampu menggeser posisi kemampuan otak manusia dalam berbagai bidang 
ilmu dan aktivitas manusia. Ringkas kata, kemajuan teknologi saat ini benar-benar 
telah diakui dan dirasakan memberikan banyak kemudahan dan kenyamanan bagi 
kehidupan umat manusia.  
Di sisi lain, manusia tidak bisa menipu diri sendiri akan kenyataan bahwa 
teknologi mendatangkan malapetaka dan kesengsaraan bagi manusia modern. 
Kemajuan teknologi, yang semula untuk memudahkan manusia, ketika urusan itu 
semakin mudah, maka muncul “kesepian” dan keterasingan baru, yakni lunturnya 
                                                           
51Lihat Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai 
Problem Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, t.t.), h. 4-13; lihat pula M. Zainuddin, “Perubahan Sosial 




rasa solidaritas, kebersamaan, dan s}ilat al-rah}im. Penemuan televisi, komputer, 
internet, dan handphone telah mengakibatkan manusia terlena dengan dunia layar. 
Layar kemudian menjadi teman setia, bahkan tidak jarang ada orang yang lebih 
memperhatikan dunia layar dibandingkan istri/suami, dan anak  sekalipun. 52   
Pada prinsipnya, Islam tidak menafikan dinamika perubahan sosial sebagai 
sebuah keharusan. Namun Islam tidak mentolerir kerenggangan s}ilat al-rah}im akibat 
perubahan masyarakat.  Itulah sebabnya, sehingga Islam jauh-jauh sebelumnya telah 
meletakkan kerangka dasar dan prinsip-prinsip hubungan antar manusia. Penciptaan 
manusia dalam bentuk laki-laki dan perempuan, dan penciptaan manusia bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa, akan berkonsekuensi terhadap lahirnya beragam pola 
hubungan antar manusia. Hal ini tidak dinafikan oleh Islam, namun segala bentuk 
keragaman tersebut harus memiliki orientasi ta’a>ruf yang berpijak pada kerangka 
ketakwaan kepada Allah swt. demikian pula, Islam tidak menolak perkembangan 
teknologi, sebab teknologi hanyalah alat yang dapat dikendalikan oleh manusia. 
Sehingga idealnya adalah bagaimana menjadikan teknologi sebagai media dalam 
memperkokoh s}ilat al-rah}im.  
4. S}ilat al-Rah}im  dan Urgensinya 
Istilah s}ilat al-rah}im didefinisikan oleh ulama dengan beragam pengertian. 
Menurut Ibnu al-As|i>r, istilah s}ilat al-rah}im merupakan kina>yah yang mengandung 
makna melakukan perbuatan ihsa>n kepada kaum kerabat baik karena hubungan 
nasab maupun perkawinan, dengan cara mengasihi, menyayangi, memberikan 
                                                           
52Dwiningrum, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar  (Yogyakarta: UNY Press, 2012), h. 171; 
bandingkan dengan Muhammad Ngafifi, Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia dalam 
Perspektif Sosial Budaya, dalam Jurnal Pembangunan Pendidikan; Pondasi dan Aplikasi, Vol. 2 
Nomor 1 tahun 2014, h. 2.   
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perhatian terhadap keadaan mereka, meskipun mereka jauh atau berbuat jahat 
kepada kita.53  Imam al-Nawa>wi> mendefinisikannya dengan berbuat baik kepada 
kaum kerabat sesuai dengan keadaan subjek dan objek, adakalanya dengan harta, 
dengan pelayanan, kunjungan, salam, dan sebagainya.54 Sementara al-Munawi> 
mendefinisikannya dengan mengikutsertakan kaum kerabat dalam kebaikan-
kebaikan.55 Al-Safa>rini> menukilkan dari al-Balba>ni>, yang dimaksud dengan s}ilat al-
rah}im adalah loyal terhadap mereka dan mencintainya lebih dari yang lain, bersegera 
berdamai dengan mereka jika terjadi perselisihan, berusaha mencukupi kebutuhan 
mereka pada saat miskin, bersegera membantu pada saat dibutuhkan, bersikap 
lembut dan sayang terhadap mereka, memenuhi undangan mereka, bersikap tawadhu 
kepada mereka, menasihati dalam berbagai hal, memberikan bantuan materi.56 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka s}ilat al-rah}im pada hakikatnya 
adalah terjalinnya keakraban, keharmonisan, dan kasih sayang terhadap kaum 
kerabat. Perwujudan dan realisasi bentuk-bentuk s}ilat al-rah}im tersebut sangat 
ditentukan oleh situasi dan keadaan pihak yang akan disambung tali s}ilat al-rah}im. 
S}ilat al-rah}im adalah upaya untuk senantiasa melanggengkan keakraban dan 
menjauhkan perselisihan dengan berbagai macam bentuk sesuai dengan tuntutan 
keadaan. S}ilat al-rah}im  tidak identik dengan balas jasa, pertukaran hadiah, 
                                                           
53Majd al-Di>n Abu al-Sa’ada>t al-Muba>rak bin Muhammad al-Jazari> Ibnu al-As|i>r, al-Niha>yat 
fi> Gari>b al-H}adi>s|, (ed.) Ali bin Hasan bin Ali bin Abd al-H}ami>d al-H}alibi> al-As|ari> (Cet. I; Riyad}: Da>r 
Ibn al-Jawziyah, 1421 H.), h. 975.  
54Imam al-Nawawi>, S}ah}ih Muslim bi Syarh} an-Nawa>wi<, Juz XVI (Cairo: al-Mat}ba’ah al-
Mis}riyah, t.th.), h. 113.  
55Abdurrau>f bin al-Muna>wi>, al-Tawqi>f ‘ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri>f, ditahqiq oleh Abd al-
H}ami>d S}a>leh H}amda>n (Cet. I; Cairo: ‘Alam al-Kita>b, 1990), h. 176.  
56Muhammad Ahmad bin Sa>lim al-Safa>ri>ni> al-Hambali>, Giza> al-Alba>b Syarh} Manzu>mat al-
A<da>b, (ed.) Muhammad ‘Abd al-‘Azi>s al-Kha>lidi>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1996), h. 274.    
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kunjungan balasan, dan semacamnya, tetapi mengandung pengertian adanya 
semangat untuk selalu membangun kebersamaan dan keharmonisan antar semua 
pihak atas dasar keikhlasan dan keridhaan Allah swt.  
Ulama berbeda pendapat mengenai objek s}ilat al-rah}im. Perbedaan tersebut 
lahir dari beragamnya interpretasi dan sudut pandang yang mereka gunakan dalam 
mendeskripsikan makna rah}im itu sendiri. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i 
dengan menggunakan sudut pandang hukum membatasi pengertian al-arh}a>m hanya 
pada keluarga yang berstatus mahram, sehingga konsep s}ilat al-rah}im terbatas pada 
memiliki hubungan nasab.57 Demikian pula ulama mawaris| membatasi pengertian al-
arh}a>m pada kaum kerabat yang tidak masuk dalam kategori s}a>h}ib al-furu>d} dan tidak 
termasuk ‘as}abah. Lain halnya dengan al-Qurt}ubi>,  Ibnu al-As|i>r, Sa’id Hawwa, 
Abdullah Na>s}ih} ‘Ulwa>n, dan Ibnu Hajar al-‘As|qala>ni, memandang istilah al-arh}a>m 
mencakup semua kaum kerabat tanpa ada perbedaan antara yang mahram atau bukan 
mahram, yang dekat dan yang jauh. Termasuk di dalamnya adalah semua orang yang 
memiliki hubungan nasab, keluarga dari pihak istri. 58 
                                                           
57Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Juz VI , h. 17.  
58Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh  Abdullah bin Abd al-Muhsin al-Turki dkk., Juz VI (Ce. I; Beirut: Muassasat al-
Risa>lah, 2006), h. 17; bandingkan Abu al-Khat}t}a>b  Najmuddin Mahfu>z} bin Ahmad bin al-H}asan al-
Kalwaza>ni>, al-Tahzi>b fi> al-Fara>id, ditahqiq oleh Muhammad Hasan Muhammad Hasan Ismail al-
Sya>fi’i> (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), h. 41-43; bandingkan  al-Majlis al-Wat}ani> li 
Syu’u>n al-Usrah, Dali>l Ahka>m al-Mi>ra>s|, (Edisi II; td.), h. 11; bandingkan dengan Muhammad bin Ali 
bin  Muhammad al-Syawka>ni>, Fath} al-Qadi>r,  ditahqiq oleh Yusuf al-Gu>sy (Cet. IV; Beirut: Da>r al-
Ma’rifah, 2007), h. 267; bandingkan dengan Majduddi>n Abu al-Sa’a>da>t al-Muba>rak bin Muhammad 
al-Jazari> ibn al-As|i>r, al-Niha>yat fi> Gari>b al-Hadi>s| wa al-As|ar  (Cet. I; Riyad: Da>r Ibn al-Jawzi>, 1421 
H.), h.  352; bandingkan dengan Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz II (Cet. I; Cairo: Da>r al-Sala>m, 
1985), h. 987; bandingkan dengan Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri, bi Syarh} al-
Bukha>ri>, Juz XII (t.tp: al-Maktabat al-Salafiyah, t.th.), h. 20; bandingkan pula dengan ‘Abdullah 
Na>s}ih} ‘Ulwa>n, Tarbiyat al-Awla>d fi al-Isla>m,  juz  I (Cet. XXI; Cairo: Da>r al-Sala>m, 1992), h. 386. 
36 
 
Terlepas dari beragamnya pandangan ulama tentang objek s}ilat al-rah}im, 
namun secara umum ulama memandang bahwa s}ilat al-rah}im yang dimaksud adalah 
keluarga, baik melalui jalur nasab, perkawinan, maupun sesusuan. Dalam konteks 
keindonesiaan, masyarakat Indonesia tidak mengingkari batasan pengertian di atas 
mengenai al-arh}a>m dalam konteks yang khusus, tetapi term s}ilat al-rah}im 
dikembangkan maknanya dengan menjadikan nuansa ikatan kekerabatan sebagai 
semangat untuk menjalin pola interaksi antar manusia yang lebih luas. Tanpa 
menafikan makna asal dari istilah tersebut, yang jelas bahwa konsep s}ilat al-rah}im 
berorientasi pada upaya penciptaan suasana damai, tenang, akrab, saling mencintai, 
saling peduli, dan saling bersimpati satu sama lain, yang pada gilirannya 
memberikan konsep kesamaan dan kesetaraan manusia. 
Dalam perspektif al-Qur’an, pemberian perhatian yang sangat besar terhadap 
al-arh}a>m, karena kelompok keluarga kecil merupakan kerangka dasar sebuah 
masyarakat besar. Sehingga diasumsikan bahwa jika semua keluarga kecil dalam 
sebuah masyarakat terjalin keharmonisan, maka akan mewujudkan sebuah 
masyarakat, dan bahkan Negara yang masyarakatnya diwarnai dengan suasana 
damai dan harmonis. 
Untuk mewujudkan keharmonisan keluarga secara khusus, dan masyarakat 
secara umum, dapat dilakukan dengan berbagai media. Dalam konteks al-Qur’an, 
s}ilat al-rah}im dapat diwujudkan dalam 3 (tiga) kategori, yakni dengan al-maqa>l 
(bahasa verbal), al-af’a>l (sikap atau tindakan), dan dengan bazl al-ma>l (materi).59 
                                                           
59Isyarat al-Qur’an mengenai bentuk s}ilat al-rah}im dengan al-maqa>l, dapat dilihat antara lain 
dalam QS an-Nisa>/4: 8, al-Isra>/17: 23; sedangkan dalam bentuk sikap dan perbuatan antara lain dalam 
QS an-Nisa>/4: 36; sementara dalam bentuk al-ma>l antara lain dalam QS al-Isra>/17: 26, QS ar-Ru>m/30: 
38.   
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Ketiga kategori tersebut mencakup berbagai bentuk aplikasinya dalam masyarakat. 
Dalam bentuk al-maqa>l misalnya, dalam konteks kemodernan, dapat dikembangkan 
dengan berbagai teknologi. Tujuannya adalah untuk menciptakan komunikasi yang 
baik antar manusia satu sama lain. 
Agar manusia senantiasa menjaga s}ilat al-rah}im, maka diperlukan usaha yang 
maksimal agar manusia senantiasa dalam pilihan positifnya. Untuk itu, pengetahuan 
tentang hakikat s}ilat al-rah}im, kedudukan dan wujud, keutamaan dan urgensinya, 
serta pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari menjadi hal yang harus dipahami 
dengan serius dan diaplikasikan dalam kesehariannya. Perwujudan s}ilat al-rah}im 
dalam kehidupan sosial, bukan hanya merupakan perwujudan bentuk ketaatan 
kepada Allah swt., tetapi di balik dari pada perintah Allah swt. tersebut, terkandung 
hikmah yang sangat besar bagi kemaslahatan yang kembali kepada umat manusia itu 
sendiri. Kemaslahatan tersebut dapat berwujud sebagai kemaslahatan sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat, dan juga dapat berwujud kebahagiaan ukhrawi sebagai 
balasan dari kepatuhan terhadap perintah Allah swt.  
S}ilat al-rah}im  bukan hanya tuntutan relasi sosial, tetapi juga merupakan 
perintah Allah swt. Dalam berbagai ayat al-Qur’an disinyalir urgensi dari s}ilat al-
rah}im, antara lain menjadi parameter ketakwaan seseorang (QS al-Baqarah/2: 177). 
Sehingga dengan demikian, sikap seseorang dalam menyikap s}ilat al-rah}im dapat 
menjadi isyarat derajat ketakwaannya kepada Allah swt. S}ilat al-rah}im, selain 
sebagai parameter ketakwaan, juga menjadi sarana untuk meraih surga Allah swt. 
(QS al-Ra’du/13: 21-24). 
Sebagai sebuah ketentuan Tuhan, perwujudan silarurrahim memiliki 
konsekuensi-konsekuensi positif, dan mengabaikannya memiliki konsekuensi 
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negatif. Begitu pentingnya arti s}ilat al-rah}im, al-Qur’an memasukkannya sebagai 
salah satu dari karakter orang yang bertakwa.60 Artinya, orang yang mengabaikan 
s}ilat al-rah}im  tidak termasuk dalam kategori orang bertakwa dalam pandangan 
Allah swt. Sebaliknya, dalam sejumlah ayat al-Qur’an diisyaratkan bahwa sikap 
mengabaikan s}ilat al-rah}im akan mendapat akibat buruk dari Allah swt., baik di 
dunia maupun di akhirat. Adanya isyarat-isyarat berupa konsekuensi buruk 
mengabaikan s}ilat al-rah}im memberikan makna bahwa perintah tersebut wajib untuk 
dipatuhi. 
 Dalam sudut pandang kemajuan masyarakat akhir-akhir ini dalam berbagai 
sektor kehidupan, sejatinya kemajuan tersebut semakin meningkatkan dan 
memudahkan dalam mewujudkan s}ilat al-rah{im. Jarak yang jauh antar kerabat dan 
keluarga yang sebelumnya dapat ditempuh dalam puluhan jam, bahkan beberapa 
hari, saat ini dapat dipersingkat hanya dalam beberapa jam saja dengan teknologi 
pesawat terbang, kereta api cepat, mobil, dan transportasi lainnya. Tradisi 
komunikasi yang sebelumnya hanya melalui surat menyurat yang membutuhkan 
beberapa hari, saat ini dapat dipersingkat cukup dengan menekan tombol handphone 
atau media komunikasi lainnya. Kesulitan membantu saudara dalam bentuk materi 
karena jarak yang jauh, saat ini dipermudah dengan menjamurnya Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM) yang tersebar di simpang-simpang jalan, bahkan sampai ke pelosok 
pedesaan.  
Kemajuan-kemajuan sebagaimana disebutkan di atas merupakan sebagian 
kecil dari sarana modern yang dapat mendukung semakin intensnya s}ilat al-rah}im di 
kalangan umat manusia. Dengan demikian, kendala sesungguhnya buka pada hal-hal 
                                                           
60QS an-Nisa>/: 1.  
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yang disebutkan di atas, tetapi lebih pada aspek kemauan, keikhlasan, dan kesadaran 
bahwa s}ilat al-rah}im adalah kebutuhan sebagai perwujudan dari perintah Allah swt.  
Berdasarkan kerangka teoritis sebagaimana disebutkan di atas, maka 
kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 








   
F. Metodologi dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif atau penelitian kepustakaan murni (pure 
library research). Semua data yang dihimpun, diolah, ditafsirkan, dan dirumuskan 
sepenuhnya menggunakan sumber-sumber kepustakaan. Sedangkan jenis penelitian 
ini ditinjau dari segi teknik pengolahan datanya termasuk kategori kualitatif, karena 
itu data yang diperlukan adalah data kualitatif, yakni pernyataan-pernyataan verbal 
yang dapat dibedakan atas data pokok dan data sekunder.61 
                                                           
61Lihat Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 2. 
Lihat pula Djam‘an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 22-23 dan 28. 
AL-QUR’AN DAN HADIS 
S}ILAT AL-RAH}IM  
DALAM AL-QUR’AN 
 
LATAR BELAKANG URGENSI 
FAKTOR KENDALA  FAKTOR PENUNJANG 
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Adapun data yang dihimpun melalui riset kepustakaan, diklasifikasikan 
menjadi dua kategori: 
a. Data Primer 
Mengingat bahwa penelitian ini diarahkan untuk melakukan analisis terhadap 
wawasan al-Qur’an tentang s}ilat al-rah}im, maka yang menjadi data primer adalah: 
1) Ayat-ayat al-Qur’an al-Karim, baik dalam bentuk kata, frasa, klausa, maupun 
ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung isyarat-isyarat tentang s}ilat al-rah}im. 
2) Kitab-kitab tafsir; digunakan sebagai rujukan dalam mendalami penafsiran ayat-
ayat al-Qur’an yang menjadi fokus kajian. Rujukan-rujukan tafsir yang digunakan 
mencakup sejumlah tafsir yang memberikan uraian terhadap ayat-ayat yang 
menjadi pokok pembahasan. Dalam hal ini digunakan kitab-kitab tafsir yang 
representatif dengan berbagai gaya, cara, corak dan kecenderungannya, yaitu: 
Ja>mi‘ al-Baya>n fī Ta’wi>l al-Qur’a>n karya al-Ṭabarī yang terkenal dengan Tafsi>r 
al-Ṭabari>, al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurṭubī, Tafsīr al-Qur’a>n al-Aẓi>m 
karya Ibn Kaṡīr, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r  karya Muḥammad al-Ṭāhir Ibn 
Āsyūr, Tafsi>r al-Qur’a>n al-H}aki>m karya Muhammad Abduh, Ru>h al-Ma’a>ni fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sab’ al-Mas|a>ni karya Abi al-Su’u>d  Muhammad 
bin Muhammad al-Ama>di>, Al-Muh}arrir al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, karya 
‘Abd al-Haqq bin Galib bin ‘At}iyah al-Andalu>si>, Tafsi>r Bah}r al-Muh}i>t} karya Abu 
H}ayya>n al-Andalu>si>, al-Asa>s fi al-Tafsir karya Said Hawwa>, al-Tafsi>r al-S}ah}i>h 
karya Hikmat bin Bisyr Ibn Ya>si>n, Ma’a>lim al-Tanzi>l karya Abu Muhammad al-
Bagawi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya al-Baidawi>, Tafsi>r al-Tahri>r 
wa al-Tanwi>r karya Muhammad T}a>hir Ibn ‘Asyu>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 
Musnadan ‘An Rasulilla>h S}alla Alla>h ‘Alayhi wa Sallam wa al-S}ah}abat wa al-
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Ta>bi’i>n karya Abdurrahma>n bin Muhammad bin Idri>s al-Ra>zi> Ibnu Abi> H}a>tim, al-
Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya T}ant}awai Jauhari>, Jawa>hir al-H}isa>n fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-S|a’a>labi, Tafsi>r al-Mara>gi> karya al-Mara>gi, al-Wasi>t} fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d karya al-Wa>h}idi, Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-
Ta’wi>l karya al-Nasafi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi>, Fi> Z}ila>l al-
Qur’a>n karya Sayydi Qut}ub, Tafsir> al-Qur’an al-H}aki>m karya Muhammad Abduh, 
Taisi>r al-Rah}ma>n al-Rah}i>m fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n karya al-Sa’di>, Tafsi>r al-
Qur’a>n karya al-Sam’a>n, al-Durr al-Mans|u>r fi al-Tafsi>r bi al-Ma’s|u>r karya al-
Suyu>t}i>, Umdat al-Tafsi>r ‘An al-H}a>fiz} Ibn Kas}i>r; Mukhtas}ar Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m karya Ahmad Sya>kir, Fath} al-Qadi>r karya al-Syawka>ni>, al-Tafsi<r al-Kabi<r 
wa Mafa>tih} al-Gayb karya Fakhruddin al-Ra>zi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya 
al-‘Us|aimin, al-Kasysya>f karya al-Zamakhsyari>, al-Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah 
al-Zuhaili>, Zahrat al-Tafa>si>r karya Abu Zahrah, dan Tafsi>r al-Mishba>h: Pesan, 
Kesan dan keserasian al-Qur’an karya M. Quraish Shihab. 
 
b. Data Sekunder 
Untuk mendukung data primer di atas, penggunaan data sekunder juga tidak 
dapat dihindari. Data sekunder adalah data yang dipergunakan dalam rangka 
mendukung penafsiran data pokok yang dapat berwujud data Qur’ani62 sendiri, data 
sunni, data sahabi, data tentang kenyataan sejarah di mana turunnya al-Qur’an, data 
                                                           
62Data qur’ani dapat merupakan data pokok dan juga sebagai data instrumen. Dalam 
kedudukan pertama ia menjadi objek penafsiran sedangkan dalam kedudukan kedua ia sebagai alat 
atau instrumen memahami data pokok. Selengkapnya, lihat, Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi 
Penedlitian Tafsīr Mauḍūī`, h. 110. 
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tentang kebahasaan, data tentang kaedah-kaedah istinba>t} hukum, dan data 
berkenaan dengan teori pengetahuan, termasuk dari ilmu tafsir sendiri.63 
Oleh sebab itu,  sumber data sekunder yang digunakan, sebagai berikut: 
1) Kitab-kitab hadis; sebagai pendukung, penguat, dan penafsiran dari isyarat-
isyarat al-Qur’an tentang s}ilat al-rah}im, meliputi: Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} S}ahi>h 
al-Ima>m al-Bukha>ri< karya al-‘As}qala>ni>, ‘Umdat al-Qa>ri’ Syarh S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 
karya Mah}mu>d bin Ahmad al-Ayni>, al-Sunan al-Kubra> karya al-Bayhaqi>, S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri> karya al-Ima>m al-Bukha>ri>, al-Adab al-Mufrad karya al-Ima>m al-
Bukha>ri>, al-Niha>yat fi> Gari>b al-H}adi>s| wa al-As|ar karya Ibn al-As|i>r, Musnad al-
Ima>m Ahmad bin Hambal karya Ibnu Hambal, Sunan Ibnu Ma>jah karya Ibnu 
Ma>jah, al-Niha>yah fī Garīb al-Hadīṡ wa al-As|ar karya ibn al-Muba>rak, Tuhfat 
al-Ahwazi> bi Syarh} Ja>mi’ al-Turmu>zi> karya al-Mubarakfu>ri>, S}ah}i<>h} Muslim bi 
Syarh} an-Nawawi> karya al-Nawawi>, Sunan Abu> Da>wu>d karya Abu Da>wud, Nayl 
al-Awt}a>r, karya al-Syawka>ni>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r karya al-Turmuzi>,  
2) Kitab Ulum al-Qur’an, khususnya yang berbicara tentang asba>b al-nuzu>l, seperti 
Luba>b al-Nuqu>l fī Asba>b al-Nuzu>l karya Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī (w. 911 H.), dan 
Nuzum al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya al-Biqa>’i., Penggunaan 
kitab asba>bun nuzu>l bertujuan untuk menelusuri aspek historis yang melatari 
turunnya ayat, sebagai pendukung untuk mendudukkan penafsiran ayat-ayat 
yang dikaji sesuai dengan konteksnya. 
3) Mu’jam-mu’jam al-Qur’an, yang digunakan untuk membantu dalam melacak 
kosa kata al-Qur’an, seperti Mu‘jam Mufrada>t Alfa>ẓ al-Qur’a>n susunan al-Rāgib 
                                                           
63Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsīr Maud}u>’i> (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 110. 
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al-Asfahānī (w. 502 H.) dan al-Mufrada>t fi> Garib al-Qur’a>n karya Ibn Hajar al-
‘As|qala>ni>. 
4) Mu’jam-mu’jam leksikal, sebagai pembantu untuk melacak makna dasar kosa 
kata al-Qur’an yang menjadi pokok bahasan, seperti: Maqāyis al-Lugah karya 
Ibn Fāris Zakariā (w. 395 H.), Lisa>n al-‘Arab karya Ibn Manẓūr al-Afrīqī (711 
H.), al-Qamu>s al-Muh}i>t} karya al-Fairuza>badi, Mu’jam al-Ta’ri>fa>t karya al-
Jurja>ni>, Kita>b al-‘Ain karya al-Khali>l bin Ahmad al-Fara>hidi>, al-Mu’jam al-
Wasi>t karya Majma al-Lugah al-‘Arabiyah, dan lain-lain. 
5) Bahan-bahan tertulis lainnya yang representatif dan memiliki hubungan dengan 
pembahasan yang terkait dengan penelitian ini, seperti disertasi, hasil-hasil 
penelitian terdahulu, dan jurnal-jurnal hasil penelitian terkait. 
Dalam konteks penelitian tafsir, jika dilihat dari objek materialnya penelitian 
ini masuk dalam kategori penelitian Qur’ani, yaitu penelitian terhadap ayat-ayat al-
Qur’an dengan tujuan mengungkapkan pemikiran-pemikiran atau konsepsi-konsepsi 
yang terkandung di dalamnya. Sedangkan dari tujuannya, penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan yang bertujuan mengembangkan sebuah teori yang sudah 
ada64 terkait dengan makna s}ilat al-rah}im yang sudah diteliti oleh para ulama 
sebelumnya. Sedangkan corak penelitian termasuk penelitian corak rasionalistik, 
karena hasil yang akan dicapai berupa bangunan-bangunan argumen dengan tata 
pikir logik65 mengenai konsespsi al-Qur’an tentang s}ilat al-rah}im.  
 
                                                           
64Lihat Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsīr Mauḍu>’i,> h. 32-37.  
 65Tim Penulis, Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi (Makassar: Program Pascasarjana 
UIN Alauddin, 2013), h. 10.  
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2.  Pendekatan dan Metode yang Digunakan 
Tafsir pada hakikatnya adalah usaha penggalian makna yang terkandung 
dalam ungkapan-ungkapan bahasa al-Qur’an dengan melihat berbagai aspeknya66 
secara sistematis. Karena itu, dalam penelitian ini ditelaah kandungan al-Qur’an 
melalui kajian-kajian Qur’ani oleh para ulama yang ada (kitab-kitab tafsir) atau 
sumber lainnya. Mengingat bahwa dalam penelitian terdapat proses pemaknaan 
terhadap pesan-pesan al-Qur’an yang terkait dengan s}ilat al-rah}im, maka pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir.67  
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode maud}u>‘i> 68 
(tematik), karena obyek pembahasaannya adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berfokus 
pada sebuah tema tertentu, dalam hal ini tentang tema s}ilat al-rah}im. Abdul Muin 
Salim (w. 2011) merumuskan langkah-langkah metode ini sebagai berikut:  
a. Menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan tema.  
b. Menyusunnya secara kronologis berdasarkan tertib urutan turunnya surat-surat 
al-Qur’an dan secara sistematis menurut kerangka pembahasan yang telah 
disusun.  
c. Memberi uraian dan penjelasan dengan menggunakan beberapa teknik 
interpretasi yang relevan.  
                                                           
66Abdul Muin Salim, Pedoman Penyusunan Proposal Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan 
Tesis (Ujung Pandang: UKP-PPS IAIN Alauddin, 1992), h. 8-9. 
67Pendekatan ini dalam kajian tafsir al-Qur’an masuk dalam kategori Pendekatan Tak 
Langsung. Sedangkan bentuk Pendekatan langsungnya disebut dengan Pendekatan Qur’ani, di mana 
penelitinya mencari kandungan al-Qur’an langsung ke dalam obyek penelitiannya yaitu ayat-ayat al-
Qur’an dan penelitinya berfungsi sebagai mufassir. Selengkapnya, lihat Abd. Muin Salim, dkk., 
Metodologi Penelitian Tafsīr Maud}u>’i>, h. 100.  
68Penggunaan metode ini tidak menafikan penggunaan metode lain, seperti metode tah}li>li>, 
dan muqa>ran, terutama dalam rangka memperkaya analisis pembahasan. Lihat Abd al-Ḥayy al-
Farmāwi, al-Bida>yat fī al-Tafsīr al-Mauḍu>‘i>, (Cairo: Maktabat al-Jumhūriyah, 1977), h. 52. 
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d. Membahas konsep-konsep tema bahasan (s}ilat al-rah}im) yang terkandung dalam 
ayat dan mengaitkannya dengan konsep-konsep yang terdapat dalam kerangka 
teoretis.  
e. Merumuskan konsep-konsep tema bahasan (s}ilat al-rah}im) yang ditemukan 
sebagai hasil penelitian dalam sebuah kesimpulan69 dan disusun dalam bentuk 
laporan hasil penelitian (karya tafsir).70 
Untuk tujuan pengayaan argumen, digunakan pula metode tah}li>li, ijma>li>, dan 
muqa>ran. Hal ini bertujuan untuk menemukan pemaknaan yang komprehensif 
mengenai konsep yang dibahas. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa sumber primer penelitian ini 
adalah al-Qur’an al-Kari>m. Berdasarkan sumber data primer tersebut, maka langkah 
kerja pengumpulan data dimulai dengan: 
a. Melakukan pembacaan dan penelaahan sistematis terhadap ayat-ayat al-Qur’an. 
Pembacaan ini dimaksudkan untuk menelusuri dan mengidentifikasi ayat-ayat 
al-Qur’an  yang di dalamnya memberikan isyarat tentang konsep s}ilat al-rah}im 
dengan berbagai terminologi yang digunakan.  
b. Setelah menetapkan terminologi yang digunakan al-Qur’an tentang s}ilat al-
rah}im, selanjutnya dilakukan pelacakan secara komprehensif terhadap 
terminologi tersebut dengan menggunakan al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-
Qur’a>n al-Kari>m dan program al-Qur’an digital al-Kamil versi 2.1. Kata kunci 
                                                           
69Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an, h. 20. 
70Abdul Muin Salim, “Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistimologis, 
Mamantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu” (Orasi Pengukuhan Guru Besar, Ujung 
Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999), h. 31-32. 
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yang digunakan dalam proses penelusuran ayat-ayat al-Qur’an adalah kata 
“ﻞﺻو”, “ﻢﺣر”, “ﻲﺑﺮﻘﻟا”, dan “نﺎﺴﺣﻹا” dengan berbagai derivasinya. 
c. Data berupa ayat-ayat al-Qur’an yang ditemukan, selanjutnya dilakukan 
pencatatan dalam kartu data, untuk dilanjutkan pada proses selanjutnya. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam tahap selanjutnya, data yang telah ditampung pada proses awal 
penelitian, selanjutnya diolah dengan cermat dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan seleksi data berupa ayat-ayat al-Qur’an yang ditemukan pada tahap 
sebelumnya. Mengingat banyaknya ayat yang menggunakan kata kunci yang 
digunakan dalam penelusuran ayat, maka dibutuhkan proses seleksi, agar data 
yang diolah nantinya sejalan dengan konsep yang akan diteliti, yakni s}ilat al-
rah}im dalam al-Qur’an.  
b. Melakukan kategorisasi ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan akar kata yang 
digunakan.  Hal ini untuk membuat pemetaan terminologi yang digunakan 
untuk memudahkan pengelompokan ayat berdasarkan kata kunci yang 
digunakan. Kategorisasi yang dimaksudkan adalah dengan ayat-auat al-Qur’an 
yang menggunakan kata kunci tertentu dikelompokkan menjadi satu dan 
dilakukan pencatatan terhadap nama surah dan nomor ayat. 
c. Setelah data tertata rapi dan terklasifikasi menurut jenis masing-masing, 
selanjutnya dilakukan analisis data. Dalam mengolah dan menganalisis data di 
atas, digunakan teknik analisis isi (content analysis)71. Penggunaan metode dan 
                                                           
71Penjelasan tentang analisis isi ini, lihat misalnya Burhan Bungin, “Teknik-teknik Analisis 
Kualitatif Dalam Penelitian Sosial”, dalam Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; 
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teknik ini berdasarkan kenyataan bahwa data pokok yang dihadapi dalam 
penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang merupakan data yang pasti, yang 
mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap, yang bersifat deskriptif 
karena berupa pernyataan verbal. 
d. Langkah selanjutnya adalah melakukan penafsiran atau interpretasi data. Dalam 
menganalisis data dari ayat-ayat al-Qur’an, digunakan beberapa teknik 
interpretasi dengan merujuk kepada teknik interpretasi yang dikembangkan oleh  
Abdul Muin Salim, antara lain: 
1) Interpretasi tekstual; di mana data yang dihadapi ditafsirkan dengan 
menggunakan teks-teks al-Qur’an atau dengan riwayat dari Nabi Muhammad 
saw. berupa perbuatan, perkataan, dan pengakuan (taqrīr).  
2) Interpretasi linguistik; di mana data ditafsirkan dengan menggunakan 
pengertian-pengertian dan kaidah-kaidah bahasa, yang meliputi bidang 
semantik etimologis, morfologis, leksikal, gramatikal, dan retorikal.  
3) Interpretasi sistematis; yaitu pengambilan kandungan ayat berdasarkan 
kedudukannya dalam surat tempat ia berada atau kedudukannya di antara 
ayat-ayat sebelum dan sesudahnya (munāsabāt al-āyāt). Menambahkan hadis 
yang berkaitan dengan ayat sebagai bayan, jika ada hadis yang relevan 
dengan ayat tersebut. 
4) Interpretasi sosio-historis; yaitu penafsiran terhadap ayat dengan 
menggunakan riwayat mengenai kehidupan sosial politik dan kultural bangsa 
Arab pada saat turunnya al-Qur’an, khususnya terkait dengan ayat-ayat yang 
menjadi fokus penelitian. 
                                                                                                                                                                     
Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2008), h. 84-85. 
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5) Interpretasi kultural; yaitu penggunaan pengetahuan yang mapan untuk 
memahami kandungan al-Qur’an.  
6) Interpretasi logis; yaitu penggunaan prinsip-prinsip logika dalam memahami 
kandungan al-Qur’an.  
7) Interpretasi ganda; yaitu penggunaan dua atau lebih teknik interpretasi 
terhadap sebuah obyek untuk  `pengayaan dan sebagai kontrol dan verifikasi 
terhadap hasil interpretasi.72 
Untuk teknik penulisan, secara keseluruhan mengacu kepada Pedoman 
Penulisan Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, dan Desertasi yang 
diterbitkan oleh Alauddin Press, Edisi Revisi, tahun 2013. 
G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap wawasan al-Qur’an tentang s}ilat 
al-rah}im yang meliputi:  
a. Menemukan hakikat s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an dan mendeskripsikan konsep 
dan esensi s}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an berdasarkan hasil 
pembedahan terminologi-terminologi tersebut. 
b. Membuat rumusan tentang wujud s}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an. 
c. Menemukan rumusan mengenai manfaat-manfaat s}ilat al-rah}im dan akibat 
buruk pemutusan s}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an, serta refleksinya 
dalam kehidupan sosial, serta memformulasikan konsep s}ilat al-rah}im sebagai 
                                                           
72Lihat selengkapnya dalam Abdul Muin Salim, Metodologi Tafsir, h. 33-36, dan Abdul 
Muin Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-Qur’an, h. 23-31. 
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konsep kedamaian sosial yang harmonis, sekaligus sebagai konsep perdamaian 
dan solusi terhadap semua bentuk konflik sosial. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini berguna untuk: 
a. Kegunaan ilmiah 
Kegunaan ilmiah dari penelitian ini adalah untuk menambah khazanah ilmu-
ilmu keislaman, khususnya dalam bidang tafsir, terutama yang berkaitan dengan 
s}ilat al-rah}im. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan para mahasiswa dan 
peneliti di bidang ini selanjutnya. 
b. Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi para ustadz, penceramah dan 
pendidik yang akan membahas tentang s}ilat al-rah}im. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi rujukan dan panduan dalam pengamalan semangat s}ilat al-rah}im 
lintas ormas, lintas parpol, lintas agama, untuk kedamaian dan perdamaian, sampai 




HAKIKAT S}ILAT AL-RAH}IM  DALAM ALQUR’AN 
 
A. Terminologi S}ilat al-Rah}im dan Derivasinya dalam al-Qur’an 
1. Analisis Term S}ilat al-Rah}im 
a. Analisis Leksikal 
Istilah s}ilat al-rah}im yang populer digunakan dalam masyarakat Indonesia 
merupakan serapan dari bahasa Arab “ﻢﺣﺮﻟا ﺔﻠﺻ”. Term s}ilat al-rah}im dalam bahasa 
Arab sendiri merupakan frasa id}afi > (struktur mud}a>f dan mud}a>f ilayh) yang terangkai 
dari dua kata, yakni kata “ﺔﻠﺻ” dan “ ﻟاﻢﺣﺮ ”. Kata ﺔﻠﺻ adalah bentuk mas}dar (gerund) 
dari kata “ﻞﺻو” yang memiliki akar kata yang terdiri dari huruf wa>w (و), s}a>d (ص), 
dan la>m (ل). Jika dikatakan “ ﺔﻠِﺻو ًﻼْﺻو ءﻲﺸﻟا ﺖﻠﺻو ” berarti: ﻎﻠﺑ (sampai). 
Sementara ungkapan “ءﻲﺸﻟﺎﺑ ءﻲﺸﻟا ﻞﺻو” berarti: “ﻪَﻘَﻠْﻌَـﻳ ﻰﺘﺣ ءﻲﺸﻟا ﻰﻟإ ءﻲﺸﻟا ّﻢﺿ” 
(menggabungkan sesuatu kepada yang lain sehingga memiliki keterkaitan). Kata 
ﻞﺻو juga berarti: lawan kata dari “ناﺮﺠﻬﻟا” (meninggalkan/mengabaikan). Termasuk 
dalam akar kata ﻞﺻو adalah kata “ﺔﻠﻴﺻﻮﻟا” yang berarti: “ةرﺎﻤﻌﻟا” dan “ﺐﺼﺨﻟا” 
(kemakmuran dan kesuburan), sebab hal tersebut dapat menjadi sarana yang 
menghubungkan dan mengumpulkan manusia satu sama lain. Sebab, jika sebuah 
daerah tandus, akan menyebabkan manusia terpisah-pisah untuk mencari kehidupan. 
Kata “ﺔﻠﻴﺻﻮﻟا” juga berarti “ﻊﻄﻘﻨﺗ ﻼﻓ ﺖﻠﺻو ﺎﻬﻧﺄﻛ ،ﺔﻌﺳاﻮﻟا ضرﻷا” (hamparan bumi yang 
luas, sehingga seolah-olah bersambung dan tidak terputus).1  
                                                           
1Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, ditahqiq oleh 
‘Abd al-Sala>m Ha>ru>n, Juz VI (t.tp: Da>r al-Fikr, 1979), h. 115-116; bandingkan dengan Isma>’il bin 
Hamma>d al-Jawhari>, al-S}ih}a>h}; Ta>j al-Lugah wa S}ih}a>h al-‘Arabiyah, ditahqiq oleh Ahmad ‘Abd al-




Ibnu Manz}u>r mengutip pendapat Ibnu Si>dah mengatakan, ﻞﺻﻮﻟا adalah 
lawan kata (antonim) dari kata ﻞﺼﻔﻟا (memisahkan). 2  Sementara itu, menurut 
Abdullah bin S}a>leh al-Qus}ayr, makna umum istilah al-s}ilah adalah menyampaikan 
kebaikan (al-khayr) dalam bentuk apa saja yang memungkin kepada orang lain, dan 
menolak keburukan dari mereka sesuai dengan kelapangan dan kemampuan. Hal ini 
berbeda tingkatannya pada masing-masing individu sesuai dengan kedudukan, 
keadaan, momentum, hubungan, dan tingkat kemudahannya bagi seseorang.3 
 Berdasarkan analisis akar kata “ﻞﺻو” dan turunannya serta telaah etimologi 
sebagaimana dikemukakan di atas, maka secara umum, kata tersebut mengandung 
beberapa makna, antara lain: menyatukan (ﻊﻤﺠﻟا), menggabungkan ( ّﻢﻀﻟا), 
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu (ءﻲﺸﺑ ءﻲﺷ لﺎﺼﻳإ), dan sampai kepadanya 
(ﻪﻴﻟإ ﻪﻟﻮﺻو). Pengertian-pengertian ini memiliki ruang lingkup sangat luas, mencakup 
segala bentuk interaksi yang diberikan kepada seseorang berdasarkan tingkat 
kemampuan dan kesempatan subjek yang melakukan hubungan kekerabatan 
tersebut. 
 Sementara itu, kata “ﻢﺣﺮﻟا” berasal dari huruf ra> (ر), h}`a> (ح), dan mi>m (م) yang 
memiliki satu makna dasar yang sentral, yakni “ﺔﻗﺮﻟا” (kehalusan) dan “ﻒﻄﻌﺘﻟا” 
(kelembutan), dan ﺔﻓأﺮﻟا (kasih sayang). Istilah “ ُﻢْﺣﺮﻟا (al-ruh}mu), ﺔﻤﺣﺮﻟا (al-rah}mah) 
dan ﺔﻤﺣﺮﻤﻟا” (al-marh}amah) memiliki makna dasar yang sama.4   
                                                           
2Ibnu Manzur,  Lisa>n al-‘Arab, juz VI (edisi Revisi; Cairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 450-451; 
bandingkan Muhammad Murtad}a> al-Husaini> al-Zubaydi>, Ta>j al-‘Aru>s min Jawa<hir al-Qa>mu>s, ditahqiq 
oleh  ‘Abd al-‘Ali>m al-T}ah}a>wi>, juz XI (Cet. I; Kuwait: al-Majlis al-Wat}ani> li al-S|aqa>fati wa al-Funu>n 
wa al-Adab, 2000), h. 80. 
3Abdullah bin S}a>leh al-Qus}ayr, Tazki>r al-Ana>m bi Sya’ni S}ilat al-Rahim, (Cet. II; Riyad}: Da>r 
Ibnu Khuzaymah 1419 H.), h. 14.  
4Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, ditahqiq oleh 
‘Abd al-Sala>m Ha>ru>n, Juz II, h. 498.  
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 Istilah  ﺮﻟا ِﺣﻢ  berarti hubungan kekerabatan ﺔﺑاﺮﻘﻟا ﺔﻗﻼﻋ (hubungan 
kekerabatan). Tempat peranakan (rahim) perempuan juga disebut dengan ﻢﺣر. 
Makna asal istilah rah}im digunakan untuk pengertian ‘tempat berkembangnya janin 
dalam perut kaum perempuan (ﻦﻄﺒﻟا ﻲﻓ ﻩؤﺎﻋوو ﺪﻟﻮﻟا ﺖﺒﻨﻣ).  Hans Wehr 
menerjemahkan secara leksikal istilah rah}im dengan uterus (kandungan), womb 
(peranakan), relationship (hubungan), kinship (kekerabatan). Sementara zawu> al-
arh}a>m (مﺎﺣرﻷا ووذ) diterjemahkan dengan relatives on the maternal side (kerabat dari 
pihak ibu).5  
 Hubungan  makna antara rahim perempuan dengan makna dasar kata ini 
adalah karena dari al-rah}im itu lahir keturunan yang disayangi dan diperlakukan 
dengan lemah lembut. Selanjutnya, istilah tersebut digunakan untuk pengertian 
kekerabatan dan keterhubungan dari segi kelahiran. 6 Dari akar kata ini juga lahir 
kata ‘مْﻮُﺣَر’ (rah}u>m), yang mengandung makna ‘perempuan atau binatang betina yang 
mengeluh kesakitan setelah melahirkan bayinya.7  Pertemuan antara makna kasih 
sayang dengan rasa sakit pada rahim ibu (kaum perempuan) setelah melahirkan 
adalah bahwa keadaan dan penderitaan tersebut sejatinya menjadi salah satu sebab 
                                                           
5Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic,  edited by J. Milton Cowan (3rd 
edition; New Yorka: Spoken Language Service Inc,, 1976), p. 332; bandingkan dengan Rajab ‘Abd al-
Jawa>d Ibrahim, Mu’jam al-Mus}t}alah}a>t al-Islamiyah fi al-Mis}ba>h al-Muni>r (Cet. I; Cairo: al-Afa>q al-
‘Arabiyah, 2002), h. 106. 
6Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II, h. 498; 
bandingkan dengan Abu al-Fath} Na>s}iruddi>n al-Mut}arrazi>, al-Mugrib fi> Tarti>b al-Mu’rib, ditahqiq oleh 
Mahmu>d Fa>khu>ri> dan ‘Abd al-Hamid Muhkta>r, Juz I (Cet. I; Suriyah: Maktabat Usa>mah bin Zayd, 
1979), h.  325; bandingkan pula dengan Rajab abd. Jawa>d Ibrahim, Mu’jam al-Mus}t}alah}a>t al-
Isla>miyah fi> al-Mis}ba>h} al-Muni>r  (Cet. I; Cairo: Da>r al-A<fa>q al-Arabiyah, 2002), h. 106. 
7Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II, h. 498; 
bandikan dengan al-Khali>l bin Ah}mad al-Fara>hidi>, Kita>b al-‘Ain Murattaban ‘Ala> H}uru>f al-Mu’jam, 
(ed.) ‘Abd al-H}ami>d Handa>wi>, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), h. 107; 
bandikan dengan Muhammad al-‘Adna>ni>, Mu’jam al-Akht}a>’ al-Sya>I’ah (Cet. II; Beirut: Maktabat 
Lubna>n, 1985), h. 101. 
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perekat keakraban antara anak dengan orang tuanya. Kesadaran anak tentang hal itu, 
menjadi penyebab seorang anak tidak ada jalan untuk tidak menyayangi orang 
tuanya. Hal ini sejalan dengan isyarat al-Qur’an dalam QS Luqma>n/31: 14: dan al-
Ah}qa>f/46: 15.8  
 Selain makna tersebut, kata ‘ﺔﻤﺣﺮﻟا’ yang merupakan turunan dari makna 
‘ﻢﺣﺮﻟا’ juga bermakna ‘ﺮﻴﺨﻟا لﺎﺼﻳإ ةدارإ’9 (tekad dan komitmen untuk senantiasa 
menyampaikan kebaikan) kepada pihak lain.  Hal ini mengisyaratkan bahwa esensi 
kekerabatan adalah adanya kesadaran yang melekat dalam jiwa tentang kewajiban 
untuk menyampaikan berbagai bentuk kebaikan kepada orang lain, dan menahan diri 
dari segala hal yang bertentangan dengan konsep kebaikan. Dalam al-Mu’jam al-
Was>th, istilah al-rah}im diartikan sebagai kaum kerabat dan semua yang menjadi 
penyebab terjadinya ikatan kekerabatan (ﺎﻬﺑﺎﺒﺳأو ﺔﺑاﺮﻘﻟا). Sedangkan istilah ‘ اووذ
مﺎﺣرﻷا’ adalah kaum kerabat yang bukan dari kelompok ‘as}abah, dan bukan dari 
kelompok zawu> al-furu>d}.10  
                                                           
8 Isyarat tentang penderitaan seorang ibu yang sejatinya menjadi penyebab perekat 
kekerabatan dengan orang tua, telah ditegaskan oleh Allah swt. dalam: 
QS Luqma>n/31: 14: 
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Rِإ ;ِ$Wِّرُذ  
9 ‘Ali bin Muh}ammad al-Sayyid Syari>f  al-Jurja>ni<, Mu’jam al-Ta’ri<>fa>t, ditahqiq oleh 
Muhammad S}iddi>q al-Minsyawi> (Cairo: Da>r al-Fad}i>lah, t.th.), h. 95.  
10Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasi>t}, (Cet. IV; Mesir: Maktabat al-Syuru>q 
al-Duwaliyah, 2004), h. 335; bandingkan dengan  Mahmud Hamdi Zaqzuq, al-Mawsu>’at al-Islamiyat 
al-‘Ammah (Cairo: al-Majlis al-A’la> li al-Syu’u>n al-Islamiyah, 2001), h. 877. ‘Ashabah adalah ahli 
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 Berdasarkan analisis leksikal kata ‘ﻢﺣﺮﻟا’ di atas, ditemukan sejumlah 
pengertian yang memiliki benang merah antara satu dengan yang lain. Makna-makna 
tersebut antara lain: kelembutan, keramahan, kasih sayang, tempat berkembangnya 
janin dalam kandungan, rasa sakit setelah melahirkan, dan tekad untuk senantiasa 
memberikan yang terbaik kepada sesama manusia. Makna-makna leksikal tersebut 
saling melengkapi pemaknaan konsep al-rah}im.  
b. Pengertian Istilah 
 Larangan Allah swt. terhadap fanatisme jahiliyah (ﺔﻴﻠﻫﺎﺠﻟا ﺔﻴﺒﺼﻌﻟا), tidak 
bermaksud untuk memutuskan hubungan kekerabatan seseorang dengan nenek 
moyang mereka. Larangan ini hanya bertujuan agar tidak menjadikan fanatisme 
golongan menjadi landasan kekerabatan dalam masyarakat Islam, dan melarang 
menjadikan tradisi seperti itu sebagai sistem hukum dalam hubungan antar umat 
Islam. Justru Islam dalam sejumlah ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw. 
memerintahkan untuk melakukan s}ilat al-rah}im dan berbuat baik kepada kaum 
kerabat (dalam batasan tertentu), tanpa pandang bulu. 
 Istilah s}ilat al-rah}im menurut istilah yang sangat populer sebagai sebuah 
terminologi, merujuk pada makna aktivitas yang bersifat interaktif antar manusia 
secara umum dan antar umat Islam secara khusus. Dalam Islam, penggunaan istilah 
s}ilat al-rah}im  secara tekstual dipahami dari sabda Nabi saw.: 
                                                                                                                                                                     
waris yang berhak mendapatkan warisan yang tidak ditentukan bagiannya dalam nash al-Qur’an 
maupun hadis. Ia hanya menerima sisa setelah diserahkan kepada ahli waris (as}h}a>b al-furu>d}). 
Sementara, as}h}a>b al-furu<d} adalah ahli waris yang telah ditentukan secara jelas bagiannya berdasarkan 
nash. Lihat Muslich Marzuki, Pokok-pokok Ilmu Waris (Bandung: al-Ma’arif, 1981), h. 27. 
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 ٍبﺎﻬﺷ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺲﻧﻮﻳ ﻲﻧﺮﺒﺧأ ٍﺐﻫو ﻦﺑا ﺎﻧﺮﺒﺧأ ّﻲِﺒْﻴِﺠﺘﻟا ُﻦﺑ ُﺔﻠﻣﺮﺣ ﻲﻨﺛّﺪﺣ ﻚﻟﺎﻣ ﻦﺑ ﺲﻧأ ﻦﻋ
لﺎﻗ  :لﻮﻘﻳ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ُﺖﻌﻤﺳ : ﺄَﺴْﻨُـﻳ وأ ﻪﻗزر ﻪﻴﻠﻋ ﻂﺴﺒﻳ نأ ﻩّﺮﺳ ﻦﻣ
ﻪﻤﺣر ﻞﺼﻴﻠﻓ ﻩﺮﺛأ ﻲﻓ ﻪﻟ١١ 
Artinya: 
Harmalah bin al-Tujaybi> menyampaikan kepadaku, Ibnu Wahab mengabarkan 
kepadaku, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Anas bin 
Malik berkata: saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa yang 
ingin dilapangkan rezekinya atau ditambahkan bekas-bekasnya 
(peninggalannya), maka hendaklah ia menyambung s}ilat al-rah}im. 
 Di Indonesia, istilah tersebut dipinjam (musta’a>r) dan dipindahkan dengan 
lafaz yang sama untuk maksud yang sama pula, yakni s}ilat al-rah}im. Definisi istilah 
untuk s}ilat al-rah}im dijumpai beragam pandangan ulama. Dalam perspektif interaksi 
sosial kemasyarakatan, konsep s}ilat al-rah}im cenderung dipahami secara seragam 
sebagai sebuah bangunan relasi sosial antar manusia.  
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, istilah s}ilat al-rah}im disepadankan 
dengan silaturahmi. Istilah silaturrahmi didefinsikan dengan ‘mengikat tali 
persahabatan (persaudaraan)’.12Pengertian tersebut memiliki ruang lingkup yang 
luas, baik hubungan yang dibangun atas dasar persahabatan ataupun kekeluargaan. 
Istilah ini mengalami perluasan makna setelah terserap ke dalam bahasa Indonesia. 
Menurut Said Abu Jayb, s}ilat al-rah}im  berbuat baik (ihsa>n) kepada kaum kerabat 
sesuai keadaan kedua belah pihak (subjek dan objek s}ilat al-rah}im).13 Sementara itu, 
                                                           
11Al-Ima>m al-Nawa>wi>, S}ahi>h} Muslim bi Syarh} S}ahi>h Muslim, Juz XVI (Cet. I; Mesir: al-
Mat}ba’at al-Mis}riyat bi al-Azhar, 1929), h. 114.  
12W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi III (Cet. IV; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 1123.  
13Sa’i>d Abu Jayb,  al-Qamu>s al-Fiqhi> Lugatan wa Is}t}ila>han,  (Cet. II; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 
1988), h. 146. 
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al-‘Ayni> mendefinisikan s}ilat al-rah}im  dengan berbuat baik kepada kaum kerabat, 
baik dari jalur keturunan (nasab) maupun dari jalur perkawinan (al-mus}a>harah), 
dengan cara menyayangi, bersikap lembut, dan peduli terhadap keadaan mereka.14 
Mahmoud Ismail S}a>leh dengan merujuk kepada makna dasar al-rah}im 
mendefinisikan: s}ilat al-rah}im/al-arh}a>m dengan goodness to relatives being good to 
one's relations on both the father's and the mother's side. Literally, "rahim" means 
the womb15 (s}ilat al-rah}im/al-arh}a>m adalah melakukan hubungan baik degan 
keluarga, baik dari pihak bapak maupun ibu. Secara literal, rah}im berarti peranakan). 
Pengertian tersebut membatasi makna s}ilat al-rah}im pada orang yang terdapat relasi 
kekerabaran dan kekeluargaan. Di sisi yang sama, Majd al-Dīn al-Mubārak 
mendefinisikan s}ilat al-rah}im sebagai perilaku ihsa>n kepada kerabat yang memiliki 
hubungan nasab dengannya berupa rasa simpati, kasih sayang, dan tanggung jawab 
terhadap keadaan mereka.16 Sedangkan ‘Abd al-Raḥmān Ibn Abī Bakr berpandangan 
bahwa s}ilat al-rah}im adalah keikutsertaan (berpartisipasi)  kepada kerabat dalam hal 
kebaikan.17 Pendapat yang dikemukakan ulama di atas merupakan deskripsi 
mengenai bentuk perwujudan s}ilat al-rah}im  yang memiliki berbagai ragam, namun 
inti dari semua bentuk tersebut adalah terjalinnya interaksi yang memberikan 
perhatian terhadap kaum kerabat. 
                                                           
14Badr al-Di<n Abu Muhammad Mah}mu>d bin Ahmad al-‘Ayni>, ‘Umdat al-Qa>ri’ Syarh S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri>, ditahqiq oleh ‘Abdullah Mahmud Muhammad Umar, Juz XXII (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), h.  126. 
15Mahmoud Ismail Saleh, Dictionary Of Islamic Words and Expressions, 3rd edition: Riyadh, 
Darusalam,  2011, h. 219. 
16Lihat  Majd al-Dīn al-Mubārak, al-Nihāyah fī Garīb al-Hadīṡ wa al-As|ar, jilid V (Beirūt: al-
Maktabah al-‘Ilmiyah, 1399 H), h. 191. 
17Lihat  ‘Abd al-Raḥmān Ibn Abī Bakr, Mu’jam Maqālid al-‘Ulūm (Cet. I; Kairo: Maktabah 
al-Adāb, 1424 H), h.209. 
57 
 
 Dalam menelaah pandangan ulama, nyaris tidak dijumpai sebuah definisi 
istilah yang tegas mengenai pengertian al-rah}im. Mayoritas ulama lebih banyak 
terkonsentrasi pada pengertian leksikal dan etimologi. Oleh sebab itu, sering 
dijumpai mereka mendefinisikan al-rah}im dan dipadankan dengan terma al-qara>bah 
dengan berpijak pada pengertian leksikal dan etimologi. Dalam al-Mawsu>’at al-
Fiqhiyah, istilah al-rah}im disepadankan dengan al-qara>bah  secara umum. Dalam 
kitab-kitab ensiklopedia, istilah al-rah}im diklasifikasikan menjadi rah}im al-mah}ram 
(mahram) dan rah}im gair mah}ram (bukan mahram).18 Oleh sebab itu, konsep rah{im 
sangat tergantung pada ruang lingkup penggunaannya.    
 Al-Qurt}ubi>, dalam menafsirkan QS an-Nisa>/4: 1 mengatakan bahwa al-arh}a>m 
adalah bentuk jamak dari al-rah}im yang berarti sebuah terminologi yang mencakup 
semua kaum kerabat tanpa membedakan antara yang mahram dan bukan mahram. 19 
Pandangan yang sama dikemukakan oleh beberapa ulama, seperti Ibnu al-As|i>r, Sa’id 
Hawwa, dan Ibnu Hajar al-‘As|qala>ni>. Mereka memandang bahwa istilah al-arh}a>m 
mencakup semua kaum kerabat tanpa ada perbedaan antara yang mahram atau bukan 
mahram, yang dekat ataupun yang sudah jauh. Termasuk di dalamnya semua orang 
yang memiliki hubungan nasab, dan keluarga dari pihak istri.20 Pendapat yang sama, 
                                                           
18Lihat Waza>rat al-Awqa>f wa al-Syu’u>n al-Isla>miyah, al-Mawsu”’at al-Fiqhiyah, Juz III 
(Cet. II; Kuwait, 1983), h. 81-82; bandingkan dengan Maha> Muhammad ‘Arafat Sikki>k, Zawu> al-
Qurba> wa al-Arh}a>m fi> D}aw’i al-Qur’a>n al-Kari>m: Dira>sat Maud}u>’iyah, “Tesis”, al-Jami’at al-
Islamiyat Gaza, 2010, h. 15.  
19Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh  Abdullah bin Abd al-Muhsin al-Turki dkk., Juz VI (Ce. I; Beirut: Muassasat al-
Risa>lah, 2006), h. 17.  
20Muhammad bin Ali bin  Muhammad al-Syawka>ni>, Fath} al-Qadi>r,  ditahqiq oleh Yusuf al-
Gu>sy (Cet. IV; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2007), h. 267; bandingkan dengan Majduddi>n Abu al-Sa’a>da>t 
al-Muba>rak bin Muhammad al-Jazari> ibn al-As|i>r, al-Niha>yat fi> Gari>b al-Hadi>s| wa al-As|ar  (Cet. I; 
Riyad: Da>r Ibn al-Jawzi>, 1421 H.), h.  352; bandingkan dengan Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz 
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juga dikemukakan oleh Abdullah Nasih Ulwan. Ia mendefinisikan istilah al-arh}a>m 
dengan semua orang yang memiliki hubungan kekerabatan (qara>bah) dan nasab 
(keturunan), baik yang jauh maupun yang dekat. Hanya saja Ulwan tidak 
menyebutkan jalur kekerabatan melalui perkawinan (al-mus}a>harah) 21  dalam 
pengertian yang ia kemukakan. Sementara itu, Imam Abu Hanifah dengan 
menggunakan sudut pandang hukum membatasi pengertian al-arh}a>m hanya pada 
keluarga yang berstatus mahram. Pandangan yang sama dikemukakan oleh Imam 
Syafi’i> yang mendefinisikan al-arh}am  dengan orang yang memiliki hubungan 
nasab.22  
 Dalam pandangan ulama mawa>ris |, yang dimaksud dengan zawu> al-arh}a>m 
adalah semua kaum kerabat yang tidak masuk dalam kategori s}a>h}ib al-furu>d} dan 
tidak termasuk dalam ‘as}abah.23 Namun pengertian tersebut tidak termasuk dalam 
kajian ini, sebab pengelompokan tersebut didasarkan pada cara pandang terhadap 
konsep al-arh}a>m yang memiliki implikasi hukum dan hak-hak yang terkait dengan 
kewarisan. 
                                                                                                                                                                     
II (Cet. I; Cairo: Da>r al-Sala>m, 1985), h. 987; bandingkan dengan Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-
‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri, bi Syarh} al-Bukha>ri>, Juz XII (t.tp: al-Maktabat al-Salafiyah, t.th.), h. 20. 
21‘Abdullah Na>s}ih} ‘Ulwa>n, Tarbiyat al-Awla>d fi al-Isla>m,  juz  I (Cet. XXI; Cairo: Da>r al-
Sala>m, 1992), h. 386.  
22Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Juz VI , h. 17.  
23Al-‘As}abah adalah orang yang berhak mendapatkan warisan, tapi tidak ditentukan jumlah 
bagiannya. Lihat Muhammad al-‘I<d al-Khat}ra>wi, al-Ra>id fi ‘Ilm al-Fara>id (Cet. IV; al-Madinah al-
Munawwarah: Maktabat Da>r al-Tura>s|, t.th.), h. 21; bandingkan dengan Abu al-Khat}t}a>b  Najmuddin 
Mahfu>z} bin Ahmad bin al-H}asan al-Kalwaza>ni>, al-Tahzi>b fi> al-Fara>id, ditahqiq oleh Muhammad 
Hasan Muhammad Hasan Ismail al-Sya>fi’i> (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), h. 41-43; 
bandingkan  al-Majlis al-Wat}ani> li Syu’u>n al-Usrah, Dali>l Ahka>m al-Mi>ra>s|, (Edisi II; td.), h. 11. 
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 Berdasarkan analisis-analisis leksikal dan terminologi sebagaimana di atas, 
dapat disimpulkan bahwa secara garis besarnya, ulama terbagi dua dalam 
mendefinisikan istilah al-Arh}a>m: 
1. Mayoritas ulama mendefinisikan al-arh}a>m dengan al-aqa>rib tanpa membedakan 
antara mah}ram dan bukan mah}ram. Sementara al-aqa>rib didefinisikan dengan 
orang-orang yang memiliki hubungan nasab, meskipun hubungan itu jauh. 
2. Sebagian ulama membatasi pengertian al-arh}a>m pada keluarga yang masuk 
kategori mahram  saja.  
 Al-Kafawi> mengelompokkan rah}im  menjadi dua, yaitu: 
1. Rah}im al-mah}ram, yaitu keluarga dekat senasab yang haram dinikahi 
selamanya, yaitu: saudara, anak saudara laki-laki dan anak saudara perempuan 
ke bawah, orang tua (bapak dan ibu), nenek dan kakek ke atas, saudara ibu, dan 
saudara bapak. 
2. Mah}ram bila> rah}im adalah keluarga bukan dari nasab yang haram untuk 
dinikahi, seperti: istri anak laki-laki, istri bapak, anak dari saudara sesusuan.24  
 Menurut al-T}ara>yirah, dalam menelaah pandangan-pandangan ulama secara 
umum, istilah rah}im, dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori: 
1. Rah}im al-Di>n, yaitu hubungan kekerabatan yang diikat oleh ikatan agama dan 
keimanan. Artinya, semua umat Islam dan orang beriman adalah keluarga satu 
sama lain, meskipun tidak ada hubungan al-qara>bah secara langsung.25  
                                                           
24Abu al-Biqa> Ayyu>b bin Musa al-Husaini> al-Kafawi>, al-Kulliyya>t; Mu’jam fi al-Mus}t}alah}a>t 
wa al-Furu>q al-Lugawiyah (Cet. II; Beirut: Mussasat al-Risa>lah, 1998), h. 461.  
25Pandangan ini pada prinsipnya merupakan interpretasi terhadap perkataan al-S}an’ani> yang 
mengelompokkan al-rahim menjadi kategori umum dan khusus. Kategori umum adalah yang diikat 
oleh ikatan ideologi dan kepercayaan. Lihat Muhammad bin Ismail al-Ami>r al-S}an’a>ni>, Subul al-
Sala>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H}azm, 2009), h. 921.  
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2. Rahim al-qara>bah, adalah semua kaum kerabat dari pihak bapak dan ibu. 
3. Rah}im gair mah}ram, yakni adalah kaum kerabat yang tidak masuk dalam 
kategori mah}ram, sehingga boleh melakukan ikatan pernikahan. Yang termasuk 
kategori ini adalah anak dari saudara ibu dan bapak dan semua jalur ke atas dan 
ke bawah. 
4. Rah}im mah}ram, adalah keluarga yang tidak dapat melakukan hubungan 
perkawinan, seperti saudara dan keturunannya. 
5. Rahim wila>dah, yaitu bapak dan semua jalur ke atas, dan anak dan semua jalur 
ke bawah. 
6. Rah}im qara>bat al-uns|a>, yaitu keluarga dari pihak ibu, seperti saudara ibu, nenek 
ibu, saudara ibu dan anak-anaknya.26 
 Selanjutnya, dalam melakukan pembahasan, ia membatasi ruang lingkup 
kajiannya pada aspek rahim al-qara>bah, karena kajian yang ia lakukan adalah kajian 
dari perspektif fikih Islam. Hal ini mengingat bahwa kategori al-arh}a>m dalam kajian 
hukum dibatasi pada keluarga yang memiliki konsekuensi-konsekuensi hukum. 
 Jika dicermati definisi-definisi yang dikemukakan, bahwa sesungguhnya 
pembatasan term al-arh}a>m  pada keluarga yang termasuk kategori mah}ram saja 
sangat terkait dengan sudut pandang yang digunakan, yakni aspek hukum. Jika hal 
itu dirujuk kepada akar kata yang digunakan (ra, h}a>, dan mim), maka pengertian itu 
akan berkonsekuensi terhadap pembatasan konsep al-arh}am hanya pada keluarga 
yang memiliki hubungan darah secara langsung dan dipertemukan oleh rahim yang 
sama. Demikian pula halnya, jika sudut pandang yang digunakan adalah sudut 
                                                           
26Muhammad Mahmud Ahmad al-T}ara>yirah, S}lat al-Arh}a>m wa al-Ah}ka>m al-Kha>s}s}at biha> fi 
al-Fiqh al-Isla>mi> (Cet. I; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah), h.18-19  
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pandang hukum fikih, maka pembatasan seperti itu sangat tegas, sebab memiliki 
implikasi-implikasi hukum yang tidak terbuka untuk diinterpretasikan, khususnya 
mengenai konsep al-arh}a>m dalam hukum mawa>ris|. Sementara itu, jika dipandang 
dari sudut pandang ideologi, maka semua umat Islam termasuk dalam ketegori al-
arh}a>m sebagaimana disinyalir al-Qurt}ubi>. 
Menurut Imam an-Nawawi>, hakikat s}ilat al-rah}im adalah kecintaan dan kasih 
sayang. S}ilat al-rah}im memiliki beberapa tingkatan sesuai dengan tingkat 
kemampuan dan kebutuhan.27 Sementara menurut al-Manawi>, istilah al-s}ilah adalah 
kebaikan yang dilakukan tanpa pamrih dan tidak ada motif-motif yang bersifat 
pragmatis. Sedangkan s}ilat al-rah}im adalah mengikutsertakan kaum kerabat dalam 
kebaikan-kebaikan.28 Menurut Abu Hamzah, perwujudan s}ilat al-rah}im dapat berupa 
harta, membantu kebutuhannya, melindungi dari ancaman bahaya, bermuka manis, 
dan mendoakannya. Sementara itu, al-Qurt}ubi> menyebutkan bentuk-bentuk 
perwujudan s}ilat al-rah}im, antara lain: saling menyayangi, saling menasihati, 
memperlakukan dengan adil, memberikan hak-haknya baik yang bersifat wajib 
maupun mustah}ab, memberikan nafkah, selalu memberikan perhatian terhadap 
keadaan mereka, dan melupakan kesalahannya. Termasuk dalam kategori s}ilat al-
rah}im adalah mengunjungi, memberikan perhatian pada saat sakit atau memiliki 
kebutuhan, memenuhi undangan, memberikan sedekah atau hadiah, membimbing 
mereka kepada kebaikan, dan lain-lain.29 
                                                           
27Al-Ima>m al-Nawa>wi>, S}ahi>h} Muslim bi Syarh} S}ahi>h <Muslim, Juz XVI, h. 112-113.  
28‘Abd al-Rau>f bin al-Mana>wi>, al-Tawqi<f ‘Ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri>f, ditahqiq oleh ‘Abd al-
Hami>d S}a>leh H}amda>n (Cet. I; Cairo: ‘A<lam al-K`ita>b, 1990), h. 218.  
29Abdullah bin S}a>leh al-Qus}ayr, Tazki>r al-Ana>m bi Sya”ni S}ilat al-Rahim, h. 12-14.  
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 Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa esensi s}ilat al-rah}im adalah 
mencakup semua bentuk kebaikan dan kepedulian terhadap kaum kerabat. Adapun 
jenis-jenis atau bentuk-bentuk kebaikan yang dimaksud sebagai penghubung tali 
kekeluargaan, tidak memiliki batasan secara definitif. Bentuk-bentuk implementasi 
dari s}ilat al-rah}im sangat tergantung dengan keadaan, kebutuhan, dan kemampuan 
pihak yang melakukan s}ilat al-rah}im. 
 Berdasarkan analisis leksikal dan pandangan-pandangan ulama tentang 
makna s}ilat al-rah}im sebagaimana dikemukakan di atas, maka secara operasional, 
yang dimaksudkan dengan s}ilat al-rah}im dalam penelitian ini adalah melakukan 
interaksi dengan pihak-pihak yang terdapat hubungan kekerabatan, baik karena 
hubungan rah}im mah}ram, rah}im gayr mah}ram, persemendaan (al-mus}a>harah), 
maupun sesusuan (al-rad}a>’ah) dengan menggunakan berbagai media,  baik melalui 
bahasa verbal, harta, maupun perbuatan dan sikap. Pengertian tersebut mencakup 
semua bentuk hubungan baik kepada semua pihak dalam batasan-batasan tertentu 
berdasarkan objek dan keadaan objeknya. Dalam perwujudannya, s}ilat al-rah}im 
bukan sebagai bentuk balas budi atas kebaikan kaum kerabat, tetapi lebih bersifat 
upaya untuk menyambung dan merajut ikatan-ikatan kekerabatan yang renggang, 
membina kecintaan dan kasih sayang yang mulai pudar, menyambung kembali 
hubungan di antara kaum kerabat yang terputus, dan berbuat baik kepada kaum 
kerabat yang memperlihatkan sikap buruk.   
2. Term-Term S}ilat al-Rah}im  dalam al-Qur’an 
a. al-Rah}im  (ﻢﺣﺮﻟا)  dan U<lu> al-Arh}a>m (مﺎﺣرﻷا اﻮﻟوأ) 
 Allah swt. memotivasi umat manusia untuk senantiasa melakukan s}ilat al-
rah}im dalam sejumlah ayat al-Qur’an. Adakalanya menggunakan ungkapan yang 
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secara tersurat menunjukkan makna tersebut, dan adakalanya menggunakan lafaz} 
yang bersifat umum, yang oleh para mufassir ditakhsis (dikhususkan) dengan s}ilat 
al-rah}im.   
 Lafaz} yang secara tegas menyebutkan istilah s}ilat al-rah}im adalah 
menggunakan akar kata “ﻢﺣر”. Dalam penelaahan terhadap ayat-ayat al-Qur’an, 
tidak dijumpai adanya penggunaan istilah s}ilat al-rah}im secara tekstual sebagai 
sebuah terminologi yang tegas. Untuk mengungkapkan pengertian dan konsep s}ilat 
al-rah}im, al-Qur’an menggunakan beragam istilah yang merujuk kepada pengertian 
tersebut. Untuk menemukan terminologi yang merujuk kepada pengertian s}ilat al-
rah}im, dapat dirujuk pada penggunaan al-Qur’an terhadap akar kata ‘ﻢﺣر’ (rah}ima). 
Dalam penelusuran terhadap term rah}im dalam hubungannya dengan konsep s}ilat al-
rah}im, tidak dijumpai penggunaannya dalam al-Qur’an. Semua terminologi yang 
merujuk kepada makna s}ilat al-rah}im menggunakan bentuk jamak (مﺎﺣرأ). Kata مﺎﺣرأ 
dijumpai dalam al-Qur’an terulang sebanyak 11 (sebelas) kali. 4 kali di antaranya 
berbicara tentang proses penciptaan manusia dalam kandungan (rah}im), 1 (satu) kali 
berbicara tentang larangan bagi kaum wanita yang ditalak untuk merahasiakan janin 
yang ada dalam rahimnya, dan 1 (satu) kali berbicara tentang rahmat Allah swt. 
berupa binatang-binatang ternak.30 Term al-arh}a>m yang merujuk kepada pengertian 
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أ او8ُ ِaْVُ  ِ  ِْضر
َ ْ
lا ا3ُ ِ}ّ[َVَُو  ْ\]ُَ6َْر
َ
أ 
 Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa penggunaan istilah rah}im yang 
merujuk kepada pengertian s}ilat al-rah}im menggunakan term مﺎﺣرأ atau  مﺎﺣرﻷا اﻮﻟوأ. 
Wahbah al-Zuhaili>, melihat ayat-ayat di atas perpektif hukum dan konsekuensinya. 
Dalam menafsirkan QS an-Nisa/4: 1, ia menafsirkan al-arh}a>m  dengan kaum kerabat 
dari pihak ibu dan bapak ( او بﻷا ﺔﻬﺟ ﻦﻣ ﺔﺑاﺮﻘﻟامﻷ ) yang mempunyai konsekuensi 
kewarisan. Sementara dalam menafsirkan QS al-Anfa>l/8: 75, dihubungkan dengan 
riwayat tentang sebab turunnya ayat tersebut, adalah bahwa Rasulullah saw. 
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mempersaudarakan Zubair bin al-Awwa>m dengan Ka’ab bin Malik. Setelah Ka’ab 
terluka pada saat perang Uhud, Zubair berkata bahwa jika Ka’ab meninggal, maka ia 
akan mewarisinya, lalu turunlah ayat ini menegaskan bahwa warisan khusus bagi 
kaum kerabat, dan tidak ada hak waris bagi saudara angkat. Demikian pula dalam 
menafsirkan QS al-Ahza>b/33: 6, kata al-arh}a>m ditafsirkan dengan kaum kerabat 
secara mutlak, baik ahl al-furu>d}  maupun al-‘as}aba>t. Artinya, kaum yang memiliki 
hubungan kerabat lebih utama daripada kaum Muhajirin dan Anshar yang tidak ada 
hubungan darah dalam menerima warisan. Sementara dalam menafsirkan QS 
Muhammad/47: 22, Wahbah tidak menegaskan kaum kerabat yang dimaksudkan, 
tetapi semua yang temasuk dalam kategori kaum kerabat. 31 Dengan demikian, al-
arh}am  dalam pengertian khusus dalam ayat-ayat tersebut adalah orang-orang yang 
memiliki hubungan kekerabatan, baik dari pihak ibu maupun dari bapak, baik jauh 
maupun dekat. 
 Berdasarkan padangan-pandangan di atas, tampak bahwa ulama berbeda 
pendapat dalam memberikan batasan makna dari term al-rah}im. Masing-masing 
membatasinya sesuai dengan sudut pandang yang mereka gunakan. Di antara 
mereka, ada yang mendefinisikan istilah al-rah}im  bersifat luas, mencakup semua 
kaum kerabat tanpa ada perbedaan antara yang mahram dan yang bukan mahram. 
Adapula yang membatasi istilah al-rah}im hanya kaum kerabat yang termasuk 
kategori mahram saja. Oleh sebab itu, dijumpai perbedaan-perbedaan pengertian 
tentang al-arh}a>m  dalam masalah kewarisan dengan pengertian dalam masalah 
                                                           
31Lihat Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-Aqidat wa al-Syari>’at wa al-Manhaj, Juz  
II (Cet. X; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 2009), h. 555; lihat pula Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi al-
Aqidat wa al-Syari>’at wa al-Manhaj, Juz  X, h. 426; lihat pula Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r 
fi al-Aqidat wa al-Syari>’at wa al-Manhaj, Juz XXI, h. 268;  lihat juga Wahbah al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-
Muni>r fi al-Aqidat wa al-Syari>’at wa al-Manhaj,, Juz XXVI, h. 440. 
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wanita-wanita yang haram dinikahi. Bahkan ada di antara mereka yang memberikan 
pengertian yang luas dari pada sekedar mah}ram dan bukan mah}ram, dan 
memasukkan semua umat Islam dalam kategori rah}im.32  
 Dalam menelusuri perbedaan-perbedaan pandangan seputar batasan dari 
terminologi al-rah}im, dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
Pertama, pandangan ulama yang mendefinisikan istilah al-rah}im dengan semua 
orang yang memiliki hubungan nasab dan berkonsekuensi terhadap haramnya 
hubungan perkawinan di antara mereka, seperti: bapak, saudara kandung, paman, 
dan semua yang termasuk dalam kategori itu. Ulama yang menganut pandangan ini 
antara lain al-Syawkani>.33  
Kedua, ulama fara>id} mendefinisikan al-rah}im sebagai kaum kerabat dari pihak 
perempuan, yaitu semua kaum kerabat yang bukan termasuk zawi al-furu>d} dan 
bukan ‘as}abah. 34 
Ketiga, istilah al-rah}im mencakup semua yang dipertemukan dengan hubungan 
nasab satu sama lain, baik ia memiliki hak kewarisan atau tidak, mah}ram atau bukan 
mah}ram.35 
                                                           
32Muhsin Sami>h} al-Kha>lidi>, “S}ilat al-Rah}im al-Muslimah”,  Majallah  Ja>mi’at al-Naja>h} li al-
Abh}a>s} al-‘Ulu>m al-Insaniyah, jilid 17, edisi 2 tahun 2003, h. 446. 
33Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah al-S}an’a>ni> al-Syawka>ni, Nayl al-Awt}a>r; 
Syarh} Muntaqa> al-Akhba>r min Ah}a>di>s|i Sayyid al-Akhya>r li al-Ima>m Majd al-Di>n Ibn  Taymiyah, juz 
VI (Saudi Arabia: Waza>rat al-Syu’u>n al-Islamiyat wa al-Awqa>f wal Da’wat wa al-Irsya>d, t.th.), h. 
204.  
34Majd al-Di>n Abu al-Sa’a>da<t al-Muba>rak bin Muhammad al-Jazari> ibn al-As|i>r, al-Nuha>yat fi> 
Gari>b al-H}adi>s| wa al-As|ar , editor Ali bin Hasan bin Ali bin Abd al-H{ami>d al-H}alibi> al-As|ari> (Cet. I; 
Riyad}: Da<r Ibn al-Jawzi>, 1421 H.), h. 352; bandingkan dengan Abu Ishaq Burhanuddi>n Ibrahim bin 
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Muflih al-Hambali>, al-Mubdi’; Syarh} al-Muqni’, 
ditahqiq oleh Muhammad Hasan Muhammad Hasan Ismail al-Sya>fi’i>, juz V (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), h. 318; bandingkan dengan Muwaffiq al-Di>n Abu Muhammad Abdullah bin 
Ahmad bin Quda>mah, ‘Umdat al-Fiqh fi al-Mazhab al-Hambali>, ditahqiq oleh Ahmad Muhammad 
‘Azu>r (Beirut: al-Maktabat al-‘As}riyah, 2003), h. 80. 
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Keempat, pandangan yang memperluas pengertian al-rah}im  dan bersifat umum, 
yaitu rah}im al-di>n (kerabat karena ikatan ideologi Islam). Mereka wajib dilakukan 
s}ilat al-rah}im  selama memegang teguh keimanan, keluarganya wajib dicintai dan 
dibantu, dinasihati, dan tidak membahayakannya, berlaku adil terhadap mereka, 
memberikan segala bentuk hak-haknya yang wajib. Pengertian ini tampak sangat 
fleksibel dalam memaknai istilah al-rah}im, dengan maksud menegaskan hak-hak 
umat Islam satu sama lain.36  
 Pandangan-pandangan yang dikemukakan di atas, tampak bahwa: 
Pendapat pertama membatasi al-arh}a>m  dengan hubungan nasab yang menyebabkan 
haramnya perkawinan di antara mereka. Dalam hal ini, pendapat ini mengeluarkan 
dari kategori al-arh}a>m beberapa golongan, seperti: anak laki-laki dan anak 
perempuan dari paman, dan anak laki-laki dan anak perempuan dari tante. 
Pengertian ini tampaknya merupakan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 
fikih tentang al-arh}a>m. 
Pengertian kedua, tampak tidak memasukkan bapak dan ibu, padahal mereka 
merupakan inti kaum kerabat. 
Pendapat ketiga, merupakan pandangan yang komprehensif terhadap konsep al-
arh}a>m, dan merupakan pandangan paling kuat dalam pengertian al-arh}a>m. 37 
Pendapat keempat, memperluas ruang lingkup al-rah}im  dilihat dari aspek ideologi.  
                                                                                                                                                                     
35Abu Abdillah Syam al-Di>n Muhammad bin Abi al-Fath} al-Ba’li> al-Hambali>,  al-Mut}li’ ‘Ala> 
Abwa>b al-Muqni’ (Beirut: al-Maktab al-Islami>, 1981), h. 305; bandingkan dengan Abu Ali 
Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfu>ri>, Tuhfat al-Ahwazi> bi Syarh} Ja>mi’ al-
Turmu>zi>, editor Abdurrahman Miuhammad Usman, Juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr), h. 25. 
36Lihat Muhammad bin Ismail al-Ami>r al-S}an’a>ni>, Subul al-Sala>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m, h. 
921. 
37Muhsin Sami>h} al-Kha>lidi>, “S}ialt al-Rah}im al-Muslimah”,  Majallah  Ja>mi’at al-Naja>h} li al-
Abh}a>s} al-‘Ulu>m al-Insaniyah, jilid 17, edisi 2 tahun 2003, h. 447.  
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b. Al-S}ilah (ﺔﻠﺼﻟا) 
 Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa al-Qur’an tidak menggunakan 
istilah s}ilat al-rah}im  secara tekstual sebagai sebuah istilah yang tegas. Konsep s}ilat 
al-rah}im antara lain dapat dijumpai melekat pada term al-arh}a>m  dan zawi al-arh}a>m. 
Selain itu, isyarat yang sama juga dijumpai dalam akar kata ‘ﻞﺻو’ 
(menyambung/menghubungkan). 
 Dalam penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan 
Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m karya ‘Abd al-Ba>qi>, dijumpai 
penggunaan akar kata  وﻞﺻ  dengan berbagai derivasinya, terulang sebanyak 12 (dua 
belas) kali. Satu kali di antaranya menggunakan bentuk persona ketiga muannas| 
“ﻞﺼﺗ” (QS Hu>d/11: 70), dua kali menggunakan bentuk persona ketiga muzakkar 
“ﻞﺼﻳ”(QS al-An’a>m/6: 136),  empat kali menggunakan pola persona ketiga jamak, 
yakni “اﻮﻠﺼﻳ” (QS Hu>d/11: 81) dan “نﻮﻠﺼﻳ” (QS an-Nisa>/4: 90, al-Ra’d/13: 21, dan 
QS al-Qas}as}/28: 35), satu kali menggunakan kata ‘ﻞّﺻو’ dengan wazan ‘ َﻞﻌَـﻓ’ (QS 
Qas}as}/28: 51), tiga kali menggunakan pola kata kerja passif (fi’il majhu>l), yakni 
“ﻞﺻُﻮﻳ” (QS al-Baqarah/2: 27, QS al-Ra’d/13: 21, dan al-Ra’d/13: 25), serta satu kali 
menggunakan pola mas}dar  ‘ﺔﻠﻴﺻو’ (QS al-Ma>idah/5: 103).38 
 Berdasarkan penelaahan dengan seksama dijumpai bahwa tidak semua 
penggunaan akar kata tersebut dalam ayat-ayat al-Qur’an mendeskripsikan makna 
yang merujuk kepada s}ilat al-rah}im. Penggunaan kata ‘ﻞﺼﺗ’ dalam QS Hu>d/11: 70 
mendeskripsikan mengenai kisah Nabi Ibrahim a.s. yang didatangi oleh utusan-
utusan Allah swt. berupa malaikat untuk menyampaikan berita gembira mengenai 
                                                           
38Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Cairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H.), h. 756.  
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akan lahirnya seorang anak yang sudah lama didambakannya. Untuk 
memuliakannya, Nabi Ibrahim menyuguhkannya hidangan, namun tamu tersebut 
tidak menjamah hidangan tersebut, sehingga Ibrahim heran. Maka malaikat tersebut 
berkata: saya adalah utusan Allah yang diutus untuk membinasakan kaum Luth. 
Kata ‘ﻞﺼﺗ’ dalam ayat ini merujuk kepada tangan-tangan malaikat yang tidak 
sampai atau tidak menyentuh makanan yang dihidangkan oleh Ibrahim ( ﻻ ﻢُﻬَـﻳِﺪَْﻳأ
 ِﻪَْﻴﻟإ ُﻞِﺼَﺗ). Oleh sebab itu, penggunaan akar kata tersebut dalam ayat ini tidak ada 
hubungannya dengan s}ilat al-rah}im.  
 Penggunaan kata ‘ﻞﺼﻳ’ yang terulang dua kali dalam QS al-An’a>m/6: 36, 
mendeskripsikan tentang orang-orang musyrik yang mempersembahkan sajian-sajian 
kepada berhala-berhala mereka. Allah swt. menegaskan bahwa apa yang 
dipersembahkan untuk berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah swt. ( ﻻ 
ﷲا ﻰﻟإ ﻞﺼﻳ). Dengan demikian, ayat ini tidak berbicara tentang s}ilat al-rah}im. 
Sementara itu, QS Hu>d/11: 81 dengan menggunakan kata ‘اﻮﻠﺼﻳ’, berbicara 
mengenai kisah Nabi Luth yang didatangi oleh utusan Allah swt. yang akan 
membinasakan kaum Luth. Malaikat memerintahkan kepada Nabi Luth agar 
berhijrah bersama kaumnya, kecuali istrinya. Luth tidak perlu khawatir akan disakiti 
oleh kaumnya, karena Luth dan kaumnya akan dilindungi oleh Allah swt.  
 Penggunaan kata ‘  ﻮﻠﺼﻳن  dalam QS al-Qas}as}/28: 35 juga tidak ada 
hubungannya dengan pembicaraan mengenai s}ilat al-rah}im. Ayat ini berbicara 
mengenai kisah Nabi Musa yang mendapat jaminan Allah swt. untuk tidak akan 
disentuh atau disakiti oleh kaumnya dalam proses menyampaikan risalah Allah swt. 
sementara itu, penggunaan kata ‘ﻞَﺻو’ dalam QS al-Qs}as}as/28: 51 berbicara tentang 
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orang-orang kafir yang selalu mengingkari bukti-bukti kebenaran yang dibawa  oleh 
utusan-utusan Allah swt., termasuk dalam hal ini al-Qur’an. 
 Selain derivasi-derivasi akar kata ‘ﻞﺻو’ sebagaimana disebutkan di atas, 
juga dijumpai penggunaan kata ‘ﺔﻠﻴﺻو’ dalam QS al-Ma>idah/5: 103. Ayat tersebut 
berbicara dan menegaskan tentang tradisi kelompok tertentu yang selalu bertanya 
tentang hal-hal yang apabila dijawab oleh Nabi saw. justru akan menyulitkan 
mereka. Termasuk di dalamnya, pernyataan tentang ‘ﺔﻠﻴﺻو’ merujuk kepada 
pengertian ‘domba jantan’ yang memiliki kembar betina. Ayat ini tidak ada 
kaitannya dengan s}ilat al-rah}im. 
 Penggunaan derivasi kata tersebut untuk makna s}ilat al-rah}im yang memiliki 
hubungan dengan kajian ini dijumpai dalam bentuk kata kerja orang ketiga jamak 
(نﻮﻠﺼﻳ) dan bentuk kata kerja passif (ﻞﺻﻮﻳ), yaitu lima kali dalam 4 ayat, yaitu:  
QS al-Baqarah/2: 27 
 َنو8ُ ِaْWَُو Qَ%َُ ن
َ
أ ِِ ُ $iا ,َ{َ
َ












QS al-Ra’du/13: 21 
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^اَو ِب َِPا َءMُ َن
ُَWََو \ْ<ُ$=َر َنْََْWَو Qَ%َُ ن
َ
أ ِِ iا ,َ{َ
َ
أ َ َنُ	َِ 
QS al-Ra’du/13: 25 
 َنو8ُ ِaْWَُو Qَ%َُ ن
َ
أ ِِ iا ,َ{َ
َ



















 Pada  QS al-Baqarah/2: 27, al-Qur’an mendeskripsikan sifat-sifat orang 
munafik, yakni menyalahi perjanjian yang telah mereka lakukan dengan Allah swt.39  
Yang menjadi fokus perhatian dalam ayat ini adalah klausa ‘ و نَأ ِﻪِﺑ ُﻪﻠﻟا َﺮَﻣَأ ﺎَﻣ َنﻮُﻌَﻄْﻘَـﻳ
 َﻞَﺻُﻮﻳ’. Ulama berbeda pendapat tentang apa yang diperintahkan oleh Allah untuk 
disambung. Dari sekian banyak pendapat mengenai hal tersebut, mayoritas ulama 
tafsir menafsirkannya dengan ‘s}ilat al-rah}im’. Sehingga yang dimaksudkan adalah 
bahwa mereka memutuskan s}ilat al-rah}im yang diperintahkan oleh Allah swt., dan 
memutuskan hubungan dengan orang mukmin sehingga mereka tidak menjadikan 
mereka sebagai pemimpin. Menurut Wahbah al-Zuhayili>, perintah yang dimaksud 
mencakup semua yang diperintahkan Allah swt. untuk disambung, dan s}ilat al-rah}im 
termasuk salah satu di antaranya.40 Ayat ini memiliki kesamaan konsep dengan QS. 
al-Ra’du/13: 21. Menurut al-Jawzi>, maksud  klausa ‘  ِﺼَﻳ َﻦﻳِﺬﻟاَو نَأ ِﻪِﺑ ُﻪّﻠﻟا َﺮَﻣَأ ﺎَﻣ َنﻮُﻠ
 َﻞَﺻُﻮﻳ’ sama dengan maksud klausa yang sama pada QS al-Baqarah/2: 27. Salah satu 
yang termasuk yang diperintahkan Allah saw. dalam ayat ini adalah s}ilat al-rah}im, 
dan QS al-Ra’du/13: 25.41 
                                                           
39 Ulama berbeda pendapat mengenai janji Allah swt. yang dilanggar oleh orang-orang 
munafik yang dimaksud dalam ayat tersebut, menjadi beberapa pendapat: 1) Ada yang berpendapat 
bahwa janji yang dimaksud adalah kontrak yang telah dilakukan oleh setiap manusia ketika hendak 
dilahirkan ke bumi, 2) wasiat Allah swt. kepada hamba-Nya dan perintah-pernitah-Nya untuk ditaati, 
dan larangan-larangan yang harus dihindari melalui pesan-pesan Rasul-rasul-Nya, 3) tanda-tanda 
kekuasaan Allah yang menunjukkan keesaan-Nya, yang tidak dijadikan pelajaran bagi manusia, 4) 
perjanjian  umat yang diberi kitab dengan Allah agar menjelaskan kenabian Muhammad dan tidak 
menyembunyikannya. Lihat  Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ 
li Ah}ka>m al-Qur’a>n,  juz I, 370. 
40Lihat  Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m 
al-Qur’a>n,  juz I, 371; bandingkan dengan  Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz I (Cet. I; Cairo: Da>r 
al-Sala>m, 1985), h. 99; bandingkan dengan Wahbah al-Zuhayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r; fi al-‘Aqi>dati wa 
al-Syari>’ati wa al-Manhaj, Juz I (Cet. X; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 2009), h. 124. 
41Abu al-Farj Jamaluddi>n ‘Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jawzi> al-Qurasyi> al-
Bagdadi>, Za>d al-Masi<r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz IV (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1984), h. 324.  
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 Sementara itu, dalam QS an-Nisa>/4: 90, secara umum memberikan  isyarat 
pentingnya melakukan s}ilat al-rah}im, bukan hanya dengan orang beriman, tetapi 
juga orang-orang kafir, dalam bentuk menjalin kerjasama dalam menjaga 
keamananan dan ketertiban umum.42 Secara umum, ayat di atas berbicara tentang 
perintah s}ilat al-rah}im, larangan memutuskan s}ilat al-rah}im, ancaman bagi orang-
orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im.  Selain itu, ayat-ayat di atas mengemukakan 
akibat-akibat buruk bagi orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im, yakni dimasukkan 
dalam kelompok orang yang rugi, mendapat balasan yang buruk, dan tempat kembali 
yang tidak menyenangkan. 
B. Term yang Semakna dengan  S}ilat al-Rah}im 
 Dalam penelaahan mendalam terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dijumpai bahwa 
untuk menemukan konsep s}ilat al-rah}im  perspektif al-Qur’an, tidak hanya terpaku 
dengan lafaz s}ilah dan al-rah}im. Namun, beberapa terminologi yang berbeda juga 
memiliki isyarat makna s}ilat al-rah}im. Adapun terminologi yang dimaksud sebagai 
berikut: 
a. Al-Qara>bah (ﺔﺑاﺮﻘﻟا)  
 Selain term al-arh}a>m atau zawi> al-arh}a>m, terdapat beberapa ayat yang tidak 
tegas menyebut istilah rahim, tetapi oleh para mufassirin ditegaskan bahwa yang 
                                                           







 ٌقgَ#ِّ \<ُَْَ=َو”. Menurut pandangan mayoritas, ayat ini berbicara mengenai orang-orang munafik. 
Ketika Allah memerintahkan untuk hijrah kepada semua orang yang telah memeluk Islam, Allah 
mengecualikan kewajiban itu bagi orang yang memiliki uzur. Yaitu orang-orang beriman yang telah 
berjanji dengan Nabi saw. untuk berhijrah. Namun, dalam perjalanan mereka bertemu dengan orang-
orang kafir yang mereka takuti, lalu mereka meminta perlindungan kepada orang-orang yang telah 
terjalin perjanjian antara mereka dengan kaum muslimin. Dikecualikan juga orang-orang yang tidak 
memerangi kaum muslimin dan tidak memerangi orang kafir, karena di kalangan mereka terdapat 
kaum kerabat. Lihat lebih lanjut dalam Muhammad Rasyid Rid}a, Tafsir> al-Qur’an al-H}aki>m; al-Usta>z 
al-Ima>m Muhammad Abduh, Juz V (Cet. I; Mesir: Mat}ba’at al-Mana>r, 1328 H.), h.  325.  
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dimaksudkan ayat tersebut adalah s}ilat al-rah}im. Terminologi dimaksud 
menggunakan akar kata qa, ra, dan ba. Penggunaan akar kata tersebut dalam al-
Qur’an yang merujuk kepada makna hubungan kekerabatan, adalah menggunakan 
lafaz-lafaz: ﻰﺑﺮﻘﻟا, ﻰﺑﺮﻘﻟا ىوذ, ﻰﺑﺮﻘﻟا اﻮﻟوأ, ﻰﺑﺮﻗ اذ, ﻦﻴﺑﺮﻗﻷا, dan نﻮﺑﺮﻗﻷا. 
 Ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan terminologi tersebut yang memiliki 
makna s}ilat al-rah}im terdapat dalam 19 ayat yang tersebar dalam 13 surah, yaitu: QS 
al-Baqarah/2: 83, 177, 180, 215; QS an-Nisa>/4: 7,8, 36, 135; QS al-Ma>idah/5: 106; 
QS al-An’a>m/6: 152; QS al-Anfa>l/8: 41; QS at-Tawbah/9: 113; QS. An-Nah}l/16: 90; 
QS al-Isra>/17: 26; QS. An-Nu>r/24: 22; QS al-Syu’ara>/26: 214; QS ar-Ru>m/30: 38; 
QS asy-Syu>ra>/42: 23; QS al-Hasyr/59: 7. 
 Adapun ayat-ayat dimaksud sebagai berikut: 
QS al-Baqarah/2: 83 
 ْذS َ5ْ_َ
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 Dalam penelaahan terhadap pengertian-pengertian yang dikemukakan ulama, 
tampak bahwa mereka menyamakan istilah tersebut dengan istilah al-rah}im. Istilah 
al-qurba> secara leksikal memiliki akar kata qa>f, ra>, dan ba>, yang berarti dekat. 
Sementara istilah al-qurba>  (ﻰﺑﺮﻘﻟا) merupakan bentuk jamak dari al-qara>bah (ﺔﺑاﺮﻘﻟا), 
oleh al-Kafawi< diartikan disamakan dengan al-arh}a>m (مﺎﺣرﻷا ﻲﻓ ﻞﻤﻌﺘﺴﺗ).43 Mayoritas 
ulama mendefinisikan a-qara>bah dengan al-rah}im.44 Ibnu Fa>ris dalam mendefinisikan 
al-qara>bat dengan orang yang paling dekat dalam hubungan rahim.45 
 Pengertian istilah, oleh al-Mana>wi> didefinisikan dengan ‘ ﺮﻫﺎﻈﻟا ﺐﺴﻨﻟا ﻲﻓ بﺮﻗ
ﻦﻃﺎﺒﻟا وأ’ (kedekatan nasab secara lahiriyah maupun bathiniyah). 46  Menurut al-
T}ara>yirah, konsep dasar dari batasan al-qara>bah  menurut ulama, mencakup kaum 
                                                           
43Abu al-Biqa> Ayyu>b bin Musa al-Husaini> al-Kafawi>, al-Kulliyya>t; Mu’jam fi al-Mus}t}alah}a>t 
wa al-Furu>q al-Lugawiyah, h. 724.   
44Rajab ‘Abd al-Jawa>d Ibrahim, Mu’jam al-Mus}t}alah}a>t al-Isla>miyat fi> al-Mis}ba>h} al-Muni>r, 
(Cet. I; Cairo: al-A<fa>q al-‘Arabiyah, 2002), h. 239.  
45Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, ditahqiq oleh 
‘Abd al-Sala>m Ha>ru>n, Juz V, h. 80.  
46‘Abdurrau>f bin al-Mana>wi>, al-Tawqi>f ‘Ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri>f, ditahqiq oleh Abd al-
H}ami>d S}a>leh H}amda>n (Cet. I; Cairo: ‘A<lam al-Kita>b, 1990), h. 270.  
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kerabat dari pihak bapak dan ibu. Namun, jika ditelaah pandangan ulama dalam 
memberikan batasan pengertian al-qara>bah - di sela-sela pembicaraan mereka 
tentang wasiat atau hibah kepada kaum kerabat -, dijumpai beragam kecenderungan 
dalam memberikan batasan. Ada yang membatasi hanya kerabat dari pihak bapak, 
ada yang membatasi pada kaum kerabat pihak bapak dan ibu yang termasuk 
mahram, dan adapula yang memasukkan mahram atau bukan, bahkan ada yang 
memperluas pengertian tersebut, dalam pengertian semua kaum kerabat meskipun 
kerabat jauh.47  
 Al-T}ara>yirah membuat kesimpulan berdasarkan berbagai sudut pandang 
ulama tentang pengertian al-qara>bah, bahwa lafaz al-qara>bah  mencakup semua 
kaum kerabat baik kerabat berdasarkan nasab, rahim, jalur perkawinan, atau karena 
sesusuan. Kaum kerabat adakalanya disebabkan karena faktor hubungan darah, yaitu 
kaum kerabat berdasarkan keturunan, baik bersifat al-us}u>l (bapak, ibu, dan orang tua 
keduanya), al-furu>’ (anak-anak terus ke bawah), ataupun al-h}awa>syi> (saudara, 
paman, dan anak-anak mereka). Adapula kaum kerabat karena hubungan rahim, 
adapula atas dasar perkawinan, serta ada yang berdasarkan faktor hubungan 
sesusuan.48 
 Beradasarkan pengertian-pengertian tersebut disimpulkan bahwa term al-
rah}im  dan al-qara>bah  memiliki makna umum dan khusus sesuai dengan sudut 
pandang yang digunakan. Adakalanya kedua terminologi tersebut memiliki 
kesamaan dalam keadaan tertentu, khususnya jika konteks menggunakannya dalam 
                                                           
47Muhammad Mahmud Ahmad al-T}ara>yirah, S}ilat al-Arh}a>m wa al-Ah}ka>m al-Kha>s}s}at biha> fi 
al-Fiqh al-Isla>mi>, h. 21-22. 
48Muhammad Mahmud Ahmad al-T}ara>yirah, S}ilat al-Arh}a>m wa al-Ah}ka>m al-Kha>s}s}at biha> fi 
al-Fiqh al-Isla>mi>, h. 22.  
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pengertian yang sama. Jika keduanya dibedakan, maka pengertian al-qara>bah  
memiliki pengertian yang lebih luas daripada term al-rah}im. 
b. Al-Ih}sa>n (نﺎﺴﺣﻹا) 
 Selain terminologi di atas, terminologi lain yang digunakan al-Qur’an dan 
memiliki makna s}ilat al-rah}im adalah al-ih}sa>n. Berdasarkan penelaahan seksama 
terhadap ayat-ayat tersebut, dijumpai bahwa 4 (empat) kali di antaranya 
berhubungan dengan konsep s}ilat al-rah}im. Ayat-ayat tersebut terdapat dalam QS al-
Baqarah/2: 83; QS al-An’a>m/6: 151; QS al-Isra>/17: 23; QS al-Ah}qa>f/46: 16.  
 Adapun ayat-ayat yang dimaksud sebagai berikut: 
QS al-Baqarah/2: 83 
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 Istilah ih}sa>n  adalah sebuah konsep yang mengandung makna yang sangat 
luas, tergantung sudut pandang yang digunakan. Dalam masalah ibadah 
didefinisikan dengan ‘menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya, dan jika tidak 
melihat-Nya selalu yakin bahwa kita diawasi oleh Allah swt. Ihsa>n dalam ibadah 
diwujudkan dengan menyempurnakan segala syarat-syarat dan rukun-rukunnya, 
memenuhi sunnat-sunnat dan etikanya, disertai dengan kesadaran mendalam adanya 
pengawasan Allah swt. Sementara itu, dalam aspek muamalah, diartikan sebagai 
melakukan perbuatan baik, ketaatan, dan memberikan kebaikan-kebaikan (materil 
ataupun non materil), tidak mengganggu dan menyakiti, mendoakan, memuliakan 
sahabat-sahabatnya, dan melaksanakan janjinya. Al-ih}sa>n kepada kaum kerabat 
berarti berbuat baik kepadanya, menyayangi, mengasihi, dan bersikap lembut 
disertai ucapan dan perbuatan baik. Sementara itu, al-ih}sa>n  dalam pekerjaan berarti 
melakukannya dengan professional, menjauhi pemalsuan dan penipuan.49   
Jika dicermati ayat-ayat di atas, tampak bahwa semua menggunakan s}igat  
al-amr  (struktur kalimat perintah), menggunakan bentuk mas}dar sebagai pengganti 
                                                           
49Mahmud Hamdi Zaqzu<>q, al-Mawsu>’at al-Isla>miyat al-‘Ammah (Cairo: Waza>rat al-Awqa>f, 
2001), h. 58-59.  
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fi’il amr (ﺮﻓﻷا ﻞﻌﻓ ﻦﻋ ﺐﺋﺎﻨﻟا رﺪﺼﻤﻟا)50 dengan menggunakan lafaz ‘نﺎﺴﺣإ’. Semua 
ayat di atas terkait dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, kaum 
kerabat, anak yatim, fakir miskin, dan sejumlah perintah, baik dalam hubungannya 
dengan hak-hak Allah swt., maupun hak-hak manusia yang lain. 
Istilah ih}sa>n sendiri berasal dari kata dasar ‘  ﻦﺴﺣأ –  ﻦﺴﺤﻳ- نﺎﺴﺣإ ’ yang 
memiliki makna dasar ‘mengokohkan, melakukan dengan baik, menguatkan, 
menyampaikan manfaat, menjadikan baik, kebaikan, kebajikan, dan lawan kata al-
isa>’ah. 51  Dalam Vocabulary of the Holy Qur’an, istilah ih}sa>n diartikan sebagai 
become excellent (menjadi unggul); to be handsome (menjadi gagah), to make good 
(melakukan kebaikan); to seem good or beautiful (tampak baik atau indah); to do 
excellently (melakukan sesuatu yang unggul).52 
Quraish Shihab dengan mengutip pandangan al-As}faha>ni> mengatakan bahwa 
ihsa>n digunakan untuk dua hal: pertama, memberi nikmat kepada orang lain, dan 
kedua, berbuat baik. Atas dasar itu, sehingga ia menyimpulkan bahwa ih}sa>n 
memiliki makna yang lebih luas dari sekedar memberi nikmat atau nafkah.53 
 Berdasarkan analisis makna etimologi di atas, disimpulkan bahwa ih}sa>n 
sebagai salah satu terminologi yang memberikan isyarat s}ilat al-rah}im mengandung 
                                                           
50Ahmad al-Ha>syimi>, Jawa>hir al-Bala>gah; fi al-Ma’a>ni> wa al-Baya>n wa al-Badi>’,  (ed.) Yu>suf 
al-S}umayli> (Beirut: al-Maktabat al-‘As}riyah, 1999), h. 71.  
51Lihat   Ibnu Manzur,  Lisa>n al-‘Arab, juz I, h. 258; bandingkan dengan Al-‘Asqala>ni>, Fath} 
al-Ba>rî Syarh S}ahi>h al-Bukha>ri>, Juz I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), h. 160; bandingkan 
dengan A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif.1997), 
h. 265; bandingkan dengan Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Pusat Bahasa, 2008), h. 539 
52Abdullah Abbas Nadwi. Vocabulary of  The Holy Qur’an (Chicago: Iqra International 
Educational Foundation, 1986), h. 134.  
53M. Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. I 
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 238   
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pengertian yang sangat luas, mencakup semua bentuk kebaikan, baik sikap, materil, 
perbuatan, maupun perkataan.  
C. Kronologi Nuzu>l Ayat-ayat S}ilat al-Rah}im  dan Mad}lu>lnya 
1. Kronologi Nuzu>l Ayat-ayat S}ilat al-Rah}im   
 Yang dimaksud dengan ayat-ayat s}ilat al-rah}im di sini adalah ayat-ayat yang 
menunjukkan makna s}ilat al-rah{im, yang menggunakan term-term yang terbentuk 
dari kata ﺔﻠﺻ  ( ﻞَﺻُﻮﻳ َنْﻮُﻠِﺼَﻳ ، ), ﻢﺣر (ﻢﻜﻣﺎﺣرأ ،مﺎﺣرﻷا ﻮُﻟْوُأ ،مﺎﺣرﻷا), dan term-term yang 
semakna al-rah}im: ( ،ﻰﺑﺮﻘﻟا اذ ،ﻰﺑﺮﻗ اذ ،ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻮﻟوأ ،نﻮﺑﺮﻗﻷا ،ﻦﻴﺑﺮﻗﻷا ،ﻰﺑﺮﻘﻟا ىوذ ،ﻰﺑﺮﻘﻟا يذ
ﻰﺑﺮﻘﻟا), serta term yang memberikan isyarat s}ilat al-rah}im (نﺎﺴﺣإ). 
 Keseluruhan ayat yang memuat term tersebut di atas dalam hubungannya 
dengan s}ilat al-rah}im berjumlah 28 ayat dengan komposisi sebagaimana tergambar 
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87 2 al-Baqarah 27 Madaniyah  
2 
92 4 An-Nisa> 90 Madaniyah  
                                                           
54 Urutan ini berbeda dengan yang berdasarkan urutan yang dilakukan oleh Blazer dan 
Noldekeh. Lihat Sa>mi> ‘Iwad} al-Zi>b Abu Sa<h}iliyah, al-Qur’a>n al-Kari>m bi al-Tasalsul al-Ta>rikhi> 




96 13 Ar-Ra’du 21, 25 Madaniyah  
 
TABEL 2 
KRONOLOGI NUZU>L SURAH TEMPAT AYAT-AYAT  YANG 













1 92 4 QS an-Nisa 1 Madaniyah  
2 88 8 QS al-Anfa>l 75 Madaniyah  
3 90 33 QS al-Ah}za>b 6 Madaniyah  
4 91 60 Al-Mumtah}anah 3 Madaniyah  
5 95 47 QS Muhammad 22 Madaniyah  
 
TABEL 3 
KRONOLOGI NUZU>L SURAH TEMPAT AYAT-AYAT  YANG 




















55 6 QS al-An’a>m 
152 Makkiyah Ayat 152 
Madaniyah 
3 
62 26 QS al-Syu’ara> 
23 Makkiyah Ayat 23 
Madaniyah 
4 















7 88 8 Al-Anfa>l 41 Madaniyah 
 
8 
92 4 QS an-Nisa> 













112 5 QS al-Maidah 106 
Madaniyah 
 




KRONOLOGI NUZU>L SURAH TEMPAT AYAT-AYAT  YANG 














87 2 QS al-Baqarah 83 Madaniyah  
2 
55 6 QS al-An’am 151 Makkiyah  
3 
50 17 al-Isra 23 Makkiyah  
4 
66 46 al-Ahqaf 15 Makkiyah  
 
TABEL 5 
KRONOLOGI NUZU<L SURAH TEMPAT AYAT-AYAT  YANG 



















2 55 6 Al-An’a>m 152 Makkiyah Ayat 152 
adalah 
Madaniyah 151 
3 62 42 Asy-Syu>ra 23 Makkiyah Ayat 23 
adalah 
Madaniyah 
4 66 46 Al-Ahqa>f 15 Makkiyah  
5 70 16 Al-Nah}l 90 Makkiyah  
6 84 30 Ar-Ru>m 38 Makkiyah  
7 88 8 Al-Anfa>l 41 Madaniyah  
75 










3 Madaniyah  




96 13 Al-Ra’du 21, 25 Madaniyah  
13 101 59 Al-Hasyr 7 Madaniyah  
14 102 24 An-Nu>r 22 Madaniyah  
15 112 5 al-Maidah 106 Madaniyah  















QS al-Isra>/17: 26 Perintah memberikan hak-hak kaum kerabat 
3 
QS al-An’a>m/6: 151 Perintah memberikan hak-hak kaum kerabat 
4 
QS al-An’a>m/6: 152 Perintah berlaku adil terhadap kaum kerabat 
5 
QS asy-Su>ra>/42: 23 Berkasih sayang terhadap kaum kerabat 
6 
QS al-Ah}qa>f/46: 15 Perintah berbuat ih}sa>n kepada kedua orang tua 
7 
QS an-Nah}l/16: 90 Perintah memberikan hak-hak kaum kerabat 
8 
QS ar-Ru>m/30: 38 Perintah memberikan hak-hak kaum kerabat 
9 
QS al-Anfa>l/8: 41 Hak kaum kerabat dari harta gani>mah 
10 QS al-Anfa>l/8: 75 Pembatalan tradisi mewarisi di kalangan kaum 
Muhajirin dan Anshar dan perintah mengembalikan 
hak kewarisan kepada ulu> al-arh}a>m 
11 
QS al-Baqarah/2: 27 Ancaman bagi orang-orang yang memutuskan s}ilat 
al-rah}im 
13 
QS al-Baqarah/2: 83 Perintah berbuat ih}sa>n kepada kedua orang tua dan 
zi> al-qurba> 
14 
QS al-Baqarah/2: 177 Memberikan harta yang dicintai kepada zawi> al-
qurba>  sebagai bentuk al-birr 
15 
QS al-Baqarah/2: 180 Berwasiat dengan harta saat menjelang kematian 
untuk kedua orang tua dan al-aqrabi>n 
16 
QS al-Baqarah/2: 215 Kedua orang tua dan al-aqrabi>n sebagai objek infak 
17 
QS al-Ah}za>b/33: 6 Mengembalikan hak kewarisan kepada ulu> al-arh}a>m  
yang sebelumnya disalurkan kepada kaum muhajirin 
18 
QS an-Nisa>/4: 1 Konsep kesamaan asal usul manusia dan perintah 
memberikan kepedulian kepada al-arh}a>m 
19 
QS an-Nisa>/4: 7 Hak-hak ahli waris dari peninggalan kedua orang tua 
dan al-aqrabu>n 
20 
QS an-Nisa>/4: 8 Perintah memberikan bagian kepada kaum kerabat 
yang bukan ahli waris ketika menghadiri acara 
pembagian warisan 
21 
QS an-Nisa>/4: 135 Perintah bersikap adil terhadap kedua orang tua dan 
kaum kerabat 
22 
QS ar-Ra’du/13: 21 Janji surga bagi yang orang yang menyambung s}ilat 





QS ar-Ra’du/13: 25 Kerugian bagi orang yang memutuskan s}ilat al-
rah{im 
24 
QS al-Hasyr/59: 7 Bagian kaum kerabat dari harta fa>i 
25 
QS an-Nu>r/24: 22 Larangan menahan hak ulu> al-qurba>  karena 
melakukan kesalahan dan perintah memaafkan dan 
berdamai 
26 
QS al-Ma>idah/5: 106 Perintah memberikan kesaksian yang jujur terhadap 
kaum kerabat dalam hal wasiat 
27 
QS at-Tawbah/9: 133 Larangan mendokan orang musyrik meskipun 
termasuk u>lu< al-qurba> 
28 
Al-Mumtahanah/60: 3 Orang-orang kafir yang melakukan permusuhan 
terhadap agama Allah swt. tidak ada gunanya 
berinteraksi dengan mereka, dan di hari kiamat tidak 
akan dipersatukan  
 Berdasarkan paparan di atas, ada beberapa hal yang perlu dikemukakan: 
a. Dari 16 (enam belas) surah yang di dalamnya terdapat ayat-ayat s}ilat al-rah}im, 
enam di antaranya adalah Makkiyah. Namun, dua ayat dalam surah Makkiyah 
pada surah-surah tersebut adalah Madaniyah. Adapaun ayat-ayat Makkiyah 
dalam keenam surah tersebut adalah: QS al-Isra>/17: 23 dan 26, al-Ah}qa>f/46: 15, 
an-Nah}l/16: 90, ar-Ru>m/30: 38, dan QS al-An’a>m/6: 151. Sementara ayat 
Madaniyah yang terdapat dalam surah Makkiyah dalam data di atas adalah QS 
al-An’a>m/6: 152 dan al-Syu>ra>/42: 23. Sementara itu, 20 (dua puluh) ayat lainnya 
adalah Madaniyah. Ayat-ayat tersebut adalah: QS al-Anfa>l/8: 41 dan 75, al-
Baqarah/2: 27, 83, 177, 180, dan 215, al-Ah}za>b/33: 6, an-Nisa>/4: 1, 7, 8, 36, 135, 
al-Ra’du/13: 21 dan 25, al-H}asyr/59: 7, an-Nu>r/24: 22, al-Ma>idah/5: 106, dan at-
Tawbah/9: 113, dan al-Mumtah}anah/60: 3.  Jika ayat Madaniyah (al-An’a>m/6: 
152 dan al-Syu>ra>/42: 23) yang terdapat dalam surah Makkiyah ditambahkan, 
maka jumlah ayat Madaniyah adalah 22 ayat, sedang ayat Makkiyah ada 6 
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(enam) ayat. Artinya, persentase ayat-ayat s}ilat al-rahim Madadiyah lebih 
banyak (78.60%) dari ayat-ayat s}ilat al-rah}im Makkiyah (21.40%). 
b. Dari segi isi kandungannya, ayat-ayat s}ilat al-rah}im Makkiyah berkisar seputar 
konsep umum, meliputi: perintah berbuat ih}sa>n kepada kedua orang tua (QS al-
Isra>/17: 23 dan QS al-Ah}qa>f/46: 15), perintah memberikan hak-hak kaum 
kerabat secara umum (QS al-Isra>/17: 26, QS al-An’a>m/6: 151, QS an-Nah}l/16: 
90, dan QS ar-Ru>m/30: 38). Sedangkan ayat-ayat s}ilat al-rah}im Madaniyah 
berkisar seputar: Perintah berlaku adil terhadap kaum kerabat (QS al-An’a>m/6: 
152), Permintaan Rasulullah agar umatnya mengasihi kaum kerabat (QS asy-
Syu>ra>/42: 23), Hak kaum kerabat dari harta gani>mah dan fai> (QS al-Anfa>l/8: 41 
dan QS al-Hasyr/59: 7), pembatalan tradisi mewarisi di kalangan kaum 
Muhajirin dan Anshar dan perintah mengembalikan hak kewarisan kepada ulu> 
al-arh}a>m (QS al-Anfa>l/8: 75 dan QS al-Ah}za>b/33: 6), janji bagi yang 
menyambung s}ilat al-rah}im dan ancaman bagi yang memutuskannya (QS al-
Baqarah/2: 27, ar-Ra’du/13: 21, dan ar-Ra’du/13: 25), Perintah berbuat ih}sa>n 
kepada kedua orang tua dan zi> al-qurba (QS al-Baqarah/2: 83), memberikan 
harta yang dicintai kepada zawi> al-qurba>  (QS al-Baqarah/2: 177), memberikan 
hak-hak kedua orang tua dan al-aqrabi>n dalam wasiat menjelang kematian (QS 
al-Baqarah/2: 180), memberikan infaq kepada kedua orang tua dan al-aqrabi>n 
sebagai objek infak (QS al-Baqarah/2: 215), perintah memberikan kepedulian 
kepada al-arh}a>m (QS an-Nisa>/4: 1), hak-hak ahli waris dari peninggalan kedua 
orang tua dan al-aqrabu>n (QS an-Nisa>/4: 7). perintah memberikan bagian kepada 
kaum kerabat yang bukan ahli waris ketika menghadiri acara pembagian warisan 
(QS an-Nisa>/4: 8), perintah bersikap adil terhadap kedua orang tua dan kaum 
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kerabat (QS an-Nisa>/4: 135), larangan menahan hak ulu> al-qurba> karena 
melakukan kesalahan dan perintah memaafkan dan berdamai (QS an-Nu>r/24: 
22), Perintah memberikan kesaksian yang jujur terhadap kaum kerabat dalam 
hal wasiat (QS al-Ma>idah/5: 106), larangan mendoakan orang musyrik meskipun 
termasuk u>lu< al-qurba (QS at-Tawbah/9: 133), dan larangan menjadikan orang 
kafir yang memusuhi agama Allah sebagai awliya> dan dilarang menjalin kasih 
sayang dengan mereka. 
Berdasarkan paparan di atas, tampak bahwa ayat-ayat s}ilat al-rah}im 
Makkiyah lebih menekankan pada konsep umum s}ilat al-rah}im. Ayat-ayat tersebut 
berada dalam rangkaian pembicaraan mengenai tanda-tanda kekuasaan Allah dan 
perintah mengesakan Allah swt., yang selanjutnya dihubungkan dengan perintah 
menyambung s}ilat al-rah}im. Selain itu, adakalanya ayat-ayat tersebut berada dalam 
rangkaian pembicaraan mengenai orang-orang kafir yang memberikan kesan bahwa 
orang kafir memiliki sifat senang memutuskan s}ilat al-rah}im. Sementara itu, ayat-
ayat s}ilat al-rah}im Madaniyah kebanyakan bersentuhan dengan aspek hukum, 
meliputi: hukum kewarisan, perintah mengembalikan hak-hak kewarisan kepada 
kedua orang tua dan kaum kerabat, larangan menahan hak-hak kaum kerabat yang 
telah ditentukan Allah swt., memberikan hak dari pembagian ganimah dan fai> 
kepada kaum kerabat, memberikan harta terbaik kepada kerabat, wasiat, infak, janji 
bagi yang menyambung s}ilat al-rah}im dan ancaman bagi yang memutuskannya, dan 
larangan mendoakan orang musyrik meskipun termasuk dalam golongan kaum 
kerabat. 




1. Perintah s}ilat al-rah}im.  
Berdasarkan pengelompokan, ayat-ayat yang memberikan isyarat dalam 
masalah ini adalah: QS al-Isra>/17: 26, an-Nah}l/16: 90, al-Baqarah/2: 83, an-Nisa>/4: 
36, dan ar-Ru>m/30: 38.  Meskipun mayoritas ayat s}ilat al-rah}im mengandung isyarat 
perintah, namun kelima ayat ini dengan tegas menggunakan kata perintah yang 
dihubungkan dengan s}ilat al-rah}im. 
2. Subjek s}ilat al-rah}im 
Subjek s}ilat al-rah}im  dalam ayat-ayat s}ilat al-rah}im, adalah: manusia secara 
umum (QS an-Nisa>/4: 1), dan orang beriman (QS an-Nisa>/4: 135 dan QS al-
Ma>idah/5: 106). 
3. Objek s}ilat al-rah}im.  
Objek s}ilat al-rah}im dalam ayat-ayat s}ilat al-rah}im dijumpai dalam isyarat-
isyarat ayat: QS an-Nisa>/4: 1, al-Anfa>l/8: 75, al-Ah}za>b/33: 6, al-Ah}za>b/33: 6, 
Muhammad/47: 22, al-Baqarah/2: 83,  177, dan 215;  an-Nisa/4: 7, 8, 33, 36, dan 
135; al-Maidah/5: 106, al-An’a>m/6: 152, al-Anfa>l/8: 41, at-Tawbah/9: 113, an-
Nahl/16: 90, al-Isra>/17: 26, an-Nu>r/24: 22, ar-Ru>m/30: 38, Asy-Syu>ra>/42:  23; al-
Hasyr/59: 7, al-Baqarah/2: 27, al-Ra’du/13: 21 dan 25, al-Baqarah/2: 83; an-Nisa/4: 
36; al-An’a>m/6: 151, al-Isra>/17: 23, al-Ankabu>t/29: 8; dan al-Ahqa>f/46: 15. 
4. Adab-adab s}ilat al-rah}im. 
Adab-adab s}ilat al-rah}im berdasarkan isyarat ayat-ayat al-Qur’an 
diklasifikasikan sebagai berikut: memegang prinsip keadilan, yang disinyalir (QS an-
Nisa>/4: 135 dan al-An’a>m/6: 152), berkomunikasi dengan bahasa santun (QS al-
Isra>/17: 23, al-Baqarah/2: 83, dan al-Isra>/17: 23), keterbukaan untuk saling 
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memaafkan (QS an-Nu>r/24: 22), dan memupuk kasih sayang dan kecintaan (QS asy-
Syu>ra>/ 42: 23). 
5. Sarana-sarana s}ilat al-rah}im  
Sarana-sarana s}ilat al-rah}im dikelompokkan menjadi: 1)  s}ilat al-rah}im 
dengan harta. S}ilat al-rah}im dengan harta diklasifikasikan menjadi, s}ilat al-rah}im 
melaui wasiat (QS al-Baqarah/2: 180), S}ilat al-rah}im melalui sedekah, infak dan 
hadiah (QS. al-Baqarah/2: 177), s}ilat al-rah}im dengan harta melalui warisan, 
disinyalir dalam QS an-Nisa>/4: 7, 33, dan 75, dan al-Ah}za>b/33: 6, s}ilat al-rah}im 
dengan harta melalui al-fai> dan gani>mah, disinyalir dalam  QS an-Nisa>/4: 7, 33, dan 
75, dan al-Ah}za>b/33: 6, 2) S}ilat al-rah}im melalu bahasa verbal. S}ilat al-rah}im melalui 
bahasa verbal, dikelompokkan dalam kategori: s}ilat al-rah}im dengan berkomunikasi 
dengan bahasa santun (QS an-Nisa>/4: 8, al-An’a>m/6: 152, al-Isra>/17: 23), saling 
mendoakan (QS Luqma>n/31: 14), saling mengingatkan (QS al-Syu’ara>/26: 214), 3) 
S}ilat al-rah}im melalui sikap dan perbuatan. S}ilat al-rah}im melalui sikap dan 
perbuatan, dikelompokkan sebagai berikut: memberikan kesan kepedulian dan 
empati (QS as-Syu>ra>/42: 23), saling memaafkan dan lapang dada atas kesalahan 
orang lain (QS an-Nu>r/24: 22), memberikan kesaksian yang benar (QS al-Ma>idah/5: 
106).  
6.  Manfaat S}ilat al-Rahim  
Manfaat s}ilat al-rah}im dikelompakkan menjadi: sarana peningkatan derajat 
keimanan dan pencapaian predikat takwa (QS al-Baqarah/2: 177), dimuliakan 
dengan syurga (QS al-Ra’du/13: 2-24, ar-Ru>m/30: 38), merekatkan kecintaan kaum 
kerabat (QS al-Ah}qa>f/46: 15).  
7. Akibat buruk mengabaikan s}ilat al-rah}im 
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Akibat buruk mengabaikan s}ilat al-rah}im, diklasifikasikan dengan: dilaknat 
oleh Allah swt. (QS Muhammad/47: 22-23, QS ar-Ra’du/13: 25), tidak diterima 
amalnya (QS al-Baqarah/2: 27), terhalang dari syurga (QS an-Nisa>/4: 36 dan QS al-
Ra’du/13: 25).   
8.  Larangan bers}ilat al-rah}im dengan non-muslim yang memusuhi agama Allah swt. 





WUJUD S}ILAT AL-RAH}IM DALAM AL-QUR’AN 
 
A.  Perintah S}ilat al-Rah}im dalam al-Qur’an 
Perintah s}ilat al-rah}im dapat ditelusuri dari ayat-ayat al-Qur’an dengan 
petunjuk al-qurba> yang mengandung makna kaum kerabat. Ayat-ayat demikian 
adalah sebagai berikut: 
1. QS al-Isra>/17: 26: 
 ِتآَو اَذ  	َْُْا  ُ َ  َِْِْاَو  َْاَو  ِِ ا  ََو  ْر ِّ َ!ُ  ًا#ِْ !َ 
Terjemahnya:  
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros.1 
2. QS an-Nah}l/16: 90: 
 ِنإ  &ا  ُ'ُ
ْ
(َ#  ِلْد+َْِا-  ِناَْ.ِاَو ءا0َ#1 ِيذ  	َْُْا  3َْ4َ5َو  ِ6َ ءا7َ8ْ9َْا  ِَ4ُْاَو  ِ:َْ;ْاَو 
 ْ<=ُ>ُ+َِ#  ْ<=ُ?+ََ  َنوُ @ََA 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.2 
 
 
                                                           
1Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 284  





3. QS al-Baqarah/2: 83 
 ْذ1 َاBْCَ
َ
أ  َقاFَGِ  Hَِ-  َِIا َJِْإ  َ  َنوُد ُ+ْ!َ  ِإ  &ا  ِْ# َKِاLَْِاMَو  ًاBاَِْإ ِيذَو  	َْُْا 
 Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو  ْ اLُLُPَو  ِسا4?ِ  ًا4ْُ  ْ اLُِR
َ
أَو  َةTَ Uا  ْ اLُAآَو  َةVَ Wا  <Xُ  ْ<0ُْ OLََA  ِإ  ًTِ?َP 
 ْ<=ُ4ِGّ <0ُB
َ
أَو  َنLYُِ+ِْGّ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah 
yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi 
kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 
kamu (masih menjadi) pembangkang..3 
4. QS. an-Nisa>/4: 36: 
 ْZاَو ْ اوُد ُ  &ا  ََو  ْ اL[ُِ\ُْ]  ِِ-  
ًا^ْ_ َ`  ِْ# َKِاLَْِاMَو  ًاBاَِْإ يِِMَو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 




 ِنإ  &ا  َ  fbِgُ Gَ  َنVَ  ًا0َْhُ  ًارLiَُj 
Terjemahnya: 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabi>l dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.4 
 
5. QS ar-Ru>m/30: 38 
 ِتkَj اَذ  	َْُْا  ُ َ  َِْِْاَو  َْاَو  ِِ ا  lَِَذ  ٌnْCَ  َ#ِ oِّ  َنوُد5ُِ#  َpَْو  ِ &ا  lَِqَْو
ُ
أَو 
 ُ<rُ  َنL8ُِ?9ْُْا  
 
                                                           
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 12.  






Maka berikanlah haknya kepada kera-bat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang mencari keridaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung..5 
 QS al-Isra>/17: 26 dan an-Nah}l/16: 90, keduanya adalah ayat makkiyah. Kedua 
ayat tersebut berada dalam rangkaian pembicaraan tentang orang-orang kafir dan 
kaum paganis. Hal ini sejalan dengan karakteristik ayat-ayat makkiyah yang 
mengusung konsep pembinaan tauhid. QS al-Isra>/17: 26 merupakan rangkaian 
pembicaraan tentang perintah untuk menyembah Allah swt. dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Selanjutnya, rangkaian ayat berbicara 
mengenai konsekuensi langsung dari sikap tauhid, yaitu berbuat baik kepada orang 
tua,  memberikan hak-hak kaum kerabat dan orang-orang miskin, ibn sabi>l, larangan 
kikir dan boros, larangan membunuh anak karena takut miskin. 
 Dalam QS al-Isra>/17: 26 menegaskan perintah tersebut dengan ungkapan 
“  ِتآَو اَذ  	َْُْا  ُ َ ”. Ayat ini dimulai dengan wa>w ‘at}af  yang mengisyaratkan 
bahwa perintah ini adalah rangkaian dari perintah-perintah sebelumnya yang terkait 
dengan perintah mengesakan Allah swt. Selanjutnya, al-Qur’an menggunakan kata 
perintah “ ِتآ” yang berasal dari kata ‘  ﻰﺗآ - ﻰﺗاﺆﻳ ’ yang mengisyaratkan bahwa 
konsep yang dibawa oleh ayat ini adalah perintah yang mengandung makna 
kewajiban yang harus dilakukan. Kata perintah tersebut diiringi dengan klausa “ اَذ 
 	َْُْا” yang menunjukkan bahwa pemberian tersebut diberikan kepada kaum 
kerabat. Selanjutnya dipertegas dengan klausa ‘ ُ َ’ yang merupakan objek dari 
kata perintah “ ِتآ” yang berarti bahwa hak-hak kaum kerabat harus disampaikan.  
                                                           





Al-Qurt}ubi menafsirkan perintah dalam ayat ini sebagai perintantah s}ilat al-
rah}im. Dalam hal ini ia berkata bahwa maksud ayat tersebut adalah: “sebagaimana 
kamu memperhatikan hak-hak kedua orang tua, maka sambunglah tali s}ilat al-rah}im. 
Jadi yang benar dari ayat ini adalah perintah s}ilat al-rah}im, menutupi kebutuhan, 
saling membantu dengan harta, dan tolong menolong dalam berbagai aspek”. 6 
Sementara itu, QS an-Nah}l/16: 90, merupakan rangkaian pembicaraan tentang bukti-
bukti kekuasaan Allah swt. yang diarahkan kepada kaum musyrik Mekah. 
Selanjutnya berbicara mengenai fenomena kaum musyrikin pada hari kiamat nanti. 
Setelah itu, Allah swt. mengemukakan perintah berbuat baik kepada kaum kerabat. 
Sehubungan dengan turunnya ayat di atas, tidak dijumpai petunjuk langsung 
tentang latar belakang historis turunnya. Yang dijumpai hanya riwayat mengenai 
proses turunnya ayat ini. Abdullah bin Abba>s r.a. yang menceritakan bahwa ketika 
Nabi saw. duduk di teras rumahnya di Mekah, tiba-tiba Usman bin Maz}’u>n  lewat, 
lalu mendekati Nabi saw., kemudian ia duduk menghadap Nabi saw. sementara 
berbincang-bincang, tiba-tiba Nabi saw. menengadah ke langit kemudian memutar-
mutar pandangannya sampai ke bumi. Lalu Usman bertanya, saya baru menyaksikan 
Rasulullah seperti ini. Apa gerangan yang terjadi. Rasulullah saw. menjawab: jibril 
mendatangiku. Usman bin Maz}’u>n bertanya: apa yang disampaikan kepada 
Rasululla>h?. Rasulullah selanjutnya membaca QS an-Nah}l/16: 90. 7 
Ayat ini secara tegas menggunakan ungkapan ‘  ِنإ  &ا  ُ'ُ
ْ
(َ# ’ yang menunjukkan 
bahwa hal ini adalah perintah Allah swt. yang tegas. Dalam mendeskripsikan 
                                                           
6Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Jux XIII, ditahqiq oleh ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Muh}sin al-Turki> dkk., (Cet. I; Beirut: 
Muassasat al-Risa>lah, 2006), h. 64.  
7Abu al-H}asan ‘Ali bin Ah}mad al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, ditahqiq oleh Kama>l Basyu>ni> 





perintah s}ilat al-rah}im, al-Qur’an menggunakan klausa ‘ ءاَ0#1 ِيذ  	َْُْا ”. Dalam 
menafsirkan ayat tersebut, Abu al-Su’u>d menafsirkannya dengan perintah 
memberikan kaum kerabat apa yang ia butuhkan.8 Sementara klausa ‘ ءَا0#1 ِيذ  	َْُْا ’ 
oleh al-Qurt}ubi ditafsirkan dengan  ﻪﺘﻠﺻ (menyambung s}ilat al-rah}im).9 Kedua ayat 
yang disebutkan di atas adalah makkiyah. Oleh sebab itu, konsep yang diusung lebih 
bersifat umum pada hal-hal yang merupakan kewajiban yang harus dilakukan, 
termasuk perintah umum untuk s}ilat al-rah}im. 
Sementara itu, QS al-Baqarah/2:  83, QS an-Nisa>/4: 36, dan QS ar-Ru>m/30: 
38 adalah ayat-ayat madaniyah. Dalam QS al-Baqarah/2: 83, Allah menegaskan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua dengan menggunakan bentuk mas}dar 
yang bermakna perintah ‘ ً اBاَِْإ’. Selanjutnya diikuti oleh waw ‘at}af  yang diikuti 
dengan penyebutan “ ِيذَو  	َْُْا ”. Hal ini berarti bahwa perintah ih}sa>n kepada kaum 
kerabat di’at}afkan kepada perintah ih}sa>n sebelumnya. Selanjutnya diikuti oleh 
perintah ibadah, seperti salat dan zakat sebagaimana karakter ayat-ayat madaniyah 
yang banyak berorientasi hukum. 
Ayat QS. an-Nisa>/4: 36 memiliki pola penyampaian dengan QS al-Baqarah/2: 
83. Klausa يِِMَو  	َْُْا  dalam ayat ini didahului perintah beribadah kepada Allah 
swt. dan larangan menyekutukan Allah swt. Struktur  kalimat perintah dalam ayat 
ini menggunakan bentuk mas}dar yang bermakna al-amr.  
Dalam QS ar-ru>m/30: 38 memiliki pola yang serupa dengan QS al-Isra>/17: 
26.  Dalam hal ini Allah swt. menegaskan “  َj ِتk اَذ  	َْُْا  ُ َ ”. Ayat sebelumnya, 
                                                           
8Abu al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘A<midi>, Tafsi<r Abu al-Su’u>d, juz V(Beirut: 
Da>r al-Mush}af, t.th.), h. 136.  
9Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-





Allah swt. berbicara tentang tanda kekuasaan Allah swt. yang meluaskan dan 
menyempitkan rezki bagi orang yang dikehendaki. Selanjutnya perintah memberikan 
hak-hak kaum kerabat dimulai dengan fa> sababiyah. Artinya, jika Allah yang 
memberikan rezeki kepada manusia, maka berikanlah hak-hak kaum kerabat.  
Selanjuntnya, ayat ini diakhiri dengan ungkapan “  lَِَذ  ٌnْCَ  َ#ِ oِّ  َنوُد5ِُ#  َpَْو  ِ &ا 
 lَِqَْو
ُ
أَو  ُ<rُ  َنL8ُِ?9ْُْا ” (itu lebih baik bagi mereka yang menginginkan keridhaan Allah 
dan mereka adalah orang yang berbahagia). Penutup ayat ini mempertegas perintah 
s}ilat al-rah{im  dengan memberikan motivasi-motivasi kebaikan dan kebahagiaan 
bagi orang yang melakukannya. Dalam menafsirkan frasa “ ُ َ” dalam ayat di atas, 
al-Bagawi> menafsirkannya dengan al-birr wa al-s}ilah (kebaikan dan s}ilat al-rah}im).10 
Oleh sebab itu, perintah dalam ayat ini terkait dengan s}ilat al-rah}im dan berbuat 
baik kepada kaum kerabat. 
Perintah-perintah s}ilat al-rah}im sebagaimana disinyalir dalam ayat-ayat yang 
dikemukakan di atas, sejalan dengan penegasan hadis Nabi saw. sebagai berikut: 
  
 َﺣ ُﻣ ِﻦْﺑ ِﷲا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪ َﺤ َﺣ ٍﺪّﻤ ـَﺛ ﺪ َﻨ ِﻫ ﺎ َﺸ َأ ٌمﺎ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ َﻣ ﺎ ْﻌ َﻤ َﻋ ٌﺮ ِﻦ  ﺰﻟا َﻫ ْﻴ يِﺮ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ َﺳ ﻲ َﻠ َﻤ َﻋ َﺔ ْﻦ  َأ ِﺑ ﻲ
 ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ : َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ 
 ـَﻓ ْﻠ ُﻴ ْﻜ ِﺮ ْم  َﺿ ـْﻴ َﻔ ُﻪ َو ، َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ُﻪَﻤَِﺣر ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ َو ، َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم 
 ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ ـَﻴ ُﻘ ْﻞ  َﺧ ـْﻴ ًﺮ َأ ا ْو  ِﻟ َﻴ ْﺼ ُﻤ ْﺖ )ﺪﻤﺣأو ﻢﻠﺴﻣو يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور.(١١ 
Artinya: 
Abdullah bin Muhammad mentahdiskan kepada kami, Hisyam mentahdiskan 
kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari al-Zuhairi>, dari Abu 
                                                           
10Abu Muhammad al-H}usain bin Mass’ud al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi>; Ma’a>lim al-Tanzi>l, 
Juz VI, ditahqiq oleh Muhammad Abdullah an-Namir dkk. (Riyad}: Da>r T}aybah, 1411 H.), h. 272.  
11Lihat  Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri, nomor hadis 





Salamah, dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi saw. bersabda: barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya maka hendaklah memuliakan tamunya, 
dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya maka hendaklah 
menyambung s}ilat al-rah}im, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan rasul-
Nya, maka hendaklah mengatakan yang baik atau diam. 
 Hadis di atas dengan tegas menggunakan term s}ilat al-rah}im. Dalam hadis di 
atas, }s}ilat al-rah}im dimasukkan sebagai salah satu ciri orang beriman. Bentuk 
perintah yang digunakan adalah pola fi’il mud}a>ri’ yang didahului la>m al-amr 
( ْﻞِﺼَﻴْﻠ َـﻓ).  
B. Subjek  dan Objek S}ilat al-Rah}im  dalam al-Qur’an 
1. Subjek S}ilat al-Rah}im 
Ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang s}ilat al-rah}im, tidak 
menyebutkan term subjek s}ilat al-rah}im secara tekstual. Dalam penelusuran terhadap 
subjek s}ilat al-rah}im  dengan menggunakan kata kunci rah}im dan al-qurba>,  
ditemukan  isyarat tentang subjek s{ilat al-rah}im dalam QS an-Nisa>/4: 1, QS an-
Nisa>/4: 135, dan QS al-Maidah/5: 106, sebagai berikut: 
a. QS. an-Nisa>/4: 1 
 اsَpَْوَز اsَْ4Gِ uََ?Cََو ٍةَدِاَو wٍ9ْx ِGّ <=ُََ?Cَ يِ yا <ُ=ُMَر ْ اLُ !ا ُساzا اsَ fd
َ
e َا#
 َنVَ &ا ِنإ َماَْر
َ
|اَو ِِ- َنLُءاََ] يِ yا &ا ْاLُ!اَو ءاَِ}َو ًاnِF@َ ًاpَِر اَsُْ4Gِ ~Mََو
 ًا ِRَر <ْ=ُْَ?6َ 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 





kamu saling meminta, dan (peliha-ralah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.12 
b. QS an-Nisa>/4: 135: 
َا# اsَ fd
َ




أ  ِْ# َKِاLَْا 
 َِMَْP
َ
|اَو ِنإ  ْ=َُ#  ًاِّ4َ  ْو
َ
أ  ًاnََ  f&اَj  َْو
َ
أ اَsِِ-  َTjَ  ْ اL+ُِ َA ىLَsَْا ن
َ
أ  ْ اLُِد+ْ!َ ن1  ْ اوLُْ?َA 
 ْو
َ
أ  ْ اLYُِ+ْ!ُ  ِنَj  &ا  َنVَ اَِ-  َنL?ُَ+ْ!َ  ًاnِ Cَ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak 
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.13 
c. QS al-Ma>idah/5: 106 
 ْد6َ اَوَذ ِنا4َXْا ِَِLْا َِ ُْتLَْا <ُَُدَ
َ
أ َََ اَِذإ <ْ=ُِ4ْ_َ- ُةَداsَ َ`  ْاL4ُGَآ َ#ِ yا اsَ fd
َ
e ِا# ٍل




|ا ِ <ْ0ُْM ََ <ْ0ُB
َ
أ ِْنإ <ْ[ُِnْَ ْGِ ِناَCَآ ْو
َ
أ <ْ=ُ4ِGّ
اَsُxَLُِْَ  اَذ َنVَ Lَْَو ًا4َXَ ِِ- يِَ7َْ} َ <ْ0ُْَAْرا ِِنإ ِ&ِّا- ِناَِْُَ ِةTَ Uا ِد+ْَ Gِ 	َْPُ 
 َِِا َِ  ًاِذإ اBِإ ِ&ّا َةَداsَ َ`  <ُ0ُ=َْB ََو 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di antara) kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 
berlainan (agama) dengan kamu. Jika kamu dalam perjalanan di bumi lalu 
                                                           
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h. 77. 





kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu tahan kedua saksi itu 
setelah salat, agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan dengan 
sumpah ini, walaupun dia karib kerabat, dan kami tidak menyembunyikan 
kesaksian Allah; sesungguhnya jika demikian tentu kami termasuk orang-orang 
yang berdosa.”.14 
Ayat QS an-Nisa>/4: 1 berbicara mengenai s}ilat al-rah}im dengan 
menggunakan term  َماَْر
َ
|ا. Istilah ‘ َماَْر
َ
|ا’ adalah kaum keluarga yang memiliki 
pertalian rahim, yang dalam hal ini menjadi objek dalam s}ilat al-rah}im.  Dalam ayat 
tersebut dijumpai dua kategori subjek s}ilat al-rah}im, yang terdapat dalam seruan al-
Qur’an (nida> al-Qur’a>n) terhadap orang-orang yang diperintahkan untuk melakukan 
s}ilat al-rah}im, dengan menggunakan ‘سﺎﻨﻟا ﺎﻬﻳأ ﺎﻳ’”. Kedua bentuk seruan tersebut 
mengisyaratkan bahwa s}ilat al-rah}im adalah kewajiban semua manusia, baik secara 
individu maupun kelompok. Kewajiban tersebut merupakan konsekunsi dari adanya 
kesatuan asal usul manusia pada awal penciptaan manusia sebagai cikal bakal 
masyarakat dan bangsa. 
Ayat di atas, meskipun diturunkan di Madinah15 yang biasanya ditujukan 
kepada orang beriman, namun demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak 
semua orang beriman atau tidak beriman. Ayat ini sebagai pendahuluan untuk 
mengantar lahirnya persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu 
membantu dan menyayangi, karena semua manusia berasal dari satu keturunan. 
Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kecil atau besar, beragama atau 
tidak beragama. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam 
                                                           
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 125.   
15Ulama sepakat bahwa surat an-Nisa> turun berselang waktu yanga setelah hijrah. Ada yang 
mengatakan bahwa Surah an-Nisa> turun setelah perang Ahzab dan setelah perjanjian Hudaibiyah. 
Lihat  Muhammad al-T}a>hir Ibnu ’A<syu>r,  Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz IV (Tunis: al-Da>r al-





masyarakat, serta saling menghormati hak-hak azasi manusia. 16  Menurut Ibnu 
‘Asyu>r, meskipun ayat ini turun di Madinah, namun seruannya ditujukan kepada 
umat manusia secara umum, sebab pada waktu itu ada orang-orang kafir yang 
menjadi sasaran dakwah Islam.17  
 Menurut Abu Hayya>n, seruan untuk bertakwa dalam ayat ini mencakup 
semua orang, mukmin ataupun kafir. Takwa yang dimaksud dalam ayat ini 
mencakup semua yang harus dihindari karena dapat menjadi sebab siksaan Allah 
swt. Perintah bertakwa dalam hubungannya dengan non muslim bertujuan untuk 
memberikan kesan bahwa sesungguhnya takwa sepatutnya hanya ditujukan kepada 
Allah swt,18 sekaligus isyarat pembatalan keyakinan yang mereka anut.  
 Menurut Hikmat bin Basyi>r Ya>si>n, dalam menafsirkan frasa “ يﺬﻟا ﷲا اﻮﻘﺗا
مﺎﺣرﻷاو ﻪﺑ نﻮﻟءﺎﺴﺗ” bahwa Allah swt. menyeru umat manusia dan mengatakan bahwa 
s}ilat al-rah}im kalian putuskan dan nikmat Allah kalian ingkari. Jika Allah swt. 
mendekatkan hati manusia satu sama lain, maka tidak ada yang dapat memecah 
belah. Menurut Ibnu Abbas sebagaimana dikutip Basy>r Yasin bahwa klausa tersebut 
mengandung makna ‘ﷲا اﻮﻘﺗا’ dan ‘مﺎﺣرﻷا اﻮﻘﺗا’.19  
 Sayyid Qutub berpendapat bahwa yang diseru untuk memperhatikan al-
arh}a>m  dalam ayat ini adalah manusia secara umum tanpa kecuali.  Klausa ‘ ﷲا اﻮﻘﺗا
                                                           
16M. Suraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Volume 2 
(Cet. I; Ciputat: Lentera Hari, 2000), h.  314.  
17 Muhammad al-T}a>hir Ibnu ’A<syu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz IV, h. 214; 
bandingkan dengan Muhammad Abduh, Tafsi>r al-Qur’an al-Kari<m; Tafsir al-Mana>r, Juz IV (Cet. III; 
Mesir: Da>r al-Mana>r, 1368 H.), h. 322.                       
18Muhammad bin Yusuf Abu Hayya>n al-Andalu>si>, Tafsi<r Bah}r al-Muh}i>t}, ditahqiq oleh ‘Adil 
Ahmad ‘Abd al-Mawju>d dkk, Juz III  (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), h. 162.  
19Hikmat bin Basyi>r bin Ya>sin, al-Tafsi>r al-S}ah}i>h}, juz II (Cet. I;  Madinah al-Munawwarah: 





مﺎﺣرﻷاو ﻪﺑ نﻮﻟءﺎﺴﺗ يﺬﻟا’ merupakan ungkapan yang unik.   مﺎﺣرﻷا اﻮﻘﺗا berarti 
kembangkan sensitifitas kalian dengan memberikan indikasi bahwa kalian 
mempedulikannya, dan menyadari hak-hak mereka, tidak menganiayanya, 
menghindari melukai perasaan mereka, dan hargailah mereka. Ulama sepakat bahwa 
s}ilat al-rah}im  adalah wajib hukumnya, dan memutuskannya haram hukumnya. 20     
 Terlepas dari perbedaan pendapat tentang subjek s}ilat al-rah}im dalam ayat 
ini, apakah khusus bagi muslim atau juga non muslim, namun seruan dengan 
menggunakan ‘سﺎﻨﻟا ﺎﻬﻳأ ﺎﻳ’ mengisyaratkan bahwa pembicaraan awal ayat tentang 
penciptaan mereka dari asal yang satu memberikan isyarat bahwa pada prinsipnya 
menjalin kebersamaan adalah sesuatu yang sudah menjadi sunnatulla>h dan 
merupakan fitrah manusia secara umum.  Setiap individu memiliki tanggung jawab 
untuk menjalin s}ilat al-rah}im.  
Sementara itu, dalam QS an-Nisa>/4: 135 dan QS al-Ma>idah/5: 106 berbicara 
tentang s}ilat al-rah}im dengan menggunakan term “نLMP|ا” dan “ 	َُْP اذ”.  QS an-
Nisa>/4: 135 adalah madaniyah. Sebab turunnya ayat ini disinyalir oleh sebuah 
riwayat dari al-Suddi>, bahwa ia menemui Nabi saw. dan pada waktu itu ada seorang 
kaya dan seorang miskin mengadu kepada Nabi saw., dan nabi cenderung 
mendukung orang fakir tersebut, maka Allah swt. menghendaki agar Nabi saw. 
berlaku adil kepada orang fakir dan orang kaya tersebut, maka turunlah ayat ini.21 
Ayat ini memerintahkan untuk berlaku adil kepada diri sendiri dan kaum 
keluarga. Dalam mengemukakan perintah tersebut, al-Qur’an mengarahkan perintah 
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tersebut kepada orang-orang beriman dengan menggunakan ungkapan seruan ‘ َا# اsَ fd
َ
e 
 َ#ِ yا  ْ اL4ُGَآ ’.  Hal ini mengisyaratkan bahwa yang menjadi subjek dalam hal ini adalah 
orang-orang beriman secara umum.  
Sementara itu, dalam QS al-Ma>idah/5: 106. Ayat ini mengandung perintah 
untuk berlaku adil terhadap kaum kerabat dalam masalah wasiat.  Hubungan 
kekerabatan dalam ayat ini diungkapkan dengan term “ 	َْPُ اَذ”. Sehubungan dengan 
sebab turunnya ayat ini dijumpai riwayat Ibnu Abbas bahwa: Tami>m al-Da>ri> dan 
‘Adi>y bin Badda> berangkat menuju Mekah. Keduanya ditemani oleh seorang Quraisy 
dari Bani Sahm. Lalu orang Quraisy tersebut menemui ajalnya dalam perjalanan di 
daerah tidak ditemukan seorangpun orang Islam. Lalu ia mewasiatkan kepada 
keduanya mengenai harta peninggalannya. Setelah sampai di Mekah, keduanya 
menyerahkan harta bawaan orang Quraisy tersebut kepada keluarganya. Namun 
keduanya menyembunyikan sebuah kendi perak yang bersepuh emas. Keduanya 
mengaku tidak melihat benda tersebut. Lalu keduanya dibawa menghadap Nabi saw. 
dan keduanya diminta bersumpat atas nama Allah swt. bahwa keduanya tidak 
melihat benda tersebut, kemudian keduanya dibebaskan untuk pergi. Kemudian 
benda tersebut ditemukan berada di tangan penduduk Mekah. Mereka berkata bahwa 
benda itu kami beli dari Tami>m al-Da>ri> dan ‘Adi>y bin Badda>’. Lalu keluarga Bani 
Sahm mengambil benda tersebut, dan dua orang di antara mereka bersumpah bahwa 
benda ini adalah milik keluarga mereka, dan persaksian kami lebih utama dari 
persaksian mereka, dan kami tidak berbohong. Lalu turunlah ayat ini.22  
Berdasarkan sebab turunnya ayat tersebut, tampak bersifat khusus, namun 
hukum dalam masalah ini adalah berlaku umum. Dalam memerintahkan untuk 
                                                           





berlaku adil dalam masalah wasiat, al-Qur’an menyeru orang-orang beriman secara 
umum (‘ َا# اsَ fd
َ
e  َ#ِ yا اL4ُGَآ ).  Selanjutnya, ayat ini menegaskan bahwa persoalan 
bersikap adil, tidak hanya untuk orang lain, tapi kepada kaum kerabat sekalipun. Hal 
ini dipahami dari klausa “  اَذ َنVَ Lَْَو 	َُْP ”. Dengan demikian, subjek s}ilat al-rah}im 
dalam ayat ini adalah orang beriman secara umum. 
Beradasarkan analisis terhadap ayat-ayat di atas, maka dipahami bahwa 
subjek s}ilat al-rah}im adalah semua umat manusia secara umum, dan orang-orang 
beriman secara khusus. Tidak ada pengecualian dalam perintah untuk menyambung 
s}ilat al-rah}im.   
Istilah subjek dalam hubungannya dengan s}ilat al-rah}im, dijumpai dalam 
hadis Nabi saw. dengan menggunakan term al-wa>s}il (ﻞﺻاﻮﻟا).  Sehubungan dengan 
hal ini, dijumpai hadis Nabi saw. menegaskan hal tersebut sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ   َﻛ ِﺜ ْﻴ ٍﺮ َأ ، ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ ُﺳ ﺎ ْﻔ َﻴ َﻋ نﺎ ِﻦ  ْا َﻷ ْﻋ َﻤ ِﺶ  َو ْا َﺤﻟ َﺴ ِﻦ  ْﺑ ِﻦ  َﻋ ْﻤ َﻋ ٍﺮﻄﻓو ٍﺮ ْﻦ  ُﻣ َﺠ ِﻫﺎ ٍﺪ  َﻋ ْﻦ 
 َﻋ ْﺒ ِﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  َﻋ ْﻤ ٍﺮ و–  َﻗ َلﺎ   ُنﺎﻴﻔﺳ  : ـَﻳ ْﻢَﻟ ْﺮ ـَﻓ ْﻌ ُﻪ  َﻷا ْﻋ َﻤ ِإ ُﺶ َﻟ ﻲﺒﻨﻟا ﻰ  ﻠﺻ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َو َر ـَﻓ َﻌ ُﻪ 
 ْا َﺤﻟ َو ُﻦﺴ ِﻓ ْﻄ ٌﺮ –  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  ﻠﺻ ُﷲا ﻰ  ِﻪﻴﻠﻋ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ : َﻟ ْﻴ َﺲ  ْا َﻮﻟ ِﺻا ُﻞ  ِﺑ ُﻤﻟﺎ َﻜ ِﻓﺎ ِﻰ َو ء َﻟ ﻦﻜ 
 ْا َﻮﻟ ِﺻا ُﻞ  ﻟا ِﺬ ِإ ي َذ ِﻄُﻗ ا ْﻌ ْﺖ  َر ِﺣ ُﻤ ُﻪ   َو َﺻ َﻠ َﻬﺎ٢٣ )يرﺎﺨﺒﻟا ﻪﺟﺮﺧأ( 
Artinya: 
Muhammad bin Kas|i>r mengabarkan kepada kami, Sofyan mengabarkan kepada 
kami, dari al-A’masy dan al-Hasan bin Amr, dari Mujahid, dari Abdullah bin 
Amru – Sofyan berkata: al-A’masy tidak memarfu’kan kepada Nabi saw.,  
tetapi al-Hasan dan Fit}r memarfu’kannya – dari  Nabi saw. bersabda: S}ilat al-
rah}im bukanlah melakukan perbuatan yang sepadan (dengan yang dilakukan 
pihak lain), tetapi yang dimaksud orang yang melakukan s}ilat al-rah}im adalah 
orang yang apabila hubungannya diputuskan, maka ia menyambungnya (HR. 
Bukhari). 
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Hadis di atas mengisyaratkan bahwa subjek s}ilat al-rah}im adalah semua 
individu yang senantiasa berupaya menyambung s}ilat al-rah}im ketika hubungan 
tersebut terputus. Menurut Abdullah bin S}aleh al-Fawza>n, syarat yang harus 
dipenuhi oleh subjek (orang yang melakukan) s}ilat al-rah}im,  sehingga s}ilat al-rah}im 
sesuai tuntunan Allah swt. adalah dengan melakukannya semata-mata 
mengharapkan  keridhaan Allah swt. sebagai bentuk pendekatan diri (taqarrub)  dan 
perwujudan kepatuhan kepada-Nya. S}ilat al-rah}im bukan sebatas menyambung 
keakraban dengan pihak yang menyambung kekerabatan kepada kita.  Hal ini 
ditegaskan dalam sebuah hadis sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ َﺛ ِﻨ ْﻰ  ُﻣ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  ْا ُﻤﻟ ـَﺜ ﻨ َو ﻰ ُﻣ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  َﺑ ﺸ ٍرﺎ) َو ﻠﻟا ْﻔ ُﻆ  ِﻻ ْﺑ ِﻦ  ْا ُﻤﻟ ـَﺜ ﻨﻰ ( َﻗ َﻻﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑا ُﻦ 
 َﺟ ْﻌ َﻔ ٍﺮ َﺣ ، ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺷ ﺎ ْﻌ َﺒ ُﺔ  َﻗ َلﺎ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  ْا َﻌﻟ ﻼ َء  ْﺑا َﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ﺮﻟا ْﺣ َﻤ ِﻦ  َﻋ ُثﺪَﺤُﻳ ْﻦ  َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ َﻋ ، ْﻦ  َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َأ ن 
 َر ُﺟ ًﻼ  َﻗ َلﺎ : َﻳ َر ﺎ ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  ِإ ن  ِﻟ ْﻲ  َﻗ ًﺔﺑاﺮ . َأ ِﺻ ُﻠ ُﻬ ْﻢ  َو ـَﻳ ْﻘ َﻄ ُﻌ ْﻮ ِﻧ ْﻲ َو ، ُأ ْﺣ ِﺴ ُﻦ  ِإ َﻟ ْﻴ ِﻬ ْﻢ  َو ُﻳ ِﺴ ْﻴ ـُﺌ ْﻮ َن  ِإ َﻟ ﻲ َو ، ُأ ْﺣ ِﻠ ُﻢ 
 َﻋ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ  َو َﻳ ْﺠ َﻬ ُﻠ ْﻮ َن  َﻋ َﻠ ﻲ ـَﻓ ، َﻘ َلﺎ : َﻟ ِﺌ ْﻦ   ُﻛ ْﻨ َﺖ   َﻛ َﻤ ـُﻗ ﺎ ْﻠ َﺖ  َﻜَﻓ َﺄ ﻧ َﻤ ْا ﻢُﻬّﻔِﺴُﺗ ﺎ َﻤﻟ َو ،ّﻞ َﻻ  ـَﻳ َﺰ ُلا  َﻣ َﻌ َﻚ  ِﻣ ْﻦ 
 ِﷲا  َﻇ ِﻬ ـْﻴ ٌﺮ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ْﻢ  َﻣ ُد ﺎ ْﻣ َﻋ َﺖ َﻠ َذ ﻰ ِﻟ َﻚ.٢٤       
Artinya: 
Muhammad bin al-Mus|anna> dan Muhammad bin Basyya>r menyampaikan 
kepadaku (lafaz hadis dari al-Mus|anna>) keduanya berkata: Muhammad bin 
Ja’far menyampaikan kepada kami, Syu’bah menyampaikan kepada kami, ia 
berkata: saya mendengar al-‘Alla> bin Abdurrahman menyampaikan hadis dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa seseorang berkata: wahai rasulullah saw. 
Saya memiliki kaum kerabat, saya menyambung s}ilat al-rah}im dengan mereka 
tetapi mereka memutuskan s}ilat al-rah}im, saya berbuat baik kepada mereka, 
tetapi mereka berbuat jahat kepadaku, saya berlemah lembut dengan mereka 
tetapi mereka bersikap jahil kepadaku. Nabi saw. bersabda: jika kamu lakukan 
sebagaimana yang kamu katakan, maka seolah-olah kamu menaburi wajah 
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mereka dengan debu, dan pertolongan Allah senantiasa menyertaimu selama 
kamu melakukan hal itu. 
 Jika sebuah hubungan dibangun atas dasar sebagai bentuk balas jasa dan 
bukan merupakan hubungan yang dimulai atas kesadaran sendiri, maka hal ini tidak 
termasuk kategori s}ilat al-rah}im yang dimaksudkan dalam perintah Islam. Misalnya, 
seseorang memberikan hadiah kepada orang lain sebagai hadiah balasan terhadap 
orang yang terlebih dahulu memberinya hadiah, dan tidak menjalin hubungan dengan 
orang yang tidak menghubunginya, atau mengunjungi orang yang pernah 
mengunjunginya dan mengabaikan yang tidak pernah mengunjunginya, maka bentuk 
bangunan hubungan ini tidak termasuk dalam kategori s}ilat al-rah}im yang 
disyariatkan.25 
 Praktik s}ilat al-rah}im  terhadap orang yang memutuskannya, telah dilakukan 
oleh Nabi Muhammad saw. Beliau yang menyambung s}ilat al-rah}im dengan orang 
yang berbuat jahat kepadanya. Hal serupa dilakukan oleh Abu Bakr ash-Shidiq r.a. 
dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa Abu Bakr pernah menafkahi Mist}ah. 
Namun setelah ia menyiarkan berita bohong tentang Aisyah puteri Abu Bakar, maka 
Abu Bakar bersumpah untuk tidak menafkahinya lagi. Namun setelah itu, QS  an-
Nu>r/24: 22: 
 َﺳ ﻲِﻓ َﻦِﻳﺮِﺟﺎَﻬُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ﻰَﺑْﺮُﻘْﻟا ﻲِﻟْوُأ اﻮُﺗْﺆُـﻳ نَأ ِﺔَﻌﺴﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ ِﻞْﻀَﻔْﻟا اﻮُﻟْوُأ ِﻞَﺗَْﺄﻳ َﻻَو ِﻞﻴِﺒ
 ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﻠﻟا َﺮِﻔْﻐَـﻳ نَأ َنﻮﺒِﺤُﺗ َﻻَأ اﻮُﺤَﻔْﺼَﻴْﻟَو اﻮُﻔْﻌَـﻴْﻟَو ِﻪﻠﻟا  ٌﻢﻴِﺣر ٌرﻮُﻔَﻏ ُﻪﻠﻟاَو  
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa me-reka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(nya), orang-orang mis-kin dan orang-orang yang berhijrah di 
jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apa-kah 
kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pe-ngampun, 
Maha Penyayang.26 
Setelah ayat di atas turun, Abu Bakar berkata: Demi Allah, saya berharap 
Allah swt. mengampuni kesalahanku, lalu ia mengembalikan nafkah kepada Mist}ah 
seperti biasanya dan berkata: demi Allah, saya tidak akan mencabutnya selamanya.27
 Riwayat di atas memberikan penegasan bahwa s}ilat al-rah}im  tidak identik 
dengan menyambung hubungan dengan orang yang melakukan hal sama. Justru s}ilat 
al-rah}im adalah menghubungkan dan menyambung yang terputus dengan niat karena 
Allah semata dan tanpa pamrih.  
 Dalam konteks kebangsaan Indonesia, term s}ilat al-rah}im mengalami distorsi 
makna. Berbagai kepentingan sering diramu dalam term s}ilat al-rah}im. Sehingga  
sering didengar istilah ‘silaturahmi politik’, ‘silaturahmi nasional’, dan berbagai 
terminologi yang sepadan lainnya. Terminologi seperti ini sangat akrab didengar 
pada saat sosialisasi politik. Kelompok-kelompok tertentu sibuk melakukan 
kunjungan ke berbagai ormas dan lapisan masyarakat dengan dalih mempererat tali 
s}ilat al-rah}im. Kelompok-kelompok tertentu tiba-tiba muncul sebagai pejuang 
kemanusiaan dengan label s}ilat al-rah}im. Jika hal itu dilakukan dengan motif 
menarik simpati atau hendak mendapatkan dukungan, maka bentuk s}ilat al-rah}im 
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tersebut tidak termasuk dalam kategori s}ilat al-rah}im  dalam pandangan Islam, tetapi 
lebih identik dengan komunikasi atau sosialisasi politik. 
 Dalam perspektif Islam, s}ilat al-rah}im  lahir dari kesadaran kepatuhan atas 
perintah Allah swt, dan semata-mata mengharapkan keridhaan Allah swt. serta 
kesadaran kemanusiaan yang lahir dari hati nurani yang dalam. Melakukan kebaikan 
kepada sesama manusia semata-mata digerakkan oleh kesadaran total atas kewajiban 
berbuat baik kepada sesama manusia. Sebab, dalam konsep Islam, nilai sebuah 
perbuatan sama nilainya dengan motif (niat) yang mendorong melakukan perbuatan 
tersebut. Sehubungan dengan nilai dan kualitas sebuah pekerjaan dalam 
hubungannya dengan motif yang melatarinya, disinyalir oleh Rasulullah saw. sebagai 
berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َا ﺎ ْﻟ َﻋ يِﺪْﻴَﻤُﺤ ْﺒ ﺰﻟا ُﻦﺑا ِﷲا ُﺪ ـَﺑ ْﻴ ِﺮ  َﻗ َلﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻗ ُنﺎﻴﻔُﺳ ﺎ َلﺎ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻳ ﺎ ْﺤ َﻴ ْﺑ ﻰ َﺳ ُﻦ ِﻌ ْﻴ ٍﺪ
 ْا َﻷ ْﻧ َﺼ ِرﺎ ي  َﻗ َلﺎ : َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ ِﻧ ُﻣ ﻲ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  ِإ ـْﺑ َﺮ ِﻫا ْﻴ َا ﻢ ـﺘﻟ ْﻴ ِﻤ َأ ّﻲ ﻧ ُﻪ  َﺳ ِﻤ َﻊ  َﻋ ْﻠ َﻘ َﻤ َﺔ  ْﺑ َو َﻦ ﻗ ٍصﺎ  َا ﻠﻟ ْﻴ ِﺜ ْﻲ  ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل 
 َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﻋ ُﺖ َﻤ َﺮ  ْﺑ َﻦ  ْا َﺨﻟ ﻄ ِبﺎ  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻋ َﻠ ْا ﻰ ِﻤﻟ ْﻨ َﺒ ِﺮ  َﻗ َلﺎ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ 
 َو َﺳ ﻠ َﻢ  ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل : ِإ ﻧ َﻤ ْا ﺎ ْﻋﻷ َﻤ ُلﺎ  ِﺑ ـﻨﻟﺎ ﻴ ِتﺎ  َو ِإ ﻧ َﻤ ِﻟ ﺎ ُﻜ ﻞ  ْﻣا ِﺮ َﻣ ٍءى ـَﻧ ﺎ َﻮى : َﻓ َﻤ ْﻦ   َﻛ َﻧﺎ ْﺖ  ِﻫ ْﺠ َﺮ ُﺗ ُﻪ  ِإ َﻰﻟ  ُد ـْﻧ َﻴ ﺎ
 ُﻳ ِﺼ ْﻴ ـُﺒ َﻬ َأ ﺎ ِو  ْا َﺮﻣ َأ ٍة  ـَﻳ ْﻨ ِﻜ ُﺤ َﻬ َﻓ ﺎ ِﻬ ْﺠ َﺮ ُﺗ ُﻪ  ِإ َﻰﻟ  َﻣ َﻫ ﺎ َﺟﺎ ِإ ﺮ َﻟ ْﻴﻪ٢٨ )ﻢﻠﺴﻣو يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور( 
Artinya: 
Al-Humaidi> Abdullah bin al-Zubayr menyampaikan kepadaku, ia berkata: 
Sofyan menyampaikan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Said al-Ans}ari> 
menyampaikan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ibrahim al-Taimi> 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar ‘Alqamah bin Waqqa>s} berkata: 
saya mendengar Umar bin al-Khat}t}a>b berkata di atas mimbar: saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya pahala amal tergantung kepada niat, 
dan setiap orang hanya akan mendapatkan sesuai apa yang ia niatkan. Maka 
                                                           
28Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqala>ni>,  Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} S}ah}i>h al-Bukha>ri, ditahqiq 





barangsiapa yang berhijrah karena motif dunia atau perempuan yang akan 
dinikahinya, maka nilai hijrahnya sesuai dengan niatnya itu. 
 Jika makna hadis di atas dihubungkan dengan tradisi s}ilat al-rah}im, maka 
nilai s}ilat al-rah}im yang dilakukan sangat ditentukan oleh motif yang 
melatarbekanginya. Melakukan komunikasi publik terhadap sebuah program adalah 
baik. Namun jika istilah s}ilat al-rah}im  menjadi jargon yang memolesinya, maka 
makna s}ilat al-rah}im dalam hal ini mengalami distorsi makna dari konsep 
sesungguhnya dalam padangan Islam.   
2. Objek S}ilat al-Rah}im 
Ulama sepakat bahwa s}ilat al-rah}im hukumnya wajib berdasarkan ayat-ayat 
al-Qur’an dan hadis-hadis  Nabi saw. Oleh sebab itu, sebagian ulama seperti al-
Zahabi>, al-Qurt}ubi>,>  al-Biqa>’i>, dan lain-lain memasukkan pemutusan s}ilat al-rah}im 
dalam kategori dosa besar. Pandangan yang sama dikemukakan imam Syafi’i>, hanya 
saja tingkat kewajiban tersebut menurutnya bertingkat-tingkat, dan bahkan bisa 
menjadi mandu>b, sesuai dengan keadaan dan kondisi yang mengitari.29  
Dalam menelusuri isyarat-isyarat al-Qur’an mengenai orang yang menjadi 
objek s}ilat al-rah}im, dijumpai banyak ayat yang berbicara mengenai hal tersebut. 
objek-objek yang biasa disebutkan al-Qur’an antara lain: kedua orang tua, anak, istri, 
                                                           
29 Abu Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Usman bin Qa>ima>z al-Zahabi>, al-Kaba>ir, 
ditahqiq oleh Abu Ubaidah Masyhu>r bin Hasan A<li Salma>n, (Cet. II; al-Ima>rat al-‘Arabiyat al-
Muttahidah: Maktabat al-Furqa>n, 2003), h. 343; bandingkan dengan Abu Abdilla>h Muhammad bin 
Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ ali Ah}ka>m al-Qur’a>n, ditahqiq oleh Abdullah bin Abd al-
Muh}sin al-Turki>, Juz VI (Cet. I; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 2006), h. 14; Burhaniddi>n Abu al-
H}asan Ibrahim bin Umar al-Biqa’i>,  Nuzum al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar, juz III (Cet. I; 
India: Da>irat al-Ma’a>rif a;-Usmaniyah, 1971), h. 214; lihat pula Muhammad bin Ahmad al-Syarbi<ni> 
al-Qa>hiri> al-Sya>fi’i>, al-Bujairimi> ‘ala al-Khat}i>b wa Huwa Hasyiyat al-Syaikh Sulaima>n bin 






dan sebagainya. Untuk melacak objek s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an, maka dapat 
dijumpai melalui pelacakan terhadap penggunaan terminologi yang merujuk kepada 
makna rahim dalam al-Qur’an. Kata kunci yang digunakan dalam menelusuri ayat-
ayat tentang s}ilat al-rah}im adalah: al-arh}a>m (مﺎﺣرﻷا), al-qurba > (ﻰﺑﺮﻘﻟا), al-ihsa>n 
(نﺎﺴﺣإ), dan kata kerja yu>s}ala (ﻞﺻﻮﻳ).    
Mencermati batasan pengertian antara al-rahim dan al-qarabah, tampak 
bahwa ulama dalam batasan tertentu mempersamakan kedua terminologi tersebut, 
sementara sebagian ulama membedakannya. Menurut al-Azhari>, istilah al-rah}im  
mengandung makna kaum kerabat yang dipertemukan oleh keturunan dari pihak 
bapak, atau kerabat yang dekat. Sementara al-Fairuzaba>di> mendefinisikannya 
dengan hubungan kekerabatan, asal-usul dan sebab-sebabnya. 30 
 Sementara itu, istilah al-qara>bah dalam definisi ulama tampak saling 
berkaitan, dan bahkan dalam batasan tertentu disamakan. Ulama Hanafiyah 
mengatakan bahwa al-qara>bah adalah semua ikatan rahim yang berstatus mahram 
dari pihak ibu dan bapak. Sementara imam al-Sya>fi’i> mengatakan bahwa istilah al-
qari>b berarti semua orang yang memiliki pertemuan dari segi nasab meskipun jauh, 
baik dari pihak ibu maupun pihak bapak.31 Penggunaan  Lafaz al-arh}a>m dan al-qurba> 
dalam menunjukkan adanya hubungan nasab dan kekerabatan. Meskipun demikian, 
istilah al-rahim kebanyakan digunakan dalam konteks peringatan pemberian kesan 
                                                           
30Abu Mans}u>r Muhammad bin Ah}mad al-Azhari>, Tahzi>b al-Lugah, ditahqiq oleh Abdullah 
Darwisy dan Muhammad Ali an-Najja>r, juz V (t.tp: al-Da>r al-Mus}riyat li al-Ta’li>f wa al-Tarjamah, 
t.h.), h. 51; bandingkan Majd al-Di>n Muhammad bin Ya’qu>b al-Fairuza>ba>di, al-Qamu<s al-Muh}i>t}, 
ditahqiq oleh Muhammad Na’im al-‘Arqasu>si> dkk., (Cet. VI; Dimasyq: Muassasat al-Risa>lah, 1998), 
h. 1112. 
31‘Ala>uddi>n Abu Bakr bin Mas’u>d al-Ka>sa>ni> al-Hanafi>, Bada>’i al-S}ana>i' fi> Tarti>b al-Syara>’i. 
Juz VII (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), h. 349; bandingkan dengan Syamsuddi>n  
Muhammad bin al-Khat}i>b al-Syarbi<>ni>, Mugni al-Muhta>j ila> Ma’rifati Ma’a>ni al-Muh}ta>j, Juz III (Cet. 





mengenai kewajiban s}ilat al-rah}im dan menjalin kasih sayang di antara mereka. 
Sementara itu, istilah al-qurba> lebih banyak digunakan dalam konteks hak-hak yang  
harus dipenuhi dalam hubungan kekerabatan. 
1) Objek S}ilat al-Rah}im  dalam term al-Arh}a>m 
Objek s}ilat al-rah}im  dengan menggunakan kata kunci rah}im dijumpai 
semuanya menggunakan bentuk jamak “al-arh}a>m”, ditemukan dalam isyarat ayat-
ayat al-Qur’an: QS an-Nisa>/4: 1, QS al-Anfa>l/8: 75, QS al-Ah}za>b/33: 6, QS al-
Ah}za>b/33: 6, dan QS Muhammad/47: 22. 
a. QS an-Nisa>/4: 1: 
 ~Mََو اsَpَۡوَز اsَ4ۡGِ uََ?Cََو ٖةَدِٰَ wٖ9ۡ x ِGّ <=ُََ?Cَ يِ yٱ <ُ=ُMَر ْاLُ!ٱ ُساzٱ اsَ fdk#
 َو ۚ ٗٓءاَِ}َو nِٗF@َ ٗاpَِر اَsُ4ۡGِ َنVَ َ &ٱ ِنإ ۚ َماَۡر
َ
|ۡٱَو ِۦِ- َنLُَٓءاََ] يِ yٱ َ &ٱ ْ اLُ !ٱ
ا ٗِRَر <ۡ=ُَۡ?6َ 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.32 
Ayat QS an-Nisa>/4: 1 di atas mengandung perintah melakukan s}ilat al-rah}im. 
Ayat tersebut dimulai dengan merunut proses perkembangan manusia dari satu jiwa 
(ةﺪﺣاو ﺲﻔﻧ), kemudian terjadi proses hubungan interaktif dalam bentuk perkawinan 
(  ﺎﻬﻨﻣ ﻞﻌﺟوﺎﻬﺟوز ), selanjutnya terjadi pembiakan dalam bentuk lahirnya sejumlah 
                                                           





besar manusia, baik laki-laki maupun perempuan (ءﺎﺴﻧو اﺮﻴﺜﻛ ﻻﺎﺟر ﺎﻬﻨﻣ ﺚﺑو). 
Selanjutnya, Allah swt. mengulang frasa ‘ﷲا اﻮﻘﺗا’ yang dikaitkan dengan al-arh}a>m. 
Perintah ‘takwa’ dalam ayat mengandung makna ancaman jika tidak dilakukan 
(ﺪﻳﺪﻬﺘﻟا).33 Pemaknaan ini dipahami dari penggalan ayat ‘ﺎﺒﻴﻗر ﻢﻜﻴﻠﻋ نﺎﻛ ﷲا نإ’ 
(sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu).  
Isyarat adanya pengawasan Allah swt. yang dihubungkan dengan al-arh}a>m  
mengandung makna bahwa Allah swt. mengancam dengan keras orang yang tidak 
memperhatikan al-arh}a>m. Dengan demikian, penggunaan istilah al-arh}a>m  dalam 
ayat di atas merupakan peringatan tentang pentingnya kepedulian terhadap 
perwujudan s}ilat al-rah}im.   
Menurut Ibnu al-Ha>im, dalam term al-arh}a>m bermakna al-qara>ba>t (kaum 
kerabat), yang bentuk tunggalnya adalah al-rah}im. Istilah al-rah}im mencakup makna 
pencampuran sperma laki-laki dan ovum perempuan sehingga menyebabkan 
kehamilan.34 Asy-Syawka>ni dalam menafsirkan kata al-arh}a>m dalam ayat tersebut di 
atas mengatakan bahwa istilah al-arh}a>m adalah istilah yang merujuk kepada 
pengertian kaum kerabat tanpa ada perbedaan antara yang mahram dan bukan 
mahram. Pendapat ini tidak ada perselisihan pendapat di kalangan ulama syariat 
maupun ulama bahasa Arab. Hanya saja Abu Hani>fah dan sebagian sekte Zaidiyah 
membatasi pengertian al-arh}a>m hanya pada kerabat yang mahram saja. Namun,        
                                                           
33Perintah (al-amr) menurut istilah adalah ‘permintaan untuk melakukan sesuatu dengan pola 
top down  (dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya kepada yang lebih rendah) dan mengandung 
makna keharusan (ماﺰﻟﻹا).  Namun konsep al-amr  perspektif balagah, tidak selamanya bermakna wajib, 
tetapi dapat keluar kepada makna-makna lain sesuai dengan indikator  yang menunjukkan makna 
tersebut. Lihat Abd al-‘Azi>s ‘Ati<q, Fi> al-Bala<gah al-‘Arabiyah; ‘Ilm al-Ma’a>ni> (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Nahd}at al-‘Arabiyyah, 2009), h. 75. 
34Syiha>buddi>n Ahmad bin Muhammad bin ‘Ima>d Ibn al-Ha>im,al-Tibya>n fi> Tafsi>r Gari>b al-






al-Syawka>ni mengatakan bahwa pembatasan tersebut tidak memiliki landasan yang 
dapat dipertanggungjawabkan.35 
Berdasarkan penelaahan penafsiran ulama menganai QS an-Nisa/4: 1, tampak 
tidak banyak yang berbicara mengenai batasan rahim yang dimaksudkan dalam ayat 
tersebut. Mayoritas ulama tafsir memfokuskan perhatian pada ayat tersebut pada 
aspek bacaan al-arh}a>m apakah dengan fathhah ( َمﺎﺣرﻷا) atau al-arh}a>m dengan kasrah 
( ِمﺎﺣرﻷا). Selain itu, mayoritas ulama membatasi perhatian pada frasa ‘ يﺬﻟا ﷲا اﻮﻘﺗاو
مﺎﺣرﻷاو ﻪﺑ نﻮﻟءﺎﺴﺗ’ dengan mengulas makna dibalik perintah bertakwa yang 
dihubungkan dengan al-arh}a>m. Dari dua penafsiran yang dikemukakan, menegaskan 
bahwa al-arh}a>m mengandung pengertian umum, baik hubungan kerabat  yang 
berstatus mahram atau bukan. Dengan demikian, objek s}ilat al-rah}im dalam kedua 
yata tersebut bersifat umum pada kaum kerabat. 







(َj <ْ=ُ+َGَ ْ اوُدrَاpََو ْ اوُpَاrََو ُد+ْَ Gِ ْ اL4ُGَآ َ#ِ yاَو
 ِ&ّا ِبا0َِ@ ِ  ٍ+ْ َِ- َْو
َ
أ <ْsُ¡ُ+ْَ ِنإ   ٌ<ِ?6َ ٍء ْ¢َ ِّ=ُِ- &ا £  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan berjihad 
bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat itu sebagian-nya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) menurut Kitab Allah. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu..36 
                                                           
35Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syawka>ni>, Fath} al-Qadi>r, (ed) Yusuf al-Gu>syi> (Cet. 
IV;  Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2007), h. 267.  





 Ayat di atas menegaskan kedudukan orang berhijrah dan berjihad di jalan 
Allah swt. Allah swt. mengisyaratkan perlunya memberikan penghargaan terhadap 
kaum muha>jiri>n dan kaum muja>hidi>n. Meskipun demikian, Allah membimbing umat 
Islam agar menyadari bahwa kaum kerabat perlu mendapatkan perhatian prioritas, 
sebab hal itu sudah menjadi ketentuan Allah swt. Ayat ini memberikan bimbingan 
bahwa orang mujahidin dan muhajirin perlu mendapatkan perhatian, tetapi menjalin 
hubungan kekerabatan itu lebih diutamakan. Jangan sampai jalinan kekerabatan 
dengan al-arha>m  terputus akibat memberikan perhatian kepada kaum muhajirin.   
 Berdasarkan penelaahan terhadap ayat di atas, tampak bahwa penggunaan al-
arh}a>m dalam ayat tersebut merupakan bentuk penanaman kesadaran mengenai 
pentingnya menyambung s}ilat al-rah}im. Al-T}abari> menafsirkan bahwa ayat tersebut 
berbicara tentang orang-orang Muha>jiri>n dan Anshar yang beriman memiliki hak 
wila>yah satu sama lain, dan wajib secara timbal balik memberikan hak-hak 
pertolongan dalam agama. Namun demikian, jangan lupakan bahwa al-arh}a>m  satu 
sama lain lebih utama dalam memperoleh hak kewarisan, sebab hal tersebut telah 
ditentukan bagian-bagiannya berdasarkan ketentuan Allah swt.37 
Al-Bagawi dalam mengomentari ayat tersebut mengatakan bahwa ayat ini 
menghapuskan tradisi saling mewarisi (al-tawa>rus|) karena ikatan hijrah, dan 
mengembalikan hak kewarisan kepada zawu> al-arh}a>m. 38  Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan al-arh}a>m dalam ayat ini adalah kelompok kerabat yang memiliki 
hak kewarisan. Sementara itu, al-Jawzi> dalam menafsirkan kata al-arh}a>m dalam ayat 
                                                           
37Al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari> min Kita>bihi> Ja>mi’ al-Bayan  ‘An Ta’wi>l ‘A<yi al-Qur’a>n, (ed) 
Basysya>r ‘Awa>d Ma’ru>f dan ‘Is}a>m Fa<ris al-Harastani>, Juz IV (Cet. I; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 
1994), h.  71.  
38Al-Husain bin Mas’u>d al-Bagawi> Abu Muhammad, Ma’a>lim al-Tanzi>l; Tafsi>r al-Bagawi>, 





di atas, tidak berbeda dengan penafsiran al-Bagawi>, bahwa yang dimaksud adalah 
keluarga yang memiliki hak waris. Menurut al-Jawzi>, Rasulullah saw. sebelumnya 
telah mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dengan kaum Anshar. Mereka 
ketika itu laksana saudara kandung, yang berhak untuk saling mewarisi. Namun 
setelah turunnya ayat ini, hak kewarisan tersebut dihapuskan dan dikembalikan 
kepada al-arh}a>m.39 Panafsiran yang sama dikemukakan oleh beberapa ulama tafsir, 
seperti al-Qurt}ubi> >, al-Baid}a>wi>, dan ibnu Kas|i>r.40  
 Sebagian ahli tafsir tidak memfokuskan penafsiran pada kata al-arh}a>m. 
Namun, berdasarkan analisis penafsiran-penafsiran di atas, tampak bahwa ayat ini 
terkait dengan latar belakang historis. Keakraban kaum Muhajirin dan Anshar 
mengantar mereka kepada persaudaraan, yang berkonsekuensi pada hak-hak saling 
mewarisi. Namun, dengan turunnya ayat ini, hak-hak kewarisan tersebut 
dikembalikan kepada al-arh}a>m. Jika yang dimaksud dengan al-arh}a>m dalam ayat 
tersebut terkait dengan hak kewarisan, maka yang dimaksud adalah kaum kerabat 





                                                           
39 Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jawzi> al-Qarasyi> al-Bagdadi< Abu al-Farj 
Jama>ludii>n, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, (Cet. I; Beirut: Da<r Ibn H}azm, 2002), h. 564. 
40Abu Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ ali Ah}ka>m al-
Qur’a>n,  Juz X, h. 86; bandingkan dengan Na>s}ir al-Di>n Abi al-Khayr ‘Abdullah bin ‘Umar bin 
Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya<fi’i> al-Baid}awi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l; Tafsi>r al-Baid}a>wi>, 






c. QS al-Ah}za>b/33: 6: 












أ ْGِ َِ4Gِ¤ْُْِا- َْو
َ
أ f¥ِzا  ٍ+ْ َ
 اL?ُ+َ9ْ!َ ن
َ
أ ِإ َ5ِpِاsَُْاَو َِ4Gِ¤ْُْا َGِ ِ &ا ِبا0َِ@ ِ lَِَذ َنVَ ًاjوُ+ْ G <=ُِIاَOِْو
َ
أ ¦َِإ
 ًارL§ُْ'َ ِبا0َِْا ِ-¨- 
Terjemahnya: 
Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang mem-
punyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali 
kalau kamu hendak berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Demikianlah telah tertulis da-lam Kitab (Allah).41 
Berdasarkan sebuah riwayat, ayat ini diturunkan sehubungan dengan perang 
Tabuk. Nabi Muhammad saw. memerintahkan semua umat Islam untuk keluar ke 
medan perang. Namun, sebagian di antara mereka mengajukan alasan dan meminta 
untuk diberikan izin untuk meminta izin kepada kedua orang tua mereka terlebih 
dahulu,  lalu turunlah ayat ini.42  




أَو’ ulama sepakat bahwa yang dimaksud 
adalah kaum kerabat yang memiliki hak kewarisan, 43  sebab ayat ini berbicara 
mengenai tradisi mewarisi di kalangan umat Islam pada awal Islam karena hubungan 
                                                           
41Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 418.   
42Abu al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abu al-Su’u>d; Irsya>d al-‘Aql 
al-Sali>m ila> Maza>ya al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz VII (Beirut: Da>r Ihya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 91.  
43Lihat misalnya Abu al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abu al-Su’u>d; 
Irsya>d al-‘Aql al-Sali>m ila> Maza>ya al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz VII, h.  91; bandingkan dengan 
Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jawzi> al-Qarasyi> al-Bagdadi< Abu al-Farj Jama>ludii>n, Za>d al-
Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, h. 1114; bandingkan dengan Abu al-H}asan ‘Ali bin Ah}mad al-Wa>h}di> al-
Naisabu<ri>, al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, ditahqiq oleh ‘A<dil Ahmad ‘Abd al-Mawju>d dkk, Juz 





keimanan dan hijrah. Dalam hal ini, al-Qur’an menegaskan hak kewarisan yang 
dikembalikan kepada kaum kerabat yang mempunyai hak kewarisan yang telah 
ditetapkan Allah swt. Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan ulul arh}a>m dalam ayat 
ini adalah as}h}a>b al-furu>d}  yang telah disebutkan al-Qur’an secara detail.44 
d. QS Muhammad/47: 22: 
 اL+ُِ§ّَ!َُو ِْضر
َ
|ْا ِ اوُدِ9ْ!ُ ن
َ
أ <ْ0ُْ OLََA ِنإ <ْ0ُْ_َ6َ ْsََ ْ<=ُGَاَْر
َ
أ -©- 
Terjemahnya: Maka apakah sekiranya kamu ber-kuasa, kamu akan berbuat 
kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?.45 
Dalam menafsirkan kata al-arh}a>m pada ayat tersebut di atas, secara umum 
para mufassir menafsirkannya secara umum dan tidak memberikan batasan yang 
dimaksud dengan al-arh}a>m. An-Nasafi menafsirkan ayat tersebut di atas dengan 
mengatakan bahwa: kemungkinan jika kalian berpaling dari agama  dan Sunnah Nabi 
Muhammad saw. bahwa kamu akan kembali kepada tradisi Jahiliyah dengan 
melakukan kerusakan di atas bumi dan memutuskan hubungan kekerabatan dengan 
membunuh kaum kerabat dan menanam hidup-hidup anak-anak perempuan. 46 
Penafsiran yang serupa juga dikemukakan oleh al-Baid}awi>, al-Qurt}ubi>, Ibnu Kas|i>r, 
al-Zarkasyi, al-Zajja>j dan lain-lain.47 
                                                           
44Mengenai rincian pihak-pihak yang berhak menerima warisan, lihat QS an-Nisa>/4: 11-12 
dan 176.  
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 509.    
46Abu al-Baraka>t Abdullah bin Ahmad bin Mahmud al-Nasafi>, Tafsi>r al-Nasafi>; Mada>rik al-
Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, ditahqiq oleh Yusuf Ali Badyuwai dan Muhy al-Di>n Di>b Mastu>, Juz III 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Qalam, 1998), h.  328.  
47Na>s}ir al-Di>n Abi al-Khayr ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya<fi’i> al-





Berdasarkan penelaahan terhadap tema-tema pembicaraan ayat, latar 
belakang turunnya, dan penafsiran-penafsiran ulama terhadap konteks-konteks 
penggunaan term al-arh}a>m dalam hubungannya dengan s}ilat al-rah}im dalam al-
Qur’an, dapat diklasifikasikan objek s}ilat al-rah}im, sebagai berikut:\ 
a) Kaum kerabat secara umum, baik yang dekat maupun yang jauh, mahram atau 
bukan mahram. Hal ini khususnya, jika ayat berbicara secara umum dan bukan 
pada tataran hukum kewarisan. 
b) Kaum kerabat secara khusus, yang hanya terbatas pada kaum kerabat yang 
memiliki hak kewarisan. Hal ini khususnya, jika ayat al-Qur’an berbicara 
tentang tema kewarisan dan hak-hak yang harus dipenuhi kepada kaum kerabat 
yang memiliki garis keturunan secara langsung. 
 
2) Objek S}ilat al-Rah}im  dalam Term al-Qurba> 
Untuk mengetahui objek s}ilat al-rah}im, juga dapat ditelusuri ayat-ayat al-
Qur’an mengenai s}ilat al-rah}im yang menggunakan term al-qurba>. Penelusuran 
dalam hal ini hanya penggunaan terminologi tersebut yang ada hubungannya dengan 
s}ilat al-rah}im. Dalam penelusuran istilah tersebut dalam al-Qur’an, dijumpai 18 ayat 
dalam 12 surah yang berbicara tentang s}ilat al-rah}im dengan menggunakan term al-
qurba>, yaitu: QS. al-Baqarah/2: 83,  177, dan 215; QS. an-Nisa/4: 7, 8, 33, 36, dan 
135; QS al-Maidah/5: 106; QS. al-An’a>m/6: 152; QS al-Anfa>l/8: 41; QS at-
                                                                                                                                                                     
Abu Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ ali Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz 
XIX, h.274;   bandingkan dengan Abu al-Fida> Ismail bin Umar ibn Kas|i>r al-Qarasyi> al-Dimasyqi>, 
Tafsi<r al-Qur’a>n al-‘Azi>m, ditahqiq oleh Sa>mi> Muhammad al-Sala>mah, Juz VII (Cet. II; Riya>d}: Da>r 
T}aybah li al-Nasyr wa al-Tawzi>’, 1999), h. 318; bandingkan dengan Badruddi>n Muhammad bin 
Abdulla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ditahqiq oleh Muhammad Abu al-Fad}l Ibrahim, 
Juz III (Cairo: Da<r al-Tura>s|, t.th.), h. 409; bandingkan dengan Abu Ishaq Ibrahim al-Sari>, Ma’a>ni al-





Tawbah/9: 113; QS. an-Nahl/16: 90; QS al-Isra>/17: 26; QS an-Nu>r/24: 22; QS ar-
Ru>m/30: 38; Asy-Syu>ra>/42:  23; dan QS al-Hasyr/59: 7. 
a) QS al-Isra>/17: 26. 
 ِتآَو اَذ  	َْُْا  ُ َ  َِْِْاَو  َْاَو  ِِ ا  ََو  ْر ِّ َ!ُ  ًا#ِْ !َ 
Terjemahnya:  
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan; dan ja-nganlah kamu menghambur-hambur-kan 
(hartamu) secara boros.48 
 Ayat di atas adalah makkiyah, yang berada dalam rangkaian beberapa 
perintah Allah swt. pembicaraan dalam rangkaian ayat ini berbicara mengenai 
perintah mengesakan Allah swt. (ها#ِإ إ اوُد ُ+ْ!َ 
َ
أ lَfMَر «ََPَو), yang diiringi dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, perintah memberikan hak-hak kaum 
kerabat, fakir miskin dan ibn al-sabi>l, larangan terlalu kikir dan terlalu boros, 
larangan membunuh anak karena takut miskin, larangan mendekati zina, larangan 
membunuh orang yang tidak berhak dibunuh, larangan mendekati harta anak yatim, 
perintah memenuhi janji, perintah melakukan timbangan dengan baik, larangan 
melakukan sesuatu yang tidak didasari oleh pengetahuan, dan larangan berjalan di 
atas bumi dengan angkuh. Selanjutnya rangkaian ayat ini diakhiri dengan pernyataan 
bahwa semua perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan perintah dan larangan 
tersebut adalah jelek dan sangat dibenci oleh Allah swt. ( lَِّMَر د46 ُُ^ِّ_¬َ َنVَ lَِَذ f­ُ
اrَْوُْGَ).  
                                                           





 Pada ayat selanjutnya, Allah swt. menegaskan bahwa semua perintah dan 
larangan tersebut adalah ketentuan Allah swt. yang mengandung hikmah, maka 
janganlah menyekutukan Allah swt. dengan  tuhan-tuhan yang lain, karena akan 
menjadi sebab dicampakkan ke dalam neraka Jahannam. Ancaman ini 
mengisyaratkan bahwa semua ketentuan Tuhan tersebut wajib dipatuhi. Berdasarkan 
analisis rangkaian ayat tersebut, maka pada prinsipnya rangkaian ayat ini 
menegaskan konsep monoteisme yang wajib dipatuhi. Perintah-perintah dan 
larangan-larangan yang disebutkan dalam rangkaian ayat adalah bentuk perwujudan 
kepatuhan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
 Perintah untuk memberikan hak-hak kaum kerabat pada ayat di atas 
diletakkan pada urutan ketiga setelah perintah mengesakan Allah swt. dan perintah 
berbuat baik kepada kedua orang tua. Dalam mengungkapkan kaum kerabat yang 
wajib dipenuhi hak-haknya, al-Qur’an menggunakan term “ﻰﺑﺮﻘﻟا”. Al-Syawka>ni> 
menafsirkan “  ﻰﺑﺮﻘﻟا اذ ِتآوﻪّﻘﺣ ” pada ayat tersebut dengan kewajiban menyambung 
s}ilat al-rah}im  dengan mereka (ﻢﻬﺘﻠﺻ بﻮﺟو) sebagaimana diperintahkan Allah swt.  
Sedangkan yang dimaksud dengan al-qurba> dalam ayat tersebut adalah orang yang 
memiliki hubungan kekerabatan (ﺔﻳاﺮﻗ اووذ). Pendapat yang serupa dikemukakan oleh 
Abu Zahrah, bahwa yang dimaksud dengan ‘ﻰwﺮﻘﻟا’ adalah semua orang yang 
memiliki hubungan kekerabatan.49 Sementara itu, al-Jawzi> mengemukakan bahwa 
yang menjadi objek s}ilat al-rah}im dalam ayat tersebut terdapat dua pendapat: 
                                                           
49Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syawka>ni>, Fath} al-Qadi>r, h. 819; lihat Muhammad 





Pertama, pendapat Ibnu Abba>s dan al-H}asan adalah kaum kerabat seseorang dari 
pihak bapak dan ibunya. Dalam hal ini, hak-hak mereka adalah berbuat baik dan ber-
s}ilat al-rah}im  dengan mereka.  
Kedua, yang merupakan pendapat Ali bin al-Husain dan al-Saddi>, bahwa yang 
dimaksud adalah kaum kerabat Nabi saw.  Maka dalam hal ini, hak-hak mereka 
adalah memberikan seperlima rampasan perang.50 
 Muhammad al-Ami>n al-Arummi> menafsirkan “ﻰﺑﺮﻘﻟا اذ” dalam ayat tersebut 
dengan kaum kerabat dari pihak bapak dan ibu meskipun sudah jauh ( ﻦﻣ ﻚﻨﻣ ﺐﻳﺮﻘﻟا
ﺪﻌﺑ نإو مﻷاوأ بﻷا ﺔﻬﺟ ).51  
 Berdasarkan analisis terhadap pandangan-pandangan ulama tentang objek 
s}ilat al-rah}im dalam term ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا’ pada ayat tersebut, dijumpai berbagai pandangan. 
Al-Syawka>ni berpendapat bahwa semua yang memiliki hubungan kerabatan. Al-
Jawzi> memandang bahwa yang dimaksud adalah kerabat dari pihak bapak dan ibu, 
dan bisa juga berarti bahwa kerabat Nabi. Sementara al-Arummi> memandang bahwa 
yang dimaksudkan adalah kaum kerabat dari pihak ibu, meskipun hubungan tersebut 
sudah jauh. 
 Pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas, pada prinsipnya tidak 
memiliki perbedaan bahwa objek yang dimaksud adalah semua kerabat secara 
umum, baik dari pihak bapak maupun ibu, meskipun hubungan kekerabatan tersebut 
sudah jauh.  Konsep yang terkandung dalam ayat ini bersifat umum, yang sejalan 
dengan konsep yang diusung oleh ayat-ayat makkiyah. Ayat ini dan rangkaian 
                                                           
50 Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jawzi> al-Qarasyi> al-Bagdadi< Abu al-Farj 
Jama>ludii>n, Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz V, (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1983), h. 27.  
51Muhammad al-Ami>n bin Abdullah al-Arummi> al-‘Alawi> al-Harari> al-Sya>fi’i>, H}ada>iq al-Ru>h} 
wa al-Raih}a>n fi> Rawa>bi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, ditahqiq oleh Hasyim Muhammad ‘Ali bin H}usain Mahdi>, 





sebelum dan sesudahnya, lebih bersifat penegasan dasar-dasar akidah dan keimanan, 
pembatalan kemusyrikan dan paganisme, dan penjelasan dasar-dasar akhlak.52  Oleh 
sebab itu, yang dimaksud dengan al-qurba>  yang menjadi objek s}ilat al-rah}im dalam 
ayat ini adalah semua kaum orang yang memiliki pertautan kekerabatan, meskipun 
pertautan tersebut sudah sangat jauh.    
b) QS. an-Nahl/16: 90: 
 ِنإ  &ا  ُ'ُ
ْ
(َ#  ِلْد+َْِا-  ِناَْ.ِاَو ءا0َ#1 ِيذ  	َْُْا  3َْ4َ5َو  ِ6َ ءا7َ8ْ9َْا  ِَ4ُْاَو  ِ:َْ;ْاَو 
 ْ<=ُ>ُ+َِ#  ْ<=ُ?+ََ  َنوُ @ََA 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran..53 
 Riwayat yang terkait dengan turunnya ayat ini, telah dikemukakan pada sub 
bab pembahasan tentang perintah s}ilat al-rah}im.  Riwayat tersebut pada prinsipnya 
tidak menjelaskan peristiwa yang melatar belakangi turunnya ayat ini. Riwayat 
tersebut hanya berbicara mengenai proses turunnya ayat ini kepada Nabi saw. ketika 
bersama dengan Usman bin Maz’u>n.  Ayat ini dimulai dengan perintah untuk berlaku 
adil dan ih}sa>n, memberikan hak-hak kaum kerabat, larangan melakukan fahsya>, 
munkar, dan al-bagyu. Term “ ِيذ  	َْُْا ” muncul dalam konsep perintah memberikan 
hak-hak mereka berupa s}ilat al-rah}im. Ulama tafsir menafsirkan term al-qurba> dalam 
                                                           
52Nu>r al-Di>n ‘It}r mengemukakan konsep yang diusung oleh ayat-ayat Makkiyah, antara lain: 
mengandung kaidah-kaidah yang bersifat umum dalam masyarakat yang merupakan penopang utama 
tegaknya nilai-nilai kemanusiaan. Lihat Nu>r al-Di>n ‘It}r, ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet. I; Dimasyq: Mat}ba’at 
al-S}abl, 1993), h. 60-65.  





ayat tersebut secara umum. Ibnu Kas|i>r menafsirkan ِيذ  	َْُْا  sebagai kaum kerabat 
secara umum.54 Sementara at}-T}abari> menafsirkannya dengan semua yang diikat oleh 
hubungan kerabat dan rah}im.55  
 Berdasarkan penelaahan berdasarkan konsep umum ayat dan penafsiran 
ulama, maka objek yang dimaksud dalam ayat ini adalah semua pihak yang memiliki 
hubungan kerabat satu sama lain, baik kerabat karena hubungan rahim maupun 
kerabat karena hubungan yang lainnya. 
c) QS ar-Ru>m/30: 38. 
 ِتkَj اَذ  	َْُْا  ُ َ  َِْِْاَو  َْاَو  ِِ ا  lَِَذ  ٌnْCَ  َ#ِ oِّ  َنوُد5ُِ#  َpَْو  ِ &ا  lَِqَْو
ُ
أَو 
 ُ<rُ  َنL8ُِ?9ْُْا  
Terjemahnya: 
Maka berikanlah haknya kepada kera-bat dekat, juga kepada orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
yang mencari keridaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung..56 
 Ayat di atas adalah Makkiyah. Ayat ini memiliki pola yang mirip dengan QS 
al-Isra>/17: 26.  Ayat ini tidak menegaskan makna al-qara>bah secara spesifik, sebab 
ayat ini pada prinsipnya lebih menekankan pada aspek pembinaan akhlak dan bukan 
pada aspek hukum al-qurba>. Sebagai ayat makkiyah, ayat ini menyampaikan  
                                                           
54Ahmad Sya>kir, Umdat al-Tafsi>r ‘An al-H}a>fiz} Ibn Kas}i>r; Mukhtas}ar Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m li al-‘Alla>mah Ahmad Sya>kir, Juz II (Cet. II; al-Mans}u<>rah: Da>r al-Wafa, 2005>), h. 415.    
55Abu Ja’far Muhammad bin Jari>r al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari>; Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y 
al-Qur’a>n, Juz XIV, ditahqiq oleh Abdullah bin Abd al-Muh}sin al-Turki> (Cet. I; Kairo: Hajar li al-
T}ba>’at wa al-Nasr wa al-Tawzi>, 2001), h. 335; lihat pula Hikmat bin Basyi>r bin Ya>si>n (ed.),  al-Tafsi>r 
al-S}ah}i>h}; Masu>’at al-S}ah}i>h} al-Masbu<r min al-Tafsi>r bi al-Ma’s|u>r, Juz III, h. 200. 





prinsip-prinsip umum pembinaan moral dan tauhid. Oleh sebab itu, ayat ini berlaku 
umum. 
 Dalam menafsirkan  lafaz za> al-qurba> pada ayat di atas, mayoritas ulama 
tafsir tidak membatasi pada tingkatan kerabata tertentu.  Secara umum, ulama tafsir 
menafsirkan al-qurba> pada ayat tersebut dengan semua orang yang memiliki 
hubungan kekerabatan, baik jauh maupun dekat, termasuk di dalamnya mahram.57 
Oleh sebab itu, objek s}ilat al-rah}im yang terkandung dalam ayat ini bersifat umum, 
mencakup semua orang yang terdapat hubungan kekerabatan meskipun hubungan 
tersebut sudah jauh.  
d) QS. al-An’a>m/6: 152. 
 ُه د ُ`
َ
أ ®َُ?ْ dَ ¯ َ ُَْ
َ
أ َ°ِ ِ¯
ِا- ِإ <ِِَOْا َلاGَ ْ اLMُَْ!َ ََو َنا±َِْاَو َْَْا ْاLjُْو
َ
أَو
 ِ&ّا ِدsْ+َِMَو 	َْPُ اَذ َنVَ Lَْَو ْاLُِد6ْاَj <ْ0ُْ?Pُ اَذ1 اsَ+َ¬ُْو ِإ ًا9ْxَ ²ُِ?ّ=َُB َ ِْِْِا-
 َنوُ @ََA <ْ=ُ?+ََ ِِ- <ُا َو <ْ=ُِَذ ْاLjُْو
َ
أ-³-      
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah 
                                                           
57Abu Muhammad Abd al-H}aq bin Ga>lib bin ‘At}iyah al-Andalu>si>, al-Muharrir al-Waji>z fi> 
Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, juz IV, ditahqiq oleh ‘Abd al-Sala>m ‘Abd al-Sya>fi Muhammad (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001, h. 339; bandingkan dengan Abu Ja’far al-Nah}h}a>s, Ma’a>ni al-
Qur’a>n, Juz V, ditahqiq oleh Muhammad ‘Ali al-S}abu<ni>, (Cet. I; Makkah al-Mukarramah: Markaz 
Ih}ya> al-Buh}u>s| al-Isla>mi> Ja>mi’at Umm al-Qura>, 1989), h. 264; bandingkan dengan Abu al-Su’u>d 
Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abu al-Su’u>d, juz VII, (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-
‘Arabi>, t.th.), h. 62; bandingkan dengan Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz VIII (Cet. I; Cairo: Da>r 
al-Sala>m, 1985), h. 4274; bandingkan dengan Na>s}ir al-Di>n Abu al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin 
Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya>fi’i> al-Baid}awi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Juz IV, (Cet. I; 





sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.”.58 
 Ayat ini adalah madaniyah, meskipun berada dalam rangkaian ayat-ayat 
makkiyah. Ayat ini menjelaskan rangkaian perintah dan larangan Allah swt. Ayat ini 
dimulai dengan larangan mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang baik, 
kemudian disusul dengan perintah menyempurnakan timbangan dan tidak bersikap 
curang, selajutnya diikuti oleh perintah berbicara dengan cara yang adil dan 
seimbang, meskipun terhadap orang yang terdapat hubungan kekerabatan, dan 
ditutup dengan perintah memenuhi janji dengan Allah swt. Semua bentuk perintah 
dan  larangan tersebut merupakan ketentuan Allah swt.  
 Pada ayat ini tidak menegaskan batasan al-qurba>  yang diwajibkan untuk 
berkata baik kepada mereka, sebab pada dasarnya ayat ini hanya mengemukakan 
etika berinteraksi dengan sesama manusia secara umum. Bukan hanya terhadap 
orang lain, tetapi bahkan terhadap kaum kerabat sekalipun, etika tersebut tetap 
harus ditegakkan. 
 Abu H}ayya>n al-Andalu>si> dalam menafsirkan “ﻰﺑﺮﻗ اذ نﺎﻛ ﻮﻟو” mengatakan 
bahwa meskipun ucapan-ucapan itu terhadap kaum kerabat, tidak boleh dikurangi 
atau ditambah melebihi yang sesungguhnya. Sementara itu, dalam menafsirkan frasa 
‘ﻰﺑﺮﻗ اذ’ mengatakan bahwa termasuk kaum kerabat yang dimaksudkan adalah kedua 
orang tua dan semua kerabat orang tua. 59  Dengan demikian, kerabat yang 
dimaksudkan adalah semua yang ada hubungan kekerabatan dalam arti luas. 
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e) Asy-Syu>ra>/42:  23. 




أ  ِْَ?6َ 
 ًاpْ
َ
أ  ِإ  َة دLََْا  ِ  	َْُْا Gََو  ِْفَْdَ  ً4َََ  ِْدWB  ُ·َ اsَِ  ًا4ْُ  ِنإ  َ &ا  ٌرL9ُَ 
 ٌرLُ َ` -¸ - 
Terjemahnya: 
Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba-
Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad), 
“Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Dan ba-rangsiapa mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri.60 
Meskipun surah al-Syu>ra> adalah makkiyah, namun ayat ini dikecualikan dan 
termasuk dalam kelompok ayat madaniyah.  Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, 
sebab turunnya ayat ini adalah bahwa ketika Rasulullah saw. datang di Madinah, ia 
menanggung beberapa tanggungan dan hak-hak, sementara beliau tidak memiliki 
kemampuan untuk itu. Maka kaum Anshar berkata: kalian telah diberi petunjuk oleh 
Allah karena orang ini, dan beliau adalah anak saudara perempuan kalian. Beliau 
menanggung beberapa tanggungan dan hak-hak, sementara ia tidak memiliki 
kemampuan dalam hal itu. Maka kumpulkanlah harta kalian selama tidak 
membahayakan kalian, lalu berikanlah kepada beliau agar ia dapat membantu orang 
yang ia tanggung. Kemudian kaum Anshar melakukan hal itu, lalu mendatangi 
Rasulullah saw. dan berkata: wahai Rasulullah, tuan adalah anak saudara perempuan 
kami, dan kami telah mendapatkan petunjuk Allah berkat tuan, sementara kamu 
menanggung beberapa tanggungan dan hak-hak orang lain dan kamu tidak memiliki 
                                                           





hal itu. Lalu kami memandang perlu mengumpulkan dari harta kami untuk diberikan 
kepada  tuan agar dapat menutupi tanggungan tersebut, dan inilah harta tersebut. 
lalu turunlah ayat ini.61 




أ  ِْَ?6َ  ِإ اpْ
َ
أ  َةَدLَْا  ِ  	َْُْا ً¹  ” artinya, saya 
tidak mengharapkan imbalan dari kegiatan penyampaian risalah Islam kepada kalian, 
selain menyayangi kami melalui kerabat-kerabat saya.  Menurut al-Qurt}ubi>, yang 
dimaksudkan dengan qurba>  dalam ayat tersebut adalah qara>bat rah}im (kekerabatan 
berdasarkan hubungan rahim). 62 Pendapat tersebut memiliki keterkaitan dengan 
sebab turunnya ayat yang disebutkan di atas, yang mengisyaratkan bahwa ayat ini 
turun sehubungan dengan keinginan kaum Anshar menolong Muhammad karena 
pertimbangan adanya hubungan keluarga dan berkat petunjuk Allah melalui 
Muhammad saw. 
Berdasarkan analisis tersebut, maka al-qurba> yang dimaksudkan dalam ayat 
ini dalam hubungannya dengan objek s{ilat al-rah}im adalah keluarga Rasulullah saw. 
yang memiliki hubungan rahim secara langsung. 
f) QS al-Anfa>l/8: 41. 
 ْ اLَُ?6ْاَو اَ x
َ
e <0ُِْ4َ ِGّ  ٍء ْ¢َ  ن
َ
(َj  ِ ّ&ِ  ُَُºُ  ِلL¬ُ?ِَو يِyَِو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 
 ِْ-اَو  ِِ ا ِنإ  ْ<0ُ4@ُ  ْ<0ُ4Gَآ  ِ&ِّا- اGََو اَzْWَB
َ
أ  ََ َاBِْد Zَ  َْمLَ#  ِنَاPْ9ُْا  َْمLَ#  »ََ¼ْا  ِنا+ََْaْا 
 f&اَو  ََ  ِّ­ُ  ٍء ْ¢َ  ٌ#ِدَP ﴿½﴾ 
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Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang 
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqa>n,) 
yaitu pada hari berte-munya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu..63 
Ayat ini adalah madaniyah. Berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, bahwa 
sebab turunnya ayat adalah bahwa pada waktu terjadinya perang Badar, Rasulullah 
saw. berkata kepada kaum muslimin, barang siapa yang membunuh sekian orang 
kafir maka bagiannya sekian, dan siapa yang menawan sekian maka bagiannya 
sekian. Kemudian mereka membunuh 70 orang dan menawan 70 orang. Lalu mereka 
mendatangi Rasulullah saw. menagih janji.  Lalu turunnlah ayat ini.64 
Ulama berselisih pendapat mengenai maksud ‘	ا ىوذ’. Pendapat 
pertama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah semua kaum Quraisy. Alasannya 
adalah bahwa ketika Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyeru 
kaum kerabatnya, kemudian naik ke bukit Shafa dan menyeru: wahai Bani Abdul 
Mana>f, wahai Bani Bani Abdul Mut}t}alib, wahai Bani Ka’ab, wahai Bani Murrah, 
wahai Bani Abd al-Syamsy, selamatkanlah diri kalian dari neraka.65 Sementara itu, 
Imam Syafi’i, Ahmad, Abu S|aur, Mujahid, Qatadah, Ibnu Juraij, dan Muslim bin 
Khalid berkata bahwa yang dimaksud adalah Bani Hasyim dan Bani Abdul Mut}t}alib. 
Alasannya adalah bahwa Nabi saw. membagi bagian zawi> al-qurba> kepada bani 
Hasyim dan Bani Abdul Mut}t}alib. Pendapat ketiga adalah pendapat Ali bin al-
                                                           
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 182.  
64Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Jux X,  h. 7.   
65Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-





Husain, Malik al-S|auri>, al-Awza’i>, bahwa yang dimaksud adalah khusus Bani 
Hasyim.66 
Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut, yang menjadi perhatian dalam hal 
ini adalah siapa objek yang dimaksud dengan al-qurba>. Jika pembagian harta 
rampasan diberikan kepada kaum Quraisy secara keseluruhan, sebagaimana pendapat 
pertama, maka al-qurba> dalam hal ini adalah semua yang ada hubungan kekerabatan, 
meskipun jauh. Sementara jika dikhususkan kepada Bani Hasyim dan Bani Abdul 
Mut}t}alib, maka yang dimaksud adalah kerabat atas dasar hubungan rahim langsung. 
Sebab Hasyim dan Abdul Mut}t}alib adalah bersaudara dari pihak ibunya.  
g) QS. al-Baqarah/2: 83,  177, dan 215. 
     QS al-Baqarah: 2: 83: 
 	َْُْا ِيذَو ًاBاَِْإ ِْ# َKِاLَْِاMَو &ا ِإ َنوُد ُ+ْ!َ َ َِIا َJِْإ Hَِ- َقاFَGِ َاBْCَ
َ
أ ْذ1





أَو <ْ=ُ4ِGّ -¾- 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami mengam-bil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang 
baik kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi 
kemudian kamu berpaling (me-ngingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 
kamu (masih menjadi) pembangkang.67 
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       QS. al-Baqarah/2: 177: 
 ْLَOْاَو ِ&ِّا- َGَآ ْGَ ¿ِْا =َِـَو ِِبÀْَْاَو ِقِ\ْَْا َ َِP <ْ=ُrَLpُُو ْاL
fLَُA ن
َ
أ ¿ِْا wَْ_ ِم
 َِِّzاَو ِبا0َِْاَو ِَِIÁَْاَو ِCِا  Nَا0ََOْاَو 	َْُْا ِيوَذ ِِ ّُ ََ َلاَْا Âَآَو
 َنLjُLُْاَو َةVَ Wا Âَآَو َةT Uا َمَاP
َ
أَو ِباَPِّا Ãَِو َِ?ِIk اَو ِِ ا َْاَو َِ@اََْاَو
 ءا  او ءا¬َ
ْ









Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar 
dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.68 
QS. al-Baqarah/2: 215: 
 lََBLُ
َ
µَْÆ اَذاGَ  َنLُ9ِ4ُ#  ْPُ اGَ <0ُْ9َB
َ
أ  ْِGّ  ٍnْCَ  ِْ# َKِاLَْ?ِ?jَ  َِMَْP
َ
|اَو  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 
 ِْ-اَو  ِِ ا اGََو  ْ اL?ُ+َ9ْ!َ  ْGِ  ٍnْCَ  ِنَj  &ا  ِِ-  ٌ<ِ?6َ ﴿Ç﴾ 
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 
infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya 
diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.69 
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QS. al-Baqarah/2: 83 adalah ayat Madaniyah. Ayat ini mendeskripsikan sifat 
lain dari kaum Yahudi yang mengingkari janji mereka dengan Allah swt.  Perjanjian  
tersebut adalah: tidak menyembah selain Allah, berbuat baik kepada kedua orang 
tua, kaum kerabat, anak yatim, dan fakir miskin. Larangan menyekutukan Allah 
dirangkaikan dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, kaum kerabat, 
anak yatim dan orang miskin. Perintah berbuat baik kepada kaum kerabat di’at}afkan 
dengan berbuat baik kepada kedua orang tua dengan menggunakan pola perintah 
bentuk mas}dar ‘ﺎﻧﺎﺴﺣإ’ sebagai pengganti kata kerja bentuk perintah, yang 
dita’wilkan dengan “ﺎﻧﺎﺴﺣإ ﻦﻳﺪﻟاﻮﻟﺎﺑ اﻮﻨﺴﺣأو”.70  
Menurut al-Qurt}ubi, objek yang diungkapkan dengan term  	َْُْا ِيذ  yang 
dalam ayat tersebut adalah kaum kerabat atas dasar hubungan rahim dan sulbi ( ﺔﺑاﺮﻗ
ﺐﻠﺼﻟاو ﻢﺣﺮﻟا). Menurut al-Qurt}ubi>, penyandingan objek kedua orang tua dengan 
kaum kerabat, karena semakin mempertegas keharusan s}ilat al-rah}im, dan kedua 
orang tua adalah sumber dari al-qurba>.71 Sehingga yang dimaksudkan dengan al-
qurba> dalam ayat tersebut menurut al-Qurt}ubi> adalah kerabat yang memiliki ikatan 
rahim. Sementara itu, Abu Hayya>n berpendapat bahwa frasa ‘ﻰﺑﺮﻗ يذ’ adalah ism al-
jins (isim yang menunjukkan jenis), sehingga termasuk dalam term tersebut semua 
orang yang ada hubungan kekerabatan.72 
Pada prinsipnya, ayat di atas tidak menegaskan jenis al-qara>bah yang 
diperintahkan, karena ‘يذ’ sebagai bagian dari asma> al-khamsah mengandung arti 
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‘memiliki’. Sehingga dengan demikian, jika disandingkan dengan al-qurba>, maka 
mengandung arti ‘memiliki hubungan kekerabatan’. Sehingga kaum kerabat yang 
dimaksudkan bersifat umum. Pembatasan objek al-qurba> dalam hal ini tidak dapat 
dimaknai dari rangkaian ayat dan tidak didukung oleh sabab al-nuzu>l yang 
membatasi pengertian tersebut. 
Selanjutnya, QS al-Baqarah/2: 177 adalah ayat Madaniyah. Menurut riwayat 
Qata>dah, ayat ini turun sehubungan dengan seorang sahabat yang bertanya tentang 
maksud al-birr, lalu turunlah ayat ini. 73  Ayat tersebut berbicara tentang kaum 
kerabat dengan menggunakan frasa ﻰﺑﺮﻗ يذ sebagaimana pada QS al-Baqarah/2: 83. 
Hal ini mengisyaratkan bahwa kerabat yang dimaksud dalam ayat tersebut bersifat 
umum. 
Sementara itu, QS al-Baqarah/2: 215 juga adalah Madaniyah. Berdasarkan 
riwayat Abu S}a>leh, bahwa ayat ini turun kepada Amru bin al-Jamu>h} al-Ans}a>ri>. Dia 
adalah orang yang sudah sangat tua tetapi memiliki harta yang banyak. Ia bertanya: 
wahai Rasulullah, dengan apa kita bersedekah dan kepada siapa kita bersedekah. 
Lalu turunlah ayat ini. Sementara itu, dalam riwayat ‘At}a>, ayat ini diturunkan 
kepada seseorang yang mendatangi Nabi saw. dan berkata: saya memiliki dinar. Lalu 
Nabi menjawab: belanjakan untuk dirimu sendiri. Selanjutnya orang itu berkata: 
saya memiliki dua dinar. Lalu Nabi menjawab, infakkan kepada keluargamu. Lalu ia 
berkata: saya memiliki tiga dirham. Nabi menjawab: infakkan kepada pelayanmu. Ia 
berkata: saya memiliki empat dirham, lalu Nabi menjawab: infakkan kepada kedua 
orang tuamu. Selanjutnya ia berkata: saya memiliki lima dirham. Nabi menjawab: 
                                                           





infakkan kepada kaum kerabatmu. Ia berkata: saya memiliki enam dirham. Nabi 
menjawab: infakkan di jalan Allah, dan itulah yang paling baik.74 
Sebab turunnya ayat di atas, tidak memberikan petunjuk jelas tentang 
batasan kerabat yang dimaksudkan. Menurut Ibnu ‘Asyu>r, infak yang dimaksudkan 
di sini adalah bersifat umum untuk semua umat Islam untuk menutupi kebutuhan 
mereka, tetapi yang lebih diutamakan yang paling kuat ikatan kekerabatannya. 
Pembatasan kaum kerabat yang wajib diberikan infak,terdapat perbedaan pendapat 
ahli fikih.75  
h) QS. an-Nisa/4: 7, 8, 33, 36, dan 135.  
QS. an-Nisa/4: 7: 
 ِلاpَِّ?ِّ  bٌِUَB ا ِ'ّ  َكََA  ِنا َKِاLَْا  َنLMُَْP
َ
|اَو ءاَِÉّ?ِَو  bٌUَِB ا ِ'ّ  َكََA  ِنا َKِاLَْا  َنLMُَْP
َ
|اَو 
ا 'ِ  َP  ُ4ْGِ  ْو
َ
أ  َÊُ@َ  ًا UَِB  ًاYوُ9ْ G  -Ë-    
Terjemahnya: 
Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 
telah ditetapkan. 76 
 
    QS an-Nisa>/4: 8 
<rُLPُُزْراَj ُِ@اََْاَو Nَا0ََOْاَو 	َْُْا ْ اLُْو
ُ
أ ََِْْا َََ اَِذإَ¹  ًLَْP <ْsَُ ْ اLُLPَُو ُْ4ِGّ
 ًاjوُ+ْ G 
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Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik..77 
QS. an-Nisa/4: 33: 
 ٍ ّÌُِَو ا4َْ?+َpَ  َ¦ِاLَ'َ ا 'ِ  َكََA  ِنا َKِاLَْا  َنLMُَْP
َ
|اَو  َ#ِ yاَو  ْتَدَZَ  ْ<=ُُBاَdْ
َ
e  ْ<rُLُAkَj  ْ<sُ َUَِB 
 ِنإ  &ا  َنVَ  ََ  ِّ­ُ  ٍء ْ¢َ  ًادsِ َ` -Í -  
Terjemahnya: 
Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetapkan 
para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya dan karib 
kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, 
maka berikanlah kepada mereka bagiannya. Sungguh, Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu..78 
 
QS. an-Nisa/4: 36:  
 ْ اوُد ُZْاَو  &ا  ََو  ْ اL[ُِ\ُْ]  ِِ-  
ًا^ْ_ َ`  ِْ# َKِاLَْِاMَو  ًاBاَِْإ يِِMَو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 




 ِنإ  &ا  َ  fbِgُ Gَ  َنVَ  ًا0َْhُ  ًارLiَُj 
Terjemahnya: 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabi>l dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.79 
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QS. an-Nisa/4: 135: 
َا# اsَ fd
َ




أ  ِْ# َKِاLَْا 
 َِMَْP
َ
|اَو ِنإ  ْ=َُ#  ًاِّ4َ  ْو
َ
أ  ًاnََ  f&َاj  َْو
َ
أ اَsِِ-  َTَj  ْ اL+ُِ َA ىLَsَْا ن
َ
أ  ْ اLُِد+ْ!َ ن1 
 ْ اوLُْ?َA  ْو
َ
أ  ْ اLYُِ+ْ!ُ  ِنَj  &ا  َنVَ اَِ-  َنL?ُَ+ْ!َ  ًاnِ Cَ Î 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak 
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan..80 
 Ayat di atas adalah madaniyah. Berdasarkan penjelasan ulama tafsir, sebab 
turunnya ayat tersebut terkait dengan Aus bin S|a>bit al-Ans}a>ri> yang meninggal dunia 
dan meninggalkan istri dan tiga orang anak perempuan. Lalu dua orang anak laki-
laki saudara Aus mengambil semua harta Aus dan tidak memberikan kepada istri dan 
ketiga anak perempuannya. Lalu Ummu Hujjah (istri Aus) mendatangi Rasulullah 
saw. mengadukan masalah ini. Lalu Rasulullah saw. memanggil kedua orang 
tersebut. Lalu turunlah ayat ini.81 
 Ayat di atas, secara tegas berbicara mengenai hak-hak kewarisan keluarga 
dan kaum kerabat. Oleh sebab itu, term al-aqrabu>n  dalam ayat tersebut tidak dapat 
diinterpretasikan lain selain kaum kerabat yang memiliki hubungan kewarisan, 
sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah swt. Konsep kewarisan dalam ayat 
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tersebut membatasi keumuman ayat. Hal yang sama berlaku pada QS an-Nisa>/4: 33. 
Ayat ini juga berbicara mengenai hak-hak mawa>ris, sehingga yang dimaksud adalah 
kerabat yang memiliki hak waris. 
Sementara itu, QS an-Nisa>/4: 8, masih memiliki keterkaitan dengan ayat 
sebelumnya. Oleh sebab itu, diat}afkan dengan wa>w ‘at}af. Meskipun demikian, 
menurut para ulama tafsir, term ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻮﻟوأ’ pada ayat ini tidak termasuk dalam 
kategori kerabat yang memiliki hak kewarisan. Yang dimaksud adalah kaum kerabat 
yang tidak termasuk dalam golongan yang mendapatkan bagian jelas dalam 
kewarisan, apabila menghadiri kegiatan pembagian harta warisan, maka ia berhak 
untuk diberikan bagian dari harta warisan.82 Dengan demikian, al-qurba>  dalam ayat 
ini bersifat umum, yakni semua yang memiliki hubungan kekerabatan, meskipun 
jauh. 
Selanjutnya, term ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا يذ’ dalam QS an-Nisa>/4: 36 berada dalam 
rangkaian perintah mengesakan Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua. Ayat 
ini merupakan rangkaian pembicaraan tentang mawa>ris dan berbagai ketentuan 
dalam keluarga dan rumah tangga. Oleh sebab itu, al-qurba>  dalam ayat ini 
menekankan pada kaum kerabat dekat yang terdapat hubungan nasab. Hal ini 
dipahami dari rangkaian ayat selanjutnya yang membedakan dua kategori tetangga, 
yakni ‘  ِراَaْا ِيذ  	َْُْا ’ (tetangga yang terdapat hubungan kekerabatan) dan ‘  ِراَaْا 
 ِbُ4ُaْا’ (tetangga yang jauh). Al-Bagawi> menafsirkan frasa ‘  ِراَaْا ِيذ  	َْُْا ’ dengan 
tetangga yang terdapat hubungan kekerabatan, dan  ِراَaْا  ِbُ4ُaْا ’ dengan tetangga jauh 
yang tidak diikat oleh ikatan keluarga.83 
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Ibnu ‘At}iyah menukilkan pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ikrimah 
mengatakan bahwa frasa  ِراَaْا ِيذ  	َْُْا  adalah tetangga yang terdapat hubungan 
nasab dekat, dan frasa  ِراَaْا  ِbُ4ُaْا  dengan tetangga yang tidak ada hubungan nasab. 
Sementara itu, Nauf menafsirkan  ِراَaْا ِيذ  	َْُْا  dengan tetangga muslim ( راaا
<?ا) dan  ِراَaْا  ِb4ُُaْا  dengan tetangga Yahudi dan Nashrani.84 Pandangan ini juga 
dianut oleh al-T}abari>. Ia mengatakan bahwa ِيذ  	َْُْا  yang dimaksudkan ayat di atas 
adalah kerabat yang memiliki hubungan rahim yang dekat (<او -اا يذ راaا), 
baik dari pihak bapak maupun ibu. 85 
Adapula yang menafsirkan dengan tetangga yang dekat tempat tinggalnya 
dan yang jauh tempat tinggalnya. Namun penggunaan alif la>m dan penyandaran al-
qurba>  kepada isim ‘يذ’ mengisyaratkan bahwa hubungan ini adalah hubungan 
id}a>fah yang mengandung makna memiliki hubungan kekerabatan. Dengan demikian, 
al-qurba>  dalam ayat ini menekankan pada kerabat yang memiliki hubungan rahim. 
Hal ini diperkuat dengan isyarat konteks pembicaraan ayat sebelumnya yang 
berbicara  mengenai  hukum-hukum mawa>ris dan aturan-aturan dalam rumah tangga.  
Sementara itu, QS an-Nisa/4: 135 adalah Madaniyah. Ayat ini turun 
sehubungan dengan seorang kaya dan seorang miskin mengadu kepada Nabi saw. 
Namun, Nabi saw. tampak cenderung membela orang miskin. Orang miskin tersebut 
memandang bahwa ia tidak menganiaya orang kaya tersebut, tetapi Allah swt. 
hendak menegakkan keadilan bagi orang kaya tersebut, maka turunlah ayat ini.86 
                                                           
84Abu Muhammad Abd al-H}aq bin Ga>lib bin ‘At}iyah al-Andalu>si>, al-Muharrir al-Waji>z fi> 
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85Al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari> min Kita>bihi> Ja>mi’ al-Bayan  ‘An Ta’wi>l ‘A<yi al-Qur’a>n, Juz II, 
h. 459.   





Esensi pembicaraan ayat ini adalah perintah meneggakan keadilan dalam 
memberikan kesaksian terhadap kaum kerabat. Pandangan seperti ini dikemukakan 
oleh para mufassir.87 Dalam hal ini, tidak ada pembatasan kategori kaum kerabat 
yang dimaksudkan, sebab penekanan pembicaraan pada aspek penegakan keadilan 
kepada siapa saja, termasuk kepada orang yang terdapat hubungan kekerabatan. 
Oleh sebab itu, yang menjadi objek s}ilat al-rah}im dalam ayat ini adalah kaum 
kerabat secara umum. 
i) QS al-Hasyr/59: 7. 
ا G ءاَj
َ
أ  ُ &ا  ََ  ِ·ِL¬َُر  ْGِ  ِrْ
َ
أ ىَُْا  ِ?ِ?َj  ِلL¬ُ?ِَو يِyَِو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 
 ِْ-اَو  ِِ ا  ْÏَ  َ  َنL=َُ#  ًَوُد  َْَ ءاَِ4ْ
َ
|ْا  ْ<=ُ4Gِ اGََو  ُ<َُاAآ  ُلL¬ُا  ُهوُiَُj اGََو 
 ْ<ُاsَxَ  ُْ4Zَ اLsُ0َBَاj اLُ !اَو  َ &ا  ِنإ  َ &ا  ُد#ِد َ`  ِباَِ+ْا ﴿Ë﴾ 
Terjemahnya: 
Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang 
dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya..88 
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 Ayat ini adalah Madaniyah. Ayat ini berbicara mengenai harta fai’89  dan  
objek-objek penyalurannya. Salah satu sasaran penyaluran harta fai> adalah kaum 
kerabat ( ِ¹ِيذ  	َْُْا ). Ulama tafsir dalam menafsirkan ِ¹ِيذ  	َْُْا  sepakat bahwa yang 
dimaksud adalah kaum kerabat Rasulullah saw. dari Bani Ha>syim dan Bani al-
Mut}t}alib, 90  karena mereka telah dilarang menerima sedekah, sehingga diberikan 
bagian dari harta fai>’.91 Oleh sebab itu, kerabat yang dimaksudkan dalam ayat ini 
adalah khusus kerabat dekat yang memiliki hubungan rah}im. Lebih khusus dari pada 
itu adalah bahwa ayat ini diisyaratkan secara khusus kepada Nabi saw. Sehubungan  
dengan penelitian ini, maka al-qurba> yang dimaksudkan dalam ayat adalah kerabat 
yang memiliki hubungan rahim.   
j) QS an-Nu>r/24: 22. 









 <ٌِر ٌرL9ُَ ُ &اَو <ْ=ُَ ُ &ا َِ9Àْdَ ن
َ
أ َنLf ِُ َ
َ
e اL8ُ9َUَْOَْو اL9ُ+َْOَْو ِ &ا ِِ¬َ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa me-reka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(nya), orang-orang mis-kin dan orang-orang yang berhijrah di 
                                                           
89Al-Fai’ adalah harta yang dikembalikan oleh Allah swt. kepada kaum muslimin dari orang 
non muslim tanpa melalui peperangan, baik melalui perampasan, perdamaian, atau dalam bentuk 
denda dan semacamnya. Demikian pula, segala harta yang ditinggalkan oleh kaum kafir karena takut 
dari umat Islam. Lihat Muhammad Mah}mu>d Abu> Lail, “al-Siya>sat al-Syar’iyyat fi> Tas}arrufa>t al-
Rasu>l S}alla Allah ‘Alaihi wa Sallam al-Ma>liyah wa al-Iqtis}a>diyah”, Disertasi”, Program Pascasarjana 
Universitas Urdun,  tahun 2005, h. 89. 
90Lihat Al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari> min Kita>bihi> Ja>mi’ al-Bayan  ‘An Ta’wi>l ‘A<yi al-Qur’a>n, 
Juz VII, h. 258; bandingkan dengan Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz X, (Cet. I; Cairo: Da>r al-
Sala>m, 1985), h.  5822. 
91Abu al-H}asan ‘Ali bin Ah}mad al-Wa>h}di> al-Naisabu<ri>, al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, 





jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apa-kah 
kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.92 
Ayat ini adalah Madaniyah. Menurut al-Naisabu<ri, ayat ini ditujukan kepada 
Abu Bakr ash-Shiddiq r.a yang bersumpah untuk tidak memberikan biaya kepada 
Mist}ah, yaitu adalah anak laki-laki dari saudara perempuan ibunya. Hal ini karena ia 
bersumpah untuk memutuskan s}ilat al-rah}im dengannya.  Oleh sebab itu, Allah 
menegur Abu Bakar dan mengatakan bahwa Allah telah memberimu harta dan 
pengetahuan tentang Allah swt. dan s}ilat al-rah}im. Maka maafkanlah Mist}ah agar 
Allah memaafkan kamu.93 
Isyarat dari sebab turunnya ayat tersebut dipahami bahwa objek s}ilat al-
rah}im yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah kerabat dekat yang memiliki 
hubungan kekerabatan.  
k) QS al-Maidah/5: 106. 
 ْد6َ اَوَذ ِنا4َXْا ِَِLْا َِ ُْتLَْا <ُَُدَ
َ









|ا ِ <ْ0ُْM ََ <ْ0ُB
َ
أ ِْنإ <ْ[ُِnْَ ْGِ ِناَCَآ
 Pُ اَذ َنVَ Lَْَو ًا4َXَ ِِ- يِَ7َْ} َ <ْ0ُْَAْرا ِِنإ ِ&ِّا- ِناَِْُَ ِةTَ Uا ِد+ْَ Gِ اَsُxَLُِْَ 	َْ
 ِ&ّا َةَداsَ َ`  <ُ0ُ=َْB ََو َِِا َِ  ًاِذإ اBِإ  
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di antara) kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 
berlainan (agama) dengan kamu. Jika kamu dalam perjalanan di bumi lalu 
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kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu tahan kedua saksi itu 
setelah salat, agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan dengan 
sumpah ini, wa-laupun dia karib kerabat, dan kami ti-dak menyembunyikan 
kesaksian Allah; sesungguhnya jika demikian tentu ka-mi termasuk orang-
orang yang ber-dosa.94 
 
 Ayat di atas adalah Madaniyah.  Ayat di atas berbicara tentang wasiat bagi 
orang yang akan meninggal. Berdasarkan sebuah riwayat tentang sabab nuzu>l ayat 
ini, bahwa Tami>m bin Aus al-Da>ri>  dan  ‘Adi> bin Badda> keluar dari Madinah untuk 
berdagang ke Syiria, dan keduanya adalah beragama Nasrani.  Ikut serta bersamanya 
Budail Mawla ‘Amr bin al-‘A<s} yang beragama Islam. Sewaktu ia sakit keras, ia 
menyampaikan wasiat kepada Tami>m dan ‘Adi> dan meminta keduanya untuk 
menyerahkan hartanya kepada keluarganya setelah kembali. Selanjutnya Budail 
meninggal dunia, keduanya memeriksa barang dangangan Budail dan mengambil 
dari harta Budail sebuah bejana perak yang berukiran emas, dan di dalamnya 
terdapat 300 mistqal uang perak, lalu keduanya menyembunyikannya. Selanjutnya, 
keduanya kembali dan menyerahkan harta Budail kepada ahli warisnya. Lalu 
keluarga Budail memeriksa barang-barang tersebut dan menemukan sebuah daftar 
yang berisi nama-nama barang yang ia bawa. Kemudian mereka mendatangi Tamim 
dan ‘Adi> dan bertanya: apakah Budail menjual sesuatu dari barang bawaannya? 
Keduanya menjawab: tidak. Mereka bertanya: apakah ia melakukan transaksi 
perdagangan? Keduanya menjawab: tidak. Mereka bertanya: apakah ia sakit dalam 
waktu yang lama sehingga ia membiayai dirinya?. keduanya menjawab: tidak. 
Mereka berkata: kami mendapatkan dalam barang bawaannya sebuah daftar barang-
barang bawaannya. Kami kehilangan sebuah bejana perak yang disepuh dengan emas 
                                                           





yang di dalamnya terdapat 300 mitsqal uang perak. Keduanya menjawab: kami tidak 
tahu, ia hanya mewasiatkan kepada kami agar menyampaikan barang ini kepada 
kalian, lalu kami menyampaikannya. Kami tidak tahu sama sekali tentang bejana itu. 
Lalu mereka mendatangi Nabi saw. untuk mengadukan kasus ini, namun keduanya 
tetap menyangkal.  Lalu keduanya pulang, lalu turunlah ayat ini. 95  
 Term al-qurba>  dalam ayat di atas mengisyaratkan makna kekerabatan yang 
bersifat umum, karena antara Budail dengan Tamim dan Adi> tidak ada hubungan 
rahi}m. selain itu, keduanya adalah beragama Nashrani. Meskipun sebab turunnya 
bersifat khusus, namun tuntunan dalam ayat tersebut berlaku umum untuk orang 
beriman. Hal ini dipahami dari seruan Allah swt. pada permulaan ayat dengan 
menggunakan  ْ اL4ُGَآ َ#ِ yا اsَ fd
َ
e ِا# .  
Ayat di atas pada dasarnya menekankan pada aspek kesaksian yang benar, 
yang harus ditegakkan terhadap kaum kerabat sekalipun. Oleh sebab itu, objek s}ilat 
al-rah}im dalam ayat ini adalah kaum kerabat secara umum.  
l) QS at-Tawbah/9: 113. 
اGَ  َنVَ  ِّ¥ِ4?ِ  َ#ِ yاَو  ْ اL4ُGَآ ن
َ
أ  ْ اوُ9ِÀْ0ََْÆ  َِ[ِ\ْُْ?ِ  ْLََو  
ْ اLُBVَ  ِْو
ُ
أ  	َْPُ Gِ  ِد+ْَ اGَ  َ ََA 




أ  ِ<8َِaْا ﴿Ð﴾ 
Terjemahnya: 
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampunan 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum 
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I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1996), h. 147; bandingkan dengan Abu Abdullah Muhammad bin  





kerabat(nya), setelah jelas bagi me-reka, bahwa orang-orang musyrik itu 
penghuni neraka Jahanam..96 
Berdasarkan riwayat dari Abu Said bin al-Musayyib, ayat ini turun 
sehubungan dengan Abu T}alib. Ketika Abu T}alib menghadapi sakaratul maut, Nabi 
saw. masuk, dan saat itu hadir Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah. Nabi 
menuntun Abu T}alib agar mengucapkan la> ila>ha illa Alla>h agar dapat menjadi hujjah 
baginya di hadapan Allah. Lalu Jahal dan Ibnu Abi Umayyah berkata: wahai Abu 
T}alib, apakah kamu rela dengan millah Abdul Mut}t}alib?. Keduanya terus 
mendesaknya sampai ia mengatakan di akhir hayatnya: saya ikut millah Abdul 
Mut}t}alib. Lalu Nabi saw. bersabda: saya akan memintakan ampun bagimu selama 
aku tidak dilarang oleh Allah, lalu turunlah ayat ini.97 
Berdasarkan petunjuk sebab turunnya ayat tersebut, dipahami bahwa kerabat 
yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah qara>bat al-rah}im. Meskipun demikian, 
ayat ini berlaku umum terhadap semua non muslim. Sebab penggunaan ungkapan   ﻮﻟو
ﻰﺑﺮﻗ ﻰﻟوأ اﻮﻧﺎﻛ  mengisyaratkan bahwa jangankan kepada orang lain, terhadap kaum 
kerabat sekalipun tidak boleh.  
Berdasarkan penekanan terhadap ayat-ayat tersebut di atas, tampak bahwa 
penggunaan term al-qurba>  pada ayat-ayat tersebut dapat dikategorikan menjadi dua: 
Pertama, kaum kerabat yang terdapat hubungan rah}im atau nasab langsung dan 
memiliki hak-hak yang wajib dipenuhi. 
Kedua, kaum kerabat dalam pengertian umum, termasuk kerabat yang memiliki 
hubungan yang sudah jauh.  
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 Oleh sebab itu, term al-arh}a>m dan al-qara>bah  memiliki relasi makna yang 
sangat kuat. Hal inilah yang menyebabkan para ulama tafsir dan fikih 
mengemukakan beragam definisi kedua terminologi tersebut. Ada yang 
membedakannya dan ada pula yang menyamakannya, tergantung cara pandang yang 
digunakan. Jika kedua terminologi tersebut dilihat dari sudut pandang hukum 
kewarisan, maka pembatasan yang sangat ketat tidak dapat dihindari, sebab objek 
yang berhak  menerima warisan, sangat jelas disebutkan dalam al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi saw. mengenai batasannya. 
Mencermati pandangan ulama mengenai batasan istilah al-rah}im dan al-
qara>bah, tampak tidak menemukan titik temu yang mempersatukan pandangan 
mereka, (sebagaimana dijelaskan pada bab II), maka dapat dirumuskan sebuah 
definisi yang bersifat mencakup, bahwa yang dimaksud dengan al-qara>bah adalah 
semua orang yang dipertemukan dalam sebuah jalur keturunan, baik keturunan jauh 
maupun dekat, mahram atau bukan mahram, termasuk di dalamnya hubungan 
kerabatan yang diikat oleh hubungan perkawinan (ةﺮﻫﺎﺼﻤﻟا) dan sesusuan (عﺎﺿﺮﻟا).98 
                                                           
98Maha> Muhammad ‘Arafat Sikki>k, Zawu al-Qurba> wa al-Arh}a>m fi> D}aw’i al-Qur’a>n al-
Kari>m: Dira>sat Maud}u>’iyyah, “Tesis”, al-Jami’at al-Islamiyat Gaza, 2010, h. 18. Hubungan sesusuan 
dimasukkan dalam kelompok al-qara>bah bahkan termasuk dalam kategori qara>bat al-mah}ram, 
berdasarkan isyarat hadis sebagai berikut: 
لﺎﻗ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺪﻳز ﻦﺑا ﺮﺑﺎﺟ ﻦﻋ ةدﺎﺘﻗ ﺎﻨﺛﺪﺣ مﺎﻤﻫ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﻦﺑ ﻢﻠﺴﻣ ﺎﻨﺛﺪﺣ : ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا لﺎﻗ
 ﺰﻤﺣ ﺖﻨﺑ ﻲﻓ ﻢﻠﺳوة : ﺔﻋﺎﺿﺮﻟا ﻦﻣ ﻲﺧأ ﺔﻨﺑا ﻲﻫ ،ﺐﺴﻨﻟا ﻦﻣ مﺮﺤﻳ ﺎﻣ ﺔﻋﺎﺿﺮﻟا ﻦﻣ ُمُﺮْﺤَﻳ ،ﻲﻟ ّﻞﺤﺗ ﻻ)ﻢﻟﺎﺴﻣ ﻩاور (  
Artinya: 
Muslim bin Ibrahim menyampaikan kepada kami, Hamma>m menyampaikan kepada kami, 
Qata>dah menyampaikan kepada kami, dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas r.a. berkata: 
Rasulullah saw. bersabda mengenai puteri Hamzah: ia tidak halal bagi saya, diharamkan dari 
sesusuan apa yang diharamkan bagi keturunan berdasarkan nasab. 
Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai batasan susuan yang menyebabkannya seseorang menjadi 
haram dinikahi, namun berdasarkan hadis di atas, maka  kerabat dalam hubungan sesusuan sama 





Dengan demikian, yang menjadi objek s}ilat al-rah}im dalam term al-qurba>  adalah 
semua orang yang dipertemukan melalui sebuah jalur keturunan, baik jauh maupun 
dekat, mahram atau bukan mahram, termasuk di dalamnya hubungan kerabatan yang 
lahir dari adanya ikatan perkawinan dan sesusuan. 
3) Objek s}ilat al-rah}im  dalam al-Qur’an yang menggunakan akar kata was}ala 
Berdasarkan penelusuran ayat-ayat al-Qur’a>n yang ada hubungannya dengan 
s}ilat al-rah}im, dijumpai dalam 3 (tiga) ayat yaitu: QS al-Baqarah/2: 27, QS al-
Ra’du/13: 21 dan 25. 
a) QS al-Baqarah/2: 27: 
 ِِPاFَGِ ِد+ْَ Gِ ِ &ا َدsْZَ َنL¡ُُ4َ# َ#ِ yا َنوُدِ9ْ5َُو ََLُ# ن
َ
أ ِِ- ُ &ا َ'َ
َ
أ اGَ َنL+ُ§َْ5ََو






(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu 
diteguhkan, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk 
disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang 
rugi.99 
b) QS ar-Ra’du/13: 21: 
 َو <ْsُMَر َنLْ7َiَْ5َو ََLُ# ن
َ
أ ِِ- f&ا َ'َ
َ
أ اGَ َنL?ُUَِ# َ#ِ yاَو ِباَِ´ا َءL¬ُ َنLjُاiَ5َ 
Terjemahnya: 
dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang 
buruk.100 
                                                                                                                                                                     
Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ahi>h al-Bukha>ri>, (ed) Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz V 
(t.tp: al-Maktabat al-Salafiyah, t.th.), h. 253. 
99Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 5.   





c) QS ar-Ra’du/13: 25: 
 ن
َ
أ ِِ- f&ا َ'َ
َ
أ اGَ َنL+ُ§َْ5ََو ِِPاFَGِ ِد+ْَ Gِ ِ&ّا َدsْZَ َنL¡ُُ4َ# َ#ِ yاَو َنوُدِ9ْ5َُو ََLُ#




|ا ِ -Ó- 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah agar disambungkan dan berbuat 
kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat kediaman 
yang buruk (Jahanam).101 
Berdasarkan ayat-ayat di atas, penggunaan akar kata wa, s}a, la, dalam 
hubungannya dengan s}ilat al-rah}im, dua kali menggunakan kata kerja passif (ﻞَﺻْﻮُـﻳ) 
dan satu kali menggunakan kata kerja bentuk mud}a>ri’ dalam bentuk jamak muzakkar 
sa>lim (نﻮﻠﺼﻳ). Dalam ketiga ayat di atas, baik yang menggunakan kata kerja aktif 
maupun passif, tidak disebutkan secara tegas siapa yang dimaksud dengan orang 
yang diperintahkan Allah swt. untuk disambung tali s}ilat al-rah}im. Ayat-ayat di atas 
berbicara dalam konteks yang bersifat umum.  
Al-Bayda}>wi> dalam menafsirkan klausa ‘ ََLُ# ن
َ
أ ِِ- ُ &ا َ'َ
َ
أ اGَ’ dalam  QS al-
Baqarah/2: 27 dan ar-Ra’du/13: 25, mengatakan bahwa, ungkapan tersebut 
mencakup semua bentuk pemutusan hubungan yang dilarang Allah swt., seperti 
pemutusan s}ilat al-rah}im, tidak menjadikan orang beriman sebagai wali>, 
meninggalkan kelompok yang wajib dihubungi, dan segala yang mengandung 
pengertian penolakan terhadap kebaikan. 102  Penafsiran yang sama, dikemukakan 
oleh al-Qurt}ubi>. Menurut al-Qurt}ubi>, ulama berbeda pendapat dengan apa yang 
                                                           
101Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 252.   
102Na>s}ir al-Di>n Abi al-Khayr ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya<fi’i> al-





dimaksud dengan diperintahkan Allah untuk dihubungi. Perintah yang dimaksud 
bersifat umum terhadap segala bentuk yang diperintahkan Allah swt., dan al-arh}a>m 
hanya merupakan salah satu bagian yang termasuk dalam perintah tersebut. 
Berdasarkan penafsiran tersebut, al-arh}a>m hanya merupakan salah satu kelompok 
yang diperintahkan oleh Allah swt. untuk disambung.  
Berdasarkan analisis penafsiran ulama tersebut, maka dipahami bahwa 
ungkapan tersebut hanya memasukkan s}ilat al-rah}im sebagai salah satu bagian yang 
diperintahkan Allah swt. untuk disambung. Sementara itu, penegasan siapa yang 
dimaksud al-rah}im, tidak dijelaskan oleh ulama tafsir.  
4) Objek S}ilat al-rah}im  dalam term al-Ihsa>n 
Penggunaan kata ‘نﺎﺴﺣإ’ dalam al-Qur’an terulang sebanyak 12 kali. Dari 
ayat-ayat tersebut ditemukan 6 (tujuh) kali di antaranya digunakan dalam konteks 
s}ilat al-rah}im, yaitu: QS al-Baqarah/2: 83; QS. an-Nisa/4: 36; QS al-An’a>m/6: 151; 
QS al-Isra>/17: 23;QS. al-Ankabu>t/29: 8; dan QS al-Ahqa>f/46: 15. 
a) QS. QS al-Baqarah/2: 83: 
 ْذ1 َاBْCَ
َ
أ  َقاFَGِ  Hَِ-  َِIا َJِْإ  َ  َنوُد ُ+ْ!َ  ِإ  &ا  ِْ# َKِاLَْِاMَو  ًاBاَِْإ ِيذَو  	َْُْا 
 Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو  ْ اLُLُPَو  ِسا4?ِ  ًا4ْُ  ْ اLُِR
َ
أَو  َةTَ Uا  ْ اLُAآَو  َةVَ Wا  <Xُ  ْ<0ُْ OLََA  ِإ  ًTِ?َP 
 ْ<=ُ4ِGّ <0ُB
َ
أَو  َنLYُِ+ِْGّ ﴿¾﴾ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, 
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah 





kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 
kamu (masih menjadi) pembangkang..103 
b) QS an-Nisa>/4: 36 
 ُ Zْاَو ْ اوُد  &ا  ََو  ْ اL[ُِ\ُْ]  ِِ-  
ًا^ْ_ َ`  ِْ# َKِاLَْِاMَو  ًاBاَِْإ يِِMَو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 




 ِنإ  &ا  َ  fbِgُ Gَ  َنVَ  ًا0َْhُ  ًارLiَُj ﴿Ô﴾ 
Terjemahnya: 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabi>l dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang som-bong dan membanggakan diri,.104 
c) QS al-An’a>m/6: 151 
 ْPُ  ْ اLَْا+َ!َ  ُْA
َ
e اGَ  َم َ  ْ<=ُfMَر  ْ<=ُْَ?6َ  
َ
أ  ْ اL[ُ ِ\ُْ]  ِِ-  
ًا^ْ_ َ`  ِْ# َKِاLَْِاMَو  ًاBاَِْإ  ََو  ْ اL?ُ0ُْ!َ 
<ََُدْو
َ
أ  ْِGّ  ٍقTَ'ْإ  ُْ Õ  ْ<=ُPُُزَْB  ْ<rُا#1  ََو  ْ اLMُَْ!َ  ÖَِاLَ9َْا اGَ  َsَ×َ اsَْ4Gِ اGََو  َ§ََ 
 ََو  ْ اL?ُ0ُْ!َ  wَ9ْzا  ِ¯
ا  َمَ  f&ا  ِإ  ِّuَ ْ´ ِا-  ْ<=ُِَذ  ْ<ُا َو  ِِ-  ْ<=ُ?+ََ  َنL?ُِ+ْ!َ ﴿Ø﴾ 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan 
kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik 
kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah 
yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah kamu 
mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi, 
janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan 
yang benar. Demikianlah Dia me-merintahkan kepadamu agar kamu mengerti.105 
                                                           
103Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 12.  
104Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84. 





d) QS al-Isra>/17: 23 
 «َPََو  lَfMَر  
َ





اَrَُÙِ  َTjَ ُ!َ اَsُ   ٍّف
ُ
أ  ََو اَrُْsَ4ْ!َ Pَُو اَsُ   ًLَْP  ًا5ِ@َ ﴿¸﴾ 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepa-da ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik106 
e) Al-‘Ankabu>t/29: 8 
ا4َْ َوَو  َناَ} ِ.ْا  ِْ# َKِاLَِ-  
ًا4ْُ ن1  َكاَدrَاpَ  َِك\ْُِ  Úِ اGَ  wَْ_َ  lََ  ِِ-  ٌ<ْ?6ِ  Tََj اَsُ+ْ§ُِA 
 ¦َِإ  ْ<=ُ+ُpِْ'َ <=ُُ^ ِ َّB
ُ
µَj اَِ-  ْ<0ُ4@ُ  َنLُ?َ+ْ!َ ﴿Û﴾ 
Terjemahnya: 
Dan Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada kedua 
orang tuanya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka 
janganlah engkau patuhi keduanya. Hanya kepada-Ku tempat kembalimu, dan 
akan Aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan..107 
f) QS al-Ahqa>f/46: 15 
ا4َْ َوَو  َناَ} ِ.ْا  ِْ# َKِاLَِ-  
ًاBاَِْإ  ُْ0َ?َÜَ  ُ fG
ُ
أ  ًاrْ@ُ  ُْ0+َYََوَو  ًاrْ@ُ  ُ?ُْÜََو  ُ·ُاUَِjَو  َنLُTََ 
 ًاsْ َ`  ¯ َ اَِذإ  َ®َ?َ-  ُه د ُ`
َ
أ  َ®َ?Mََو  َ+َِMْر
َ




أ  َُ ْ`
َ
أ  lَ0ََ+ِْB  ِ¯
ا 
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أ  ًا ِ´ اَ  ُهاYَْَA  ْÝِ?ْ
َ
أَو  ¦ِ  ِ  ِ¯ 5ِّرُذ  ِÞِّإ  cُْ !ُ  lَْOَِإ 
 ِÞّ1  َGِ  َِِ?ْُْا ﴿ß﴾ 
Terjemahnya: 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdo`a: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri ni`mat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri".108 
Ayat-ayat di atas semuanya dalam konteks pembicaraan tentang perintah 
berbuat baik kepada kedua orang tua. empat ayat di antaranya (QSal-Baqarah/2: 83, 
an-Nisa>/4: 36, al-An’a>m/6: 151, dan al-Isra>/17: 23) memiliki pola yang sama, yakni 
menggunakan ungkapan ‘ ﺪﻟاﻮﻟﺎﺑوﺎﻧﺎﺴﺣإ ﻦﻳ ’, yang menggunakan pola perintah dalam 
bentuk mas}dar sebagai pengganti kata kerja bentuk perintah (al-amr). Keempat ayat 
tersebut dimulai dengan perintah mengesakan Allah dan melarang keras 
menyekutukan-Nya  dengan segala bentuk kemusyrikan. Sementara dua ayat yang 
lain (QS al-Ankabu<t/29: 8 dan al-Ahqa>f/46: 15) memiliki pola lain, yakni 
menggunakan ungkapan ‘ﻪﻳﺪﻟاﻮﺑ نﺎﺴﻧﻹا ﺎﻨﻴﺻو’ kemudian diikuti kata ﺎﻧﺎﺴﺣإ  pada QS 
al-Ah}qa>f/46: 15 dan ﺎﻨﺴﺣ pada QS al-Ankabu>t/29: 8. Sehubungan dengan objek s}ilat 
al-rah}im dalam ayat-ayat di atas, diungkapkan dengan tegas, yakni kedua orang tua 
(نﺪﻴﻟاو), sehingga kedua orang tua adalah objek s}ilat al-rah}im pada term ih}sa>n.  
                                                           





 Berdasarkan analisis term-term al-rah}im, al-qurba>, was}ala, dan ih}sa>n, maka 
objek s}ilat al-rah}im dalam konteks al-Qur’an sebagaimana disebutkan di atas, 
selanjutnya diklasifikasikan oleh ulama, sebagai berikut: 
1. Rah}im al-di>n, yaitu hubungan kekerabatan yang diikat oleh ikatan agama dan 
keimanan.109  
2. Rahim al-qara>bah, adalah semua kaum kerabat dari pihak bapak dan ibu. 
3. Rah}im gair mah}ram, yakni adalah kaum kerabat yang tidak masuk dalam 
kategori mah}ram, sehingga boleh melakukan ikatan pernikahan. Yang 
termasuk kategori ini adalah anak dari saudara ibu dan bapak dan semua jalur 
ke atas dan ke bawah. 
4. Rah}im mah}ram, adalah keluarga yang tidak dapat melakukan hubungan 
perkawinan, seperti saudara dan keturunannya. 
5. Rahim wila>dah, yaitu bapak dan semua jalur ke atas, dan anak dan semua 
jalur ke bawah. 
6. Rah}im qara>bat al-uns|a>, yaitu keluarga dari pihak ibu, seperti saudara ibu, 
nenek ibu, saudara ibu dan anak-anaknya.110 
7. Hubungan kerabat karena sesusuan (ﺔﻋﺎﺿﺮﻟا) 




                                                           
109Pandangan ini pada prinsipnya merupakan interpretasi terhadap perkataan al-S}an’ani> yang 
mengelompokkan al-rahim menjadi kategori umum dan khusus. Kategori umum adalah yang diikat 
oleh ikatan ideologi dan kepercayaan. Lihat Muhammad bin Ismail al-Ami>r al-S}an’a>ni>, Subul al-
Sala>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn H}azm, 2009), h. 921. 
110Muhammad Mahmud Ahmad al-T}ara>yirah, S}lat al-Arh}a>m wa al-Ah}ka>m al-Kha>s}s}at biha> fi 





C. S}ilat al-Rah}im  dengan Kerabat Non-Muslim 
Di antara objek s}ilat al-rah}im  dalam isyarat al-Qur’an adalah kerabat non 
muslim. Pembahasan ini dikemukakan terpisah dari pembahasan objek s}ilat al-rah}im 
sebelumnya, karena isyarat al-Qur’an mengenai pola s}ilat al-rah}im dengan non 
muslim dijumpai dalam ayat-ayat yang menggunakan berbagai terminologi. 
Adakalanya menggunakan terma ih}sa>n, al-qurba>, dan adakalanya dengan 
menggunakan term al-arh}a>m.  Selain itu, relasi muslim dengan non muslim sering 
menjadi perdebatan sengit di kalangan umat Islam itu sendiri. Perdebatan tersebut 
semakin seru ketika relasi muslim dan non muslim dikaitkan dengan kepentingan-
kepentingan politik. 
Khusus masalah relasi muslim dan non muslim dalam tataran kekerabatan, 
dijumpai menggunakan term ih}sa>n (QS al-Ankabu>t/29: 8),  al-aqrabi>n (QS al-
Baqarah/2: 180 dan at-Tawbah/9: 113), dan al-arh}a>m  (QS al-Ahza>b/33: 6 dan al-
Mumtah}anah/60: 3).  Dari ayat-ayat tersebut, ditemukan ruang lingkup pembicaraan 
mengenai: perintah menjalin interaksi dan komunikasi yang baik selama tidak 
memaksakan kemusyrikan, memberikan wasiat dan bantuan yang bersifat materi, 
menasihati dan menyeru untuk kembali kepada jalan tauhid, larangan memintakan 
ampun, dan larangan berkasih sayang dengan kerabat non muslim yang 
menampakkan permusuhan terhadap Islam. Sub-sub tersebut selanjutnya diurakan 
sebagai berikut: 
1. Menjalin Interaksi yang Baik  Selama tidak melakukan permusuhan terhadap 
Islam 
Islam tidak melarang melakukan interaksi dan bermuamalah dengan non 





bersikap baik dalam masalah keduniaan dengan kerabat non muslim dapat dijalankan 
dengan baik. Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an,  sebagai berikut: 
QS al-Ankabu>t/29: 8: 
ا4َْ َوَو  َناَ} ِ.ْا  ِْ# َKِاLَِ-  
ًا4ْُ ن1  َكاَدrَاpَ  َِك\ْُِ  Úِ اGَ  wَْ_َ  lََ  ِِ-  ٌ<ْ?6ِ  Tََj 
اَsُ+ْ§ُِA  ¦َِإ  ْ<=ُ+ُpِْ'َ <=ُُ^ ِَّB
ُ
µَj اَِ-  ْ<0ُ4@ُ  َنL?ُَ+ْ!َ ﴿Û﴾ 
Berdasarkan kedua di atas, al-Qur’an menegaskan kewajiban berbuat baik 
kepada kedua orang tua, meskipun keduanya termasuk orang musyrik. Ayat di atas 
sangat jelas dan tegas bahwa al-Qur’an mendorong untuk berbuat baik kepada kedua 
orang tua, meskipun keduanya kafir dan menyeru kepada kekafiran. Al-Ra>zi dalam 
menafsirkan frasa ‘كﺪﻫﺎﺟ نإو’ mengatakan bahwa menjalin ikatan keakraban dengan 
kedua orang tua adalah wajib dan mentaati keduanya adalah keharusan selama tidak 
bertentangan dengan konsep ketaatan kepada Allah swt. Adapun jika kedua orang 
tua memaksa untuk tidak taat kepada Allah swt., maka prinsip ketaatan kepada 
keduanya tidak berlaku.111 Larangan ta’at kepada kedua orang tua yang musyrik 
hanya pada batasan-batasan keyakinan. Namun pola hubungan dalam masalah sosial 
tetap diperintahkan untuk dijalankan atas dasar hubungan rah}im. Penyataan tersebut 
diperkuat dengan firman Allah dalam QS. Luqma>n/31: 14-15 sebagai berikut: 
ا4َْ َوَو  َناَ} ِ.ْا  ِْ# َKِاLَِ-  ُْ0َ?َÜَ  ُ fG
ُ
أ  ًا4rَْو  ََ  ٍrَْو  ُ·ُاUَِjَو  ِ  ِْGَÄَ  ِن
َ
أ  ْُ ْ` ا  ¦ِ 
 lَْ# َKِاLَِَو  ¦َِإ  ُnUِَْا ﴿à﴾ ن1  َكاَدrَاpَ  َ ن
َ
أ  َِك\ُْ]  Úِ اGَ  wَْ_َ  lََ  ِِ-  ٌ<ْ?6ِ  Tََj 
                                                           
111Muhammad al-Ra>zi> Fakhruddi>n D}iya> al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fahr al-Ra>zi>; at-Tafsi>r al-





اَsُ+ْ§ُِA اَsُْ ِاََو  ِ اَْx fKا  ًاjوُ+ْGَ  ْáِ Aاَو  َِ¬َ  ْGَ  َبَاB
َ
e  ¦َِإ  <Xُ  ¦َِإ  ْ<=ُ+ُpِْ'َ 
<=ُُ^ ِ َّB
ُ
µَj اَِ-  ْ<0ُ4@ُ  َنL?ُَ+ْ!َ ﴿ß﴾ 
Dalam QS Luqma>n/31: 14-15 sebagaimana disebutkan di atas, menegaskan 
bahwa perbedaan keyakinan dengan kedua orang tua, tidak menghapuskan keharusan 
bersikap lembut dan melakukan interaksi sosial dengan baik. Larangan Allah swt. 
hanya terbatas dalam koridor keyakinan. Selebihnya adalah harus diperlakukan 
sebagai manusia dan dihargai sebagai asal usul penyebab kelahiran manusia di bumi. 
Klausa ‘ اَsُْ ِاََو  ِ اَxْ fKا  ًاjوُ+ْGَ ’ mengisyaratkan bahwa bentuk interaksi adalah 
bersifat ma’ru>f.  Segala bentuk perlakuan yang baik dalam kebiasaan yang berlaku, 
tetap harus dipertahankan dan dilestarikan. Ayat di atas dipertegas oleh dukungan 
ayat-ayat lain mengenai perintah bersikap lemah lembut terhadap kaum kerabat dan 
rahim yang non muslim. Menurut Ibnu ‘At}iyah, sambunglah s}ilat al-rah}im dengan 
mereka melalui media harta dan tetaplah bersikap lemah lembut.112 
Ayat di atas menegaskan bahwa seorang muslim tidak boleh mengikuti kedua 
orang tuanya yang kafir dan tidak boleh taat dalam mendurhakai Allah swt. 
Meskipun demikian, tidak boleh memutuskan s}ilat al-rah}im dengan mereka dalam 
batasan yang dibolehkan Islam.113 Berterima kasih kepada kedua orang tua yang 
kafir adalah terima kasih seorang anak kepada kedua orang tuanya yang telah 
berbuat baik kepadanya dan memeliharanya. Sebab kebaikan harus dibalas dengan 
kebaikan. Perbuatan baik kepada kedua orang tua yang musyrik hanyalah karena 
                                                           
112Abu Muhammad ‘Abd al-Haqq bin ‘At}iyah al-Andalu>si>, Tafsi>r Ibn ‘At}iyah: al-Muh}arrir 
al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z  (t.tp.: Da>r Ibn Hazm, t.th.), h. 1456.  
113Abdurrahman bin Muh}ammad bin Makhlu<f Abi Zaid al-S|a’a>labi> al-Maliki>, Tafsi>r al-
S|a’a>labi>: Jawa>hir al-H}isa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, ditahqiq oleh Ali Muhammad Mu’awwid}  dan ‘A<dil 





besarnya jasa kedua orang tua kepada anaknya. Dengan demikian, s}ilat al-rah}im 
dalam kerangka ideologi yang benar adalah tetap memperhatikan aspek-aspek 
kemanusian, tetapi harus dibatasi pada aspek kemanusiaan, dan tidak toleran dalam 
masalah yang terkait dengan keyakinan atau akidah.  
Di antara ayat al-Qur’an yang menegaskan perlunya bersikap lemah lembut 
dan berinteraksi dengan non muslim terdapat dalam kisah Nabi Ibrahim dalam QS 
Maryam/19: 41-47 sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Cara berkomunikasi Nabi 
Ibrahim terhadap orang tuanya, meskipun tidak seakidah, namun tetap santun dan 
memposisikannya sebagai orang tua yang menjadi penyebab kelahirannya di dunia. 
Meskipun mendapatkan ancaman dari bapaknya, Ibrahim tetap memberikan isyarat 
kepedulian dengan memberikan janji untuk memintakan doa kepada Allah swt.  
Selain kisah Ibrahim, bentuk komunikasi dan interaksi yang lemah lembut 
juga dijumpai dalam interaksi dan komunikasi Nabi Nuh dengan anaknya yang 
berbeda keyakinan. Meskipun berbeda keyakinan, isyarat kasih sayang tetap 
diperlihatkan  kepada anaknya, dengan harapan dapat kembali ke jalan yang benar. 
Islam tidak melarang melakukan s}ilat al-rah}im dengan non muslim yang 
tidak menunjukkan permusuhan terhadap Islam. Bahkan Islam memerintahkan untuk 
melakukan ihsa>n, al-birr, dan bersikap adil (al-qist}) terhadap mereka. Isyarat ini 
disinyalir dalam sejumlah ayat al-Qur’an, antara lain dalam QS al-Mumtah}anah/ 60: 
8 sebagai berikut:  
 َ  ُ<ُاsَ4ْdَ  ُ &ا  ِ6َ  َ#ِ yا  ْ<َ  ْ<[ُL?ُِAاَdُ  ِ  ِ#ِKّا  ْ<ََو <[ُLpُِْâُ ِGّ  ْ<[ُِرَا#ِد ن
َ
أ  ْ<rُو f¿َ!َ 







Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir 
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil.  114  
 Abdurrahman al-Sa’di> dalam mengomentari ayat tersebut mengatakan bahwa 
Allah swt. tidak melarang untuk berbuat baik, s}ilat al-rah}im, memberikan bantuan 
materi  dengan cara yang baik dan adil kepada orang-orang musyrik, baik kaum 
kerabat maupun bukan kerabat.Selama mereka tidak melakukan permusuhan 
kepadamu atas nama agama dan tidak mengeluarkan kalian dari rumah-rumah 
kalian. Orang musyrik seperti itu, tidak ada dosa melakukan s}ilat al-rah}im dengan 
mereka, sebab tidak mengandung hal-hal yang merugikan dan membahayakan.115 
 Praktik interaksi yang baik dengan orang tua yang paganis, telah dilakon oleh 
Nabi Ibrahim a.s. Kisah Ibrahim dengan orang tuanya yang paganis dideskripsikan 
dalam QS Maryam/19: 41-47 
 ْ@ُْذاَو  ِ  ِبا0َِْا  َ<ِrاَْ-ِإ  ُBِإ  َنVَ  ًا# ِّدِ  ًاِّB ﴿½﴾  ِْذإ  َلَاP  ِِ
َ
|ِ َا#  ِcَ-
َ
e  َ<ِ  ُد ُ+ْ!َ 
اGَ  َ  ُáََْÆ  ََو  ُåِْ dُ  ََو  HِÀْdُ  lَ46َ  ًا^ْ_ َ` ﴿æ﴾ َا#  ِcَ-
َ
e  ِÞِّإ  ْدَP  Þِءاpَ  َGِ  ِ<ْ?ِ+ْا اGَ 
 ْ<َ  lَِA
ْ
(َ#  Hِ+ِْ Aَاj  َكِدrْ
َ
أ  ًاçا َèِ  ًا5ِّL¬َ ﴿é﴾ َا#  cَِ-
َ
e  َ  ِد ُ+ْ!َ  َنا§َْ 7ا  ِنإ  َنا§َْ 7ا 
 َنVَ  ِَÜْ?ِ  ًاّUِ6َ ﴿ê﴾ َا#  ِcَ-
َ




أ  lَ َdَ  ٌباَ6َ  َِGّ َÜْا  َنLُ0ََ 




أ  ْZَ  ِ¯ sَِآ َا#  ُ<ِrاْ-ِإ ِqَ  ْ<
  ِ0َÉَA  lَ4َìُْر
َ
|َ 
 íِْîُrْاَو  ًاِّ?'َ ﴿ï﴾  َلاَP  ٌمTَ¬َ  lَْَ?6َ  ُ9ِÀْ0َ¬ْ
َ
(¬َ  lََ  ِ	َّر  ُ
Bِإ  َنVَ  Úِ  ًاّ9ِَ ﴿ð﴾ 
                                                           
114Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  550.  
115‘Abdurrah}ma>n bin Na>s}ir al-Sa’di>, Taisi>r al-Rah}ma>n al-Rah}i>m fi> Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, 
ditahqiq oleh ‘Abdurrahman bin Mu’alla> al-Luwaih}iq (Cet. I; Riyad: Da>r al-Sala>m li al-Nasyr wa al-






Ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (al-Qur'a>n) ini, 
sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat mencintai kebenaran seorang 
Nabi. Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai bapakku, mengapa 
kamu menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak 
dapat menolong kamu sedikitpun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang 
kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka 
ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai 
bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Wahai bapakku, sesungguhnya 
aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka kamu menjadi kawan bagi syaitan". Berkata bapaknya: "Bencikah kamu 
kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya 
kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". Berkata 
Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.116 
Dalam berkomunikasi dengan bapaknya, Ibrahim tetap santun. Ia tidak 
pernah menyebut bapaknya sebagai orang bodoh., tetapi hanya mengatakan ‘ Þءاp دP
lA(# < اG <?+ا G’ (saya mendapatkan ilmu yang belum bapak ketahui). Selanjutnya, 
ia senantiasa menasihati bapaknya. Bahkan  ketika bapaknya mengancam akan 
merajamnya, namun Ibrahim tetap santun dan mengucapkan selamat tinggal kepada 
bapaknya dengan bahasa yang santun pula (l?6 مT¬). Bahkan berjanji akan 
memanjatkan doa kepada Allah swt. agar bapaknya mendapatkan petunjuk dari 
Allah swt. (  ُ9ِÀَْ0¬ْ
َ
(¬َ  َlَ  ِ	َّر  ُ
Bِإ  َنVَ  Úِ  ً اِّ9َ ).117 Isyarat-isyarat al-Qur’an seperti ini 
menunjukkan bahwa dalam kondisi seperti apapun, s}ilat al-rah}im dengan orang tua 
tetap harus terjalin. Jalinan tersebut dapat berwujud memberikan hak-hak mereka 
                                                           
116Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  307.  
117Menurut al-Baid}awi>, istigfar yang dimaksudkan disini bukan memintakan ampun kepada 
Allah swt., tetapi mendoakan agar Allah swt. memberikan taufiq agar ia bertaubat dari kesalahannya, 
yang berkonsekuensi terhadap datangnya ampunan Allah swt. Lihat Na>s}ir al-Di>n Abi al-Khayr 
‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya<fi’i> al-Baid}awi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-





yang bersifat materi, memberikan kepedulian sosial dalam bentuk materi, dan 
berusaha untuk selalu menasihati dengan harapan dapat mendapatkan hidayah Allah 
swt.  
 Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui Asma> binti Abi Bakr, 
Rasulullah saw. membolehkan s}ilat al-rah}im dengan orang tua yang musyrik, sebagai 
berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ـَﺒُﻋ ﺎ ْﻴ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ ِإ ْﺳ َﻤ ِﻋﺎ ْﻴ َﻞ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ـُﺑ ْﻮ  ُأ َﺳ َﻣﺎ َﺔ  َﻋ ْﻦ  ِﻫ َﺸ ٍمﺎ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ  َﻋ ْﻦ   َأ ْﺳ َﻤ ِﺑ َءﺎ ْﻨ ِﺖ  َأ ِﺑ ْﻲ  َﺑ ْﻜ ٍﺮ  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا 
 َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤ َﻗ ﺎ َﻟﺎ ْﺖ : ِﺪَﻗ َﻣ َﻋ ْﺖ َﻠ ﻲ  ُأ ﻣ ْﻲ  َو ِﻫ َﻲ  ُﻣ ْﺸ ِﻛﺮ ٌﺔ  ِﻓ َﻋ ﻲ ْﻬ ِﺪ  َر ُﺳ ْﻮ ِل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ َﻓ ، ْﺳﺎ ـَﺘ ْﻔ ـَﺘ ْﻴ ُﺖ 
 َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ . ـُﻗ ْﻠ ُﺖ : ِإ ن  ُأ ﻣ ْﻲ  َﻗ ِﺪ َﻣ ْﺖ  َو ِﻫ َﻲ  َر ِﻏا َﺒ ٌﺔ َأ ، َﻓ َﺄ ِﺻ ُﻞ  ُأ ﻣ ْﻲ َﻗ ؟ َلﺎ : ـَﻧ َﻌ ْﻢ ِﺻ ، ِﻠ ْﻲ 
 ُأ ﻣ ِﻚ.١١٨  
 Artinya: 
‘Ubaid bin Ismail menyampaikan kepada kami, Abu Usamah menyampaikan 
kepada kami, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Asma> binti Abi> Bakr r.a. ia 
berkata: ibuku menemuiku – dan ia adalah musyrik – pada zaman Rasulullah 
saw. Lalu saya meminta pendapat Rasulullah saw.. saya berkata: ibuku 
menemuiku dalam keadaan senang, apakah saya menghubungi (menyambung 
s}ilah) dengan ibuku? Nabi saw. menjawab: ya, sambunglah s}ilat al-rah}im 
dengan ibumu. 
Dalam mengomentari hadis di atas, al-Khat}t}a>bi sebagaimana dikuti oleh Ibnu Hajar 
bahwa hadis tersebut memberikan penegasan bahwa orang tua yang kafir dibenarkan 
melakukan s}ilat al-rah}im dalam bentuk harta dan semacamnya, dan termasuk umat 
Islam secara umum. Dari hadis tersebut dipahami bahwa seorang anak wajib 
                                                           





memberikan nafkah kepada bapak dan ibunya yang kafir, meskipun anaknya 
muslim.119 
Selain al-Qur’an menggambarkan pola s}ilat al-rah}im dengan kedua orang tua, 
al-Qur’an juga mengemukakan pola s}ilat al-rah}im dengan anak yang berbeda 
keyakinan. Prinsipnya pola hubungan ini sama dengan prinsipnya dengan s}ilat al-
rah}im dengan orang tua yang berbeda keyakinan. Prinsip s}ilat al-rah}im seperti ini 
telah digambarkan oleh al-Qur’an melalui kisah Nabi Nuh a.s. Meskipun anaknya 
kafir, nabi Nuh senantiasa bersikap lembut terhadap anaknya. Data sejarah ini 
diabadikan al-Qur’an dalam QS Hu>d/11: 42:  
 َ°َِو يِْñَ  ْ<sِِ-  ِ  ٍجLْ'َ  ِلا َ ِaْVَ ىَدَاBَو  ٌحLُB  ُ4َْا  َنôََو  ِ  ٍلWِ+ْGَ َا#  Hَُ b@َْرا ا4َ+َ G 
 ََو =َُA  َá G  َ5ِِjõَْا ﴿æ﴾ 
Terjemahnya: 
Dan kapal itu berlayar membawa mere-ka ke dalam gelombang laksana gunung-
gunung. Dan Nuh memanggil anak-nya, ketika dia (anak itu) berada di tempat 
yang jauh terpencil, “Wahai anakku! Naiklah (ke kapal) bersama kami dan 
janganlah engkau bersama orang-orang kafir.”"120 
Dalam ayat di atas tampak bahwa nabi Nuh sangat berharap agar anaknya 
dapat beriman, maka ia menyerunya dengan ungkapan yang mengandung kasih 
sayang, dengan mengatakan ‘H- ا#’. Perintah s}ilat al-rah}im dengan orang tua atau 
anak yang kafir, harus berpijak pada prinsip kemaslahatan.  
 
                                                           
119Ahmad bin Ali bin H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, ditahqiq 
oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, Juz V (t.tp: al-Maktabat al-Salafiyah, t.th.), h.  234.  





2. Memberikan wasiat dan bantuan yang bersifat materi serta berbuat baik 
kepada mereka 
Kebolehan berwasiat dan berbuat baik kepada kaum kerabat yang berbeda 
keyakinan, dijumpai dalam dua ayat, sebagai berikut: 
QS al-Ah}za>b/33: 6: 
 f¥ِzا  َْو
َ










|ْا  ْ<sُ¡ُ+ْَ  َْو
َ
أ 
  ٍ+ْ َِ-  ِ  ِبا0َِ@  ِ &ا  َGِ  َِ4Gِ¤ْُْا  َ5ِpِاsَُْاَو  ِإ ن
َ
أ اLُ?+َ9ْ!َ  ¦َِإ <=ُِIَاOِْو
َ
أ  ًاjوُ+ْ G 
 َنVَ  lَِَذ  ِ  ِبا0َِْا  ًارL§ُْ'َ ﴿¨﴾ 
 Ayat ini mengandung konsep s}ilat al-rah}im antara orang muslim dengan non 
muslim. Bentuknya adalah dengan melakukan hubungan yang baik pada saat masih 
hidup dan berwasiat setelah menjelang kematian.121 Sebagian ahli tafsir menafsirkan 
‘  ِإ ن
َ
أ اLُ?+َ9ْ!َ  ¦َِإ <=ُِIاَOِْو
َ
أ  ً اjوُ+ْ G ’ bahwa yang dimaksud adalah mewasiatkan sesuatu 
kepada kaum kerabat, meskipun mereka bukan orang beriman dan tidak termasuk 
orang yang berhijrah.122 Jadi yang dimaksud dalam hal ini adalah wasiat dan bukan 
harta warisan, sebab warisan terhadap kerabat non muslim telah dihapuskan 
(mansu>kh).123  
                                                           
121Abu al-Muz}affar al-Sam’a>ni>, Tafsi>r al-Qur’a>n, ditahqiq oleh Abu Bila>l Gani>m bin ‘Abba>s 
bin Gani>m, Juz  IV (Cet. I; Riyad: Da>r al-Wat}an, 1997), h. 261.  
122Al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari>, ditahqiq oleh Basysya>r ‘Awa>d Ma’ru>f dan ‘Is}a>m Fa>ris al-
H}arastani>, Juz VI (Cet. I; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1994), h. 160; bandingkan dengan Abu Ja’far 
al-Nah}h}a>s, Ma’a>ni al-Qur’a>n, dirahqiq oleh Muhammad ‘Ali al-S}abuni>, Juz V (Cet. I; Makkah al-
Mukarramah: Markaz Ih}ya> al-Tura>s| al-Isla>mi>, 1989), h. 326; bandingkan dengan Abu Muhammad al-
H}usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi>:  Ma’a>lim al-Tanzi>l, ditahqiq oleh Muhammad 
Abdullah al-Namir dkk., Juz VI (Riyad: Da>r T}aibah, 1411 H.), h. 320. 
123Qata>dah bin Du’a>mah al-Sadu>si>, Kita>b al-Na>sikh wa al-Mansu>kh fi> Kira>billa>h Ta’a>la>, 





 Terdapat perbedaan pendapat mengenai kata ‘<=ُِIاَOِْو
َ
أ’ dalam ayat di atas. 
Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah awliya> dari orang beriman saja. 
Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud awliya> adalah orang-orang yang 
dipersaudarakan oleh Rasulullah saw. antara Muhajirin dan Anshar, sebab orang 
beriman dilarang menjadikan non muslim sebagai awliya> berdasarkan QS al-
Mumtahinah/60: 1. 124  Namun Ibnu ‘At}iyah dan yang sependapat dengannya 
menegaskan bahwa istilah al-awliya> di sini mencakup muslim dan non muslim.125 
Dalam hal ini membedakan wila>yat al-nasab dengan wila>yat al-di>n. meskipun 
wilayat al-di>n terputus, namun wilayat al-nasab tetap tidak terputus. Al-Alu>si> 
sependapat dengan Ibnu ‘At}iyah bahwa ayat tersebut bersifat umum, namun ia 
mengemukakan argument lain bahwa terputusnya wilayat al-di>n tidak menafikan 
kebolehan berbuat baik kepada mereka.126 
 Berdasarkan ayat di atas dan pandangan-pandangan ulama, maka kaum 
kerabat non muslim yang tidak menampakkan permusuhan terhadap Islam dan umat 
Islam, dibolehkan untuk menyambung s}ilat al-rah}im dengan mereka dalam bentuk 
wasiat atau hadiah, dan diperbolehkan untuk senantias berinteraksi dengan cara-cara 
yang baik. 
 Ayat senada juga dijumpai dalam QS al-Baqarah/2: 180: 
                                                           
124Muhsin Sami>h} al-Kha>lidi>, “S}ilat Zawi al-Qurba> min Gair al-Muslimi>n fi> D}aw’i al-Qur’a>n 
wa al-Sunnah”, dalam Majallah al-Buh}u>s| wa al-Dira>sa>t al-Qur’a>niyah, Vol. IX, h. 158.    
125Menurut Ibnu ‘Athiyah, pendapat yang benar adalah istilah al-wali>  dalam ayat ini bersifat 
umum, mencakup muslim dan non muslim. Sebab al-wali>  yang dimaksud di sini bukanlah wali dalam 
pengertian pemimpin politik ataupun agama. Tetapi wali yang dimaksud adalah wali dalam nasab. 
Lihat Abu Muhammad Abd al-H}aqq bin Ga>lib bin ‘At}iyah al-Andalu>si>, al-Muh}arrir al-Waji>z fi> Tafsi>r 
al-Kita>b al-‘Azi>z, ditahqiq oleh Abd al-Sala>m ‘Abd al-Sya>fi Muhammad, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), h. 370. 
126Mahmu>d Syukri al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m wa al-Sab’ al-





 ُ@ ِ0 bَ  َ6 َ? ْ ُ= ْ<  ِإ َذا  َ ََ  
َ
أ َ َد ُ ُ<  ْ ا َ ْL ُت  ِإ ْن  َA َ َك  َC ًnْا  
ْ ا َL ِ  َ  ِ  ْ? َL َKِا ْ# ِ  َو ْ ا 
َ
| ْP َ ِ M َْ  
 ْ- ْ ا َ ْ+ ُ ْو ِف  َ öا  ََ  ْ ا ُ 0 ِ ْ ÷  
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 
kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa..127 
 Sebagian ulama berpendapat bahwa wasiat kepada ahli waris mansukh 
dengan hadis yang menegaskan bahwa tidak ada wasiat bagi ahli waris. Namun 
sebagian besar ulama berpendapat bahwa yang dinasakh dalam ayat tersebut adalah 
wasiat bagi yang memiliki hak kewarisan, sementara kaum kerabat yang tidak 
memiliki hak kewarisan tidak dihapus hak wasiat.128  
3. Menasihati, menyeru, dan mengajak mereka untuk kembali ke jalan Allah 
swt. 
Kaum kerabat pada prinsipnya merupakan tanggungjawab bagi keluarganya 
untuk  menuntun mereka kepada jalan keselamatan. Perbedaan keyakinan tidaklah 
sepontanitas menjadi pemisah antara kerabat muslim dan non muslim. Bahkan, 
kerabat non muslim merupakan objek dakwah yang sangat penting, sebab mereka 
harus diajak untuk kembali kepada jalan tauhid. Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an 
sebagai berikut:  
QS al-Syu’ara>/26: 214 
 ْرِB
َ
أَو  lََAnَ7ِ6َ  َِMَْP
َ
|ْا ø 
                                                           
127Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  27.  
128Ibn al-Jawzi>, Nawa>sikh al-Qur’a>n, ditahqiq oleh Muhammad Asyraf Ali al-Malibari>, (Cet. 





Terjemahnya: Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.129 
Berdasarkan sebuah riwayat, setelah ayat ini turun, Nabi saw. naik ke bukit 
Shafa dan menyeru kaumnya. Setelah mereka berkumpul, Nabi berkata: Jika saya 
menyampaikan kepada kalian bahwa di balik bukit ada pasukan kuda, apakah kalian 
percaya dengan saya?. Mereka menjawab: ya. Kemudian Nabi berkata: saya diutus 
kepada kalian untuk menyelamatkan dari siksaan yang pedih. Wahai Bani Abdul 
Mut}t}alib, wahai Bani Hasyim, wahai Bani, wahai Bani Abdul Mana>f, selamatkan 
diri kalian  dari api neraka, sebab saya tidak dapat menyelamatkan kalian sedikitpun. 
Selanjutnya  Nabi saw. berkata: wahai Aisyah binti Abi Bakar, wahai Hafs}ah binti 
Umar, wahai wahai Fatimah binti Muhammad, wahai S}afiyah, selamatkan diri kalian 
dari api neraka, sebab saya tidak dapat menyelamatkan kalian dari api neraka 
sedikitpun.130   
Riwayat di atas mengisyaratkan bahwa perintah untuk memberikan 
peringatan kepada keluarga dekat dalam ayat ini mencakup yang sudah beriman dan 
yang belum beriman. Oleh sebab itu, Nabi saw. menyeru semua kerabatnya yang ada 
di bumi Mekah untuk menyelamatkan diri mereka dari api neraka.  
 Berdakwah kepada kaum kerabat yang kafir merupakan tanggung jawab 
setiap umat Islam. Ajakan kepada mereka untuk mengikuti jalan kebenaran 
merupakan bentuk s}ilat al-rah}im yang sangat bermanfaat. Kekhawatiran terhadap 
kebinasaan dan kecelakaan kaum keluarga dan kerabat, baik kerabat dekat maupun 
                                                           
129Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  376.  
130Abu al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abu al-Su’u>d: Irsya>d al-‘Aql 
al-Sali>m ila> Maza>ya al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz VI (Beirut: Da<r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 267; 
lihat pula Lihat Abu Abdilla>h Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, nomor hadis 2753, 





jauh merupakan refleksi kepedulian dan simpati yang tertinggi. Sebab, kesatuan 
keyakinan merupakan pemersatu yang hakiki antara keluarga dengan kaum 
kerabatnya. Kebermaknaan kaum kerabat adalah apabila menjadi kerabat dunia dan 
akhirat. Sehubungan dengan hal ini, Allah swt. berfirman dalam QS al-
Mumtah}anah/60: 3: 
َ  ْ<=ُ+َ9َ4َA  ْ<=ُGُاَْر
َ
أ  ََو  ْ<ُُدَْو
َ
أ  َْمLَ#  ِGَاَِْا  ُUِ9ْdَ  ْ<=ُ4َْ_َ-  ُ &اَو اَِ- 
 َنLُ?َ+ْ!َ  ٌnUَِ- ù 
Terjemahnya: 
Kaum kerabatmu dan anak-anakmu ti-dak akan bermanfaat bagimu pada hari 
Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.131 
Ayat di atas menegaskan bahwa kaum kerabat yang tidak sejalan menurut 
akidah, tidak akan bermanfaat pada hari kiamat. Bahkan Allah swt. akan 
memisahkan antara mereka, sehingga hubungan kekerabatan tidak memiliki manfaat 
sedikitpun. 
4. Larangan memintakan ampun  
Dakwah kepada kaum kerabat non muslim –sebagaimana dikemukakan di 
atas- merupakan sebuah tanggung jawab. Namun, tanggung jawab muslim terhadap 
kerabatnya yang non muslim hanya sebatas  mengajak kepada ketauhidan. Jika 
ajakan tersebut tidak berhasil,  maka tidak dibenarkan untuk memintakan ampun 
bagi mereka setelah meninggal, sebab mereka meninggal dalam keadaan musyrik. 
Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
                                                           





      QS at-Tawbah/9: 113 
اGَ  َنVَ  ِّ¥ِ4?ِ  َ#ِ yاَو  ْ اL4ُGَآ ن
َ
أ  ْ اوُِ9Àْ0ََْÆ  َِ[ِ\ْُْ?ِ  ْLََو  
ْ اLُBVَ  ِْو
ُ
أ  	َْPُ Gِ  ِد+ْَ اGَ 




أ  ِ<8َِaْا ﴿Ð﴾ 
Terjemahnya: 
Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan am-punan 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang itu ka-um 
kerabat(nya), setelah jelas bagi me-reka, bahwa orang-orang musyrik itu 
penghuni neraka Jahanam..132 
Sebab turunnya ayat tersebut sebagaimana dijelaskan sebelumnya terkait 
dengan kematian Abu T}a>lib sebelum menyataka la> ila>ha illa Alla>h. kemudian nabi 
berjanji akan memintakan ampun, lalu ditegur oleh Allah swt. Frasa ‘ اGَ  َنVَ ’ oleh 
Abu al-Su’u>d ditafsirkan dengan ‘ﺢﺼﻳ ﺎﻣ’ (tidak pantas). Selanjutnya klausa ‘ﻲﺒﻨﻠﻟ’ 
dan ‘  ﻦﻳﺬﻟاواﻮﻨﻣآ ’ mengisyaratkan bahwa yang dimaksud tidak pantas melakukan hal 
tersebut adalah Nabi saw. dan semua orang yang beriman. Selanjutnya, materi 
larangan yang dimaksud diungkapkan dengan ‘ﻦﻴﻛﺮﺸﻤﻠﻟ اوﺮﻔﻐﺘﺴﻳ نأ’ (memohonkan 
ampunan bagi kaum musyrik.  Kemudian ditegaskan bahwa meskipun mereka itu 
adalah kaum kerabat mereka (ﻰﺑﺮﻗ ﻲﻟوأ اﻮﻧﺎﻛ ﻮﻟو). Ada>t ﻮﻟ adalah syart}, dan jawab syart} 
gugur karena telah disebutkan sebelumnya. Jadi maksud ayat tersebut adalah 
‘meskipun mereka adalah kaum kerabat, maka tidak pantas bagi mereka untuk 
memintakan ampun. 133  selanjutnya, pada ayat berikutnya menegaskan bahwa 
meskipun Ibrahim pernah berjanji mendoakan bapaknya, maka hal itu hanyalah janji.  
Setelah jelas bahwa bapaknya adalah musuh Allah, Ibrahim berlepas diri dan 
mengabaikan janji tersebut. 
                                                           
132Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 188.  





Berdarkan petunjuk sabab nuzu>l ayat di atas, bahwa yang dimaksud di sini 
adalah Abu T}a>lib. Beliau adalah paman Nabi saw. Dalam sejarah dakwah Nabi saw., 
Abu T}a>lib tidak pernah menyatakan permusuhan terhadap risalah Muhammad. 
Bahkan menyatakan siap untuk mempertaruhkan nyawanya demi melindungi 
Muhammad. Bahkan dalam berbagai kasus, Abu T}a>lib tampil dengan gagah berani 
menentang kaum Quraisy yang hendak mengusik dakwah Nabi saw. 134  Hal ini 
mengisyaratkan bahwa AbuT}a>lib tidak termasuk dalam kategori yang memusuhi 
agama Allah swt. Oleh sebab itu berdasarkan analogi terbalik, jika terhadap kerabat 
non muslim yang tidak memusuhi Islam saja tidak dibenarkan untuk memintakan 
ampunan Allah swt., maka non muslim yang menyatakan permusuhan lebih tidak 
pantas untuk dimohonkan ampun kepada Allah swt. Dengan demikian, larangan 
memohonkan ampun kepada non-muslim berlaku secara umum, baik yang tidak 
memusuhi Islam maupun yang memusuhi Islam.  
5. Larangan berkasih sayang dengan non-muslim yang memusuhi Islam 
Kaum kerabat non muslim dipisahkan dengan kerabatnya yang muslim pada 
hari kiamat. Hal ini mengisyaratkan bahwa berbuat baik kepada mereka hanya dalam 
batas-batas urusan keduniaan yang tidak memiliki dimensi ukhrawiyah. Hal ini 






                                                           
134Abu al-H}asan ‘Ali al-H}asani> al-Nadawi>, al-Si<rat al-Nabawiyah (Cet. VIII; Jeddah: Da>r al-






َ  ْ<=ُ+َ9َ4َA  ْ<=ُGُاَْر
َ
أ  ََو  ْ<ُُدَْو
َ
أ  َْمLَ#  ِGَاَِْا  ُUِ9ْdَ  ْ<=ُ4َْ_َ-  ُ &اَو اَِ- 
 َنLُ?َ+ْ!َ  ٌnUَِ- ù 
Ayat di atas merupakan rangkaian pembicaraan mengenai larangan 
menjadikan orang kafir yang memusuhi Islam sebagai awliya. Pada QS al-
Mumtah{anah/60: 1 menyeru orang beriman agar tidak menjadikan mereka sebagai 
awliya>  dan tidak menjalin kasih sayang dengan mereka. Alasan tersebut ditegaskan 
dengan dua argumen, yakni ‘karena mereka kafir terhadap kebenaran apa yang 
datang’  (<ءاp ا- او9 دP) dan karena mereka mengusir Rasulullah dan umat 
Islam (<ا#úو لL¬ا نLpâ). Jadi ‘illat hukum larangan menyambung s}ilat al-rah}im 
dalam ayat QS al-Mumtah}anah/60: 1 adalah karena mengeluarkan Rasulullah dan 
umat Islam dari negeri mereka. Mengusir Rasullah dan umat Islam adalah bentuk 
permusuhan terhadap Islam. 
Dari sudut pandang kesejarahan, ayat ini turun sehubungan dengan kasus 
H}a>tib bin Abi> Balta’ah. Dalam hal ini, ketika ia mengetahui bahwa Rasulullah saw. 
akan menyerang kota Mekah, maka H}a>tib bin Abi Balta’ah mengirim suratkepada 
mereka menyampaikan hal itu dan memerintahkan untuk bersiap siaga melawan 
pasukan Rasulullah saw. Lalu Jibril turun dan menyampaikan hal ini kepada 
Rasulullah saw.135 
Selanjutnya, dalam ayat 2 (dua) ditegaskan bahwa meskipun mereka 
menampakkan dukungan kepada Rasulullah saw. , namun pada hakikatnya mereka 
                                                           
135Na>s}ir al-Di>n Abi al-Khayr ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya<fi’i> al-





senantiasa menjalankan permusuhan, baik dalam bentuk fisik maupun dalam bahasa 
mereka (ءﻮﺴﻟﺎﺑ ﻢﻬﺘﻨﺴﻟأو ﻢﻬﻳﺪﻳأ ﻢﻜﻴﻟإ اﻮﻄﺴﺒﻳ). Selanjutnya pada ayat 3 (tiga), Allah 
menegaskan bahwa tidak ada gunanya  menjalin hubungan baik dengan kaum 
kerabat dan anak kalian yang telah berafiliasi dan bekerjasama dengan kaum 
musyrik dan kafir. Bahkan di akhirat pun, kaum kerabat dan anak-anak yang seperti 
ini tidak akan dipersatukan oleh Allah swt. (ﻢﻜﻨﻴﺑ ﻞﺼﻔﻳ ﺔﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ). Selanjutnya, konsep 
tersebut dipertegas dalam ayat 4 (empat) dengan mendeskripsikan sikap Nabi 
Ibrahim yang sepatutnya dijadikan teladan. Dalam hal ini, Ibrahim mengatakan 
terhadap orang-orang yang memusuhi agama Allah bahwa dia adalah musuh bagi 
mereka sampai hari kiamat (ةدو 	





S}ilat al-Rah}im terhadap non muslim sebagaimana disebutkan di atas, dibatasi 
dengan sikap-sikap non-muslim tersebut terhadap Islam. Karena, Islam membedakan 
antara kafir yang tidak melakukan permusuhan dan kafir yang melakukan 
permusuhan (al-mu’a>di). Islam membedakan pola interaksi antara kaum kerabat 
yang mukmin dengan yang bukan mukmin. Dalam hubungannya dengan kaum 
kerabat yang memusuhi Islam dan umat Islam, maka s}ilat al-rah}im dengan mereka 
dibatasi hanya pada aspek sopan santun dan strategi menghindari kejahatannya. 
Sikap seperti ini tampak dengan jelas dalam praktik-praktik para Nabi dan Rasul 
terhadap kaum  kerabat mereka. Mereka membatasi diri dengan kaum kerabat yang 
terdapat benturan-benturan akidah dan mengancam kemaslahatan agama Islam. 
Islam tidak mewajibkan melakukan s}ilat al-rah}im dengan mereka. Hal ini ditegaskan 





 َ  ُدِñَ  
ًاGْLَP  َنL4ُGِ¤ُْ#  ِ &ِا-  ِْمLَOْاَو  ِCِْا  َنوfداLَُ#  ْGَ  داَ  َ &ا  ُ·َL¬َُرَو  ْLََو اLُBVَ 






أ  ْ<sُxَاLَCِْإ  ْو
َ
أ  ْ<sُ!َnَ7ِ6َ  lَِqَْو
ُ
أ  bَ0َ@َ  ِ  ُ<sِِML?ُُP  َناَ# ِ.ْا 
<rَُد#
َ
eَو  ٍحوُِ-  ُْ4ِGّ  ْ<sُُ?Cِْد5َُو  ٍتا4pَ يِْñَ Gِ اsَِ0ْَ  ُراsَْx
َ
|ْا  َ#ِKِاCَ اsَِ  َûَِر  ُ &ا 
 ْ<sُْ4Zَ اLYَُرَو  ُْ4Zَ  lَِqَْو
ُ
أ  ُْبWِ  ِ &ا  َ
َ
e  ِنإ  َْبWِ  ِ &ا  ُ<rُ  َنL8ُِ?9ْُْا ﴿©﴾ 
Terjemahnya: 
Engkau (Muhammad) tidak akan men-dapatkan suatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, 
anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang dalam 
hatinya telah ditanamkan Allah kei-manan dan Allah telah menguatkan 
mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya 
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa puas 
terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, 
sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung..136 
Menurut al-Sa’di>, ayat tersebut menegaskan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah tidak boleh terjadi hubungan saling menyayangi dengan orang-orang yang 
membenci dan memerangi agama Allah swt., meskipun mereka adalah kaum kerabat 
terdekat, seperti kedua orang tua.137 Jika kedua orang tua saja tidak diperbolehkan 
s}ilat al-rah}im dalam kondisi seperti ini, maka lebih dilarang lagi dengan orang-orang 
yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan mereka. 
Isyarat-isyarat seperti ini juga dijumpai dalam ayat-ayat lain seperti, sikap 
Nabi Nuh yang berdoa agar semua orang kafir dibinasakan (QS Nu>h}/71: 26), padahal 
di antara mereka terdapat kaum kerabat. Hal yang sama dipraktekkan oleh Nabi 
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Ibrahim a.s. yang berlepas diri dari kaumnya.138 Demikian pula sikap Asiah, istri 
Fira’aun yang meminta untuk diselamatkan dari Fir’aun dan segala prilakunya139. 
Semua nash ini memberikan penegasan bahwa kaum kerabat yang melakukan 
permusuhan terhadap Islam dan umat Islam, tidak dilakukan s}ilat al-rah}im dengan 
mereka. 
Pola interaksi dengan kerabat kafir yang menciptakan permusuhan, bukanlah 
bertujuan untuk menjalin s}ilat al-rah}im dengan mereka, tetapi lebih kepada 
penghargaan dan penghormatan dalam statusnya sebagai manusia, dan sebagai 
bentuk basa basi untuk mengurangi kejahatan-kejahatan mereka terhadap kaum 
muslimin.   
Konsep s}ilat al-rah}im dalam tataran kesatuan iman –sebagaimana 
dikemukakan di atas, merupakan sebuah keniscayaan, baik berdasarkan dalil-dalil 
syar’i, ‘urfi> (konvensi), maupun berdasarkan logika yang sehat. Keharusan-
keharusan tersebut bertingkat-tingkat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan, dan 
media yang digunakan pun berdasarkan tuntutan dan kebutuhan dan realitas 
lapangan. Namun, fakta menunjukkan bahwa sebuah keluarga dan hubungan 
kekerabatan tidak selamanya diikat oleh ikatan keimanan. Kenyataan ini bukanlah 
fakta baru, tetapi sudah menjadi fenomena historis umat manusia yang berlangsung 
secara berantai.  
Sudah menjadi sunnatulla>h bahwa manusia dalam hidup ini terbagi menjadi 
dua, yakni: muslim yang tunduk kepada perintah Allah swt. dan melaksanakan 
ajaran-ajaran Islam; dan kafir  yang menolak ajaran-ajaran Islam sebagai pedoman 
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dalam kehidupan umat manusia. Dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam QS al-
Taga>bun/64: 2: 
 nٌUَِ- َنL?ُَ+ْ!َ اَِ- ُ &اَو ٌGِ¤ْ fG <=ُ4Gَِو ٌِjVَ <ْ=ُ4َِj <ْ=ُََ?Cَ يِ yا Lَrُü 
Terjemahnya:  
Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan di 
antara kamu (juga) ada yang mukmin. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.140 
 Ibnu Kas|i>r dalam menafsirkan ayat di atas mengatakan bahwa Allah swt. 
yang menciptakan manusia dengan memiliki potensi untuk menjadi mukmin dan 
menjadi kafir. Selanjutnya Allah swt. Maha Mengetahui (ﺮﻴﺼﺑ) siapa di antara 
hamba-Nya yang berhak mendapat hidayah dan siapa yang tidak.141 Berdasarkan 
ketentuan Allah swt. tersebut, maka sebuah keluarga atau komunitas kekerabatan 
tidaklah selamanya memiliki pilihan hidup yang sama. Ideologi sebagai identitas diri 
tertinggi manusia dalam pandangan Tuhan, berkonsekuensi terhadap adanya 
wilayah-wilayah yang mau atau tidak mau harus disikapi secara berbeda, dan ada 
wilayah-wilayah yang harus diperlakukan secara seragam semua umat manusia, 
termasuk kaum kerabat.  
 Dalam membangun s}ilat al-rah}im antara muslim dengan non-muslim, maka 
terlebih dahulu harus didudukkan pada kerangka dan cara pandang yang benar. 
Dalam berbagai ayat, al-Qur’an memberikan tuntunan mengenai prinsip relasi 
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muslim dan non muslim dalam kerangka kemasyarakatan dan kebangsaan. Dalam 
QS al-Ankabu>t/29: 46, Allah swt. berfirman: 
 ََو اLُِدَاñُ  َrْ
َ
أ  ِبا0َِْا  ِإ  ِ¯
ِا-  َ°ِ  ُَْ
َ
أ  ِإ  َ#ِ yا اLَُ?×َ  ْ<sُْ4ِG اLُLPَُو ا4Gَآ 
يِ yِا-  َلWِB
ُ
أ ا4َْOَِإ  َلWِB
ُ
أَو  ْ<=ُْOَِإ ا4َsَُ1  ْ<=ُsَُ1  ٌدِاَو  ُْÕََو  ُ·َ  َنLُِ?ْ'ُ ﴿ï﴾  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang 
baik, kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara mereka, dan katakanlah, 
”Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan 
yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhan kamu satu; dan hanya 
kepada-Nya kami berserah diri..142 
 Terlepas dari perbedaan pandangan mengenai definisi ahlul kita>b,143 namun 
ayat di atas mengajarkan prinsip komunikasi santun dengan ahlul kita>b selama 
mereka menghargai keyakinan Islam dan tidak berbuat aniaya (ﻢﻟﺎﻇ).144 Sebaliknya, 
dalam relasi ahlul kita>b yang aniaya, al-Qur’an memerintahkan untuk mengambil 
                                                           
142Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  397.  
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yang diperintahkan untuk berbuat baik kepada mereka. Menurut H}asan al-Zain, ahlul  kita>b  yang 
dimaksudkan adalah  mereka yang tidak menyebarkan kedengkian dalam masalah agama antara 
mereka dengan umat Islam. Mereka sebenarnya bukanlah orang kafir, sebab akidah mereka tidak jauh 
berbeda dengan akidah umat Islam, kecuali dalam batasan-batasan sikap mereka dalam menjauhi 
kitab mereka. Pemahaman ini dirujuk pada QS A<li ‘Imra>n/3: 113-114. Selain itu, al-Qur’an juga 
menggunakan sejumlah istilah lain seperti: Nasrani (Nas}a>ra>), al-S}a>ibi>n dan lain-lain. Lihat Hasan al-
Zain, Ahl al-Kita>b fi al-Mujtama’ al-Isla>mi> (Cet. I; Beirut: t.p., 1982), h. 28. Penulis dalam hal ini 
tidak bermaksud mengkaji secara komprehensif konsep ahlul kita>b  dan al-kufr , sebab hal tersebut 
bukan wilayah kajian ini. Isyarat ini disinggung hanya  untuk kepentingan klasifikasi pola relasi 
muslim dan non-muslim dalam kerangka s}ilat al-rah}im.  
144 Istilah z}a>lim oleh ulama didefinisikan dengan beragam definisi. Para bahasawan 
mendefinisikannya dengan ‘meletakkan sesuatu bukan pada tempat yang sebenarnya, baik dengan 
mengurangi atau melebihkan sesuatu, atau dengan merubah tempat dan waktunya.  Makna dasar al-
z}ulm adalah curang dan melampaui batas. Lihat Abu al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad al-Ra>gin al-
As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Garib al-Qur’a>n, Juz II (t.tp: Maktabat Niza>r Mus}t}afa al-Ba>z, t.th. ), h. 411;  
bandingkan Muhammad bin Abi Bakr bin Abd al-Qa>dir al-Ra>zi>, Mukhta>r al-S}ih}a>h} (Beirut: Maktabat 





sikap tegas dan tidak mentolerir kecenderungan kepada akidah mereka. Dengan 
demikian, non muslim dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu non mulsim yang 
tidak melakukan permusuhan dan non muslim yang melakukan permusuhan terhadap 
Islam.  
D. Adab-Adab S}ilat al-rah}im 
Dalam penelaahan terhadap ayat-ayat yang terkait dengan s}ilat al-rah}im, 
dijumpai ayat-ayat yang terkait dengan adab-adab s}ilat al-rah}im, yang terdapat 
dalam QS an-Nisa>/4: 135, al-An’a>m/6: 152, al-Isra>/17: 23, al-Baqarah/2: 83, ‘A<li 
‘Imra>n/3: 159, an-Nu>r/24: 22, dan asy-Syu>ra>/42: 23.  
Dari ayat-ayat tersebut terdapat adab-adab s}ilat al-rah}im, meliputi: 
memegang prinsip kejujuran dan keadilan, membudayakan komunikasi dengan 
bahasa santun, keterbukaan untuk saling memaafkan, dan senantiasa memupuk kasih 
sayang dan kecintaan. Aspek-aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Senantiasa memegang prinsip kejujuran dan keadilan 
Kejujuran dan keadilan kepada semua manusia adalah prinsip yang sangat 
mendasar dalam Islam. Islam memerintahkan umatnya untuk berbuat adil dengan 
semua orang, memerintah mereka berbuat adil dengan orang yang mereka cintai dan 
orang yang mereka benci. Apapun alasannya, prinsip keadilan dalam segala hal harus 
ditegakkan dan dijalankan.  Sehubungan dengan penegakan prinsip keadilan kepada 
kaum kerabat, disinyalir dalam QS an-Nisa>/4: 135 dan al-An’a>m/6: 152, yang 







a. QS an-Nisa>/4: 135: 
َا# اsَ fd
َ




أ  ِْ# َKِاLَْا 
 َِMَْP
َ
|اَو ِنإ  ْ=َُ#  ًاِّ4َ  ْو
َ
أ  ًاnََ  f&َاj  َْو
َ
أ اَsِِ-  َTَj  ْ اL+ُِ َA ىLَsَْا ن
َ
أ  ْ اLُِد+ْ!َ ن1 
 ْ اوLُْ?َA  ْو
َ
أ  ْ اLYُِ+ْ!ُ  ِنَj  &ا  َنVَ اَِ-  َنL?ُَ+ْ!َ  ًاnِ Cَ Î 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak 
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatan (keba-ikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.145 
 
b. QS al-An’a>m/6: 152 
 `ُ
َ
أ ®َُ?ْ dَ ¯ َ ُَْ
َ
أ َ°ِ ِ¯
ِا- ِإ <ِِَOْا َلاGَ ْ اLMُَْ!َ ََو َنا±َِْاَو َْَْا ْاLjُْو
َ
أَو ُه د
 ِ&ّا ِدsْ+َِMَو 	َْPُ اَذ َنVَ Lَْَو ْاLُِد6ْاَj <ْ0ُْ?Pُ اَذ1 اsَ+َ¬ُْو ِإ ًا9ْxَ ²ُِ?ّ=َُB َ ِْِْِا-
 َنوُ @ََA <ْ=ُ?+ََ ِِ- <ُا َو <ْ=ُِَذ ْاLjُْو
َ
أ-³-      
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah 
sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.”146 
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Ayat dalam QS an-Nisa>/4: 135 di atas berbicara mengenai perintah 
menegakkan keadilan. Klausa ‘ا- GاLP اLBL@’ merupakan bentuk perintah untuk 
semua orang beriman. Sedangkan ‘ا- GاLP’ merupakan bentuk superlative 
(muba>lagah) yang sewazan ‘لا+j’ yang berarti: jadilah orang yang berjuang sekuat 
tenaga dan berkesinambungan untuk menegakkan keadilan dengan seadil-adilnya, 
dan tegakkanlah persaksian semata-mata karena Allah swt. meskipun persaksian itu 
untuk diri sendiri, kedua orang tua dan kaum kerabat. Menurut Abu al-Su’u>d, makna 
‘ةداs7ا’ adalah mengungkapkan hak-hak orang lain, baik hak-hak tersebut dari 
dirinya atau dari orang lain. Sementara menurut al-Baid}awi>, ‘ةداs7ا’ berarti 
menjelaskan kebenaran.147Al-T}abari> dalam menafsirkan ayat ini mengatakan: jadilah 
orang jujur karena Allah dalam melakukan persaksian, meskipun persaksian itu atas 
diri sendiri, orang tua, dan kaum kerabat.148 
Ayat ini secara umum menegaskan perintah bersikap jujur karena Allah swt., 
baik kepada diri sendiri, orang tua, maupun kaum kerabat. Oleh sebab itu, s}ilat al-
rah}im  bukan hanya menyambung hubungan kasih dengan kaum kerabat, tetapi harus 
atas dasar kejujuran dan keadilan dalam memperlakukan kaum kerabat. Hal tersebut, 
karena faktor yang sering merusak s}ilat al-rah}im adalah masalah ketidakjujuran dan 
ketidakadilan. 
Islam memerintahkan ummatnya untuk senantiasa bersikap adil dan jujur, 
dalam berbagai hal, termasuk dalam berinteraksi dengan kaum kerabat. Istilah adil 
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148Al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari> min Kita>bihi> Ja>mi’ al-Bayan  ‘An Ta’wi>l ‘A<yi al-Qur’a>n, Juz 





berarti tidak memihak, berpihak kepada orang yang benar, berpegang kepada 
kebenaran. 149  Murtadha Mutahhari mengemukakan 4 (empat) prinsip dalam 
keadilan, yakni: keadaan yang seimbang, meniadakan perbedaan, memelihara hak-
hak individu, dan memberikan hak kepada setiap orang yang berhak menerimanya.150 
Islam tidak saja memperhatikan keadilan dalam masyarakat, tetapi memulai 
keadilan itu dalam ikatan kekerabatan dalam skala kecil. Karena sebuah masyarakat 
yang besar berawal dari komunitas-komunitas kecil.  
S}ilat al-rah}im sebagai salah satu strategi pembangunan masyarakat yang 
harmonis, ditekankan untuk selalu memegang prinsip keadilan dan kejujuran. Tidak 
berjalannya prinsip keadilan dan tidak adanya saling percaya, merupakan gerbang 
yang terbuka lebar bagi terbentuknya masyarakat yang tidak harmonis. Oleh sebab 
itu, al-Qur’an menuntun umat Islam agar dalam s}ilat al-rah}im selalu menjaga 
keadilan dan kejujuran. 
Dalam QS al-An’a>m/6: 152, juga memerintahkan bersikap adil kepada kaum 
kerabat, khususnya dalam berbicara. Klausa ‘ 	َُْP َاذ َنVَ Lَْَو ْ اLُِد6َْاj <ُْ0ْ?ُP َاذ1’, artinya 
berlaku adillah dalam memberikan persaksian, khususnya jika objek yang terkait 
dengan kesaksian itu adalah kaum kerabat. 151  Mengingat pentingnya sikap adil 
terhadap sesama manusia, maka al-Qur’an memerintahkan bersikap adil kepada 
semua pihak. Sikap adil bukan dimulai dari masyarakat luas, tetapi memulai dari diri 
sendiri dan orang-orang memiliki ikatan kekerabatan paling dekat. 
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Pustaka, 2002), h. 8.  
150Murtadha Mutahhari, Keadilan Ilahi; Asas Pandangan Dunia Islam, (terj.) Agus Efendi 
(Bandung: Mizan, 1981), h. 53-56.  
151Al-Husain bin Mas’u>d al-Bagawi> Abu Muhammad, Ma’a>lim al-Tanzi>l; Tafsi>r al-Bagawi>,  





2. Membiasakan berkomunikasi dengan bahasa santun 
Berkomunikasi dan berbahasa santun adalah keniscayaan yang berlaku 
terhadap semua orang. Adab s}ilat al-rah}im  melalui berbahasa yang santun, dijumpai 
dalam penggunaan term ih}sa>n dan zawi> al-qurba>.  Bersikap santun dalam bers}ilat al-
rah}im kepada kerabat disinyalir dalam QS al-Isra>/17: 23 dan   QS al-Baqarah/2: 83, 
yang diuraikan sebagai berikut: 
a. QS al-Isra>/17: 23: 
 «ََPَو  lَfMَر  
َ





أ اَrَُÙِ  َTَj ُ!َ اَsُ   ٍّف
ُ
أ  ََو اَrُْsَْ4!َ Pَُو اَsُ   ًLَْP  ًا5ِ@َ ¸  
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepa-da ibu bapak. Jika salah seorang di an-tara 
keduanya atau kedua-duanya sam-pai berusia lanjut dalam pemelihara-anmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.152 
b. QS al-Baqarah/2: 83: 




OLََA <Xُ َةVَ Wا ْاLُAآَو َةTَ Uا ْاLُِR
َ
أَو ًا4ْُ ِسا4?ِ ْاLُLُPَو ِِ@اََْاَو Nَا0ََOْاَو  
 َنLYُِ+ِْGّ <0ُB
َ
أَو <ْ=ُ4ِGّ Tًِ?َP -¾- 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Kami mengam-bil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, 
                                                           





kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah 
yang baik kepada manusia, laksa-nakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi 
kemudian kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan 
kamu (masih menjadi) pembangkang.153 
Bahasa adalah media komunikasi yang paling populer di kalangan umat 
manusia. Bahasa merupakan representasi kebudayaan suatu masyarakat, sekaligus 
gambaran kondisi kejiwaan dan sosialnya. 154  Oleh sebab itu, dalam tradisi 
komunikasi, harus memperhatikan aspek budaya bahasa yang baik dan benar. Bahasa 
yang baik berarti bahasa yang sejalan dengan cita rasa masyarakat tempat bahasa itu 
digunakan. Jika bahasa dikaitkan dengan Islam, maka bahasa yang baik adalah yang 
sejalan dengan tuntunan Islam. 
Dalam hubungannya dengan etika s}ilat al-rah}im, al-Qur’an memberikan 
tuntunan untuk menjalin komunikasi dengan bahasa yang santun. Dalam QS al-
Isra>/17: 23, berisi tuntunan mengenai model interaksi ideal dengan orang tua.  Kedua 
orang tua merupakan asal usul utama dalam sebuah ikatan kekerabatan. Oleh sebab 
itu, Allah memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka, khususnya ketika 
mereka sudah memasuki usia senja. Begitu pentingnya bers}ilat al-rah}im yang baik 
dengan kedua orang tua, maka Allah swt. menyebutkan perintah tersebut setelah 
larangan menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun. Salah satu bentuk berbuat 
baik yang diperintahkan Allah swt. kepada kedua orang tua adalah melakukan 
komunikasi dengan bahasa yang baik.  
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Ulama  beragam dalam menafsirkan kata ‘ﺎﻤﻳﺮﻛ ﻻﻮﻗ’. Menurut Ibnu Manzu>r, 
istilah ‘ﻢﻳﺮﻛ’ merupakan terminologi yang mencakup semua bentuk kebaikan, 
kemuliaan, dan keutamaan. Sementara dalam menafsirkan frasa ‘ﺎﻤﻳﺮﻛ ﻻﻮﻗ’ diartikan 
sebagai ‘ﺎﻨﻴﻟ ﻼﻬﺳ’ (kata-kata yang mudah dan lembut). 155  Selain itu, dijumpai 
beragam penafsiran yang lain, antara lain: ‘ﺎﻔﻴﻄﻟ ﺎﻨﻴﻟ’ (lembut dan halus), ‘ ﻼﻴﻤﺟ ﺎﻨﺴﺣ
ﺎﻨﻴﻟ’ (baik, indah, dan lembut,dan lain-lain. 156 Terlepas dari perbedaan penafsiran 
tersebut, pada prinsipnya, qawlan kari>man mengandung prinsip kesantunan, baik 
berdasarkan ‘urf maupun berdasarkan syariat Islam. 
 Selain term qawlan kari>man, dijumpai juga terminologi lain yang mengacu 
pada konsep berkomunikasi santun terhadap kaum kerabat dan umat manusia secara 
umum, yakni dengan menggunakan terma ‘ﺎﻨﺴﺣ ﻻﻮﻗ’, sebagaimana disinyalir dalam 
QS al-Baqarah/2: 83.  Istilah qawlan h}asanan mengandung makna berbahasa verbal 
dengan baik dan lemah lembut, termasuk di dalamnya kata-kata yang mengandung 
amar makruf dan nahi mungkar, dan kata-kata maaf.157  
 Berbahasa yang santun merupakan salah satu tradisi yang tampak sederhana, 
akan tetapi memiliki implikasi yang sangat besar dalam hubungan antar manusia, 
khususnya kaum kerabat. Tidak jarang terjadi, cara berbahasa mengakibatkan 
perpecahan dan perselisihan yang berkepanjangan. Sebaliknya, cara berbahasa yang 
menyejukkan, dapat menjadi daya tarik dan perekat dengan kaum kerabat secara 
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khusus dan manusia secara umum. Oleh sebab itu, Rasulullah saw. sangat 
memperhatikan aspek bahasa dalam berkomunikasi dan selalu berusaha bersikap 
lembut dalam segala bentuk interaksinya, baik dengan umat Islam maupun non 
muslim. Sehubungan dengan hal ini Allah swt, mensinyalir dalam QS ‘A<li ‘Imra>n/3: 
159:  
 ٖَÜَۡر اَِ َj ٱ َِGّ ۖlَِLۡَ ۡGِ ْ اL f¡9َBþَ bِ?ۡَۡٱ َِ?َ ا ö>َ cَ4@ُ Lَۡَو ۖ<ۡsَُ cَzِ ِ & 
 َ &ٱ ِنإ ِۚ &ٱ 
ََ ۡ Lَ0ََ cَGۡWَ6َ اَِذjَ ِ'ۡ
َ
|ۡٱ ِ <ۡrُِۡروا َ` َو <ۡsَُ ۡ9ِÀۡ0َ¬ۡٱَو <ۡsُ4ۡZَ ²ُZۡَj
 َِ ِّLَ0َُۡٱ fbِgُ  
Terjemahnya: 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, ten-
tulah mereka menjauhkan diri dari se-kitarmu. Karena itu maafkanlah mere-ka 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal.158 
Mengingat pentingnya berbahasa yang baik, santun, dan lembut, Rasulullah 
saw. menegaskan dalam sebuah hadis sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ـُﻗ ﺎ ـَﺘ ْﻴ َﺒ ُﺔ  ْﺑ ُﻦ  َﺳ ِﻌ ْﻴ ٍﺪ َﺣ ، ﺪ ـَﺛ َﻨ ﺎ َأ ـُﺑ ْﻮ  ْا َﻷ ْﺣ َﻮ ِص  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ُﺣ ﻲ َﺼ ْﻴ َﻋ ﻦ ْﻦ  َأ ِﺑ َﺻ ﻲ ِﻟﺎ ٍﺢ َﻋ ، ْﻦ  َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة 
 َﻗ َلﺎ : َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ : َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ  َﻓ َﻼ  ـُﻳ ْﺆ ِذ َﺟ ي َرﺎ ُﻩ ،
 َو ْﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺎﺑ ِﷲ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ِﺧﻵا ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ ُﻴ ْﻜ ِﺮ ْم  َﺿ ـْﻴ َﻔ ُﻪ َو ، َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺎﺑ ِﷲ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ ـَﻴ ُﻘ ْﻞ 
 َﺧ ـْﻴ ًﺮ َأ ا ْو  ِﻟ َﻴ ْﺼ ُﻤ ْﺖ.١٥٩  
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Qut}aibah bin Said menyampaikan kepadaku, Abu al-Ahwas} menyampaikan 
kepadaku dari Abu al-Hus}ain, dari Abu S}a>leh, dari Abu Hurairah ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya maka janganlah ia menyakiti tetangganya, dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, hendaklah ia memuliakan tamunya, dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hendaklah ia 
mengatakan yang baik atau (kalau tidak) diam saja. 
 
 Agama Islam tidak melarang seseorang untuk berbicara, bertanya, dan 
mengeluarkan pendapat. Hanya saja, etika keilmuan agama Islam di samping 
mencela seseorang yang berbicara menyangkut pesoalan yang tidak diketahuinya, 
juga mencela bila berbicara menyangkut persoalan-persoalan yang tidak bermutu 
atau tidak relevan. Pernyataan ataupun jawaban harus selalu dihiasi dengan sopan 
santun yang sesuai dengan etika agama.160  Dalam hubungannya dengan s}ilat al-
rah}im, khususnya kepada kedua orang tua, al-Qur’an sangat mencela orang yang 
melontarkan kata-kata yang dapat menjadi penyebab munculnya ketersinggungan 
kedua orang tua. 
 Termasuk dalam kategori ini, menjaga nama baik orang tua agar tidak 
diumpat dengan kata-kata yang tidak sopan oleh orang. Oleh sebab itu, sorang 
anggota keluarga atau anak tidak dibenarkan melakukan sesuatu yang memiliki 
implikasi buruk terhadap nama baik orang tua, termasuk mencela dengan berbagai 
bentuknya. Menjauhkan orang tua dari cercaan dan cemoohan, termasuk salah satu 
bukti ih}sa>n  kepada kedua orang tua.161  Dalam sebuah hadis ditegaskan sebagai 
berikut: 
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 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُز ﺎ َﻫ ـْﻴ َﺣ ُﻦﺑ ُﺮ ْﺮ َو ٍب َﺮُﺳ ْﻳ ُﻦﺑ ُﺢ  ـُﻳ ْﻮ ُﻧ ِﻛ َﺲ َﻼ ُﻫ َﻤ َﻋ ﺎ ْﻦ  َﻣ ْﺮ َو َنا  َﻗ َلﺎ  ُز َﻫ ـْﻴ َﺣ ٌﺮ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻣ ﺎ ْﺮ َو ُﻦﺑ ُنا
 ُﻣ َﻌ ِوﺎ َﻳ َﺔ  َا ْﻟ َﻔ َﺰ ِرا ي،  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻣ ﺎ ْﻨ ُﺼ ْﻮ ُر  ْﺑ َﺣ ُﻦ ﻴ َنﺎ،  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ـُﺑ ْﻮ  ﻄﻟا َﻔ ْﻴ ِﻞ  َﻋ ِﻣﺎ َو ُﻦﺑ ُﺮ ِﺛا َﻠ َﻗ َﺔ َلﺎ:   ُﻛ ْﻨ ُﺖ 
 ِﻋ ْﻨ َﺪ  َﻋ ِﻠ ّﻲ  ْﺑا ِﻦ  َأ ِﺑ َﻃ ﻲ ِﻟﺎ ٍﺐ  َﻓ َﺄ َﺗ ُﻩﺎ  َر ُﺟ ـَﻓ ٌﻞ َﻘ َلﺎ  َﻣ َﻛ ﺎ َنﺎ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  ﻠﺻ ُﷲا ﻰ  ِﻪﻴﻠﻋ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  ﺮِﺴُﻳ  ِإ َﻟ ْﻴ َﻚ. 
 َﻗ َلﺎ:  ـَﻓ َﻐ ِﻀ َﺐ  َو َﻗ َلﺎ  َﻣ َﻛ ﺎ َنﺎ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  ﻠﺻ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  ﺮِﺴُﻳ  َﻋ َﻠ ﻲ  َﺷ ْﻴ َﻳ ﺎًﺌ ْﻜ ُﺘ ُﻤ ُﻪ  ﻨﻟا َﻏ ُسﺎ ـْﻴ َﺮ
 َأ ﻧ ُﻪ  َﻗ ْﺪ  َﺣ ﺪ َﺛ ِﻨ ْﻲ  ِﺑ َﻜ ِﻠ َﻤ ٍتﺎ  َأ ْر َﺑ ٍﻊ.  َﻗ َلﺎ:  ـَﻓ َﻘ َلﺎ  َﻣ ُﻫ ﺎ ﻦ  َﻳ َأ ﺎ ِﻣ ـْﻴ َﺮ  ْا ُﻤﻟ ْﺆ ِﻣ ِﻨ ْﻴ َﻦ؟  َﻗ َلﺎ،  َﻗ َلﺎ:  َﻟ َﻌ َﻦ  ُﷲا 
 َﻣ ْﻦ  َﻟ َﻌ َﻦ  َو ِﻟا َﺪ ُﻩ  َو َﻟ َﻌ َﻦ  ُﷲا  َﻣ ْﻦ  َذ َﺑ َﺢ  ِﻟ َﻐ ْﻴ ِﺮ  ِﷲا  َو َﻟ َﻌ َﻦ  ُﷲا  َﻣ ْﻦ  َوآ ُﻣ ى ْﺤ ِﺪ ًﺛ َو ﺎ َﻟ َﻌ َﻦ  ُﷲا  َﻣ ْﻦ  َﻏ ـﻴ َﺮ 
 َﻣ َﻨ َرﺎ  ْا َﻷ ْر ِ◌ِض )ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(١٦٢ 
Artinya: 
Zuhair bin H}arb dan Syuraih} menyampaikan kepada saya, dan keduanya 
berasal dari Marwan, Zuhair berkata: Marwan bin Muawiyah al-Fazari> 
menyampaikan kepada kami, Mansur bin Hayya>n menyampaikan kepada kami, 
Abu al-T}ufail ‘Amir bin Wa>s|ilah menyampaikan kepada kami, ia berkata: saya 
pernah bersama Ali bin Abi T}alib, lalu ia didatangi oleh seorang laki-laki lalu 
berkata: apa yang pernah Nabi saw. sampaikan kepadamu secara diam-diam?. 
Ia berkata: lalu Ali r.a. marah dan berkata: Nabi saw. tidak pernah 
menyampaikan kepadaku sesuatu yang ia rahasiakan kepada orang lain. Hanya 
saja ia pernah menyampaikan kepadaku empat hal. Ia berkata: lalu orang itu 
berkata: siapakah mereka wahai  Amirul Mukminin. Ia berkata: Ali berkata: 
Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya, dan Allah melaknat orang 
yang menyembelih bukan karena Allah, dan Allah melaknat orang yang 
melindungi orang yang mengada-ada sesuatu yang baru, dan Allah melaknat 
orang yang mengubah batas-batas masjid (H.R. Muslim). 
Hadis di atas mempertegas pentingnya berkomunikasi dengan bahasa yang 
santun kepada orang tua, dan bahkan kepada seluruh umat manusia secara umum. 
3. Keterbukaan Untuk Saling Memaafkan 
Kesalahan adalah hal yang lumrah terjadi bagi manusia. Oleh sebab itu, 
termasuk dalam kategori s}ilat al-rah}im  adalah memaafkan kesalahan kerabat yang 
                                                           





telah menyadari kesalahannya, dan memberikan kembali hak-haknya sebagaimana 
layaknya. Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut. 
QS an-Nu>r/24: 22: 









 <ٌِر ٌرL9ُَ ُ &اَو <ْ=َُ ُ &ا َِ9Àْdَ ن
َ
أ َنLf ِُ َ
َ
e اL8ُ9َUَْOَْو اL9ُ+َْOَْو ِ &ا ِِ¬َ ِ  
Terjemahnya: 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa me-reka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(nya), orang-orang mis-kin dan orang-orang yang berhijrah di 
jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apa-kah 
kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.163 
 Menurut Ibnu Kas|i>r, ayat ini turun sehubungan dengan Abu Bakr ash-Shiddiq 
r.a yang bersumpah untuk tidak memberikan bantuan materil kepada Mist}ah} bin 
As}|a>s|ah setelah menyebarkan berita bohong tentang Aisyah r.a. Setelah Allah swt. 
menurunkan ayat yang menjelaskan tentang kesucian Aisyah dan ketidakbenaran 
desas desus tersebut, dan hati Aisyah menjadi tenang, dan Allah swt. mengampuni 
orang mukmin yang menyebarkan berita bohong tersebut, dan telah ditegakkan 
hukuman had terhadap orang tersebut. Abu Bakar selanjutnya memaafkan Mist}ah. 
Mist}ah adalah kemanakan Abu Bakar ash-Shiddiq dan termasuk orang yang sangat 
miskin dan tidak memiliki biaya kecuali dengan bantuan Abu Bakar. Dia juga 
termasuk orang Muhajirin. Setelah turunnya ayat ini, ia kembali menyambung s}ilat 
al-rah}im dan mengembalikan bantuan yang pernah ia lakukan sebelumnya.164 
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 Ayat tersebut memberikan tuntunan kepada Abu Bakr secara khusus dan 
umat Islam secara umum, agar tidak mengambil sikap memutuskan s}ilat al-rah}im 
dengan kaum kerabat dan menghentikan bantuan-bantuan materil hanya karena 
kesalahan yang ia lakukan. Selanjutnya Allah membimbing mereka agar memaafkan 
dan kembali berdamai. Ayat ini mengandung motivasi dari Allah swt.  dan 
memberikan kepastian bahwa sikap seperti itu menjadi penyebab Allah memaafkan 
dosa-dosa kita. Sehubungan dengan hal ini, Allah menegaskan dalam klausa ‘ َ
َ
e
 ْ<=َُ ُ &ا َِ9Àْdَ ن
َ
أ َنLf ِُ’.    
 Saling memafkan dan membangun keakraban dengan orang yang 
memutuskan hubungan dan bersikap buruk merupakan refleksi dari akhlak yang 
mulia. Sebegai refleksi akhlak mulia, sifat seperti ini mendapat tempat yang mulia di 
sisi Allah swt. Sehubungan dengan hal ini, dalam sebuah riwayat ditegaskan: 
 َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ َأ ﺎ ـُﺑ ْﻮ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ﺮﻟا ْﺣ َﻤ َا ﻦ ﺴﻟ ْﻠ ِﻤ ّﻰ  ِإ ْﻣ ًﻸ َأ ، ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ ُﻣ ﺎ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  ْا َﻤﻟ ْﺆ َﻣ ِﻞ َأ ، ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ َا ﺎ ْﻟ َﻔ ْﻀ ُﻞ  ْﺑ ُﻦ  ُﻣ َﺤ ﻤ ٍﺪ 
 َا ﺸﻟ ْﻌ َﺮ ِﻧا ّﻲ َﺣ ، ﺪ ـَﺛ َﻨ َﺳ ﺎ ِﻌ ْﻴ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  َأ ِﺑ َﻣ ﻰ ْﺮ َﻳ َﺣ ،ﻢ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻳ ﺎ ْﺤ َﻴ ْﺑ ﻰ ُﻦ  َأ ـﻳ ْﻮ ٍب َﻋ ، ْﻦ  ُﻋ ـَﺒ ْﻴ ِﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  َز ْﺣ ٍﺮ َﻋ ، ْﻦ 
 َﻋ ِﻠ ﻲ  ْﺑ ِﻦ  َﻳ ِﺰ ْﻳ ٍﺪ َﻋ ، ِﻦ  ْا َﻘﻟ ِﺳﺎ ِﻢ َﻋ ، ْﻦ  َأ ِﺑ ُأ ﻲ َﻣ َﻣﺎ َﺔ َﻋ ، ْﻦ  ُﻋ ْﻘ َﺒ َﺔ  ْﺑ ِﻦ  َﻋ ِﻣﺎ ٍﺮ  َﻗ َلﺎ : َﻟ ِﻘ ْﻴ َر ُﺖ ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ 
 َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  ـَﻓ َﺒ َدﺎ ْر ُت  َﻓ َﺄ َﺧ ْﺬ ُت  ِﺑ َﻴ ِﺪ ِﻩ َأ ، ْو  ـَﻓ َﺒ َدﺎ َر ِﻧ ْﻲ  َﻓ َﺄ َﺧ َﺬ  ِﺑ َﻴ ِﺪ ّي ـَﻓ ، َﻘ َلﺎ  ِﻟ ْﻲ : َﻳ ُﻋ ﺎ ْﻘ َﺒﺔ،  َأ َﻻ  ُأ ْﺧ ِﺒ ُﺮ َك 
 ِﺑ َﺄ ْﻓ َﻀ ِﻞ  َأ ْﺧ َﻼ ِق  َأ ْﻫ ِﻞ  ﺪﻟا ْﻴﻧ َﺎ  َو ْا ِﺧﻵ َﺮ ِة َﺗ ؟ ِﺼ ُﻞ  َﻣ ْﻦ  َﻗ َﻄ َﻌ َﻚ َو ، ـُﺗ ْﻌ ِﻄ َﻣ ﻲ ْﻦ  َﺣ ﺮ َﻣ َﻚ َو ، ـَﺗ ْﻌ ُﻔ ْﻮ  َﻋ ﻤ ْﻦ 
 َﻇ َﻠ َﻤ َﻚ َأ ، َﻻ  َو َﻣ ْﻦ  َأ َر َدا  َأ ْن  ُﻳ َﻤ ﺪ  َﻟ ُﻪ  ِﻓ ُﻋ ﻲ ْﻤ ِﺮ َو ﻩ ـُﻳ ﻮ َﺳ َﻊ  َﻟ ُﻪ  ِﻓ ِر ﻲ ْز ِﻗ ِﻪ  ـَﻓ ْﻠ َﻴ ِﺼ ْﻞ  َذ َر ا ِﺣ ٍﻢ  ِﻣ ْﻨ ُﻪ١٦٥           
Artinya:  
Abu Abdurrahma>n al-Salmi mengabarkan kepada kami secara dikte (imla), 
Muhammad bin al-Mu’mal mengabarkan kepada kami, al-Fad}l bin Muhammad 
al-Sya’ra>ni> mengabarkan kepada kami, Said bin Abi Maryam mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
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Zahr, dari Ali bin Yazid dari al-Qa>sim, dari Abu Umamah, dari Uqbah bin 
Amir, ia berkata: saya menemui Rasulullah saw., lalu saya bersegera dan 
mengambil tangannya, atau beliau bersegera mengambil tanganku, lalu berkata 
kepadaku: wahai Uqbah, maukah kamu saya beritahukan akhlak yang paling 
utama bagi penduduk dunia dan akhirat? Sambunglah s}ilat al-rah}im dengan 
orang yang memutuskan denganmu, berikanlah bantuan kepada orang yang 
menahan hakmu, maafkanlah orang yang menganiayamu, ketahuilah, 
barangsiapa yang hendak dipanjangkan umurnya dan dilapangkan rezekinya, 
maka hendaklah menyambung tali kasih dengan kaum kerabatnya.    
 Hadis di atas memberikan penegasan, bahwa sesungguhnya s}ilat al-rah}im 
adalah menyambung hubungan yang terputus. Di antara bentuk s}ilat al-rah}im  yang 
baik adalah dengan memberikan maaf atas kesalahan objek s}ilat al-rah}im, dan tetap 
memberikan hak-haknya, meskipun ia berlaku aniaya kepada subjek s}ilat al-rah}im. 
Kemuliaan orang yang memberi maaf terhadap kerabatnya yang bersalah, 
mendapatkan penghargaan yang sangat tinggi, yakni merupakan akhlak paling baik, 
baik bagi penduduk dunia maupun penduduk akhirat. 
Manusia adalah makhluk yang dapat bersifat individu dan dapat pula bersifat 
sosial. Ketika manusia berinteraksi dengan sesamanya, maka harus memperhatikan 
etika berinteraksi. Kaum kerabat memiliki hak, tetapi hak kerabat mahram  lebih 
prioritas. Kaum kerabat yang mahram memiliki hak, tetapi hak orang tua lebih 
prioritas.166 Meskipun terjadi perbedaan dari aspek prioritas, namun s}ilat al-rah}im 
adalah hal menjadi pengikat hubungan antara kaum kerabat. 
Hakikat s}ilat al-rah}im - sebagaimana dijelaskan sebelumnya – adalah 
menyambung tali kasih yang terputus. Dengan demikian, s}ilat al-rah}im yang 
sebenarnya adalah menyambung hubungan dengan orang yang memutuskannya. Jika 
objek s}ilat al-rah}im berbuat tidak sewajarnya kepada subjek s}ilat al-rah}im, maka 
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syariat memerintahkan untuk bersabar atas sikap buruk mereka dan membuka hati 
untuk senantiasa memaafkannya.  
4. Senantiasa memupuk kasih sayang dan kecintaan 
Kasih sayang merupakan hal yang dapat mempererat s}ilat al-rah}im.  Oleh 
sebab itu, dalam melakukan s}ilat al-rah}im  harus senantiasa didasari atas kasih 
sayang dan kecintaan karena Allah swt.  Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an sebagai 
berikut:  
QS asy-Syu>ra>/ 42: 23 




أ  ِْَ?6َ 
 ًاpْ
َ
أ  ِإ  َة دLََْا  ِ  	َْُْا Gََو  ِْفَْdَ  ً4َََ  ِْدWB  ُ·َ اsَِ  ًا4ْُ  ِنإ  َ &ا  ٌرL9ُَ 
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Terjemahnya: 
Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba-
Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad), 
“Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Dan ba-rangsiapa mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri.167 
 
 Ayat di atas memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
menyampaikan kepada kafir Quraisy, bahwa misi dakwah yang saya lakukan ini 
sama sekali tidak mengharapkan imbalan dari kalian. Saya hanya memohon kepada 
kalian untuk tidak menghalangi saya melakukan tugas tablig saya dan menasihati 
kalian. Jika kalian tidak mau membantu saya, cukuplah kalian menahan diri dan 
                                                           





tidak mengganggu saya, sebab hal itu saya lakukan karena rasa sayang kepada  kaum 
kerabat saya. Dalam menafsirkan klausa ‘  ِإ  َة دLََْا  ِ  	َْُْا ’ imam Bukhari 
mengemukakan sebuah riwayat bahwa maksudnya, tidak ada daerah dalam suku 
Quraisy kecuali ada hubungan kekerabatan dengan Nabi saw dengan mereka.168  
 Ayat di atas mengisyaratkan bahwa perjuangan Nabi saw. dalam 
meyampaikan risalah ilahiyah di kalangan kaum Quraisy mendapat tantangan keras 
dari kalangan kaum Quraisy. Akan tetapi kecintaan dan kasih sayangnya kepada 
masyarakat Quraisy yang di dalamnya terdapat sejumlah besar kaum kerabatnya 
merupakan salah satu motif  melakukan perjuangan keras tersebut, meskipun  ia 
sering disakiti oleh kerabatnya sendiri. Rasa tanggung jawab terhadap keselamatan 
kaum kerabatnya, harus ia tebus dengan perjuangan yang gigih. Ia tidak rela 
membiarkan kaum kerabatnya dalam kesesatan yang akan berkonsekuensi terhadap 
kecelakaan mereka. Apa yang ia lakukan sama sekali tidak ada motif materi, tetapi 
semata-mata cerminan dari rasa sayang terhadap mereka. 
 Riwayat sebagaimana disebutkan, menggambarkan praktik s}ilat al-rah}im 
yang sesungguhnya yang dilakukan oleh Nabi saw. Meskipun kaum kerabatnya 
menyakiti, mencela, mencemoh, dan melawan misinya, ia tetap memberikan rasa 
sayang kepada mereka, sebab hal itu adalah hak kaum kerabat untuk disayangi. 
Diantara bentuk kasih sayangnya adalah bahwa ia tidak rela membiarkan kaum 
kerabatnya larut dalam kesesatan yang akan berakibat terhadap keselamatan mereka. 
Semua manusia mempunyai kaum kerabat. Ada kaum kerabat yang 
dibanggakan dan dicintai, dan adapula yang kurang disenangi karena alasan-alasan 
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tertentu. Kaum kerabat, baik ia dicintai atau dibenci, mereka tetap sebagai kaum 
kerabat tanpa ada pilihan untuk mengeluarkannya dari kelompok kaum kerabat. 
Jalinan kekerabatan memiliki mata rantai yang panjang, dimulai dari kedua orang 
tua, kemudian berkembang kepada saudara, cucu, paman dan tante, anak saudara, 
keturunan dari saudara bapak, dan seterusnya. Baik mereka langsung atau tidak 
langsung, namun sesungguhya mereka semua adalah kaum kerabat, baik suka atau 
tidak suka.169 
Atas kesadaran adanya keterkaitan asal usul yang sama, jauh atau dekat, 
maka sejatinya kesadaran tersebut menggugah emosi untuk menjadikan mereka 
sebagai kekuatan yang saling mendukung satu sama lain. Untuk menjadikan 
keluarga yang berserakan tersebut sebagai sebuah kekuatan besar, maka cara paling 
efektif adalah membangun terciptanya kasih sayang dan saling mencintai, dan bukan 
sebaliknya. 
Islam adalah agama yang memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 
etika dalam segala aspek kehidupan manusia. Sistem etika dalam Islam memiliki 
karakter yang bersifat ilahiyah. Artinya, keteraturan yang merupakan implikasi dari 
berjalannya sistem etika merupakan sesuatu yang diinginkan oleh Sang Khaliq. 
Akhlak bukan hanya merupakan bagian dari sistem Islam secara umum, tetapi 
merupakan esensi dan ruh yang mewarnai segala aspek dalam Islam. Bahkan akhlak 
merupakan jiwa dari risalah samawiyah. Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah saw. 
bersabda: 
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لﺎﻗ ،رﻮُﺼْﻨَﻣ ﻦﺑ ﺪْﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ :ﻦﻋ ﺪﻤَﺤُﻣ ﻦﺑ ﺰِْﻳﺰَﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ  ِﻦَﻋ نَﻼَﺠَﻋ ﻦْﺑا ِﺪ ﻤَﺤُﻣ
 ْﻦَﻋ ﺢِﻟﺎَﺻ ﻲِﺑأ ْﻦَﻋ ،ﻢْﻴِﻜَﺣ ﻦﺑ عﺎَﻘْﻌَﻘﻟا َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻗ َلﺎ : َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ﻰ
 ُﷲا  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ : ِإ ﻧ َﻤ ُﺑ ﺎ ِﻌ ْﺜ ُﻷ ُﺖ َﺗ ﻤ َﻢ  َﺢِﻟﺎَﺻ ْا َﻷ ْﺧ َﻼ ِق١٧٠     
Artinya: 
Said bin Mans}u>r menyampaikan kepada  kami bahwa Abdul ‘Azi>z bin 
Muhammad menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin al-‘Ajala>n, dari 
al-Qa’qa>’ bin Hakim dari Abu S}a>leh dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: saya diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang baik. 
Hadis di atas menegaskan bahwa misi utama Rasulullah saw. adalah 
menyampaikan sistem moral yang sempurna. Hadis ini mengisyaratkan bahwa 
risalah Islam tidak dapat dipisahkan dengan sistem moral, bahkan semua ajaran 
Islam memiliki tujuan untuk menciptakan sistem keteraturan dalam kehidupan umat 
manusia. Penyempurnaan akhlak mulia dalam hal ini merupakan rangkaian dari 
sistem syariat sebelumnya yang secara keseluruhan memberikan motivasi untuk 
mewujudkan akhlak mulia.  
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa s}ilat al-rah}im pada 
hakikatnya adalah upaya untuk senantiasa menjalin hubungan keakraban dengan 
objek s}ilat al-rah}im atas dasar kesadaran kemanusiaan yang bertumpu pada 
keinginan mendapatkan keridhaan Allah swt. Mengingat bahwa motif s}ilat al-rah}im 
yang benar adalah keridhaan Allah swt., maka dalam melaksanakan s}ilat al-rah}im 
harus senantiasa memperhatikan etika-etika yang diridhai oleh Allah swt.  
Islam adalah agama yang memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 
etika dalam segala aspek kehidupan manusia. Sistem etika dalam Islam memiliki 
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karakter yang bersifat ilahiyah. Artinya, keteraturan yang merupakan implikasi dari 
berjalannya sistem etika merupakan sesuatu yang diinginkan oleh Sang Khaliq. 
Akhlak bukan hanya merupakan bagian dari sistem Islam secara umum, tetapi 
merupakan esensi dan ruh yang mewarnai segala aspek dalam Islam. Bahkan akhlak 
merupakan jiwa dari risalah samawiyah. Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah saw. 
bersabda: 
لﺎﻗ ،رﻮُﺼْﻨَﻣ ﻦﺑ ﺪْﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ : ﺪَﺣ ِﻦَﻋ نَﻼَﺠَﻋ ﻦْﺑا ِﺪ ﻤَﺤُﻣ ﻦﻋ ﺪﻤَﺤُﻣ ﻦﺑ ﺰِْﻳﺰَﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ
 ْﻦَﻋ ﺢِﻟﺎَﺻ ﻲِﺑأ ْﻦَﻋ ،ﻢْﻴِﻜَﺣ ﻦﺑ عﺎَﻘْﻌَﻘﻟا َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻗ َلﺎ : َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ﻰ
 ُﷲا  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ : ِإ ﻧ َﻤ ُﺑ ﺎ ِﻌ ْﺜ ُﻷ ُﺖ َﺗ ﻤ َﻢ  َﺢِﻟﺎَﺻ ْا َﻷ ْﺧ َﻼ ِق١٧١     
Artinya: 
Said bin Mans}u>r menyampaikan kepada  kami bahwa Abdul ‘Azi>z bin 
Muhammad menyampaikan kepada kami dari Muhammad bin al-‘Ajala>n, dari 
al-Qa’qa>’ bin Hakim dari Abu S}a>leh dari Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: saya diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang baik. 
Hadis di atas menegaskan bahwa misi utama Rasulullah saw. adalah 
menyampaikan sistem moral yang sempurna. Hadis ini mengisyaratkan bahwa 
risalah Islam tidak dapat dipisahkan dengan sistem moral, bahkan semua ajaran 
Islam memiliki tujuan untuk menciptakan sistem keteraturan dalam kehidupan umat 
manusia. Penyempurnaan akhlak mulia dalam hal ini merupakan rangkaian dari 
sistem syariat sebelumnya yang secara keseluruhan memberikan motivasi untuk 
mewujudkan akhlak mulia.  
Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa s}ilat al-rah}im pada 
hakikatnya adalah upaya untuk senantiasa menjalin hubungan keakraban dengan 
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objek s}ilat al-rah}im atas dasar kesadaran kemanusiaan yang bertumpu pada 
keinginan mendapatkan keridhaan Allah swt. Mengingat bahwa motif s}ilat al-rah}im 
yang benar adalah keridhaan Allah swt., maka dalam melaksanakan s}ilat al-rah}im 
harus senantiasa memperhatikan etika-etika yang diridhai oleh Allah swt.  
E. Sarana-Sarana S}ilat al-Rah}im 
Esensi s}ilat al-rah}im  adalah menyambung yang terputus dan mewujudkan 
semangat kasih sayang dan saling mencintai satu sama lain. Dalam perwujudannya, 
dapat dilakukan dengan berbagai media yang disesuaikan dengan keadaan pihak 
yang menjadi objek s}ilat al-rah}im.  
 S}ilat al-rah}im dapat diwujudkan dengan berbagai macam bentuk. 
Adakalanya diwujudkan dalam bentuk harta, pelayanan, kunjungan, sapaan dan 
salam dan semacamnya, 172  adakalanya dalam bentuk bermuka manis, pemberian 
nasihat, melindungi dari kedzaliman, memaafkan, berlapang dada, dan semacamnya 
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan kemaslahatan.173  
Dalam penelaahan terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang memuat tuntunan-
tuntunan mengenai s}ilat al-rah}im, dijumpai beberapa bentuk media dan sarana yang 
dapat dimanfaatkan dalam mengimplementasikan s}ilat al-rah}im.  
Dalam penelusuran terhadap ayat-ayat s}ilat al-rah}im yang terkait dengan 
sarana-sarana  s}ilat al-rah}im, ditemukan dalam 24 ayat yang tersebar dalam 14 surah, 
yaitu dalam: QS al-Baqarah/2: 83, 177, 180, 215, QS an-Nisa>/4: 1, 7, 8, 33, 36, 135, 
QS al-Ma>idah/5: 106, QS al-An’a>m/6: 151 dan 152, QS al-Anfa>l/8: 41 dan 75, QS 
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an-Nahl/16: 90, QS al-Isra>/17: 23, QS an-Nu>r/24: 22, QS as-Syu’ar>a/26: 214, QS ar-
Ru>m/30: 38, QS al-Ah}za>b/33: 6, QS asy-Syu>ra>/42: 23, al-Ah}qa>f/46: 15, dan QS al-
Hasyr/59: 7. 
 Berdasarkan penelaahan terdapat ayat-ayat di atas, dijumpai isyarat-isyarat 
al-Qur’an mengenai sarana s}ilat al-rah}im dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori 
utama, yaitu: s}ilat al-rah}im melalui media harta, s}ilat al-rah}im melalui media bahasa, 
dan s}ilat al-rah}im melalui media perbuatan dan atau sikap. Selanjutnya, media-
media tersebut dalam perwujudannya memiliki beberapa bentuk sesuai dengan 
konteks pembicaraan ayat, sebagaimana akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. S}ilat al-rah}im dengan Harta (لاﻮﻣﻷا) 
Harta termasuk salah satu nikmat Allah swt. yang dibutuhkan oleh semua 
umat manusia. Harta adalah segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan mereka 
pelihara, baik dalam bentuk  materi maupun manfaat. Menurut Wahbah az-Zuhayli>, 
harta menurut bahasa adalah setiap barang yang benar-benar dimiliki dan dikuasai 
oleh seseorang, baik dalam bentuk fisik maupun manfaat. Sementara barang yang 
tidak dikuasai tidak disebut dengan harta. 174 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa harta tidak saja 
bersifat materi, tetapi juga dapat berupa manfaat. Harta merupakan keperluan pokok 
manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini. Oleh sebab itu, para ulama 
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ushul dimasukkan dalam kelompok lima keperluan pokok (al-d}aru>riya>t al-
khamsah).175 
Dalam penelaahan terhadap ayat-ayat al-Qur’an, dijumpai bahwa harta 
merupakan salah satu media s}ilat al-rah}im. Aplikasi s}ilat al-rah}im dalam bentuk 
harta, dapat diwujudkan dengan berbagai bentuk, yaitu melalui wasiat (QS al-
Baqarah/2: 180), sedekah, infaq, dan hadiah (QS. al-Baqarah/2: 177), melalui 
warisan (QS an-Nisa>/4: 7, 33, dan 75, dan al-Ah}za>b/33: 6), melalui gani>mah (QS al-
Hasyr/59: 7 dan QS al-Anfa>l/8: 41).  Isyarat-isyarat tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
a. S}ilat al-rah}im  dengan harta melalui wasiat (ﺔﻴﺻﻮﻟا) 
Istilah wasiat dalam bahasa Arab berasal dari kata: “  ﻰﺻوأ- ﻲﺻﻮﻳ ” yang 
berarti memberikan kewenangan untuk bertindak dalam urusan, harta, dan 
keluarganya setelah ia mati. Sedangkan menurut istilah berarti perintah untuk 
bertindak sesuai dengan pesan setelah ia meninggal dunia.176  Sarana s}ilat al-rah}im 
berupa harta melalui jalur wasiat disinyalir sebagai berikut: 
QS al-Baqarah/2: 180 
 َِMَۡP
َ
|ۡٱَو ِۡ# َKِٰَ?ِۡ ُَِLۡٱ ا ًnۡCَ َكََA ِنإ ُتLۡَۡٱ <ُَُدَ
َ
أ َََ اَِذإ <ۡ=ُَۡ?6َ bَِ0@ُ 
 َِ0ُۡٱ ََ ا öَ ِفوُ+ۡَۡِ-÷ 
Terjemahnya: 
Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan karib 
                                                           
175 Lihat Rizal, “Eksistensi Harta dalam Islam; Suatu Kajian Analisis Teori”, Jurnal 
Penelitian, Vol. 9 Nomor 1 Februari 2015, h.  98; bandingkan dengan Abi Ishaq al-Sya>t}ibi>, al-
Muwa>faqa>t fi> Us}u>l al-Syari>’ah, Jilid II (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1973), h. 8. 
176Tim Penulis,  al-Mawsu>’at al-Fiqhiyah, Juz 43 (Cet. I; Kuwait: Waza>rat al-Awqa>f wa al-





kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 
bertakwa.177 
Menurut Ibn Fa>ris, istilah al-was}iyah berasal dari akar kata wa>w, s}a>d, dan ya>, yang 
secara leksikal menunjukkan makna ‘menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang 
lain (ءﻲﺸﻟﺎﺑ ءﻲﺸﻟا ﻞﺻو). Pesan orang yang akan meninggal kepada orang yang hidup 
disebut dengan wasiat, karena menjadi penghubung antara orang hidup dengan orang 
mati.178  
 Secara terminologi, ulama beragam dalam mengemukakan term wasiat. Ibnu 
al-‘Arabi> mendefinisikannya dengan ucapan yang menjelaskan tentang sesuatu yang 
harus dilaksanakan dan ditunaikan, yang merupakan hal yang bersifat khusus 
menurut konvensi (‘urf) dan secara terminologi dilaksanakan sesudah mati. 
Sedangkan menurut al-Qurt}ubi>, adalah sebuah terminologi yang mengandung 
pengertian segala sesuatu yang diperintahkan untuk dilaksanakan, baik semasa hidup 
maupun sesudah mati, sementara dalam ‘urf, adalah segala sesuatu yang diharuskan 
untuk dilaksanakan setelah meninggal. Sementara al-Jurja>ni mendefiniskannya 
dengan kepemilikan yang dilaksanakan setelah kematian.179 
 Berdasarkan definisi di atas, wasiat memiliki ruang lingkup yang sangat luas, 
baik yang bersifat materi maupun non materi. Namun ayat ini berbicara dalam 
konteks wasiat dengan harta. Hal ini dipahami dengan penggunaan frasa ‘ إ َكََA نِ¹
                                                           
177Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 27.  
178Abu al-H}usain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, ditahqiq oleh 
Abd al-Sala>m Muhammad Ha>ru>n, Juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 116. 
179Abu Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ ali Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh Abdullah bin Abd al-Muh}sin al-Turki>, Juz III (Cet. I; Beirut: Muassasat al-
Risa>lah, 2006), h. 93; bandingkan Ali bin Muhammad al-Jurja>ni>, ditaqiq oleh Muhammad S}iddi>q al-





اًnۡCَ’. Ulama sepakat bahwa yang dimaksud ‘ا ًnۡCَ’ dalam ayat ini adalah harta.180 
Selanjutnya, yang menjadi objek wasiat adalah kedua orang tua dan kaum kerabat.  
Terlepas dari pandangan ulama tentang batasan objek wasiat dalam sudut 
pandang fikih, yang diungkapkan dengan term ‘ﻦﻴﺑﺮﻗﻷا’,181 bahwa yang jelas, wasiat 
dalam bentuk harta merupakan media menyambung s}ilat al-rah}im. Wasiat 
merupakan salah satu cara untuk menciptakan perasaan kedekatan, keakraban, 
kecintaan, dan kepeduliaan sehingga terjalin keharmonisan.  
Wasiat dalam pengertian yang luas mengandung makna memberikan kesan 
adanya kesatuan misi, saling mendukung, saling terbuka, dan saling memberikan 
motivasi. Demikian pentingnya wasiat dalam konteks kehidupan manusia, al-Qur’an 
menjadikannya sebagai media keselamatan. Hal ini disinyalir dalam QS al-‘As}r/103: 
3. Wasiat dalam konteks ayat ini mengarah kepada upaya membantu kaum kerabat 
secara khusus dan umat Islam secara umum dalam menjalani kehidupan yang 
selamat.  
b. S}ilat al-rah}im dengan harta melalui Sedekah , Infa>q dan Hadiah 
Sarana lain s}ilat al-rah}im  adalah melalui sedekah, infaq, dan hadiah.  
Penggunaan  ketiga istilah tersebut pada dasarnya bertujuan untuk membedakan 
bentuk-bentuk pemberian yang wajib secara syariat dan bersifat tat}awwu’. S}ilat al-
                                                           
180Abu Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ ali Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Juz III, h. 93.   
181Menurut imam Malik, Syaifi’i>, Abu H}ani>fah, al-Awza’i>, dan  Ahmad bin Hambal, bahwa 
barangsiapa yang berwasiat kepada orang yang bukan kaum kerabatnya, sementara mengabaikan 
kerabatnya yang membutuhkannya, maka perbuatannya tersebut sangat buruk. Namun, jika ia 
berwasiat kepada kaum kerabatnya, dan juga berwasiat kepada selain kerabat maka hal itu boleh, baik  
objek wasiat adalah orang kaya atau miskin, kerabat jauh atau dekat, muslim atau kafir. Lihat Abu 
Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ ali Ah}ka>m al-Qur’a>n, Juz III, h.  





rah}im  dengan harta melalui sedekah, infak atau hadiah disinyalir dalam al-Qur’an 
sebagai berikut: 
QS. al-Baqarah/2: 177 
 ْLَOْاَو ِ&ِّا- َGَآ ْGَ ¿ِْا =َِـَو ِِبÀْَْاَو ِقِ\ْَْا َ َِP <ْ=ُrَLpُُو ْاL
fLَُA ن
َ
أ ¿ِْا wَْ_ ِم
 	َْُْا ِيوَذ ِِ ّُ ََ َلاَْا Âَآَو َِِّzاَو ِبا0َِْاَو ِَِIÁَْاَو ِCِا  Nَا0ََOْاَو
 َنLjُLُْاَو َةVَ Wا Âَآَو َةT Uا َمَاP
َ
أَو ِباَPِّا Ãَِو َِ?ِIk اَو ِِ ا َْاَو َِ@اََْاَو




(َ;ْا ََِو ءا  او ءا¬َ
ْ
(َ;ْا ِ َ5ِِ-ا Uاَو ْ اوُدrَÄَ اَِذإ <ِْrِدsْ+َِ- 




Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang me-laksanakan salat dan menunaikan 
zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar 
dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.182 
 
Istilah sedekah berasal dari akar kata s}ad, da>l, dan qa>f, yang berarti lawan 
kata dari al-kazb (dusta). Dengan demikian, dalam term s}adaqah mengandung makna  
kejujuran dan ketulusan hati. Sementara itu, secara bahasa berarti segala yang 
diberikan karena Allah swt. kepada kaum fakir.183 Sedangkan menurut istilah,  al-
Manawi> mendefinisikannya dengan beribadah kepada Allah swt. dengan jalan 
                                                           
182Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 27.  
183Lihat Abu al-Fad}l Jama>luddi>n Muh}ammad bin Mukrim Ibn Manz}u>r al-Ifriqi> al-Mis}ri>, 





menginfakkan harta bukan atas dasar kewajiban syariat. Adakalanya  istilah sedekah 
dan yang dimaksud adalah zakat. Tetapi sedekah bermakna dasarnya berarti 
memberikan harta sebagai bentuk pemberian atas dasar keikhlasan.184 Sedangkan 
menurut Qal’aji>, sedekah adalah pemberian yang diberikan karena mengharap pahala 
dari Allah swt. dalam bentuk pemberian hak kepemilikan kepada orang lain di luar 
kewajiban kepada orang yang membutuhkan atas dasar pendekatan diri kepada Allah 
swt. 185  Sementara Ibnu Taimiyah mendefinisikannya dengan segala bentuk 
pemberian (‘at}iyah) yang diberikan karena Allah swt. dengan niat ibadah tanpa 
dibatasi kepada orang tertentu dan tanpa ada motif-motif tertentu. 186  Dengan 
demikian, istilah sedekah memilki ruang lingkup yang sangat luas, meliputi segala 
bentuk ekspresi kepedulian kepada sesama.  
Dalam perpektif al-Qur’an, istilah sedekah adakalanya bermakna zakat.187 
Term s}adaqah dalam  pembahasan ini adalah s}adaqah dalam konteks tabarru’  yang 
dalam bahasa Indonesia diperkenalkan dengan istilah sedekah. Sedekah dalam 
pengertian sukarela sebagai media s}ilat al-rah}im, diperkenalkan oleh al-Qur’an 
dengan berbagai terminologi. Dalam QS al-Baqarah/2: 177 sebagaimana disebutkan 
di atas menggunakan term  َلاَْا Âَآَو     (memberikan harta yang dicintai). Objek 
                                                           
184Abddurrau>f bin al-Mana>wi>, al-Tawqi<f ‘Ala> Muhimma>t al-Ta’a>ri<f, ditahqiq oleh Abd al-
H}ami>d S}a>leh H}amda>n (Cet. I; Cairo: ‘A<lam al-Kita>b, 1990), h. 214; bandingkan dengan Sa’i>d bin ‘Ali 
bin Wahf al-Qaht}a<ni>, S}adaqat al-T}at}awwu’ fi al-Isla>m, (Riyad}: Muassasat al-Jari>s, t.th.), h. 5. 
185Muhammad Rawwa>s Qal’aji>, Mu’jam Lugat al-Fuqaha>, (Cet. I; Beirut: Da>r Nafa>is, 1996), 
h. 243.  
186Muhammad Rawwa>s Qal’aji>, Maswsu>’at Fiqh Ibnu Taimiyah, Juz II (Cet. II; Beirut: Da<r 
Nafa>is, 2001 ), h. 863.  
187Di antara ayat al-Qur’an yang menggunakan terminologi s}adaqah  dalam pengertian zakat 
terdapat dalam al-Tawbah/9: 103: 
 َALَٰ?َ ِنإ  ۖ<ۡsِَۡ?6َ ِّََو اsَِ- <sِِ[ّWَُAَو <ۡrُُِsّ§َ!ُ ٗ
َPَدَ <ۡsِِٰَGۡ
َ
أ ۡGِ ۡCُ <ٌِ?6َ áٌِ¬َ ُ &ٱَو ۗ<ۡsُ ٞ=َ¬َ lَ
 





sedekah dalam ayat ini adalah kaum kerabat (	ا ىوذ), anak yatim, fakir miskin, 
ibn al-sabi>l, orang yang meminta, dan orang yang dililit hutang.  
Ayat ini berbicara mengenai kriteria-kriteria orang yang mencapai derajat al-
birr. Ayat ini mencakup wilayah keimanan, keislaman, dan berbagai bentuk interaksi 
sosial. Oleh sebab itu, ada isyarat bahwa barangsiapa yang mengamalkan ayat ini 
maka termasuk orang yang sempurna keimanannya. 188  Ulama menafsirkan kata 
klausa ‘لﺎﻤﻟا ﻰﺗآ’ dalam ayat ini adalah memberikan sedekah dari hartanya yang ia 
senangi.189 Ayat ini berbicara dalam konteks yang bersifat umum, sehingga istilah 
sedekah sebagaimana yang terkandung dalam ayat tersebut mengandung makna 
umum pula, mencakup segala bentuk pemberian. 
Selain term لﺎﻤﻟا ﻰﺗآ sebagaimana disinyalir dalam QS al-Baqarah/2: 177 
sebagaimana disebutkan sebelumnya, al-Qur’an juga menggunakan term ‘ﻢﻫﺰﻗزرﺎﻓ’, 
sebagaimana dijumpai dalam QS an-Nisa>/4: 8: 
 ُِ@اََْاَو Nَا0ََOْاَو 	َْُْا ْاLُْو
ُ
أ ََِْْا َََ اَذ1<rُLPُُزْرَاj  ًLَْP <ْsَُ ْاLُLُPَو ُْ4ِGّ
 ًاjوُ+ْ G  
Terjemahnya: 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.190 
                                                           
188Na>s}iruddi>n Abi al-Khayr ‘Abdulla>h bin Umar bin Muhammad al-Syaira>zi> al-Sya>fi’i> al-
Bayd}awi>, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l; Tafsi>r al-Bayd}a>wi>, (ed.) Muhammad ‘Abdurrah}ma>n 
al-Mar’asyili> Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 121,  
189Abi al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abi al-Su’u>d; Irsya>d al-‘Aql 
al-Sali>m ila> Maza>ya al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz I (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 193.  





Ayat di atas dalam mendeskripsikan makna sedekah menggunakan term 
‘ﻢﻫﺰﻗزرﺎﻓ’ yang berakar dari akar ra, za, qa. Akar kata tersebut berarti pemberian yang 
memiliki batasan waktu. Kemudian maknanya dibawa kepada pengertian ‘pemberian 
tanpa batasan waktu’. Juga dapat berarti kesyukuran. 191  Menurut Ya’qub al-
Fairza>ba>di>, rizq berarti mengandung konotasi, segala apa yang dapat memberikan 
kemanfaatan, baik bersifat duniawi maupun ukhrawi, bagian, dan segala yang dapat 
dikomsumsi.192 Dengan demikian, rizki yang dimaksudkan adalah segala pemberian 
yang dapat memberikan kemanfaatan bagi orang yang menerima. 
Ayat ini berbicara dalam rangkaian pembicaraan tentang pembagian harta 
warisan. Pada ayat sebelumnya al-Qur’an berbicara mengenai penegasan adanya 
hak-hak yang jelas bagi ahli waris, baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian ayat 
sesudahnya berbicara tentang harta anak yatim dan rincian bagian warisan bagi 
as}h}ab al-furu>d }. Perintah untuk memberikan bagian kepada kaum kerabat, anak 
yatim, dan fakir miskin yang hadir dalam proses pembagian warisan dalam ayat ini, 
bukanlah dalam pengertian bagian warisan. Penggunaan jumlah syart}iyah ( ﺮﻀﺣ اذإ
أ ﺔﻤﺴﻘﻟا وﻰﺑﺮﻘﻟا ﻮﻟ ) yang diikuti dengan jawab al-syart} (ﻢﻫﻮﻗورﺎﻓ) menegaskan bahwa 
yang dimaksud adalah kaum kerabat yang tidak memiliki hak kewarisan.  Sebab hak 
kewarisan adalah hak yang melekat pada ahli waris, sehingga mereka hadir atau 
tidak dalam pembagian harta warisan, tidak menggugurkan haknya dalam 
mendapatkan harta warisan. Sementara kaum kerabat yang disebutkan dalam ayat 
                                                           
191Lihat Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, ditahqiq 
oleh Abdussala>m Muhammad Harun, juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 388.  
192Majd al-Di>n Muhammad bin Ya’qu>b al-Fairuza>ba>di>, Bas}a>ir Zawi> al-Tamyi>z fi> Lat}a>if 





ini menggunakan klausa ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻮﻟأ ﺔﻤﺴﻘﻟا ﺮﻀﺣ اذإ’ menunjukkan bahwa bagian yang 
diberikan bukanlah hal yang melekat, tetapi lebih bersifat hadiah atau sedekah. 
Ulama tafsir menafsirkan ulil qurba>  dalam ayat ini dengan kerabat yang 
bukan ahli waris. Demikian pula, anak yatim dan fakir miskin yang dimaksudkan 
juga bukan ahli waris. Oleh sebab itu, menurut al-Syawka>ni>, kerabat tersebut 
diberikan berdasarkan keihklasan hati dan bukan wajib. Hal yang sama diungkapkan 
oleh al-Sa’di. Indikator ‘ﺔﻤﺴﻘﻟا ﺮﻀﺣ اذإ’ mengeluarkan mereka dari kelompok 
penerima warisan, sebab ahli waris adalah memiliki bagian-bagian tertentu. 
Kehadiran mereka dalam proses pembagian warisan, tentu memiliki harapan, 
sehingga jangan mengecewakan mereka. Bahkan menurutnya, siapa saja yang hadir, 
harus diberikan sesuai dengan kemampuan dan keikhlasan.193 
Ayat ini memberikan isyarat pentingnya saling menghargai dan menunjukkan 
perhatian dan kepeduliaan terhadap orang lain, termasuk kaum kerabat. Kepeduliaan 
dan penghargaan tersebut, selanjutnya akan melahirkan keakraban dan kecintaan di 
kalangan kaum kerabat. 
Selain terminologi tersebut, bentuk s}ilat al-rah}im melalui sedekah, juga 
dijumpai menggunakan term ‘ ءا0َ#1 ِيذ ا 	َْُْ ’ . Term ini disinyalir dalam QS al-
Nah}l/16: 90, sebagaimana dikemukakan pada pembicaraan tentang perintah s}ilat al-
rah}im. Redaksi ayat tersebut sebagai berikut: 
 ِنإ  &ا  ُ'ُ
ْ
(َ#  ِلْد+َْِا-  ِناَْ.ِاَو ءا0َ#1 ِيذ  	َْُْا  3َْ4َ5َو  ِ6َ ءا7َ8ْ9َْا  ِَ4ُْاَو  ِ:َْ;ْاَو 
 ْ<=ُ>ُ+َِ#  ْ<=ُ?+ََ  َنوُ @ََA 
                                                           
193Muhammad ‘Ali bin Muh}ammad al-Syawka>ni>, Fath al-Qadi>r,  ditahqiq oleh Yusuf al-
Gu>sy (Cet. IV; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2007), h. 274; bandingkan dengan ‘Abdurrahma>n bin Na>s}ir al-
Sa’di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r Kalam al-Manna>n , ditahqiq oleh Abdurrahman bin 





 Ayat ini adalah Makkiyah. S}ilat al-rah}im dengan sedekah adalah ayat ini 
berada dalam rangkaian perintah berlaku adil dan ih}sa>n, larangan berbuat keji dan 
mungkar, dan larangan melewati batas. Frasa ءا0َ#1 ِيذ  	َْُْا  tidak menegaskan apa 
yang diberikan kepada kaum kerabat. Al-Syawka>ni dalam mengomentari frasa 
tersebut mengatakan bahwa ‘pemberian yang dimaksud bersifat umum kepada kaum 
kerabat apa yang ia butuhkan’. Ayat ini memerintahkan untuk melakukan s}ilat al-
rah}im  dan memotivasi untuk bersedekah.194 Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan 
ءا0َ#1 ِيذ  	َْُْا  dalam ayat ini adalah sedekah kepada kaum kerabat, dan bukan zakat. 
Hal ini mengingat bahwa ayat ini Makkiyah, dan pada fase tersebut belum berlaku 
ketentuan zakat.  
 Terminologi yang  mirip dengan itu, juga digunakan dalam konteks sedekah, 
yakni ‘u´ا ءا§6إ’ dalam QS ar-Ru>m/30: 38 yang disebutkan pada pembahasan 
tentang perintah s}ilat al-r}ahi>m.  redaksi ayat sebagai berikut: 
 ِتkَj اَذ  	َْُْا  ُ َ  َِْِْاَو  َْاَو  ِِ ا  lَِَذ  ٌnْCَ  َ#ِ oِّ  َنوُد5ُِ#  َpَْو  ِ &ا  lَِqَْو
ُ
أَو 
 ُ<rُ  َنL8ُِ?9ْُْا 
 Ayat ini, disamping mengandung perintah s}ilat al-rah}im dengan 
menggunakan fi’il amr ‘ ِتkَj’, juga mengandung bentuk s}ilat al-rah}im yang 
diperintahkan. Term yang digunakan dalam ayat ini adalah  ِتkَj َاذ  	َْُْا  ُ َ . Istilah 
haqq  secara leksikal bermakna kesesuaian dan keselarasan (-ا§او jاLا). 
Menurut al-Fairuza>ba>di>, istilah haqq digunakan dalam empat pengertian.  
                                                           





Pertama, digunakan untuk pengertian ‘mengadakan sesuatu sesuai dengan yang 
sesungguhnya’. Oleh sebab itu, dalam pengertian ini, Allah swt. disebut dengan al-
haqq.  
Kedua, berarti ‘diadakannya sesuatu dengan tujuan yang sebenarnya’. Dalam 
pengertian ini, maka segala perbuatan Allah swt. disebut dengan adalah haqq. 
Kematian adalah haqq, dan hari kebangkitan adalah haqq.  
Ketiga, meyakini sesuatu yang sesuai dengan keadaan sebenarnya sesuatu itu. 
Keempat, perbuatan dan perkataan sesuai yang seharusnya, dengan ukuran 
sebenarnya, dan pada waktu yang sebenarnya.195 
 Selain pengertian tersebut, istilah ini juga digunakan dalam pengertian 
kewajiban, keharusan, dan kebolehan.196  Dalam konteks ayat ini, yang dimaksud 
dengan haqq  adalah keharusan sesuai dengan ukuran yang sebenarnya. Jika 
pengertian ini dikaitkan dengan hak kaum kerabat, maka hal ini berarti segala apa 
yang semestinya diperlakukan kepada kaum kerabat. Abu al-Su’u>d dalam 
menafsirkan haqq  dalam ayat ini mengatakan bahwa yang dimaksud adalah s}ilat al-
rah}im, sedekah, dan segala bentuk kebaikan. Pendapat yang sama dikemukakan al-
T}abari> dan Ibnu Kas|i<r. 197 
                                                           
195Majd al-Di>n Muhammad bin Ya’qu>b al-Fairuza>ba>di>, Bas}a>ir Zawi> al-Tamyi>z fi> Lat}a>if 
Kita>b Alla>h, Juz II, h. 486.   
196Majd al-Di>n Muhammad bin Ya’qu>b al-Fairuza>ba>di>, Bas}a>ir Zawi> al-Tamyi>z fi> Lat}a>if 
Kita>b Alla>h, Juz II, h. 486.   
197Abi al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abi al-Su’u>d; Irsya>d al-‘Aql 
al-Sali>m ila> Maza>ya al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz VII, h. 62; bandingkan dengan Al-T}abari>, Tafsi>r al-
T}abari> min Kita>bihi> Ja>mi’ al-Bayan  ‘An Ta’wi>l ‘A<yi al-Qur’a>n, (ed) Basysya>r ‘Awa>d Ma’ru>f dan 
‘Is}a>m Fa<ris al-Harastani>, Juz VII, h. 108; bandingkan , Abu al-Fida> Ismail bin Umar ibn Kas|i>r al-
Qarasyi> al-Dimasyqi>, Tafsi<r al-Qur’a>n al-‘Azi>m, ditahqiq oleh Sa>mi> Muhammad al-Sala>mah, Juz VI, 
h. 318. 





 Berdasarkan analisis di atas, maka yang dimaksud haqq yang diperintahkan 
untuk diberikan kepada kaum kerabat adalah bersifat umum, termasuk di dalamnya 
pemberian dalam bentuk sedekah. Keumuman isyarat ayat tersebut memberikan 
pemahaman bahwa sedekah yang dimaksud adalah bersifat umum, segala bentuk 
pemberian yang dapat dimanfaatkan oleh kaum kerabat.  
 Ayat di atas memiliki pola yang sama dengan ayat yang terdapat dalam QS 
al-Isra>/17: 26 sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Redaksi ayat tersebut 
sebagai berikut: 
 ِتآَو اَذ  	َْُْا  ُ َ  َِْِْاَو  َْاَو  ِِ ا  ََو  ْر ِّ َ!ُ  ًا#ِْ !َ 
Redaksi ayat di atas tidak ada perbedaan dengan QS ar-Ru>m/30: 38 pada penggalan 
‘  ِتآ َاذ  	َْُْا  ُ َ ’. Perbedaannya terletak pada huruf pada pembuka ayat. Pada QS ar-
Ru>m/30: 32 menggunakan fa> sababiyah, karena pembicaraan sebelumnya 
menegaskan bahwa Allah swt. telah memberikan rezeki yang banyak. Maka 
penggunaan fa> sababiyah di sini menegaskan bahwa karena rezeki telah diberikan 
oleh Allah swt., maka berikanlah hak-hak kaum kerabat. Sementara dalam QS al-
Isra>/17: 26 menggunakan waw ‘at}af,  karena perintah memberikan sedekah kepada 
kaum kerabat berada dalam rangkaian berbagai bentuk perintah Allah swt. Oleh 
sebab itu, wa>w ‘at}af pada ayat ini berfungsi sebagai penghubung dengan konsep-
konsep sebelumnya, yakni jenis-jenis perintah Allah swt. 
 Selain term-term sebelumnya, al-Qur’an juga memerintahkan sedekah 








µَْÆ اَذاGَ  َنLُِ94ُ#  ْPُ اGَ <0ُْ9َB
َ
أ  ْِGّ  ٍnْCَ  ِْ# َKِاLَْ?ِ?َj  َِMَْP
َ
|اَو  Nَا0ََOْاَو 
 ِِ@اََْاَو  ِْ-اَو  ِِ ا اGََو  ْ اL?ُ+َ9ْ!َ  ْGِ  ٍnْCَ  ِنَj  &ا  ِِ-  ٌ<ِ?6َ -Ç-  
Terjemahnya: 
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang apa yang harus mereka 
infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya diper-
untukkan bagi kedua orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.198 
 Ayat di atas memerintahkan ber-s{ilat al-rah}im dengan harta melalui jalur 
infaq. Istilah infak berarti menyalurkan harta pada kebutuhan-kebutuhan yang 
mendesak dan semacamnya. Termasuk dalam hal ini adalah sedekah.199  Dengan 
pengertian ini, sedekah hanyalah salah satu bentuk dari infak. Qal’aji> 
mengemukakan pengertian berbeda, namun memiliki maksud yang sama. 
Menurutnya, infaq adalah mengeluarkan harta untuk memperoleh manfaat 
keagamaan dan duaniawi. Pengertian ini menekankan pada aspek fungsinya. Namun, 
ia mengelompokkan objek-objek infak kepada beberapa bentuk, antara lain: 
1) Pembiayaan proyek kegamaan, seperti jual beli dan ija>rah. 
2) Tabarru’, seperti: hibah, hadiah musabaqah, dan pemberian penguasa kepada 
sebagian orang berdasarkan keadaan. 
3) Kewajiban material, seperti: kaffa>rah, nazar, zakat, zakat fitrah, dan lain-lain. 
4) Tat}awwu’, seperti: sedekah, waqaf, dan sebagainya. 
5) Nafkah, seperti: infaq kepada istri, kaum kerabat, dan semua yang wajib 
dibiayai.200 
                                                           
198Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 33.  
199Muhammad Rawwa>s Qal’aji>, Mu’jam Lugat al-Fuqaha>, h. 74.  





Berdasarkan pandangan ulama di atas, maka infaq yang dimaksudkan dalam 
hal ini adalah sedekah yang merupakan bentuk tat}awwu’, sebab tidak ada indikator 
dalam ayat yang menegaskan bahwa hak-hak yang dimaksudkan adalah yang 
sifatnya kewajiban, seperti zakat dan kewajiban lainnya yang serupa.  
 Mengenai batasan sedekah, tidak ada ketentuan, tetapi diberikan kebebasan 
sesuai dengan kelapangan. Tetapi sedekah yang baik sebagaimana disebutkan dalam 
QS al-Baqarah/2: 177 sebagaimana disebutkan di atas adalah apa yang paling 
disenangi. Demikian pula objek sedekah tidak dibatasi. Meskipun demikian, sedekah 
lebih utama jika diprioritaskan kepada kaum kerabat, khususnya yang tidak 
berkecukupan dalam materi. Implikasi sosial dari tradisi sedekah antara lain: 
meringankan beban orang yang membutuhkan bantuan, menciptakan kasih sayang di 
antara anggota masyarakat, meredam api kedengkian antara sesama manusia.201   
 Dalam sebuah riwayat ditegaskan: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ ْﻮ َﺳ َﻗ ﻰ َلﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺳ ﺎ َﻠ ْﻴ َﻤ َنﺎ  ْﺑ ُﻦ  ْا ُﻤﻟ ِﻐ ـْﻴ َﺮ ِة َﻋ ، ْﻦ  َﺛ ِﺑﺎ ٍﺖ  َﻗ َلﺎ : َﻛ َنﺎ  َأ َﻧ ـَﻳ ﺲ ُﻘ ْﻮ ُل : َﻳ ـُﺑ ﺎ َﻨ ﻲ ،
 ـَﺗ َﺒ َذﺎ ُﻟ ْﻮ ـَﺑ ا ـْﻴ َﻨ ُﻜ ْﻢ َﻓ ، ِﺈ ﻧ ُﻪ  َأ َو د  ِﻟ َﻤ ـَﺑ ﺎ ـْﻴ َﻨ ُﻜ ْﻢ٢٠٢ 
Artinya: 
Musa menyampaikan kepada saya, ia berkata: Sulaiman bin al-Mugirah 
menyampaikan kepada saya, dari S|a>bit berkata: Anas pernah berkata: wahai 
anakku, saling memberi bantuanlah di antara kalian, sebab cara seperti itu akan 
lebih mempererat kasih sayang di antara kalian. 
 Kekeliruan yang sering terjadi di masyarakat, sedekah sering diwujudkan 
dalam bentuk balas budi kepada orang yang pernah memberi. Akibatnya, bantuan-
bantuan yang bersifat materi yang sejatinya meringankan beban masyarakat, justru 
                                                           
201Kha>lid bin  Sulaiman al-Rab’i>, Min ‘Aja>ib al-S}adaqah (t.tp: Da>r al-Qa>sim, t.th.), h. 27.  
202Abu Abdilla>h Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, al-Adab al-Mufrad, (ed.) Muhammad 





tersalurkan kepada orang-orang yang mampu dengan dalih sedekah.  Memberikan 
sedekah atau hadiah kepada orang mampu bukanlah hal yang salah, tetapi 
memberikan kepada mereka sementara mengabaikan kaum kerabat yang butuh, 
termasuk tindakan yang tidak termasuk dalam kategori sedekah yang baik menurut 
tuntutan al-Qur’an. 
c. S}ilat al-rah}im  dengan harta melalui saluran warisan 
Ayat-ayat tentang s}ilat al-rah}im  dengan harta melalui saluran warisan, 
dijumpai dalam empat ayat, yaitu: QS an-Nisa>/4: 7, 33, dan 75, dan al-Ah}za>b/33: 6.  
1) QS an-Nisa>/4: 7: 
 ِلاpَِّ?ِّ  bٌِUَB ا ِ'ّ  َكََA  ِنا َKِاLَْا  َنLMُَْP
َ
|اَو ءاَِÉّ?ِَو  bٌUَِB ا ِ'ّ  َكََA ا َKِاLَْا ِن 
 َنLMُَْP
َ
|اَو ا 'ِ  َP  ُْ4Gِ  ْو
َ
أ  َÊُ@َ  ًا UَِB  ًاYوُ9ْ G -Ë -  
Terjemahnya: 
Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 
kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 
telah ditetapkan.203 
2) QS an-Nisa>/4: 33: 
 ٍ ّÌُِَو ا4َْ?+َpَ  َ¦ِاLَ'َ ا 'ِ  َكََA  ِنا َKِاLَْا  َنLMُَْP
َ
|اَو  َ#ِ yاَو  ْتَدَZَ  ْ<=ُُBاَdْ
َ
e  ْ<rُLُAkَj 
 ْ<sُ َUَِB  ِنإ  &ا  َنVَ  ََ  ِ ّ­ُ  ٍء ْ¢َ  ًادsِ َ` -Í -  
Terjemahnya: 
Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah menetap-kan 
para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tuanya dan karib 
kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia de-ngan 
                                                           





mereka, maka berikanlah kepada mereka bagiannya. Sungguh, Allah Maha 
Menyaksikan segala sesuatu.204 







(َj <ْ=ُ+َGَ ْ اوُدrَاpََو ْ اوُpَاrََو ُد+ْَ Gِ ْ اL4ُGَآ َ#ِ yاَو
 َْو
َ
أ <ْsُ¡ُ+ْَ ٌ<ِ?6َ ٍء ْ¢َ ِّ=ُِ- &ا 
ِنإ ِ&ّا ِبا0َِ@ ِ  ٍ+ْ َِ- £  
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman setelah itu, kemudian berhijrah dan berjihad 
bersamamu maka mereka termasuk golonganmu. Orang-orang yang mem-
punyai hubungan kerabat itu sebagian-nya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) menu-rut Kitab Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.205 
















 ًاjوُ+ْ G <=ُِIَاOِْو
َ
أ ¦َِإ اLُ?+َ9ْ!َ ن
َ
أ ِإ َ5ِpِاsَُْاَو َِ4Gِ¤ْُْا َGِ ِ &ا ِبا0َِ@ ِ  ٍ+ْ َِ-
 ًارL§ُْ'َ ِبا0َِْا ِ lَِَذ َنVَ-¨- 
Terjemahnya: 
Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri mereka 
sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. Orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau 
kamu hendak berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). Demikianlah 
telah tertulis da-lam Kitab (Allah).206 
Selain dalam bentuk wasiat, sedekah, dan infaq, al-Qur’an dalam beberapa 
ayat memerintahkan untuk menyalurkan warisan yang telah ditentukan berdasarkan 
                                                           
204Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 83.  
205Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 186.   





nash. Hubungan al-qara>bah  disamping memiliki konsekuensi ikatan kekerabatan, 
juga memiliki implikasi yang bersifat materi.  
Hak kewarisan ditegaskan dalam QS an-Nisa>/4: 7.  Berdasarkan riwayat yang 
dinukilkan oleh al-Wa>h}idi>, bahwa ayat tersebut turun sehubungan dengan kasus Aus 
bin S|a>bit. Dalam hal ini, Aus bin S}a>bit meninggal dunia, dan meninggalkan seorang 
istri dan tiga orang anak perempuan. Kemudian dua orang sepupu laki-laki Aus 
(Suwaid dan ‘Arfajah) mengambil semua harta yang ditinggalkan Aus, dan tidak 
memberikan sedikitpun kepada istri Aus dan anak-anak perempuannya. Karena 
dalam tradisi Jahiliyah, anak perempuan tidak mendapatkan hak kewarisan dan 
demikian pula anak laki-laki yang masih kecil. Mereka hanya memberikan hak waris 
kepada laki-laki yang sudah dewasa. Mereka berpandangan bahwa tidak diberikan 
harta warisan kecuali laki-laki yang berperang di atas kuda dan mendapat ganimah. 
Kemudian istri Aus mendatangi Rasullah saw. mengadukan hal ini, maka turunlah 
ayat ini.207  
Riwayat tersebut mengisyaratkan bahwa ayat ini merupakan penegasan 
tentang hak-hak kewarisan, baik laki-laki maupun perempuan, masih kecil ataupun 
sudah dewasa. Penegasan tersebut dipahami dari frasa ‘ ِلاpَِّ?ِّ’ dan ‘ءاَِÉّ?ِ’. Huruf 
la>m  yang mendahului kata al-rija>l dan an-nisa> pada ayat tersebut memiliki makna 
al-istihqa>q (pemberian hak) dan al-tamli>k (kepemilikan). Menurut T}a>wi>lah, huruf 
la>m termasuk salah satu huruf ma’a>ni, yang memiliki beberapa makna, antara lain: 
al-ta’li>l (menunjukkan ‘illat atau sebab), al-istihqa>q (menunjukkan hak), al-ikhtis}a>s} 
(menunjukkan kekhususan), al-milk atau al-tamli>k (kepemilikan atau memberi hak 
                                                           





kepemilikan) dan sebagainya.208 Dengan demikian, ayat ini menegaskan hak-hak 
kewarisan bagi laki-laki dan perempuan. 
Dalam menegaskan hak kepemilikan tersebut, al-Qur’an menggunakan term 
‘ﺐﻴﺼﻧ’. Menurut Ibnu Fa>ris, nas}i>b  berarti bagian atau hak dalam sesuatu (  
	
).209 Dengan demikian, hak kepemilikan tersebut merupakan bagian yang pasti 
dari sesuatu. Selanjutnya, sember hak kepemilikan dan bagian tersebut disebutkan 
‘ ا ِ'ّ  َكََA  ِنا َKِاLَْا  َنLMُَْP
َ
|اَو ’ yaitu bersumber dari harta yang ditinggalkan oleh kedua 
orang tua dan kaum kerabat. Selanjutnya, bagian tersebut ditegaskan sebagai ‘  ًا UَِB 
 ًاYوُ9ْ G’ (bagian yang telah ditentukan). 
Selanjutnya, pada QS an-Nisa>/4: 33, masih merupakan rangkaian 
pembicaraan tentang hukum mawaris dalam Islam. Al-Qurt}ubi> menukilkan riwayat 
imam Bukha>ri dari Ibnu Abba>s, mengatakan bahwa orang-orang muhajirin ketika 
datang ke Madinah, orang-orang Anshar memberikan warisan kepada kaum 
Muhajirin dan mengabaikan kaum kerabatnya, atas dasar persaudaraan yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. Maka turunlah ayat ini membatalkan tradisi 
tersebut.210  
Klausa “  ٍ ّÌُِَو ا4َْ?+َpَ  َ¦ِاLَ'َ ” mengisyaratkan bahwa ayat ini membawa 
pengertian yang bersifat umum. Frasa ‘ ٍ ّÌُِَو’ adalah id}a>fah munqat}i’ah yang 
menunjjukkan bahwa dalam pembicaraan tersebut ada objek yang digugurkan, yang 
diasumsikan bahwa masing-masing orang kami telah tetapkan mawa>li. Dapat pula 
                                                           
208Lihat ‘Abd al-Wahha>b ‘Abd al-Sala>m T}awi>lah, As|ar al-Lugat fi> Ikhtila>f al-Mujtahidi>n, 
(Cet. II; Cairo: Da>r al-Sala>m, 2000), h. 232.  
209Abu al-H}usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, ditahqiq oleh 
‘Abd al-Sala>m Ha>ru>n, Juz V (t.tp: Da>r al-Fikr, 1979), h. 434. 
210Abu Ja’far Muhammad bin Jari>r al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari>; Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y 





berarti segala sesuatu yang telah ditinggalkan oleh kedua orang tua dan kaum 
kerabat, ada yang memiliki hak. Sehingga ayat ini memiliki makna yang umum, 
mencakup semua yang masuk dalam hukum yang disebutkan. 211 Selanjutnya, objek 
warisan tersebut disebutkan dengan term mawa>liya. Menurut al-T}abari>, orang-orang 
Arab menyebut anak laki-laki dari saudara laki-laki bapak (sepupu) sebagai mawa>li>.  
Sehingga ayat tersebut ditakwilkan bahwa masing-masing dari kalian wahai manusia 
kami tetapkan ashabah yang mewarisi apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tua 
dan kaum kerabatnya.212  
Berdasarkan analisis tersebut, maka ayat ini dengan tegas berbicaraa tentang 
penyaluran harta warisan kedua orang tua dan kaum kerabat yang harus disalurkan 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan al-Qur’an..  
Perwujudan  s}ilat al-rah}im  melalui harta warisan, selanjutnya dipertegas 
dengan ayat QS al-Anfa>l/8: 75. Menurut al-Qa>d}i Abu Muhammad, ayat ini 
menegaskan garis pemisah antara orang yang masuk kategori muhajirin dan yang 
bukan.  Frasa ‘ ’ berarti setelah perang Hudaibiyah dan Baiat Ridwan, sebab 
hijrah setelah itu memiliki derajat yang lebih rendah, sehingga sering disebut dengan 
hijrah fase kedua (al-hijrat al-s|a>niyah). Karena peperangan berlangsung kurang lebih 
dua tahun, yang diikuti oleh Fath} Makkah. Sementara itu, nabi menegaskan bahwa 
tidak ada hijrah setelah Fath} Makkah.  Menurut Ibnu ’At}iyah, ayat ini mansu>kh 
                                                           
211Lihat Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Ismail al-Nah}h}a>s, I’ra>b al-Qur’a>n, (Cet. II; 
Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2008), h. 182. 
212Abu Ja’far Muhammad bin Jari>r al-T}abari>, Tafsi>r al-T}abari>; Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>l A<y 





dengan ayat-ayat mawa>ris sebelumnya, yang menghapuskan tradisi mewarisi antara 
kaum Muhajirin dan Anshar.213  






أَو’ berarti bahwa orang-orang 
yang memiliki hubungan rahim satu sama lain lebih utama untuk saling mewarisi, 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah swt. dalam kitab Allah. 214 
Selanjutnya,  konsep ini dipertegas dengan QS al-Ahza>b/33: 6, juga mengembalikan 
batasan hak-hak kewarisan khusus kepada kaum kerabat yang memiliki hubungan 
rahim, yang sebelumnya berlaku antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar. 
Berdasarkan ayat-ayat yang disebutkan di atas, tampak bahwa al-Qur’an 
memberikan perhatian yang sangat besar dalam masalah s}ilat al-rah}im. Di antara 
bentuk pengukuhan s}ilat al-rah}im, adalah dengan penerapan konsep saling mewarisi 
satu sama lain di kalangan kaum kerabat. Bahkan masalah hukum  mawaris 
mendapatkan penjelasan yang sangat detail dalam al-Qur’an.  Hal ini karena dalam 
hukum tersebut terdapat hikmah yang sangat besar.  
Dalam  perspektif, ekonomi, pembagian harta warisan bertujuan untuk 
pemerataan di kalangan kaum kerabat dan memperkecil jurang perbedaan ekonomi 
di kalangan manusia. Pemerataan ini akan berakibat pada lahirnya kepuasan masing-
masing pihak dari kaum kerabat. Dalam perspektif psikologis, penyaluran harta 
warisan memperkuat ikatan kekerabatan satu sama lain, karena lahirnya perasaan 
kepeduliaan  dan kebersamaan.215 Penguatan s}ilat al-rah}im  melalui harta warisan, 
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sangat penting untuk diterapkan, sebab hukum tersebut memiliki hikmah besar 
untuk kemaslahatan umat manusia.  
Ayat yang disebutkan di atas menegaskan bahwa hubungan al-qara>bah  
memiliki konsekuensi adanya hak-hak timbal balik. Hak-hak tersebut bukan sebuah 
pilihan, akan tetapi sebuah kewajiban yang telah ditentukan dan diwajibkan oleh 
Allah swt. Pensyariatan hak-hak kewarisan menunjukkan adanya tali kekerabatan 
yang tidak boleh terputus di antara manusia. Konsep kewarisan mengisyaratkan 
adanya ikatan kebersamaan dan kesatuan asal usul kemanusiaan yang senantiasa 
harus dihormati. Mengingat pentingnya menjalankan ketentuan kewarisan, maka 
Allah swt. menjelaskannya secara sangat detail dalam al-Qur’an. Kejelasan 
ketentuan tersebut karena Sang Khaliq mengetahui dengan baik bahwa harta di 
samping bisa menjadi perekat tali kekerabatan, juga bisa menjadi malapetaka dan 
pertumpahan darah. Oleh sebab itu, membagi warisan sesuai tuntunan Allah dan 
Rasul-Nya merupakan salah satu bentuk kepatuhan dan ketundukan kepada 
ketentuan syariat Allah swt.  
 Hukum warisan dalam Islam diarahkan kepada pencapaian suatu pembagian 
luas kekayaan di antara para keluarga dekat orang yang meninggal. Pada saat yang 
sama, hukum itu disesuaikan untuk menghindari penumpukan dan diskriminasi 
individualistis dan pertengkaran dalam unit keluarga. Perintah-perintah al-Qur’an 
mengenai warisan membawa akibat pengurangan –kalau bukan menghilangkan – 
percekcokan antar keluarga atas peninggalan almarhum. Di lain pihak, dengan 





atas hubungan mereka dengan orang yang meninggal dan bukan atas kemampuan 
mereka menguasai.216   
 Dengan demikian, penyaluran hak-hak kewarisan sesuai dengan perintah dan 
tuntunan Allah swt. merupakan salah satu bentuk s}ilat al-rah}im. Sebab, jika hal itu 
tidak dilaksanakan sesuai ketentuan, maka akan mengakibatkan percekcokan yang 
bermuara pada pemutusan s}ilat al-rah}im. 
d. S}ilat al-Rah}im melalui al-Fai> dan Gani>mah 
S}ilat al-rah}im melalui al-fa>i  dan gani>mah dijumpai dalam QS al-Hasyr/59: 7 
dan al-Anfa>l/8: 41. Istilah al-fa>i  dan al-gani>mah  adalah dua istilah yang merujuk 
kepada pengertian harta yang diperoleh di medan perang. Ayat yang berbicara 
tentang s}ilat al-rah}im  melalui al-fa>i dan al-gani>mah  sebagai berikut: 
1) QS al-Hasyr/59: 7: 
ا G ءاjَ
َ
أ  ُ &ا  ََ  ِ·ِL¬َُر  ْGِ  ِrْ
َ
أ ىَُْا  ِ?ِ?َj  ِلL¬ُ?ِَو يِyَِو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو 
 ِِ@اََْاَو  ِْ-اَو  ِِ ا  ْÏَ  َ  َنL=َُ#  ًَوُد  َْَ ءاَِ4ْ
َ
|ْا  ْ<=ُ4Gِ اGََو  ُ<َُاAآ 
 ُلL¬ُا  ُهوُiَُj اGََو  ْ<ُاsَxَ  ُْ4Zَ اLsُ0َBَاj اLُ!اَو  َ &ا  ِنإ  َ &ا  ُد#ِد َ`  ِباَِ+ْا ﴿Ë﴾ 
Terjemahnya: 
Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang 
berasal) dari penduduk beberapa ne-geri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang 
dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang 
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka 
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terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.217 
2) QS al-Anfa>l/8: 41 
 ْ اLَُ?6ْاَو اَ x
َ
e <0ُِْ4َ ِGّ  ٍء ْ¢َ  ن
َ
(َj  ِ ّ&ِ  ُَُºُ  ِلL¬ُ?ِَو يِyَِو  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ِِ@اََْاَو 
 ِْ-اَو  ِِ ا ِنإ  ْ<0ُ4@ُ  ْ<0ُ4Gَآ  ِ&ِّا- اGََو اَzْWَB
َ
أ  ََ َاBِْد Zَ  َْمLَ#  ِنَاPْ9ُْا  َْمLَ#  »ََ¼ْا  ِنا+ََْaْا 
 f&اَو  ََ  ِّ­ُ  ٍء ْ¢َ  ٌ#ِدَP ﴿½﴾ 
Terjemahnya: 
Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang 
miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan kepada 
apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqa>n, 
yaitu pada hari berte-munya dua pasukan. Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu.218 
 Kedua ayat di atas berbicara mengenai harta rampasan. Dalam QS al-
Hasyr/59: 7 menggunakan term al-fai>, sementara dalam QS al-Anfa>l/8: 41 
menggunakan term al-gani>mah.  Kedua term tersebut merujuk kepada pengertian 
harta yang diambil dari kaum kafir. Perbedaannya terletak pada cara 
memperolehnya. al-Fai>  diambil bukan melalui jalur peperangan, tetapi harta yang 
ditinggalkan oleh kaum kafir karena melarikan diri maupun berdasarkan perdamaian. 
Sementara al-gani>mah  diperoleh dalam peperangan antara kaum  muslimin dengan 
kaum kafir.219 Klausa ‘ ا G ءَاj
َ
أ  ُ &ا  ََ  ِ·ِL¬َُر  ْِG  ِrْ
َ
أ ىَُْا ’, yang dimaksud dengan ahl 
al-qura> adalah Bani Quraiz|ah dan Bani Nad}i>r. 
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 Dalam mendeskripsikan objek yang berhak menerima al-fai> dan al-gani>mah, 
al-Qur’an menegaskan lima orang atau kelompok yang berhak menerimanya, yakni: 
Allah swt., Rasulullah saw., kaum kerabat, anak yatim, dan ibn sabi>l. Begitu 
pentingnya posisi kaum kerabat, al-Qur’a>n memasukkan dalam deretan yang berhak 
menerima bagian dari al-fai> dan al-gani>mah. Sedangkan al-qurba>  yang dimaksudkan 
dalam ayat ini adalah kerabat Rasulullah saw. yang tidak diberikan hak sedekah, 
sehingga diganti dengan fai>.220 Sementara itu, ada yang berpendapat bahwa al-qurba>, 
baik pada QS al-Hasyr/59: 7 maupun QS al-Anfa>l/8: 41 adalah kerabat Rasulullah 
saw. pada saat ia masih hidup. Setelah meninggal, al-qarabah tersebut adalah 
kerabat khalifah. 221  Selanjutnya, ayat ini mensinyalir tujuan ekonomi dalam 
pembagian al-fai> adalah ‘  ْÏَ  َ  َنL=َُ#  ًَوُد  ََْ ءاَِ4ْ
َ
|ْا  ْ<=ُ4ِG ’ (agar harta tersebut 
tidak hanya beredar di kalangan orang kaya). 
 Berdasarkan kedua ayat tersebut di atas dan ayat-ayat sebelumnya, kaum 
kerabat tampak menempati posisi sangat sentral dalam segala pembicaraan 
mengenai hak-hak yang harus dipenuhi. Isyarat-isyarat al-Qur’an mengenai 
pembagian hak-hak yang bersifat materi, selalu menjadikan kaum kerabat sebagai 
pihak yang harus mendapatkan perhatian khusus. Oleh sebab itu, s}ilat al-rah}im 
dengan harta dengan berbagai macam bentuknya merupakan anjuran Allah swt., 
khususnya kepada kaum kerabat. 
  Demikian besarnya perhatian Islam terhadap s}ilat al-rah}im, khususnya 
dengan menggunakan media harta, al-Qur’an mengisyaratkan bahwa harta yang 
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diperoleh melalui peperangan (al-gani>mah) dan al-fai> (QS an-Nah}l/16: 90 dan al-
Hasyr/59: 7), diperintahkan untuk tidak melupakan kaum kerabat dalam 
pendistribusiannya. Hal ini mengisyaratkan bahwa kaum kerabat diposisikan dalam 
posisi yang strategis dalam pandangan al-Qur’an dalam hubungannya dengan s}ilat 
al-rah}im  dengan media harta, dengan beberapa macam kategorinya. 
2. S}ilat al-rah}im dengan komunikasi verbal (al-maqa>l) 
Ayat-ayat al-Qur’an tentang s}ilat al-rah}im  dengan komunikasi verbal, 
dijumpai dalam an-Nisa>/4: 8, al-An’a>m/6: 152, al-Isra/17: 23, QS al-Syu’ara>/ 26: 
214, dan al-Ah}qa>f/46: 15. Dari ayat-ayat tersebut dikemukakan bentuk-bentuk 
perwujudannya sebagai berikut:  
a. Berkomunikasi dalam Bahasa Yang Santun 
 S}ilat al-rah}im  melalui bahasa santun disinyalir dalam tiga ayat, yaitu dalam 
QS an-Nisa>/4: 8, al-An’a>m/6: 152, dan al-Isra>/17: 23, yang diuraikan sebagai berikut: 
    1) QS an-Nisa>/4: 8 
 ًLَْP <ْsَُ ْاLُLُPَو ُْ4ِGّ <rُLPُُزْرَاj ُِ@اََْاَو Nَا0ََOْاَو 	َْُْا ْاLُْو
ُ
أ ََِْْا َََ اَذ1 
 ًاjوُ+ْ G  
Terjemahnya: 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.222 
 
 
                                                           









ِا- ِإ <ِِَOْا َلاGَ ْ اLMُَْ!َ ََو َنا±َِْاَو َْَْا ْاLjُْو
َ
أَو ُه د ُ`
َ
أ ®َُ?ْ dَ ¯ َ
 ِ&ّا ِدsْ+َِMَو 	َْPُ اَذ َنVَ Lَْَو ْاLُِد6ْاَj <ْ0ُْ?Pُ اَذ1 اsَ+َ¬ُْو ِإ ًا9ْxَ ²ُِ?ّ=َُB َ ِْِْِا-
 َنوُ @ََA <ْ=ُ?+ََ ِِ- <ُا َو <ْ=ُِَذ ْاLjُْو
َ
أ-³-      
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah 
sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demiki-anlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.”223 
3) QS al-Isra>/17: 23: 
 «ََPَو  lَfMَر  
َ





أ اَrَُÙِ  َTَj ُ!َ اَsُ   ٍّف
ُ
أ  ََو اَrُْsَْ4!َ Pَُو اَsُ   ًLَْP  ًا5ِ@َ ¸  
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah 
sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.”224 
QS an-Nisa>/4: 8 di atas berbicara mengenai cara memperlakukan kaum 
kerabat yang tidak memiliki bagian tertentu dalam harta warisan ketika mereka 
hadir dalam proses pembagian harta warisan, sebagaimana telah dijelaskan 
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sebelumnya. Fokus perhatian dalam ayat di atas sehubungan dengan komunikasi 
verbal adalah dengan menggunakan term ‘ﺎﻓوﺮﻌﻣ ﻻﻮﻗ’. Istilah qawlan ma’ru>fan 
menurut ulama tafsir diartikan sebagai ‘ucapan-ucapan yang baik, seperti: mudah-
mudahan Allah merahmatimu, semoga Allah melimpahkan rezekimu, tidak berkata 
kasar, dan menjauhi sifat-sifat aniaya; tidak mengandung kekejian. Selain itu juga, 
kata-kata yang digunakan tidak tertolak  oleh rasa bahasa yang benar.225  Istilah 
ma’ruf dalam bahasa Arab berasal dari akar فﺮﻋ yang secara leksikal bermakna 
‘ ﻩﺮﺛﻷ ٍُﺮﺑﺪﺗو ٍﺮّﻜﻔﺘﺑ ءﻲﺸﻟا كاردإ’ (pengetahuan tentang sesuatu dengan memikirkan dan 
menyelami efeknya). Di samping itu, juga mengandung makna baik menurut logika 
dan syariat.226 Jika pengertian dasar ini dihubungkan dengan perkataan dan ucapan, 
maka akan bermakna bahwa term  ٞلLَۡP  ٞفوُ+ۡ G  mengandung makna mengucapkan 
kata-kata dengan mempertimbangkannya dengan sangat selektif dan telah 
memikirkan dengan matang segala akibat yang bakal ditimbulkannya, serta 
kesesuaiannya dengan rasa bahasa objek komunikasi dan kesesuaiannya dengan 
syariat. 
Dalam hubungannya dengan kehadiran kaum kerabat yang tidak memiliki 
hak warisan, berbahasa santun dengan mereka sangat penting. Karena, suasana 
pembagian warisan adalah suasana yang sangat sensitif, sehingga harus dihindari 
mengucapkan kata-kata yang dapat menyinggung perasaan mereka. 
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S}ilat al-rah}im dengan bahasa verbal kedengarannya sangat sederhana, tetapi 
memiliki efek yang sangat besar dalam melanggengkan hubungan keakraban dengan 
kaum kerabat secara khusus, dan manusia secara umum. Oleh sebab itu, dalam ayat 
di atas, disamping diperintahkan untuk memberikan bantuan atau hadiah, juga 
diperintahkan untuk senantiasa menyertainya dengan kata-kata yang baik. Karena 
dalam kondisi tertentu, adakalanya komunikasi dengan bahasa yang santun dan 
memberikan kesan penghargaan, jauh lebih berharga daripada bantuan dalam bentuk 
materi. Hal ini diisyaratkan al-Qur’an dalam QS al-Baqarah/2: 263 sebagai berikut: 
 ٞلLَۡP  ٖَPَدَ ِGّ ٞnۡCَ ٌةَ9ِÀۡGََو ٞفوُ+ۡ G  ٗذ
َ
أ ٓاsَ+ُ ََۡ# ۗى ٱَو ٞ<ِ?َ Hِَ ُ &   
Terjemahnya: 
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang 
diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha Penyantun.227 
Sehubungan dengan pentingnya komunikasi verbal yang baik, terdapat 
riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Hatim sebagai berikut: 
 َلﺎَﻗ ،ﻞْﻴَﻔُـﻧ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ،ﻲِﺑَأ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ : ِﷲا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﻞَﻘْﻌَﻣ ﻰَﻠَﻋ ُتْأَﺮَـﻗ َﻋ ْﻦ  َﻋ ْﻤ ْﺑ وِﺮ ِﻦ  ِد ـْﻳ َﻨ ٍرﺎ  َﻗ َلﺎ :
 َأ ﺎَﻨَﻐَﻠَـﺑ ن  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ : َﻣ َﻟإ ﺐﺣأ ٍﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻦِﻣ ﺎ ِﷲا ﻰ  ِﻣ ـَﻗ ْﻦ ْﻮ ٍل َأ ، َﻟ َﺗ ْﻢ ْﺴ َﻤ ْﻊ 
 ـَﻗ ْﻮ َﻟ ُﻪ:   ٞلLَۡP  ٖَPَدَ ِGّ ٞnۡCَ ٌةَ9ِÀۡGََو ٞفوُ+ۡ G  ٗذ
َ
أ ٓاsَ+ُ ََۡ# ۗى٢٢٨ 
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bandingkan dengan Abdurrahma>n bin Muhammad bin Idri>s al-Ra>zi> ibnu Abi> H}a>tim, Tafsi>r al-Qur’an 
al-‘Azi>m Munadan ‘An Rasu>lilla>h S|allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam wa al-S}ah}a>bat wa al-Ta>bi’i>n, ditahqiq 
oleh As’ad Muhammad al-T}ayyib, Juz I (Cet. I; Makkat al-Mukarramah: Maktabat Niza>r al-Mus}t}afa> 






Ayahku menyampaikan kepada saya, Ibnu Nufail menyampaikan kepada saya,  
ia berkata: saya menbaca dari Ma’qil bin Ubaidillah, dari dari Amru bin Di>nar, 
ia berkata: telah sampai kepada saya informasi bahwa Nabi saw. bersabda: 
tidak ada sedekah yang paling dicintai Allah swt. melebihi kata-kata (yang 
baik). Tidakkah kamu mendengarkan firman Allah swt.: Perkataan yang baik 
dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 
menyakitkan. 
Dalam QS al-An’a>m/6: 152 dalam hubungannya dengan s}ilat al-rah}im, juga 
memerintahkan untuk berkata-kata dengan santun. Ayat ini memperkenalkan bahasa 
santun dengan term ‘لﺪﻌﻟﺎﺑ لﻮﻘﻟا’ (berkata dengan adil). Menurut Abu H}ayya>n,   لﻮﻘﻟا
لﺪﻌﻟﺎﺑ adalah berbicara dengan tidak menambah atau mengurangi dari yang 
sesungguhnnya. 229  Perintah tersebut, mengingat bahwa menambah-nambah 
pembicaraan atau mengurangi dari yang sesunggunya, merupakan pintu masuk 
terjadinya percekcokan dan kerenggangan di kalangan kaum kerabat. Kejujuran 
dalam berbahasa, memiliki daya tarik tersendiri dalam mengakrabkan ikatan 
kekerabatan  satu sama lain. 
Selain term tersebut, dalam QS al-Isra>/7: 23 berbicara mengenai etika dan 
tata cara bergaul dengan kedua orang tua. Dalam berbagai bentuk perlakuan yang 
baik adalah dengan berkomunikasi dengan bahasa yang terhormat, yang dalam hal 
ini diperkenalkan  dengan term ‘ﺎﻓوﺮﻌﻣ ﻻﻮﻗ’. 
 Ayat di atas berbicara dalam hubungannya dengan kewajiban menyambung 
s}ilat al-rah}im dengan orang tua sebagai objek utama dalam ikatan kekerabatan. 
Allah swt. melarang seorang anak untuk berkomunikasi dengan orang tuanya dalam 
bahasa yang kasar. Di antara bentuk bahasa yang kasar adalah mengatakan kata-kata 
                                                           





‘ ّفأ’ (ah). Menurut Said Hawwa>, kata ‘ ّفأ’ berarti suara yang menunjukkan 
ketidaksenangan. Artinya, jangan memperdengarkannya kata-kata yang jelek saat 
berkomunikasi, termasuk mengatakan ‘ah’ yang merupakan tingkatan terendah kata-
kata yang jelek. Tetapi katakanlah ‘ﺎﻤﻳﺮﻛ ﻻﻮﻗ’ yaitu kata-kata yang indah, lembut, 
baik, dengan tata krama dan penuh penghargaan sebagaimana layaknya sebuah adab 
yang baik.Termasuk dalam etika komunikasi dengan orang tua adalah dengan tidak 
memanggil namanya, karena hal itu termasuk cara komunikasi yang kering dari 
etika.230 
Etika komunikasi terhadap sesama manusia secara umum dan kaum kerabat 
secara khusus, khususnya kedua orang tua, merupakan perintah Tuhan. Etika 
tersebut sejatinya lahir dari  kesadaran dan dorongan jiwa, dan bukan karena faktor 
eksternal. Isyarat-isyarat Tuhan tentang eksistensi orang tua dan beban yang 
ditanggung dalam proses memanusiakan anaknya (QS al-Ahq}a>f/46: 15) sejatinya 
menjadi pendorong lahirnya kesadaran internal yang bersumber dari hati kecil yang 
paling dalam. Fenomena yang terjadi saat ini adalah, kebanyakan orang berbuat baik 
kepada orang tua hanya karena dorongan yang bersifat eksternal dan bukan 
kesadaran moral yang bersifat internal.231 Sehubungan dengan pandangan tersebut, 
maka adakalanya seseorang melakukan komunikasi yang baik dengan orang tuanya 
dan menghindari berkata yang jelek kepada mereka. Namun, perbuatan tersebut 
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seringkali apa yang dianggap sikap moral justru harus dinilai negatif karena bersifat heteronom.  
Lihat Syahrin Harahap, Islam; Konsep dan Implementasi Pemberdayaan (Cet. I; Yogyakarta: Tiara 





bukan atas dasar kesadaran bahwa sikap tersebut adalah sebuah kewajiban yang 
pantas dilakukan. Adakalanya seseorang melakukan perbuatan yang baik, termasuk 
dalam berkomunikasi lisan, karena ada tekanan eksternal, yakni takut berdosa, takut 
dikutuk Tuhan, atau takut masuk neraka. Sikap seperti sarat dengan rekayasa, dan 
bukan lahir dari panggilan hati nurani. 
Komunikasi merupakan proses yang tidak dapat dilepaskan dari seluruh 
aspek kehidupan manusia. Dalam teori komunikasi, istilah komunikasi diartikan 
sebagai suatu proses dengan mana kita bisa memahami dan dipahami oleh orang 
lain. 232  Muhammad ‘Abid al-Ja>biri> memdefinisikannya dengan kegiatan yang 
dilakukan atas dasar kesadaran untuk menyampaikan informasi tertentu kepada 
orang lain.233 Dengan demikian, komunikasi memiliki fungsi sebagai media untuk 
menyampaikan pesan tertentu kepada orang lain. 
b. Saling Mendoakan 
 Bentuk lain s}ilat al-rah}im  melalui bahasa verbal adalah dengan mendoakan 
kaum kerabat. Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
           QS Luqma>n/31: 14 
ا4َْ َوَو  َناَ} ِ.ْا  ِْ# َKِاLَِ-  
ًاBاَِْإ  ُْ0َ?َÜَ  ُ fG
ُ
أ  ًاrْ@ُ  ُْ0+َYََوَو  ًاrْ@ُ  ُُ?ْÜََو  ُ·ُاUَِjَو 
 َنLُTََ  ًاsْ َ`  ¯ َ اَِذإ  َ®َ?َ-  ُه د ُ`
َ
أ  َ®َ?Mََو  َ+ِMَْر
َ




أ  َُ ْ`
َ
أ 
 lَ0ََ+ِْB  ِ¯
ا  cَْ+َْx
َ




أ  ًا ِ´ اَ  ُهاYَْَA  ْÝِ?ْ
َ
أَو  ¦ِ  ِ  ِ¯ 5ِّرُذ 
 ِÞِّإ  cُْ !ُ  lَْOَِإ  ِÞّ1  َGِ  َِِ?ْُْا ﴿ß﴾ 
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233Tim Penulis,  al-Tawa>s}ul; Nazariya>t wa Tat}bi>q, (ed.) Muhammad ‘Abid al-Ja>biri, buku III 






Dan Kami perintahkan kepada manu-sia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengan-dungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembali-mu.234
  
Mendoakan satu sama lain juga termasuk dalam kategori s}ilat al-rah}im 
dengan menggunakan bahasa verbal. Esensi s}ilat al-rah}im dalam hal ini adalah 
adanya saling kepedulian terhadap keselamatan dan kebaikan kaum kerabat. Ayat di 
atas mengandung perintah berbuat baik kepada kedua orang tua. Perintah tersebut 
isyarat sebagai sebuah keharusan yang melekat dari konsekuensi keterikatan kedua 
belah pihak dengan ikatan emosi dan moral. Penegasan perintah dalam ayat tersebut 
tampak dengan menggunakan dua s}igat, yakni dengan menggunakan kata langsung 
yang mengandung makna perintah, yakni ‘ﺎﻨﻴﺻو’ (Kami wasiatkan).235 Isyarat yang 
lain adalah dengan menggunakan si}gat a-mas}dar al-na>ib ‘an fi’l al-amr (bentuk 
masdar sebagai pengganti s}igat  perintah), yakni kata ‘ﺎﻧﺎﺴﺣإ’. 236  Term ih}sa>n  
mencakup semua bentuk kebaikan, baik perbuatan, perkataan, dan sikap. 
Selanjutnya, pada penghujung ayat, diberikan tuntunan untuk saling mendokan 
kebaikan sebagai konsekuensi logis dari ikatan emosi dan moral kedua belah pihak. 
 Doa termasuk sarana s}ilat al-rah}im yang paling kokoh dan bermanfaat, sebab 
doa merupakan senjata orang beriman. Nabi saw. menegaskan bahwa doa seseorang 
                                                           
234Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 504.   
235Ahmad Mus}t}afa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi, Juz XXVI (Cet. I; Mesir: Mus}t}afa al-Ba>b al-
H}alibi>, 1946), h. 17; bandingkan Muhammad Naji>b al-Mut}i>’i>, Kita>b al-Majmu>’ Syah} al-Muhazzab, 
Juz XVI  (Jedah: Maktabat al-Irsya>d, t.th.), h. 370. 
236Dalam perspektif Ilmu Nahwu, bentuk perintah memiliki empat s}igat, yakni menggunakan 
bentuk fi’il amr, fi’il mudari’ yang didahului oleh  la>m al-amr, menggunakan isim fi’il amr, dan 
menggunakan bentuk masdar sebagai pengganti fi’il amr. Lihat antara lain dalam S}abba>h} ‘Ubaid 
Darra>nah, al-Asa>li>b al-Insya>iyyat wa Asra>ruha> al-Bala>giyah fi al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. I; Mesir: 





terhadap saudaranya adalah mustajab. Sehubungan dengan hal ini Nabi saw. 
bersabda: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ِإ ﺎ ْﺳ َﺤ ْﺑ قﺎ ُﻦ  ِﺑإ ْﺮ ِﻫا ْﻴ َﻢ،  َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ ِﻋ ﺎ ْﻴ َﺴ ْﺑ ﻰ ُﻦ  ـُﻳ ْﻮ ُﻧ َﺲ،  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻋ ﺎ ْﺒ ُﺪ  ْا َﻤﻟ ِﻠ ِﻚ  ْﺑ ِﻦ  َأ ِﺑ ُﺳ ﻲ َﻠ ْﻴ َﻤ َنﺎ  َﻋ ْﻦ 
 َأ ِﺑ ﺰﻟا ﻲ ـَﺑ ْﻴ ِﺮ  َﻋ ْﻦ  َﺻ ْﻔ َﻮ َنا  َو ُﻫ َﻮ  ْﺑا ِﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  َﺻ ْﻔ َﻮ َنا  َو َﻛ َﻧﺎ ْﺖ  َﺗ ْﺤ َﺘ ُﻪ  ﺪﻟا ْر َد ُءا،  َﻗ َلﺎ  َﻗ ِﺪ ْﻣ ُﺖ  ﺸﻟا َمﺎ 
 َﻓ َﺄ ـَﺗ ْﻴ ُﺖ  َأ َﺑ ﺪﻟا ﺎ ْر َد َءا  ِﻓ ْﻲ  َﻣ ْﻨ ِﺰ ِﻟ ِﻪ  ـَﻓ َﻠ ْﻢ  َأ ْﺟ ْﺪ ُﻩ  َو َو َﺟ ْﺪ ُت  ُأ م  ﺪﻟا ْر َد َءا  ـَﻓ َﻘ َﻟﺎ ْﺖ  َأ ُﺗ ِﺮ ْﻳ ُﺪ  ْا َﺤﻟ ﺞ  ْا َﻌﻟ َمﺎ؟  ـَﻓ ُﻘ ْﻠ ُﺖ 
 ـَﻧ َﻌ ْﻢ،  َﻗ َﻟﺎ ْﺖ  َﻓ ْدﺎ ُع  َﷲا  َﻟ َﻨ ِﺑ ﺎ َﺨ ْﻴ ٍﺮ  َﻓ ِﺈ ن  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻛ ﻢ َنﺎ  ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل  َد ْﻋ َﻮ ُة  ْا َﻤﻟ ْﺮ ِء  ْا ُﻤﻟ ْﺴ ِﻠ ِﻢ 
 َﻷ ِﺧ ْﻴ ِﻪ  ِﺑ َﻈ ْﻬ ِﺮ  ْاﻟ َﻐ ْﻴ ِﺐ  ُﻣ ْﺴ َﺘ َﺠ َﺑﺎ ٌﺔ  ِﻋ ْﻨ َر ﺪ ْأ ِﺳ ِﻪ  َﻣ َﻠ ُﻚ  ُﻣ َﻮ ﻛ ٌﻞ   ُﻛ ﻠ َﻤ َد ﺎ َﻋ َِﻷ ﺎ ِﺧ ْﻴ ِﻪ  ِﺑ َﺨ ْﻴ ٍﺮ  َﻗ َلﺎ  ْا َﻤﻟ ِﻠ ُﻚ  ْا ُﻤﻟ ْﻮ ُﻛ ُﻞ 
 ِﻳ ِﻪ  ِﻣآ ْﻴ َﻦ،  َو َﻟ َﻚ  ِﺑ ِﻤ ْﺜ ٍﻞ،  َﻗ َلﺎ  َﻓ َﺨ َﺮ ْﺟ ُﺖ  ِإ َﻰﻟ  ﺴﻟا ْﻮ ِق  ـَﻓ َﻠ ِﻘ ْﻴ ُﺖ  َأ َﺑ ﺪﻟا ﺎ ْر َد َءا  ـَﻓ َﻘ َلﺎ  ِﻟ ْﻲ  ْﻣ ُﺜ َﻞ  َذ ِﻟ َﻚ  ـَﻳ ْﺮ ِو ْﻳ ﻪ
 َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠﻢ.٢٣٧  
Artinya: 
Ishaq bin Ibrahim menyampaikan kepada kami, I>sa bin Yu>nus mengabarkan 
kepada kami, Abdul Malik bin Abu Sulaiman menyampaikan kepada kami, 
dari Abu sl-Zubair, dari S}afwan yakni Ibnu Abdullah bin S}afwan, dan ketika 
itu al-Darda> berada dalam kekuasaannya, ia berkata: saya datang dari Syam 
dan mendatangi Abu al-Darda di rumahnya namun saya tidak menemukannya, 
tetapi saya bertemu dengan Abu al-Darda> dan ia bertanya: apakah kamu ingin 
menunaikan ibadah haji tahun ini? Saya menjawab: ya. Ia berkata: doakanlah 
kami kebaikan kepada Allah, sebab Nabi saw. pernah bersabda: doa seseorang 
terhadap saudaranya di waktu saudaranya tidak ada adalah mustajab, di dekat 
kepalanya ada malaikat yang diwakilkan, setiap kali seseorang mendoakan 
saudaranya, malaikat yang diwakilkan itu berkata ‘Amin’, dan semoga kamu 
juga mendapatkan yang sama. Safwan berkata: lalu saya keluar ke pasar dan 
bertemu Abu al-Darda> di sana, lalu ia mengatakan kepadaku seperti yang 
dikatakan istrinya, yang ia riwayatkan dari Nabi saw.   
 Hadis di atas menegaskan bahwa doa terhadap saudara dalam Islam diterima 
oleh Allah. Jika saudara dalam Islam saja diterima oleh Allah, maka tentu lebih lagi 
jika yang didoakan terdapat ikatan kekerabatan. Bahkan doa dapat menjadi sarana 
                                                           





penghubung antara orang hidup dengan orang yang mati. Menurut an-Nawawi>, 
berdasarkan ijma’ ulama bahwa doa terhadap orang yang sudah meninggal 
memberikan manfaat dan pahalanya sampai kepada mereka.238  
Dengan demikian, doa merupakan salah satu sarana s}ilat al-rah}im, dan hal ini 
khususnya bagi kedua orang tua dan orang-orang yang memiliki ikatan kekerabatan 
yang dekat. 
   c. S}ilat al-rah}im  dengan jalan saling mengingatkan  
Saling  mengingatkan di antara kaum kerabat merupakan tanggung jawab 
individu dan kelompok dalam rangka menyelamatkan kaum keluarga dari kesesatan 
dan siksaan Allah swt. Hal ini dipahami dari isyarat al-Qur’an sebagai berikut: 
QS al-Syu’a>ra>/26: 214. 
 ْرِB
َ
أَو  lََAnَ7ِ6َ  َِMَْP
َ
|ْا -ø- 
Terjemahnya: Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.239 
 Saling mengingatkan dan membimbing ke jalan yang benar merupakan 
bentuk dari amar makruf dan nahi mungkar.  Amar makruf dan nahi mungkar dapat 
dilaksanakan melalui media bahasa verbal dalam bentuk ajakan dan peringatan. 
Bahasa verbal digunakan untuk menasihati, memerintahkan melakukan yang baik 
dan melarang melakukan yang tidak baik, dan membimbing kaum kerabat yang tidak 
konsisten menjalankan perintah Islam.  
                                                           
238Fahd binSari>’ bin Abdullah al-‘Azi>s al-Nugaimisi>, S}ilat al-Rah}im; D}awa>bit} Fiqhiyyah wa 
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Menurut Syekh Abdul ‘Azi>z bin Ba>z, cara ber-s}ilat al-rah}im dengan  kaum 
kerabat yang melakukan kemaksiatan adalah dengan jalan membantunya dengan 
materi jika ia termasuk orang miskin, menasihati mereka, mengarahkan kepada 
kebaikan. Kewajiban kita adalah menyerunya kepada Allah dan menasihatinya, 
memerintahkan yang baik dan melarang melakukan yang tidak baik, bersikap lembut 
kepada mereka, dengan harapan semoga dengan seruan-seruan tersebut, Allah 
memberikan kepadanya petunjuk kepada jalan yang benar.240  
 Dalam ayat lain Allah menegaskan pentingnya memberikan peringatan dan 
menjaga kaum kerabat dari segala yang dapat membahayakan. Allah berfirman 
dalam QS at-Tah}ri>m/66 :6: 
َا# اsَ fd
َ




أَو  ًارَاB اrَُدLPَُو  ُساzا  ُةَراîَِ ْ´ اَو اsَْَ?6َ 
 ٌَِITَ'َ  ٌظTَِ  ٌداَد ِ`  َ  َنLUُ+ْdَ  َ &ا اGَ  ْ<rَُ'َ
َ
أ  َنL?ُ+َ9ْ5ََو اGَ  ُ# َنوُ'َ¤ْ ﴿¨﴾ 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Pe-liharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya ada-lah manusia dan batu; penjaganya ma-laikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah ter-hadap apa 
yang Dia perintahkan ke-pada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.241 
 Cara melindungi kaum keluarga dari api neraka adalah dengan 
memerintahkan kepada ketaatan kepada Allah swt., melarang melakukan maksiat. 
Ayat ini memberikan perintah kepada semua orang beriman agar memperhatikan 
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kaum kerabatnya, dengan menyeru kepada petunjuk Allah swt., kebaikan dan 
kemaslahatan dunia dan akhirat.   
3. S}ilat al-rah}im melalui Sikap dan Perbuatan 
S}ilat al-rah}im dengan sikap dan perbuatan merupakan salah satu cara untuk 
mempererat tali kekerabatan dan kekeluargaan. Isyarat al-Qur’an yang terkait 
dengan s}ilat al-rah}im  melalui sikap dan perbuatan dijumpai dalam QS as-Syu>ra>/42: 
23, an-Nu>r/24: 22, al-Ma>idah/5: 106, dan an-Nisa>/4: 135.  Adapun bentuk-bentuk 
perwujudannya diuraikan sebagai berikut: 
a. Memberikan kesan kepedulian dan empati 
Memberikan kesan kepedulian dan empati kepada kaum kerabat termasuk 
salah satu cara untuk mempererat ikatan kekeluargaan. Sehubungan dengan hal ini, 
al-Qur’an memberikan isyarat sebagai berikut: 
QS as-Syu>ra>/42: 23 




أ  ِْَ?6َ 
 ًاpْ
َ
أ  ِإ  َة دLََْا  ِ  	َْُْا Gََو  ِْفَْdَ  ً4َََ  ِْدWB  ُ·َ اsَِ  ًا4ْُ  ِنإ  َ &ا  ٌرL9ُَ 
 ٌرLُ َ` -¸ - 
Terjemahnya: 
Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba-
Nya yang beriman dan mengerjakan kebajikan. Katakanlah (Muhammad), 
“Aku tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan.” Dan ba-rangsiapa mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan kebaikan baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Mensyukuri.242 
                                                           





Ayat di atas mendeskripsikan tentang benturan-benturan dakwah yang 
dijumpai oleh Nabi saw., termasuk di dalamnya adalah tantangan dari pihak 
kerabatnya sendiri. Namun, Nabi saw. tegar dalam melaksanakan misi tersebut 
karana rasa tanggung jawab terhadap keselamatan masyarakat secara umum dan 
kaum kerabatnya secara khusus. Segala yang ia lakukan tidak ada motif yang 
bersifat materi sama sekali, selain kepedulian terhadap terjalinnya s}ilat al-rah}im 
dengan baik. 
Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan frasa ‘ 	َْُْا  ِ  َة دLََْا  ِ¹إ’. Ada 
yang menafsirkan bahwa saya melakukan semua ini ‘hanya agar kalian menyayangi 
saya karena adanya hubungan kekerabatan antara saya dengan kalian dan agar kalian 
menyambung s}ilat al-rah}im dengan kami’. Adapula yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah ‘agar kalian menyayangi kaum kerabatku’. Sementara ada pula 
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah ‘supaya kalian menjalin s}ilat al-rah}im 
dengan kaum kerabat kalian’.243  
Terlepas dari keragaman pendapat mengenai penafsiran frasa tersebut, secara 
umum ayat ini menjelaskan sikap nabi saw. yang tampil sebagai pejuang terhadap 
terjalinnya s}ilat al-rah}im. Tantangan-tantangan yang ia temui dalam proses dakwah 
dalam menjalankan misi tersebut, tidak ada hubungannya dengan materi, tetapi 
semata-mata keikhlasan karena Allah swt. 
Kesan kepedulian terhadap kaum kerabat termasuk cara yang sangat efektif 
dalam  mempererat s}ilat al-rah}im. Sebuah kekerabatan yang lahir dari ikatan emosi 
yang kuat akan melahirkan sikap saling memperhatikan, saling menanyakan satu 
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sama lain, dan saling merindukan. Cara-cara seperti ini akan melahirkan kasih 
sayang, dan kasih sayang akan melahirkan keakraban dan saling mencintai.  
Atas dasar tersebut di atas, maka Islam memerintahkan untuk memberikan 
hak-hak kaum kerabat, agar tercipta sebuah masyarakat yang saling mencitai. 
Hubungan kekerabatan dalam masyarakat Islam tidak sepenuhnya dibangun atas 
dasar ukuran materi semata, akan tetapi hubungan yang mencerminkan konsep 
kedamaian universal antara sesama kaum kerabat secara khusus dan sesama umat 
manusia secara umum.  Sikap dan bentuk aksi yang menunjukkan adanya kepedulian 
terhadap kaum kerabat antara lain dapat diwujudkan dengan rasa tanggungjawab 
terhadap keselamatan kaum kerabat.  
b. Sikap saling memaafkan dan lapang dada atas kesalahan orang lain 
Melakukan kesalahan merupakan salah satu faktor penyebab renggangnya 
ikatan s}ilat al-rah}im. Oleh sebab itu, untuk mempererat ikatan kekeluargaan, dapat 
dilakukan dengan jalan membuka pintu maaf setiap terjadi kesalahan dari kaum 
kerabat. Hal ini disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
QS an-Nu>r/24: 22 











أ َنLf ِُ َ
َ
e اL8ُ9َUَْOَْو اL9ُ+َْOَْو ِ &ا ِِ¬َ ِ <ٌِر ٌرL9ُَ ُ &اَو <ْ=َُ ُ &ا َِ9Àْ-
© -  
Terjemahnya: 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa me-reka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kerabat(nya), orang-orang mis-kin dan orang-orang yang berhijrah di 





kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah Maha Pe-ngampun, 
Maha Penyayang.244 
Saling memaafkan merupakan sarana yang dapat menjadi perekat hubungan 
antara subjek dan objek s}ilat al-rah}im. Sikap memaafkan merupakan akhlak islami 
yang sangat agung. Sikap memaafkan merupakan salah satu isyarat bahwa 
pelakunya tidak ada motif keduniaan dan kepentingan pribadi yang bermotif materi. 
Demikian mulianya sikap pemaaf, Allah swt. menjadikannya sebagai salah satu 
pintu untuk mencapai sifat takwa kepada Allah swt. (QS al-Baqarah/2: 237).  
Ayat tersebut –sebagaimana dikemukakan sebelumnya – berbicara tentang 
sikap Abu Bakar yang menghentikan nafkah salah seorang kaum kerabatnya yang 
menyebarkan berita bohong tentang Aisyah r.a. Namun, Allah swt. menurunkan 
ayat ini sebagai teguran kepada Abu Bakar. Allah swt. menegaskan bahwa 
hendaknya mentradisikan budaya memaafkan, agar s}ilat al-rah}im dengan kaum 
kerabat tidak terputus. 
Dalam ayat tersebut, al-Qur’an menggunakan dua terminologi yakni ‘ﺢﻔﺼﻟا’ 
dan ‘ﻮﻔﻌﻟا’. Kedua terminologi tersebut memiliki makna yang berbeda tapi dapat 
mendatangkan akibat yang sama, yang kedamaian dan keakraban. Kata ‘‘ﻮﻔﻌﻟا’’ 
mengandung makna menghapus dan mengabaikan kesalahan. Sementara  ‘ﺢﻔﺼﻟا’ 
mengandung makna ‘merasa tenteram di sampingnya, dan tidak menghukum atas 
kesalahannya’. Dari kata ini muncul istilah al-mus}a>fahah (berjabatan tangan).245 
Berasarkan pengertian tersebut dipahami, bahwa perintah memaafkan dalam 
ayat ini bukan sebatas melupakan kesalahan seseorang yang telah melakukan 
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kesalahan, tetapi juga tidak menghukum atas kesalahan yang dilakukan. Salah satu 
indikator ‘ﺢﻔﺼﻟا’ adalah bahwa seseorang yang dimaafkan merasa tenang dan tidak 
dihantui pesaraan bersalah dan tidak takut adanya efek-efek yang akan menimpanya 
atas perbuatannya yang telah lalu.  
Atas dasar pengertian di atas, ungkapan yang sering didengarkan dan 
dilontarkan oleh orang tertentu yang mengatakan ‘saya memaafkan kamu, tetapi 
jangan mengharapkan kami akan berlaku baik setelah ini’, bertentangan dengan 
konsep memaafkan dan berlapang dada, baik secara bahasa maupun istilah. 
Memaafkan berarti menghapus segala bentuk kesalahan yang dilakukan orang lain 
dari memori kita, dan al-s}afh berarti setelah itu tidak ada lagi upaya-upaya untuk 
mempersulit yang bersangkutan dalam berbagai hal. Wujud al-s}afh biasa diwujudkan 
dengan berjabatan tangan sebagai simbol perdamaian dalam pengertian yang seluas-
luasnya, dan bukan sebagai simbol basa basi yang sarat dengan rekayasa. 
c. Memberikan kesaksian yang benar 
Kesaksian yang benar adalah keniscayaan terhadap semua orang. Jika hal ini 
merupakan kewajiban kepada semua orang, maka lebih dianjurkan untuk melakukan 
hal itu terhadap kaum kerabat. 
QS al-Ma>idah/5: 106: 
 ْاL4ُGَآ َ#ِ yا اsَ fd
َ
e ِا# اَوَذ ِنا4َْXا ِَِLْا َِ ُْتLَْا <ُَُدَ
َ
أ َََ اَِذإ <ْ=ُِ4ْ_َ- ُةَداsَ َ`




|ا ِ <ْ0ُْM ََ <ْ0ُB
َ
أ ِْنإ <ْ[ُِnْَ ْGِ ِناَCَآ ْو
َ
أ <ْ=ُ4ِGّ ٍلْد6َ
 َِْُَ ِةTَ Uا ِد+ْَ Gِ اَsُxَLُِْَ ِْتLَْا Lَْَو ًا4َXَ ِِ- ِيَ7َْ} َ <ْ0ُْَAْرا ِِنإ ِ&ِّا- ِنا






Wahai orang-orang yang beriman! Apabila salah seorang (di antara) kamu 
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah (wasiat 
itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 
berlainan (agama) dengan kamu. Jika kamu dalam perjalanan di bumi lalu 
kamu ditimpa bahaya kematian, hendaklah kamu tahan kedua saksi itu 
setelah salat, agar keduanya bersumpah dengan nama Allah jika kamu 
ragu-ragu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan dengan 
sumpah ini, wa-laupun dia karib kerabat, dan kami ti-dak menyembunyikan 
kesaksian Allah; sesungguhnya jika demikian tentu ka-mi termasuk orang-
orang yang ber-dosa.”246 
Memberikan kesaksian yang benar merupakan anjuran al-Qur’an dalam ruang 
lingkup yang sangat luas, dan terhadap kaum kerabat dalam skala yang lebih kecil. 
Memberikan kesaksian yang benar dilakukan dengan media bahasa, dan kesiapan 
memberikan kesaksian yang benar merupakan wujud dari sikap menghargai keadilan. 
Memberikan kesaksian yang benar terhadap kaum kerabat karena Allah swt. 
merupakan salah satu cara untuk memberikan rasa keadilan dan kepedulian terhadap 
kaum kerabat. 
 Ayat di atas berbicara tentang wasiat bagi orang yang akan meninggal.247 
Ayat ini menegaskan pentingnya menyampaikan amanah dan bersifat jujur, 
                                                           
246Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 125.   
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menyerahkan hartanya kepada keluarganya setelah kembali. Selanjutnya Budail meninggal dunia, 
keduanya memeriksa barang dangangan Budail dan mengambil dari harta Budail sebuah bejana perak 
yang berukiran emas, dan di dalamnya terdapat 300 mistqal uang perak, lalu keduanya 
menyembunyikannya. Selanjutnya, keduanya kembali dan menyerahkan harta Budail kepada  ahli 
warisnya. Lalu keluarga Budail memeriksa barang-barang tersebut dan menemukan sebuah daftar 
yang berisi nama-nama barang yang ia bawa. Kemudian mereka mendatangi Tamim dan ‘Adi> dan 
bertanya: apakah Budail menjual sesuatu dari barang bawaannya? Keduanya menjawab: tidak. 
Mereka bertanya: apakah ia melakukan transaksi perdagangan? Keduanya menjawab: tidak. Mereka 
bertanya: apakah ia sakit dalam waktu yang lama sehingga ia membiayai dirinya?. keduanya 
menjawab: tidak. Mereka berkata: kami mendapatkan dalam barang bawaannya sebuah daftar barang-





khususnya terhadap kaum kerabat. Ketidakjujuran akan mengakibatkan putusnya 
s}ilat al-rah}im, karena tidak adanya saling mempercayai satu sama lain. Sebaliknya, 
kesan saling menghargai, saling menghormati, bersikap adil dan jujur satu sama lain, 
menjadi penyebab kuatnya s}ilat al-rah}im antara kaum kerabat. 
 Isyarat yang sama ditegaskan dalam QS an-Nisa>/4: 135: 
َا# اsَ fd
َ




أ  ِْ# َKِاLَْا 
 َِMَْP
َ
|اَو ِنإ  ْ=َُ#  ًاِّ4َ  ْو
َ
أ  ًاnََ  f&َاj  َْو
َ
أ اَsِِ-  َTَj  ْ اL+ُِ َA ىLَsَْا ن
َ
أ  ْ اLُِد+ْ!َ ن1 
 ْ اوLُْ?َA  ْو
َ
أ  ْ اLYُِ+ْ!ُ  ِنَj  &ا  َنVَ اَِ-  َنL?ُَ+ْ!َ  ًاnِ Cَ -Î- 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Ja-dilah kamu penegak keadilan, menjadi 
saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak 
dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatan (keba-ikannya). Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika 
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.248 
Ayat ini menegaskan perintah untuk menjadi pembela keadilan dan menjadi 
saksi yang benar, bukan hanya kepada orang lain, tetapi termasuk diri sendiri dan 
kaum  kerabat. Janganlah mengasihi orang kaya karena faktor kekayaannya, dan 
jangan menyayangi orang fakir karena kefakirannya. Tegakkanlah sikap adil bukan 
                                                                                                                                                                     
dalamnya terdapat 300 mitsqal uang perak. Keduanya menjawab: kami tidak tahu, ia hanya 
mewasiatkan kepada kami agar menyampaikan barang ini kepada kalian, lalu kami 
menyampaikannya. Kami tidak tahu sama sekali tentang bejana itu. Lalu mereka mendatangi Nabi 
saw. untuk mengadukan kasus ini, namun keduanya tetap menyangkal.  Lalu keduanya pulang, lalu 
turunlah ayat ini. Menurut al-Turmuz|i>, Hadis ini adalah Gari>b, dan isnadnya tidak shahih. Namun, 
Imam Bukhari mentakhrij melalui jalur lain dengan isnad yang shahih nomor hadis 2759. Lihat Abu 
Isa> Muhammad bin Isa> al-Tirmiz|i>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, ditahqiq oleh Basysya>r ‘Awwa>d Ma’ru>f, Juz V 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1996), h. 147; bandingkan dengan Abu Abdullah Muhammad 
bin  Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Cet. I; Beirut: Da>r Ibnu Kas|i>r, 2002), h. 682. 





atas pertimbangan dan motif-motif eksternal yang bersifat materi. Memperlakukan 
kaum kerabat dengan adil merupakan perintah Allah swt., dan bukan atas dasar 
strata sosial dan status ekonomi. 
F. Kiat-Kiat S}ilat al-Rah}im  
Istilah s}ilat al-rah}im sebagaimana dijelaskan pada bab II mengandung makna 
umum yakni: kelembutan, kasih sayang, dan menyampaikan kebaikan. Dengan 
demikian, siaturrahim adalah jargon yang memiliki misi penciptaan kedamaian, 
kasih sayang, keharmonisan, kepeduliaan, solidaritas, dan pemenuhan hak-hak orang 
lain secara umum dan kaum kerabat secara khusus. 
Faktor yang sering menjadi penyebab renggangnya s}ilat al-rah}im di kalangan 
umat Islam adalah adanya tradisi mempertajam perbedaan dan menegasikan aspek-
aspek lain yang bersifat universal. Keragaman dan perbedaan merupakan 
Sunnatulla>h dan mengandung banyak hikmah yang dikehendaki oleh Sang Pencipta. 




e  ََA  ن
َ
أ  َ &ا  َلWَB
َ
أ  َGِ  ِءاَ ا  ًءاGَ ا4َpَْCْ
َ
(َj  ِِ-  ٍتاََXَ  ًا9ِ?0َْ fh اsَxُاLَْ
َ
e  َGَِو  ِلا َ ِaْا 
 ٌدَدpُ   ٌِ  ٌْÜَُو  ²ٌِ?0َْ fh اsَxُاLَْ
َ
e  bُِاَََو  ٌدL¬ُ ﴿Ò﴾  َGَِو  ِساzا  ِّباَو Kاَو  ِما+َxْ
َ
|ْاَو 
 ²ٌِ?0َْhُ  ُُBاLَْ
َ
e  lَِَ@َ اَxِإ  َْâَ  َ &ا  ْGِ  ِ ِهدا َ6ِ ءاََ?+ُْا  ِنإ  َ &ا  ٌW5Wِ6َ  ٌرL9ُَ ﴿﴾  
Terjemahnya: 
Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit lalu dengan air 
itu Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di antara 
gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara manu-





bermacam-macam warnanya (dan je-nisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang 
takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha 
Pengampun.249 
Perbedaan sebagaimana disinyalir Allah swt. dalam ayat tersebut di atas 
bukanlah perbedaan kontradiktif, tetapi lebih merupakan perbedaan variatif. Allah 
swt. pada prinsipnya memiliki kekuasaan untuk menciptakan semua manusia dengan 
potensi dan karakter yang sama, tetapi hal ini bukanlah merupakan tabiat kehidupan 
dan manusia di muka bumi ini. Oleh sebab itu, yang dituntut oleh Allah swt. adalah 
bagaimana menjadikan perbedaan tersebut sebagai perekat dan bukan sebagai 
pemecah. Oleh sebab itu, dituntut untuk senantiasa membangun s}ilat al-rah}im 
melalui berbagai cara. Adapun kiat-kiat mempererat s}ilat al-rah}im dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Membangun Tradisi Ta’a>ruf  
Istilah ta’a>ruf secara leksikal berasal dari huruf ‘ai>n, ra>, dan fa>  yang 
memiliki dua makna dasar, yakni: sesuatu yang beriringan dan saling bersambung 
satu sama lain, dan juga bermakna ketenangan dan ketenteraman.250 Istilah ta’a>ruf  
mengikuti wazan tafa>’ala  yang mengandung makna adanya interaksi antara dua 
pihak atau lebih satu sama lain. Dengan demikian, istilah ta’a>ruf  mengandung 
makna terjadinya ketersambungan antara seseorang dengan yang lain, yang 
menyebabkan lahirnya ketenangan dan ketenteraman masing-masing pihak satu 
sama lain. 
Di antara kiat untuk melanggengkan s}ilat al-rah}im adalah adanya saling 
mengenal satu sama lain. Mengenal dalam  hal ini bukan hanya dari segi status 
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seseorang, tetapi lebih dari itu, mengenal watak dan tabiat, memahami perbedaan-
perbedaan, serta menyadari adanya saling ketergantungan satu sama lain. Lahirnya 
saling mengenal akan mendorong terjalinnya interaksi dan komunikasi yang 
berkualitas satu sama lain. Hal seperti itu disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
QS an-Nisa>/4: 1: 
 ََ?Cَ يِ yا <ُ=ُMَر ْ اLُ !ا ُساzا اsَ fd
َ
e َا# اsَpَْوَز اsَْ4Gِ uََ?Cََو ٍةَدِاَو wٍ9ْx ِGّ <=ُ
 َنVَ &ا ِنإ َماَْر
َ
|اَو ِِ- َنLُءاََ] يِ yا &ا ْاLُ!اَو ءاَِ}َو ًاnِF@َ ًاpَِر اَsُْ4Gِ ~Mََو
 ًا ِRَر <ْ=ُْَ?6َ--   
 Ayat-ayat di atas menegaskan kembali bahwa semua manusia memiliki 
kesamaan dalam hal konsep penciptaan, dan mereka awalnya adalah satu bangsa, 
kemudian mereka bercerai berai, berkembang biak, bahasa mereka mengalami 
keragaman. Namun, asal usul penciptaan manusia adalah dari laki-laki dan 
perempuan. Oleh sebab itu, tidak ada perbedaan di antara mereka satu sama lain 
dilihat dari sisi ini.  
 Istilah ta’a>ruf  berasal dari akar ‘ain, ra>, dan fa>. Menurut Ibn Fa>ris, akar kata 
tersebut memiliki dua makna dasar (نﻼﺻأ), yakni: sesuatu saling beriringan dan 
bersambung satu sama lain (ﺾﻌﺒﺑ ﻪﻀﻌﺑ ﻼﺼﺘﻣ ءﻲﺸﻟا ﻊﺒﺘﺗ) dan ketenangan dan 
ketenteraman (ﺔﻨﻴﻧﺄﻤﻄﻟاو نﻮﻜﺴﻟا).251  Istilah ta’a>ruf  secara morfologi memiliki wazan 
ﻞﻋﺎﻔﺗ yang memiliki beberapa makna, antara lain: keterlibatan interaktif secara timbal 
balik ( ﺔﻛرﺎﺸﻤﻟا ﻞﻌﻔﻟا ﻞﺻأ ﻲﻓ ), kesepakatan (قﺎﻔﺗﻻا) dan lain-lain.252 
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 Berdasarkan pengertian leksikal di atas, maka ta’a>ruf dalam s}ilat al-rah}im 
mengandung makna adanya interaksi antara kedua belah pihak dalam mewujudkan 
saling mengenal. Di samping itu, terdapat makna adanya kesepakatan yang lahir dari 
kegiatan tersebut. Mengingat ta’a>ruf melibatkan dua belah pihak, maka keaktifan 
dan kesepahaman adalah hasil dari sebuah proses ta’a>ruf. Oleh sebab itu, mengenal 
tetapi tidak dikenal atau memahami tetapi tidak dipahami, tidaklah mewujudkan 
hakikat ta’a>ruf itu sendiri.  
 Meskipun manusia -sebagaimana disebutkan sebelumnya- memiliki sisi-sisi 
perbedaan dengan manusia yang lain, tetapi memiliki sisi persamaan dalam karakter 
penciptaan secara umum. Adanya sisi kesamaan semua manusia, merupakan 
kerangka dasar terciptanya ta’a>ruf . Oleh sebab itu, yang dituntut oleh manusia 
adalah mencari sisi kesamaan tersebut. Konsep ta’aru>f tersebut juga ditegaskan 
dalam QS Yu>nus/10: 19: 
اGََو  َنVَ  ُساzا  ِإ  ً G
ُ
أ  ًةَدِاَو  ْ اL9ُ?َ0َCَْاj  َLَْَو  ٌَِَ  cْَ َ¬َ Gِ  lَِMّ ر  َ َ«ِُ  ْ<sُ4َْ_َ- 
اَِ  ِِ  َنL9ُِ?0َْâَ  
Terjemahnya: 
Dan manusia itu dahulunya hanyalah satu umat, kemudian mereka berselisih. 
Kalau tidak karena suatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu, pastilah telah 
diberi keputusan (di dunia) di antara mereka, tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu.253 
Isyarat serupa juga terdapat dalam QS Hu>d/11: 118: 
 ْLََو ءا َ`  lَfMَر  َ+ََaَ  َساzا  ً G
ُ
أ  ًةَدِاَو  ََو  َنLُاWََ#  َ9ِِ?0َْhُ  
                                                           






Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang satu, 
tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat).254 
 Konsep al-Qur’an menunjukkan prinsip dan tujuan penciptaan tersebut, 




e  ُساzا اBِإ <ُا4ََْ?Cَ ِGّ  ٍ@ََذ  َB
ُ
أَو  ْ<ُا4َْ?+َpََو  ًاML+ُ ُ`  َِIا َRََو اLُjَرا+ََ¼ِ  ِنإ 
 ْ<=ُGََْ
َ
أ  َد46ِ  ِ &ا  ْ<ُاَْ!
َ
e  ِنإ  َ &ا  ٌ<ِ?6َ  ٌnِ Cَ  
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemu-dian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 
di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahateliti.255 
 Dalam ayat di atas, al-Qur’an menyeru manusia secara umum tanpa kecuali, 
karena mereka memiliki kesamaan dalam prinsip penciptaan. Selain itu, ayat di atas 
menegaskan bahwa pada prinsipnya semua manusia merujuk kepada konsep keesaan 
Tuhan. Perbedaan-perbedaan keyakinan tentang ‘tuhan’ yang menjadi fenomena 
masyarakat bukan berarti bahwa Tuhan sebenarnya itu beragam, tetapi yang 
beragam adalah persepsi mereka tentang Tuhan yang sebenarnya.  
Selain itu, tujuan dari keragaman penciptaan tersebut adalah ta’a>ruf di antara 
manusia, dan bukan untuk saling membanggakan kelebihan asal usul keturunan, 
warna kulit, darah, suku, bangsa. Hanya kualitas takwa yang menyempurnakan jiwa 
manusia dan menjadikannya berbeda dari segi derajat. Maka barangsiapa yang ingin 
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menonjolkan perbedaan itu, maka hendaklah yang ditonjolkan adalah perbedaan 
kualitas ketakwaan.256 
Ayat tentang ta’a>ruf  sebagaimana dikemukakan di atas, bukanlah ayat yang 




e  َ#ِ yا اL4ُGَآ  َ  ْiََْÆ  ٌمLPَ ِGّ  ٍLَْP  َ6َ ن
َ
أ اLُBL=َُ#  ًاnْCَ  ْ<sُْ4ِGّ  ََو ءاَِ} 
ِGّ ءاَِّ}  َ6َ ن
َ
أ  =َُ#  ًاnْCَ  sُْ4ِGّ  ََو اوWُِْ?َA  ْ<=ُَ9ُB
َ
أ  ََو اوWَُ-ا4َ!َ  ِباَْ
َ
|ِْا- 
 wَْِ-  ُ<¬ِْا  ُقLُ9ُْا  َد+ْَ  ِناَ# ِ.ْا Gََو  ْ<
  bْ0ُdَ  lَِqَْو
ُ
(َj  ُ<rُ  َنLُِا >ا ﴿﴾ َا# اsَ fd
َ
e 
 َ#ِ yا اL4ُGَآ اL ُِÉ0َpْا  ًاnِF@َ  َِGّ  ِّ >ا  ِنإ   َ+ْَ  ِّ >ا  ٌ<ْXِإ  ََو اLُ َñَ  ََو b0َÀْdَ 








(َ#  َ<ْ َ´  ِCِ
َ
أ  ًا0ْGَ  ُهLُ0ُrِْَjَ اLُ!اَو  َ &ا 
 ِنإ  َ &ا  ٌبا LَA  ٌ<ِر ﴿﴾ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perem-puan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 
kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Sebu-ruk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 
buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka 
itulah orang-orang yang zalim. Wahai orang-orang yang beriman! Ja-uhilah 
banyak dari prasangka, sesung-guhnya sebagian prasangka itu dosa dan 
janganlah kamu mencari-cari ke-salahan orang lain dan janganlah ada di antara 
kamu yang menggunjing se-bagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. 
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Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat, 
Maha Penyayang. 257 
 Berdasarkan ayat di atas, Allah swt. memberikan petunjuk bagaimana 
menciptakan sebuah ta’a>ruf  yang efektif. Strategi untuk mewujudkan ta’a>ruf  
adalah dengan tidak melecehkan dan meremehkannya dengan berbagai cara dan 
tidak menodai kemuliaan seseorang dengan melakukan yang tidak disenangi. 
Dengan cara seperti itu, maka pintu untuk ta’a>ruf  akan terbuka dengan sendirinya. 
Jika pintu ta’a>ruf sudah terbuka, maka s}ilat al-rah}im  dengan mudah untuk 
diwujudkan.  
 Sebelum memerintahkan ta’a>ruf, al-Qur’an menyebutkan secara detail hal-
hal yang sering menjadi penyebab renggangnya ikatan persaudaraan dan 
kekerabatan. Hal-hal yang dimaksud adalah mengolok-olok orang lain, menjelek-
jelekkan diri sendiri di depan orang lain yang dapat membuat orang lain tersinggung, 
memanggil dengan gelar-gelar yang tidak baik, saling mencurigai, mencari-cari aib 
orang lain, dan menceritakan kejelekan orang lain. Sifat-sifat yang disebutkan al-
Qur’an tersebut merupakan sifat yang sangat rentan menjadi pemicu terjadinya 
ketegangan yang berujung pada putusnya s}ilat al-rah}im, yang oleh al-Qur’an 
diidentikkan sebagai sifat fasiq (قﻮﺴﻔﻟا). Sebuah ta’a>ruf yang dapat mewujudkan 
terbukanya s}ilat al-rah}im  adalah yang terhindar dari segala sifat buruk sebagaimana 
disinyalir dalam ayat di atas. 
 Menurut Sayyid Qut}ub, ta’a>ruf diutamakan kepada kaum kerabat. Semua 
orang harus mengenal karakter kaum kerabatnya, sehingga dapat menjadi penyebab 
terjadinya s}ilat al-rah}im.258 Oleh sebab itu, Rasulullah saw. memerintahkan setiap 
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individu untuk mengenal silsilah keturunannya, agar mempermudah proses 
pelaksanaan s}ilat al-rah}im. Dalam sebuah riwayat dikemukakan sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ْﺣ َﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  ُﻣ َﺤ ﻤ ٍﺪ َﻗ ، َلﺎ : َأ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ َﻋ ﺎ ْﺒ ُﺪ  ِﷲا  ْﺑ ُﻦ  ُﻣ َﺒ َرﺎ ٍك  َﻋ ْﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ْا َﻤﻟ ِﻠ ِﻚ  ْﺑ ِﻦ  ِﻋ ْﻴ َﺴ َا ﻰ ـﺜﻟ َﻘ ِﻔ ّﻲ
 َﻋ ْﻦ  َﻳ ِﺰ ْﻳ ِﺪ  ْﺑ ِﻦ  ْا َﻋ ِﺚِﻌَﺒْﻨُﻤﻟ ْﻦ  َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ّﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻗ ﻢ َلﺎ : ـَﺗ َﻌ ﻠ ُﻤ ْﻮ ا
 ِﻣ ْﻦ  َأ ْﻧ َﺴ ِﺑﺎ ُﻜ ْﻢ  َﻣ َﺗ ﺎ ِﺼ ُﻠ ْﻮ َن  ِﺑ ِﻪ  َأ ْر َﺣ َﻣﺎ ُﻜ ْﻢ  َﻓ ِﺈ ن  ِﺻ َﻠ َﺔ  ﺮﻟا ِﺣ ِﻢ  ُﻣ ِﺤ ﺒ ٌﺔ  ِﻓ ْا ﻲ َﻷ ْﻫ ِﻞ  ْا ﻲِﻓ ُةاَﺮْـﺜَﻣ َﻤﻟ ِلﺎ  َﻣ ْﻨ َﺴ َﺄ ٌة 
 ْا ﻲِﻓ َﻷ َﺛ ِﺮ٢٥٩  
Artinya: 
Ahmad bin Muhammad menyampaikan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Muba>rak mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin Isa> al-S|aqa>fi>, dari 
Yazi>d bin al-Munba’is|, dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw. bersabda: 
pelajarilah silsilah keturunanmua yang membantu kalian untuk menyambung 
hubungan dengan kerabatmu, sebab s}ilat al-rah}im menyebabkan kecintaan 
dalam keluarga, mengembangkan harta, dan memperpanjang usia 
Berdasarkan hadis di atas, dengan terjalinnya ta’a>ruf, maka s}ilat al-rah}im 
akan mudah terjalin. Jika s}ilat al-rah}im terjalin, maka kecintaan dan kasih sayang 
antara kerabat dengan mudah terwujud. 
2. Membangun Tradisi Tafa>hum 
 Istilah tafa>hum  berasal dari akar kata fa, ha, dan mim yang memiliki makna 
dasar memiliki pengetahuan tentang sesuatu. 260  Selanjutnya, istilah tersebut 
mengikuti pola tafa>’ala yang berarti adanya sikap memahami secara timbale balik 
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satu sama lain. Pentingnya saling memahami dan mengerti satu sama lain untuk 
mewujudkan s}ilat al-rah}im, disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
QS an-Nisa>/4: 8: 
 ًLَْP <ْsَُ ْاLُLُPَو ُْ4ِGّ <rُLPُُزْرَاj ُِ@اََْاَو Nَا0ََOْاَو 	َْُْا ْاLُْو
ُ
أ ََِْْا َََ اَذ1 
 ًاjوُ+ْ G-Û-  
Ayat di atas berbicara mengenai kehadiran kaum kerabat yang tidak memiliki 
hak kewarisan dalam pembagian harta warisan. Ayat ini membimbing umat Islam 
agar memberikan hadiah atau sedekah kepada mereka agar ikut merasakan perasaan 
senang dengan keberadaannya di antara kaum kerabatnya. Kehadiran mereka harus 
dipahami dan dimengerti bahwa kemungkinan ada hasrat-hasrat dalam hati mereka 
untuk mendapatkan bagian, sehingga menghadiri acara pembagian tersebut. Hal ini 
dipahami dengan frasa ‘ ُْ4ِGّ <rُLُPُزْراَj’.  
Al-Baid}a>wi> dalam menafsirkan ayat di atas mengatakan bahwa jika pada saat 
pembagian warisan dihadiri oleh kaum kerabat yang tidak memiliki hak kewarisan, 
maka berikanlah bagian dari harta yang telah dibagi kepada mereka untuk 
menyenangkan hati dan membantu mereka.261 Kesadaran seperti ini membutuhkan 
keikhlasan dan niat baik, disertai dengan keinginan untuk memahami orang lain. Jika 
sikap egois yang dominan, maka memberikan hak-hak yang sudah jelas dimiliki 
secara hukum, merupakan bentuk lapang dada yang sangat mulia.   
Istilah tafa>hum berarti adalah saling memahami satu sama lain. Memahami 
dalam hal ini berarti tumbuhnya sikap empati terhadap orang lain. Empati adalah 
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suatu perasaan yang berasal dari keprihatinan terhadap keadaan emosional dan 
kondisi orang lain yang sama seperti emosi orang lain tersebut. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, istilah empati didefinisikan dengan ‘kemampuan menghadapi 
perasaan dan pikiran orang lain’. Sementara dalam Encyclopedia of Sociology 
didefinisikan dengan rasa tanggung jawab (sense of responsibility), kepedulian 
terhadap kesejahteraan orang lain (concern for the welfare of others).262  Dengan 
demikian, empati secara sederhana dapat diartikan sebagai upaya untuk memahami 
orang lain dari sudut pandang orang lain tersebut, dan bukan dari sudut pandang 
orang yang memahami (subjek). Sikap ini merupakan sebuah cara pandang yang 
mengandung sikap keterbukaan dan sifat toleransi (tasa>muh}). 
Sifat tafa>hum merupakan sifat yang sangat bijaksana yang jauh dari sikap 
egois dan ke ‘aku’an. Secara psikologis, orang yang merasa didengarkan keluhannya, 
dihargai pendapatnya, dimaklumi keterbatsan dan atau kelebihannya, akan menjadi 
magnet yang menarik dan melahirkan simpati. Jika simpati terbangun, maka 
interaksi yang sehat dan komunikasi dua arah akan berjalan dengan baik. 
Komunikasi dua arah merupakan bentuk s}ilat al-rah}im yang sangat efektif. 
Di antara realisasi dari sikap empati adalah dengan melakukan tradisi dialog 
untuk memahami ide, pikiran, dan perasaan orang lain, dan menghindari sifat egois 
dalam mengambil keputusan. Sehubungan dalam  hal ini Allah swt. berfirman dalam 
QS ‘A<li ‘Imra>n/3: 159: 
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اَِ َj  ٍَÜَْر  َِGّ  ِ&ّا  cَzِ  ْ<sَُ  ْLََو  cَ4@ُ  ًا>ّَ  َِ?َ  ِbْ?َْا  ْ اL f¡9َBَ  ْGِ  lَِLْَ 
 ²ُZَْاj  ْ<sُْ4Zَ  ْ9ِÀْ0َ¬ْاَو  ْ<sَُ  ْ<rُِْروا َ` َو  ِ  ِ'ْ
َ
|ا اَِذjَ  cَGْWَ6َ  ْ Lَ0ََ  ََ  ِ&ّا  ِنإ  &ا 
 fbِgُ  َِ ِّLَ0َُْا ﴿﴾ 
Terjemahnya: 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, ten-
tulah mereka menjauhkan diri dari se-kitarmu. Karena itu maafkanlah mere-ka 
dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal.263 
 Tradisi musyawarah merupakan salah satu bentuk aplikasi prinsip tafa>hum. 
Di antara manfaat musyawarah dan dialog adalah untuk mengetahui pandangan yang 
benar, memberikan kesempatan kepada orang lain dalam mengemukakan perasaaan 
sehingga terjalin kesepahaman dalam masalah tertentu.264 Di antara bentuk tafa>hum 
adalah mendengarkan keluhan-keluhan mereka dan memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan pandangan-pandangannya tentang masalah tertentu. Diam dan 
mendengarkan pembicaraan orang lain memberikan pengaruh terhadap pembicara. 
Menjadi pendengar yang baik merupakan salah satu etika dalam Islam dan termasuk 
akhlak  yang mulia. 
 Selain strategi menciptakan tafa>hum sebagaimana disebutkan di atas, hal ini 
juga dapat diimplementasikan dalam bentuk kepedulian sosial. Dalam beberapa ayat 
al-Qur’an diperintahkan untuk memberikan sedekah kepada kaum fakir dan miskin, 
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khususnya kaum kerabat.  Islam telah mengatur hak-hak seseorang terhadap orang 
lain. Namun, hal ini bukan berarti bahwa pihak kerabat yang tidak disebutkan 
dengan tegas harus diabaikan. Di sinilah perbedaan antara aturan dan pengaturan. 
Aturan merujuk kepada ketentuan-ketentuan yang wajib ditunaikan, sementara 
pengaturan lebih bersifat kebijakan selama tidak bertentangan dengan aturan-aturan 
yang baku. Dalam hubungannya dengan kewarisan, Islam telah menentukan pihak-
pihak yang memiliki hak untuk menerima harta warisan. Namun, al-Qur’an 
memberikan peluang dalam bentuk kebijakan untuk memberikan sedekah yang tidak 
ditentukan jumlahnya kepada kaum kerabat yang tidak memiliki bagian pasti dalam 
warisan, sebagaimana disebutkan dalam QS an-Nisa>/4: 8 di atas. 
3. Membangun Tradisi Ta’a>wun 
Istilah ta’a>wun  berasal dari bahasa Arab yang berarti adanya aktivitas tolong 
menolong terjadi secara timbal balik antara dua pihak atau lebih. Konsep ta’a>wun  
mengakui adanya perbedaan sekaligus mengakui bahwa setiap individu memiliki 
potensi dan kekuatan fungsional secara positif dalam membangun kehidupan 
bersama yang harmonis. 265  Oleh sebab itu, untuk memperkokoh s}ilat al-rah}im, 
dibutuhkan sikap saling menolong, dan sebaliknya, saling menolong merupakan 
pintu terjalinnya keakraban yang berkualitas. Pembudayaan tradisi ta’a>wun sebagai 
kiat memperkokoh s}ilat al-rah}im  disinyalir dalam al-Qur’a>n sebagai berikut: 
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QS al-Hasyr/59: 7: 
 Nَا0ََOْاَو 	َْُْا يِyَِو ِلL¬ُ?ِَو ِ?ِ?َj ىَُْا ِrْ
َ
أ ْGِ ِ·ِL¬َُر ََ ُ &ا ءاjَ
َ
أ ا G
 ِِ@اََْاَو <ُَُاAآ اGََو <ْ=ُ4Gِ ءاَِ4ْ
َ
|ْا َْَ ًَوُد َنL=َُ# َ ْÏَ ِِ ا ِْ-اَو
 ِباَِ+ْا ُد#ِد َ`  َ &ا ِنإ َ &ا اLُ!اَو اLsُ0َBاjَ ُْ4Zَ <ْُاsَxَ اGََو ُهوُiَُj ُلL¬ُا-Ë- 
Ayat di atas mengandung perintah untuk membagi harta fai>’ kepada pihak-
pihak yang membutuhkannya, termasuk kepada kaum kerabat. ‘Illat dari perintah 
tersebut adalah untuk menghindari penumpukan harta pada orang-orang tertentu saja 
sementara yang lain menjadi penonton.  
Islam mengakui hak-hak individu dan melindunginya. Namun, dalam waktu 
bersamaan, Islam mengakui adanya hak-hak dan tanggung jawab yang 
mempersatukan setiap individu dalam masyarakat. Hak-hak dan tanggung jawab 
tersebut diikat dengan konsep kemaslahatan umum. Kesadaran tentang adanya 
kemaslahatan bersama mendorong lahirnya perasaan tentang pentingnya saling 
tolong menolong dan saling melindungi. 
Islam menegaskan bahwa ada tujuan-tujuan bersama yang tidak dapat 
dilakukan oleh individu yang terpisah dengan orang lain. Oleh sebab itu, untuk 
mewujudkan kemaslahatan bersama tersebut, dibutuhkan kerjasama dan tolong 
menolong. Di antara bentuk perwujudan prinsip kerjasama dan tolong menolong, 
Islam mengharamkan riba, karena dapat menyebabkan kedengkian antara anggota 
masyarakat (QS al-Baqarah/2: 287-289). Harta boleh saja dipinjamkan kepada yang 
membutuhkan, tetapi tanpa ada bunga, agar tercipta semangat cinta, kasih sayang, 





tolong menolong adalah dengan mengharamkan penimbunan barang untuk 
kepentingan keuntungan berlipat ganda. Karena hal ini akan menciptakan kebencian 
sesama anggota masyarakat dan membunuh bibit-bibit tolong menolong, yang pada 
gilirannya akan menghilangkan semangat kebersamaan dan kasih sayang.266 
Dalam konteks s}ilat al-rah}im, al-Qur’an menekankan pentingnya distribusi 
harta kepada pihak-pihak yang membutuhkan, termasuk kaum kerabat, sebagai 
bentuk pemerataan dan menghindari penumpukan harta pada pihak tertentu, 
sebagaimana diisinyalir dalam QS al-Hasyr/59: 7 yang disebutkan di atas. 
Konsep ta’a>wun dalam al-Qur’an bukan hanya berkisar seputar bantuan-
bantuan yang bersifat materil, tetapi juga bantuan-bantuan yang non materil. Dalam 
QS al-Ma>idah/5: 2: 
َا# اsَ fd
َ
e  َ#ِ yا  ْ اL4ُGَآ  َ  ْ اLf?ِُ  َِIk+َ َ`  ِ&ّا  ََو  َsْ 7ا  َماََ ْ´ ا  ََو  َيْدsَْا  ََو  َِدIÁَْا َو 
 َِGّآ  cَْَ;ْا  َماََ ْ´ ا  َنLÀُ0َْَ#  ًT¡َْj ِGّ  ْ<sِِMّ ر  ًاBاLَYِْرَو اَذ1  ْ<0ُْ?َ?َ  ْ اوُدا§ََْاj  ََو 
 ْ<=ُ4Gَِْَ  ُنk4َ َ`  ٍLْPَ ن
َ
أ  ْ<[ُو fدَ  ِ6َ  ِدîِْَْا  ِماََ ْ´ ا ن
َ
أ  ْ اوُد0َ+ْ!َ  ْ اLُBَوا+َ!ََو  ََ  ِ¿ّْا 
ىLَْ¼اَو  ََو  ْ اLُBَوا+َ!َ  ََ  ِ<ْ.ِا  ِناَوْد+ُْاَو  ْ اLُ !اَو  &ا  ِنإ  &ا  ُد#ِد َ`  ِباَِ+ْا ﴿ü﴾ 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (me-langgar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala>'id (hewanhewan 
kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitul-haram; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhannya. 
Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, ma-ka bolehlah kamu 
berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui 
                                                           






batas (ke-pada mereka). Dan tolong-menolong-lah kamu dalam (mengerjakan) 
keba-jikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
per-musuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-
Nya.267 
 Istilah ta’a>wun mengandung makna memberikan motivasi kepada orang lain 
untuk melakukan kebaikan dan takwa, memudahkan jalan-jalan kebaikan, 
membendung jalan-jalan keburukan dan permusuhan semaksimal kemampuan. 
Sedangkan ta’a>wun ‘ala> al-birr wa al-taqwa>  adalah menolong dan membantu orang 
lain dalam mewujudkan ketaatan, melakukan kebaikan, dan menjauhi 
kemungkaran.268 
 Menurut Ibnu al-Qayyim, at-ta’a>wun ‘ala> al-birr wa al-taqwa> adalah setiap 
individu saling membantu baik dengan ilmu maupun dengan amalan. Sebab 
seseorang secara individu tidak mampu mencapai hal itu kecuali dengan bantuan 
orang lain. Oleh sebab itu, disyariatkan untuk saling menolong mencapai tingkat 
kebaikan dan ketakwaan yang ideal.269 Sementara Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
at-ta’a>wun ‘ala> al-birr wa al-taqwa> adalah melakukan jihad dan menegakkan batas-
batas Allah swt., menunaikan hak-hak orang lain, membantu orang-orang yang 
berhak. Sebaliknya, tolong menolong atas dosa dan permusuhan misalnya menolong 
atau melindungi orang yang menumpahkan darah yang diharamkan, mengambil 
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harta orang yang tidak berdosa, memukul orang yang tidak berhak untuk dipukul, 
dan semacamnya.270  
 Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, tolong menolong yang 
dimaksudkan tidak terbatas pada hal-hal yang bersifat materi semata, tetapi juga 
hal-hal yang tidak bersifat materi. Tolong menolong dalam ayat ini adalah hal-hal 
yang bersifat positif yang dapat mengantarkan kepada kebaikan individu dan 
masyarakat. Perintah tolong menolong karena kemaslahatan individu tidak terlepas 
dari kemaslahatan masyarakat. Oleh sebab itu, masayarakat harus memperhatikan 
individu, dan sebaliknya individu harus memperhatikan kepentingan masyarakat. 
 Tolong menolong merupakan salah satu cara untuk melanggengkan s}ilat al-
rah}im. Orang yang hidup dengan budaya tolong menolong, akan terbentuk sebuah 
komunitas yang saling mencintai dan saling menyayangi. Ketika sebuah masyarakat 
saling menyayangi, maka pada waktu bersamaan, kepedulian akan terbangun, dan 
s}ilat al-rah}im akan tumbuh dengan sendirinya. 
4. Membangun Tradisi Taka>ful   
 Istilah al-taka>ful adalah bentuk mas}dar ‘ﻞﻓﺎﻜﺗ’ yang memiliki wazan ‘ﻞﻋﺎﻔﺗ’ 
yang mengandung makna adanya interaksi timbal balik antara dua pihak dalam hal 
tertentu. Kata ﻞﻔﻛ sendiri berarti menjamin dan melindungi. Dengan demikian, 
istilah taka>ful  berarti adanya sikap dan tindakan yang terjadi secara timbal balik 
dalam memberikan jaminan dan perlindungan.271  
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 Pelestarian tradisi taka>ful sebagai upaya untuk melanggengkan s}ilat al-rah}im  
di sinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
QS an-Nisa>/4: 8: 
اَذ1  َََ  ََِْْا  ْ اLُْو
ُ
أ  	َْُْا  Nَا0ََOْاَو  ُِ@اََْاَو <rُLPُُزْرَاj  ُْ4ِGّ  ْ اLُLPَُو  ْ<sَُ  ًLَْP 
 ًاjوُ+ْ G ﴿Û﴾  
 Terjemahnya: 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik..272 
 Bentuk lain dari konsep kepedulian dalam Islam adalah bahwa Islam 
membolehkan berwasiat kepada orang-orang yang bukan ahli waris dari kalangan 
kaum kerabat. Demikian pula, memotivasi agar memberikan kepada kaum kerabat 
yang bukan ahli waris pada saat pembagian harta warisan.  Ayat tersebut di atas 
berbicara dalam konteks pembagian harta warisan. Ayat di atas mengandung 
perintah kepada umat Islam agar memberikan bagian kepada kaum kerabat yang 
bukan ahli waris yang menghadiri proses pembagian warisan. Tujuannya adalah 
untuk menyenangkan hati mereka, agar tidak menjadi penonton pada saat harta 
dibagi, dan untuk memelihara hubungan kekeluargaan. Demikian pula, diperintahkan 
untuk memberikan kepada anak yatim dan fakir miskin untuk memelihara konsep 
kepedulian umum dan menjadi media untuk berbuat baik.273 
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 Istilah taka>ful menurut istilah oleh Abdullah Na>s}ih} ‘Ulwa>n didefinisikan 
dengan ‘saling menjamin dan menopang satu sama lain sebuah anggota masyarakat, 
baik secara individu maupun kelompok dalam mengambil sikap dan tindakan positif 
berdasarkan dorongan nurani untuk menjauhkan orang anggota masyarakat dari 
bahaya.274 Abu Zahrah mengemukakan definisi yang tidak jauh berbeda. Menurutnya 
taka>ful adalah bahwa setiap anggota sebuah komunitas memberikan perhatian dan 
kepedulian terhadap komunitasnya dalam rangka menjaga kemaslahatan setiap 
individu dan menjauhkan dari bahaya. Sedangkan taka>ful dilihat dari segi tujuannya 
adalah bahwa setiap individu menyadari adanya kewajiban terhadap masyarakat 
yang harus ditunaikan.275   
 Sebuah kepedulian sosial dimulai dari tanggung jawab seorang muslim 
terhadap keluarganya, dengan memberikan jaminan nafkah terhadap istri, anak, dan 
kedua orang tuanya. Setelah itu, jika ada kelebihan, maka ia memberikan bantuan 
kepada orang-orang yang butuh dari kaum kerabatnya. Islam menjadikan kepedulian 
sosial terhadap kaum kerabat sebagai landasan dalam membangun kepedulian sosial 
dalam skala yang lebih luas. 
 Mengingat pentingnya kepedulian sosial dalam lingkungan keluarga, maka 
syariat Islam menetapkan ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi seseorang 
terhadap keluarga dan kaum kerabatnya. Allah swt. mewajibkan berbuat ih}sa>n 
kepada kaum kerabat, memberikan hak-hak mereka, mensyariatkan sistem 
kewarisan, wasiat, sedekah, dan nafkah. Dalam sistem kewarisan misalnya, Islam 
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tidak membiarkan harta peninggalan orang yang meninggal berada di tangan satu 
orang tertentu saja, tetapi warisan tersebut menjadi hak beberapa orang dari kaum 
kerabat orang yang meninggal. Hal ini dimaksudkan agar harta tidak bertumpuk di 
tangan satu orang, tetapi agar harta tersebut dapat dimanfaatkan oleh sebanyak 
mungkin orang. Demikian pula, Islam melarang wasiat kepada ahli waris, agar 
seseorang tidak mendapatkan dua bagian dan membiarkan kerabat yang lain menjadi 
penonton. Hal ini sejak dini diantisipasi oleh Islam, agar tidak muncul sikap saling 
cemburu dan dengki, yang merupakan cikal bakal terjadinya pemutusan s}ilat al-
rah}im. 
Konsep ibadah dalam Islam, tidaklah semata-mata merupakan konsep relasi 
umat Islam dengan Tuhan-Nya. Ibadah-ibadah dalam Islam sarat dengan muatan-
muatan yang berorientasi insa>niyah. Ibadah dalam waktu bersamaan memiliki 
dimensi ilahiyah dan dimensi insa>niyah. Dalam s}alat misalnya, Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Ma>’u>n/107: 4-7: 
 َLَj ٌْ5  َِ?ّUَُْ?ِّ ﴿﴾  َ#ِ yا  ْ<rُ 6َ  ْ<sِِATََ  َنLrُا¬َ ﴿﴾  َ#ِ yا  ْ<rُ  َنوُؤاَُ# ﴿¨﴾ 
 َنL+ُ4َْ5ََو  َنL6ُاَْا ﴿Ë﴾ 
Terjemahnya: 
Maka celakalah orang yang salat. (yaitu) orang-orang yang lalai terha-dap 
salatnya, yang berbuat ria, dan enggan (memberikan) bantuan. 276 
 Berdasarkan ayat di atas, salat yang dapat menyelamatkan manusia adalah 
salat yang dilaksanakan dengan menghadirkan hati sebagai esensi dari salat itu 
                                                           





sendiri, dan salat yang dapat menjadi perekat dengan sesama manusia dalam bentuk 
implikasi sosial, seperti memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkannya. 
 Ibadah puasa dalam Islam, merupakan salah satu media efektif dalam 
menciptakan kepedulian sosial dalam Islam. Rasa lapar yang dirasakan oleh orang 
kaya, yang mungkin jarang ia rasakan dalam kehidupannya di luar bulan puasa, akan 
melahirkan kesadaran dan empati terhadap kaum fakir miskin. Rasa empati tersebut 
menggerakkan hatinya untuk menyalurkan sebagian hartanya sebagai bentuk 
kepedulian. Oleh sebab itu, pada bulan Ramadhan tradisi sedekah menjadi 
pemandangan yang menggembirakan. Dari bentuk-bentuk ih}sa>n tersebut akan 
melahirkan kesan yang baik dalam hati orang yang dibantu, sehingga melahirkan 
kasih sayang.277  
 Demikian pula dengan ibadah-ibadah yang lain, seperti zakat, haji, dan 
ibadah-ibadah lainnya, disyariatkan sebagai bentuk ketundukan kepada Allah swt., 
dan diharapkan memiliki implikasi sosial sebagai penyelaman dari makna ibadah 
dalam pengertian yang sesungguhnya. Ibadah dalam Islam bukan hanya sebatas 
ketakwaan yang jauh dari realitas, tetapi refleksi ibadah dalam Islam antara lain 
bertujuan untuk memberikan kemanfaatan sosial dan mewujudkan masyarakat yang 
saling mencintai, tidak saling membenci, serta tidak berselisih.278 
 Berdasarkan penjelasan di atas, tampak dengan jelas bahwa Islam 
memberikan media-media untuk menciptakan kepedulian sosial di kalangan kaum 
kerabat. Semua bentuk perwujudan dari kepedulian sosial tersebut bertujuan untuk 
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semakin mempererat kekerabatan antara zawi> al-qurba> dan al-arh}a>m, yang pada 
gilirannya akan mengantar kepada terjalinnya ikatan sosial dalam masyarakat yang 
kuat. Masyarakat yang dibangun atas kerangka kepedulian yang kuat, maka anggota 





URGENSI S}ILAT AL-RAH}IM DALAM AL-QUR’A<N 
 
A. Kesadaran Imani terhadap Urgensi S}ilat al-Rah}im 
Sudah menjadi ketentuan Allah swt. bahwa semua syariat yang diperintahkan 
oleh Allah swt. senantiasa memiliki tujuan kemaslahatan, dan demikian pula 
sebaliknya, semua yang dilarang Allah swt. mengandung hikmah untuk manusia. 
Menurut Ibnu Taimiyah, tidak ada bentuk ibadah  dalam Islam yang diperintahkan 
oleh Allah swt. tanpa ada prinsip kemaslahatan di dalamnya. Ada perbuatan yang 
meskipun tidak diperintahkan, jika dilakukan maka perbuatan tersebut mengandung 
nilai kemanfaatan dan kebaikan, seperti ih}sa>n dan berlaku adil terhadap kaum 
kerabat, dan semacamnya. Jika hal seperti ini diperintahkan oleh Allah swt., maka 
perbuatan tersebut memiliki dua nilai kebaikan pada waktu bersamaan, yakni baik 
pada esensinya dan baik dari sudut pandang syariat.1 
Suatu sistem ajaran, termasuk agama, tidak akan berfaedah jika tidak 
membawa perbaikan hidup. Jika hal ini dikaitkan dengan perintah s}ilat al-rah}im, 
maka dipastikan bahwa di balik s}ilat al-rah}im sebagai sebuah perintah Allah swt. 
mengandung kemaslahatan bagi umat manusia dan kemanusiaan. Sebagai sebuah 
perintah Tuhan, s}ilat al-rah}im harus berpijak pada kerangka keimanan, syariat, dan 
moral Islam. Hubungan timbal balik antara kesadaran keimanan dan urgensi s}ilat al-
rah}im dapat dilihat pada konteks simbiosis iman dan s}ilat al-rah}im sebagai berikut: 
 
                                                           
1 Ah}mad ibn Taimiyah, Majmu> Fata>wa> Syaikh al-Isla>m Ahmad ibn Taimiyah (ed.) 
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1. Kesadaran Iman  Mendorong Perwujudan S}ilat al-Rah}im 
Keimanan dan s}ilat al-rah}im memiliki hubungan timbal balik yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Perwujudan s}ilat al-rah}im  merupakan refleksi yang 
lahir dari dorongan keimanan kepada Allah swt. Sebaliknya, keimanan yang benar 
antara lain akan direfleksikan dalam bentuk menjalin hubungan yang baik dengan 
kaum kerabat. Keterkaitan timbal balik tersebut tergambar dalam berbagai ayat al-
Qur’an yang mengaitkan perintah s}ilat al-rah}im  dengan seruan kepada orang-orang 
yang beriman. Hal ini mengisyaratkan bahwa s}ilat al-rah}im hanya dapat terwujud 
dengan benar jika didasari oleh keimanan kepada Allah swt. Isyarat seperti ini 
dijumpai dalam ayat-ayat berikut: 
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^  اَذ َنBَ ْ
َ
"َو ً6َFَ ِ_ِ يِaَbَْc 
َ
d %ْSُْ]َ;ْرا ِِنإ ِ!ّِ ِن6َِْ0ُ3َ ِة
َ
7 R"ا ِ8ْTَ 	ِ eَ+ْُ
 َ6ِِfgا 	َ6ِ

" ًاِذإ ِإ ِ!ّا َةَدََ %ُSُ&َْ 
َ
dَو 
Kedua ayat di atas mengandung perintah untuk mewujudkan kejujuran dan 
keadilan terhadap kaum kerabat sebagai salah satu wujud s}ilat al-rah}im. Pada QS an-
Nisa>/4: 135, mengandung perintah menegakkan keadilan. Frasa ‘نﻮﻣاﻮﻗ’ mengikuti 
wazan لّ yang mengandung makna al-muba>lagah. Artinya, tegakkanlah keadilan 
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dengan sungguh-sungguh dan semaksimal mungkin. Objek perwujudan keadilan 
yang disinyalir dalam ayat tersebut adalah semua manusia. Hal ini dipahami dari 
adanya takhs}i>s} (pengkhususan) dengan ‘ ْﻮَﻟ’ (meskipun), yang diikuti oleh objek yang 
ditakhs}is tersebut adalah diri sendiri, kedua orang tua dan kaum kerabat. Hal ini 
mengisyaratkan adanya kecenderungan sebagian orang bersikap tidak adil terhadap 
diri sendiri, kedua orang tua, dan kaum kerabat. Sebab turunnya ayat tersebut -
sebagaimana telah disebutkan terdahulu - adalah dalam kasus perselisihan seorang 
kaya dan seorang miskin, dan mengadu kepada Nabi saw. Dalam hal ini, Nabi 
berpihak kepada orang miskin, kemudian turunlah ayat ini yang  memerintahkan 
kepada Nabi saw. untuk bersikap adil, baik kepada yang kaya maupun kepada yang 
miskin.2 Keadilan adalah hak semua orang tanpa memilih status sosial dan warna 
kulit. 
Dalam memerintahkan penegakan keadilan dan kejujuran, al-Qur’an menyeru 






اُَآ ” (wahai orang yang beriman). Hal ini 
disamping sebagai penegasan ketentuan Allah terhadap orang beriman, juga 
memberikan isyarat bahwa ikatan keimanan yang sejatinya mendorong untuk 
melakukan perintah yang tertuang dalam ayat tersebut sebagai bentuk s}ilat al-
rahim. 3  Selanjutnya, seruan dengan menyebut identitas sebagai orang beriman, 
mengisyaratkan bahwa perwujudan perintah tersebut merupakan bentuk aplikasi, 
implementasi, refleksi, dan konsekuensi dari identitas keberimanan.  Kasus yang 
sama pada seruan yang terdapat dalam QS. al-Ma>idah/5: 106. Ayat tersebut 
                                                           
2Abu al-H}asan ‘Ali bin Ah}mad al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, ditahqiq oleh Kama>l Basyu>ni> 
Zaqlu>l (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1991), h. 188.   
3Ahmad Muhammad Fa>ris, al-Nida>’ fi al-Lugat wa al-Qur’a>n, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr al-
Lubna>ni>, 1989), h. 140.  
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mengandung perintah untuk bersikap jujur dalam melaksanakan wasiat, meskipun 
terhadap kaum kerabat. Kejujuran merupakan implikasi dari kesadaran keimaman, 
dan keimanan menuntut perwujudan sifat jujur, khususnya terhadap kaum kerabat. 
Istilah ima>n secara sederhana sering diartikan sebagai ‘percaya’. Pemberian 
arti demikian tidaklah salah, namun tidak mengakomodir keseluruhan makna yang 
tercakup di dalamnya. Kata i>ma>n memiliki akar yang sama dengan ama>n 
(kesejahteraan dan kesentausaan) dan ama>nah (keadaan bisa dipercaya atau 
diandalkan). Karena itu, iman adalah yang dapat memberikan rasa aman dan 
membuat orang mempunyai amanat. Hal itu tentu lebih dari sekedar ‘percaya’ dalam 
arti sekedar percaya adanya Tuhan. Jika istilah ima>n diartikan sekedar percaya akan 
adanya Tuhan, maka setan pun juga percaya mengenai adanya Tuhan.4 Pengertian 
iman sebagai ‘percaya’ tanpa konsekuensi yang nyata bisa tak bermakna, atau 
absurd. 
 Iman merupakan konsekuensi langsung dari konsep tauhid. Fenomena 
masyarakat dewasa ini mencerminkan belum utuhnya pemahaman tentang konsep 
iman yang sesungguhnya dan belum menyadari status kemanusiaanya. Dapat 
dikatakan bahwa kemerosotan sebagian besar masyarakat muslim dewasa ini, 
keterbelakangan ekonomi, degradasi moral, dan terjadinya kekacauan, dan hilangnya 
sikap saling menghargai, sangat erat kaitannya dengan belum 
terimplementasikannya semangat ima>n yang sesungguhnya dalam kehidupan 
                                                           
4Isyarat bahwa Syetan dan Iblis percaya tentang adanya Tuhan, dilukiskan antara lain dalam 
QS al-A’ra>f/7: 12.  Kutukan Allah kepada syetan bukan karena tidak percaya adanya Tuhan, tetapi 
karena tidak merealisasikan konsekuensi ‘percaya’ tersebut dalam wujud nyata dalam bentuk 
ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah Tuhan. Dalam dialog Iblis dengan Tuhan, dipahami 
bahwa ketidakpatuhan Iblis terhadap perintah Tuhan lahir dari sikap keangkuhan. Lihat Nurcholis 
Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban  (Cet. IV; Jakarta: Paramadina, 2000), h. 94.  
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masyarakat. Sehubungan dengan hal ini, Amin Rais menegaskan bahwa untuk 
melakukan restorasi dan rekonstruksi manusia-muslim, baik secara invividu maupun 
kolektif, tauhid adalah masalah pertama dan terpenting yang dipersegar dan 
diluruskan.5  Sebab, konsep tauhid dalam Islam merupakan landasan utama yang 
menjadi payung segala aktivitas manusia. 
Untuk mewujudkan konsep iman yang ‘memberikan rasa aman’, maka iman 
harus dihadirkan dalam segala bentuk interaksi manusia, baik secara vertikal 
maupun horizontal. Demikian pula, konsep iman yang ‘memberikan kesejahteraan 
dan kesentausaan’, seharusnya memberikan wujud nyata sebagai refleksi dari adanya 
rasa tanggung jawab sebagai khali>fatulla>h fil ard}. Sebagai realisasi iman dalam 
pengertian yang sesungguhnya, sejatinya kesadaran keimanan harus memberikan 
dorongan dalam bentuk wujud nyata dalam realitas sosial. Dalam hubungannya 
dengan s}ilat al-rah}im, Islam menjadikannya sebagai salah satu perwujudan dari 
kesadaran keimanan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan imam Bukhari 
ditegaskan sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻋ ﺎ ْﺒ ُﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  ُﻣ َﺤ ﻤ ٍﺪ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ِﻫ ﺎ َﺸ ٌمﺎ  َأ ْﺣ َﺪ ـَﺛ َﻨ َﻣ ﺎ ْﻌ َﻤ ُﺮ  َﻋ ِﻦ  ﺰﻟا َﻫ ْﻴ ِﺮ ّي  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ َﺳ ﻲ َﻠ َﻤ َﺔ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ﻲ
 ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ّﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ : َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ 
 ـَﻓ ْﻠ ُﻴ ْﻜ ِﺮ ْم  َﺿ ـْﻴ َﻔ ُﻪ  َو َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ َﻴ ِﺼ ْﻞ  َر ِﺣ َﻤ ُﻪ  َو َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم 
 ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ ـَﻴ ُﻘ ْﻞ  َﺧ ـْﻴ ًﺮ َأ ا ْو  ِﻟ َﻴ ْﺼ ُﻤ ْﺖ٦   
 
                                                           
5M. Amin Rais, Cakrawala Islam ; Antara Cita dan Fakta (Cet. I; Bandung: Mizan, 1991), h. 
15.  
6Abu Abdilla>h Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Cet. I; Dimasyq: Da>r 




Abdullah bin Muhammad menyampaikan kepada kami, Hisya>m 
menyampaikan kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami, dari al-
Zuhairi> dari Abu Salamah dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw. bersabda: 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat maka hendaklah 
memuliakan tamunya, barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat 
maka hendaklah menyambung s}ilat al-rah}im, dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat maka hendaklah mengatakan yang benar atau 
diam. 
 Hadis di atas mengemukakan bahwa iman yang benar selalu memiliki 
implikasi-implikasi nyata dalam realitas kehidupan. Kesadaran keimanan yang benar 
selalu mendorong lahirnya aksi positif yang nyata, baik untuk perbaikan dirinya 
sendiri maupun untuk membangun peradaban yang berorientasi kemaslahatan umat 
manusia. Itulah sebabnya sehingga pernyataan keimanan orang-orang Arab Badui 
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Terjemahnya:  
Orang-orang Arab Badwi itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah 
(kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah 
tunduk", karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kamu ta`at 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi sedikitpun (pahala) 
amalanmu; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".7 
Ayat tersebut di atas menafikan keimanan dari Arab Badui, karena mereka 
baru layak menyandang atribut Islam dan belum berhak menyandang atribut iman. 
                                                           
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 517.  
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Jika di dalam hati terdapat iman yang benar, maka anggota tubuh termotivasi untuk 
mewujudkan segala bentuk konsekuensi dari keimanan tersebut. Oleh sebab itu, 
orang yang memiliki keimanan yang benar, maka kesadaran tersebut akan 
mendorong untuk melakukan hubungan yang baik dengan sesamanya manusia. 
Karena itu, ada ulama yang mengemukakan pengertian mengenai ‘iman’, sebagai 
‘ucapan dan perbuatan, niat dan mengikuti sunnah (ittiba>)’’. 8  Oleh sebab itu, 
sejumlah nash al-Qur’an maupun hadis, selalu mengaitkan iman dengan amal shaleh, 
sebab kedua unsur tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Iman yang benar akan melahirkan amal yang shaleh, dan amal shaleh adalah refleksi 
dari kesadaran keimanan.  
2. S}ilat al-rah}im  harus dibangun atas dasar  iman 
Sebagai mana dijelaskan sebelumnya, bahwa keimanan dan s}ilat al-rah}im  
memiliki hubungan timbal balik. Jika keimanan mampu mendorong terwujudnya 
s}ilat al-rah}im dengan benar, maka segala bentuk s}ilat al-rah}im harus dibangun atas 
dasar iman. Artinya, segala bentuk s}ilat al-rah}im harus memenuhi segala 
konsekuensi dari keberimanan. Bagaimana pun bentuk interaksi yang dilakukan 
tetapi tidak berpijak pada dasar iman, tidak termasuk kategori s}ilat al-rah}im 
menurut pandangan Islam. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
QS at-Tawbah/9: 113 


























Sehubungan dengan sebab turunnya ayat ini, sebagaimana telah dikemukakan 
sebelumnya, bahwa terkait dengan kasus Abu T}a>lib, paman Nabi saw. Ketika 
                                                           
8Syaikh al-Isla>m Ibn Taimiyah, al-I<ma>n, ditahqiq oleh Muhammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> 
(Cet. V; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1996), h. 292-293.  
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menghadapi sakaratul maut, Nabi berusaha untuk membimbingnya membaca 
kalimat tauhid, tetapi ia meninggal dan tidak sempat mengucapkan la> ila>ha illa 
Alla>h. Kemudian Nabi berjanji untuk memohonkan ampun jika tidak dilarang oleh 
Allah swt. Kemudian ayat ini turun melarang Nabi saw. mendoakannya.9 
Ayat tersebut menafikan kewajiban mendoakan orang mati yang tidak 
beriman, meskipun mereka adalah kaum kerabat dekat. S}ilat al-rah}im dengan semua 
orang merupakan perintah Allah swt. Namun, dalam batasan tertentu, faktor 
keimanan harus menjadi dasar terjalinnya s}ilat al-rahim. Dalam hal ini, s}ilat al-rah}im 
dengan doa dengan orang yang tidak beriman, bukan sebuah kewajiban, bahkan 
dilarang oleh Allah swt. Isyarat tersebut diperkuat dengan firman Allah swt. dalam 
QS Luqma>n/31: 15: 
ن>  َكاَ{َ|َ  $َ ن
َ
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Terjemahnya: 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.10 
Ayat sebelumnya berbicara mengenai perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua sebagai penyebab kehadiran manusia di bumi. Namun, dalam batasan 
tertentu, jika terdapat unsur pemaksaan untuk menyekutukan Allah swt., maka tidak 
ada kewajiban untuk mematuhinya dalam aspek tersebut. Jika hal ini berlaku pada 
                                                           
9Lihat selengkapnya dalam Abu al-H}asan ‘Ali bin Ah}mad al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, h. 266.    
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 412.  
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kedua orang tua, maka s}ilat al-rah}im  dalam bentuk kepatuhan, lebih-lebih tidak 
wajib pada orang lain. 
Iman yang sebenarnya adalah iman yang memiliki implikasi positif dan 
bentuk-bentuk perbuatan nyata. Sebaliknya, sebuah s}ilat al-rah}im sejatinya harus 
berpijak atas dasar keimanan. S}ilat al-rah}im harus merupakan refleksi dari keimanan 
dan berpijak pada kerangka-kerangka keyakinan yang benar. 
 Berpijak pada pola pikir sebagaimana disebutkan di atas, maka sebuah s}ilat 
al-rah}im tidak sekedar menjalin hubungan kekerabatan secara timbal balik, tetapi 
sebuah hubungan harus berpijak pada prinsip keimanan. S}ilat al-rah}im harus didasari 
oleh niat tulus tanpa motif-motif yang berorientasi kepentingan sesaat. Kaum 
kerabat memiliki hak-hak yang harus dipenuhi, dan dalam pemenuhannya harus 
semata-mata niat ikhlas karena mematuhi tuntunan syariat Islam. Dalam hal ini 
Allah berfirman dalam QS ar-Ru>m/30: 38: 




 ٌ2ْCَ َِ"َذ jِ0ِ] "ا 	َْTاَو َِْ6ِ
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Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-
orang beruntung.11 
Ayat di atas memerintahkan untuk melakukan s}ilat al-rah}im terhadap kaum 
kerabat melalui hak-hak yang dititipkan Allah swt. melalui orang lain. Namun, Allah 
swt. menegaskan bahwa parameter s}ilat al-rah}im adalah kemurnian niat semata-mata 
karena tunduk dan patuh kepada Allah swt. tanpa ada motif-motif duniawi. Hanya 
                                                           
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  408.  
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orang yang memiliki niat ikhlas dalam perbuatan, sikap, dan tindakannya yang 
termasuk golongan orang yang berbahagia.   
Menurut Syekh Fais}al Abdurrazza>q, sebuah amalan dan perbuatan yang 
ringan dan kecil dalam pandangan manusia, tetapi melahirkan pahala yang sangat 
besar karena niat ikhlas yang mendasarinya. Sebaliknya, sebuah amalan besar bisa 
saja bernilai kecil karena niat yang melatarbelakanginya tidak tulus.12 Hal ini sejalan 
dengan kaidah fikih yang mengatakan ‘ ﻫﺪﺻﺎﻘﻤﺑ رﻮﻣﻷاﺎ ’ (segala sesuatu tergantung 
tujuan atau niatnya). Tujuan seorang hamba dalam melakukan sesuatu, termasuk 
s}ilat al-rah}im, merupakan fokus pandangan syariat. Al-Qur’an memberikan perhatian 
sangat besar terhadap masalah niat. Hal tersebut mengingat bahwa perbuatan yang 
dilakukan memiliki pengaruh terhadap hati. Jika dilakukan dengan niat yang benar 
dan ikhlas, maka akan menyebabkan hati menjadi hidup. Sebaliknya, jika amalan 
tidak dilakukan atas kerangka keimanan yang benar, maka hati akan menjadi mati 
dan dalam neraca amal dipandang sebagai fatamorgana yang menipu.13   
Perbuatan tanpa kerangka iman hanya murni sebuah karya yang tidak mampu 
menciptakan kemajuan yang sesungguhnya. Amalan, meskipun bentuk luarnya sama, 
tetapi pengaruh dan akibatnya berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
keterkaitan yang sangat erat antara perbuatan fisik dan sikap hati (niat dan iman). 
Puasa dan salat misalnya, bentuk amalan fisik, tetapi motif melaksanakannya dapat 
berbeda, dan demikian pula ibadah-ibadah lainnya. Demikian pula s}ilat al-rah}im, 
harus dilaksanakan atas dorongan keimanan. Indikator keimanan dalam hal ini 
                                                           
12Sheikh Faisal Abdur Razaq, Action Are By Intentions, Gems of Prophetic Wisdom: Hadith 
Studies (Canada: al-Attique Publisher Inc., 1999), h.  43.  
13S}a>leh bin Ga>nim al-Sadla>n,  al-Qawa>id al-Fiqhiyat al-Kubra> wa ma> Tafarra’a minha> (Cet. 
I; Riyad: Da>r Balansiyah li al-Nasyr wa al-Tawzi>’, 1417 H.), h.  41.  
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adalah: harus dilakukan dengan niat ikhlas karena Allah swt. Karena mengharapkan 
keridhaan Allah swt., maka s}ilat al-rah}im harus senantiasa sejalan dengan tuntunan 
syariat. S}ilat al-rah}im yang menyimpang dari tuntunan syariat, tidak akan 
mendapatkan manfaat selain pujian manusia belaka. 
Dalam penelaahan terhadap al-Qur’an, dijumpai bahwa penyandingan terma 
ima>n secara tegas dengan ‘amal s}aleh berulang-ulang dalam berbagai ayat. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa segala bentuk amal yang dilakukan harus lahir dari motivasi 
keimanan, dan sebaliknya keimanan harus melahirkan amal shaleh.14 Oleh sebab itu, 
jika dikaitkan dengan s}ilat al-rah}im, maka hal itu harus sesuai dengan tuntunan 
Allah swt. S}ilat al-rah}im meskipun perbuatan yang baik, tetapi ukuran kebaikan 
dalam hal ini adalah apabila sejalan dengan kehendak Allah swt.  
Dalam konteks keindonesiaan dan kemodernan, berbagai kegiatan yang 
dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat diramu dengan jargon s}ilat al-rah}im. 
Fenomena tersebut merupakan sikap yang memberikan angin segar akan kesadaran 
masyarakat Indonesia tentang pentingnya s}ilat al-rah}im. Namun dari perspektif lain, 
sering sebuah s}ilat al-rah}im tidak efektif, karena di dalamnya terdapat berbagai 
bentuk pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan konsep keimanan. Sebuah 
pertemuan yang bertema s}ilat al-rah}im, sering justru menjadi lahan lahirnya fitnah, 
pelecehan, dan berbagai macam akhlak yang dibenci Allah swt. Menghadiri 
undangan-undangan hajatan sesama muslim, sering menjadi lahan empuk 
                                                           
14Ulama beragam dalam mendefinisikan amal s}a>leh berdasarkan perbedaan sudut pandang 
yang digunakan. Namun dari sekian banyak definisi amal shaleh, maka pada prinsipnya, amal shaleh 
adalah segala bentuk perbuatan yang membawa kemaslahatan, dan ukuran kemaslahatan  yang 
dimaksud adalah harus sejalan dengan al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. Lihat Abu al-Biqa>’ Ayyu>b bin 
Mu>sa al-Husaini> al-Kafawi>, al-Kulliyya>t; Mu’jam fi al-Mus}t}alah}a>t al-Furu>q al-Lugawiah, ditahqiqi 
oleh Adnan Darwisy dan Muhammad al-Mis}ri> (Cet. II; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1998), h. 562. 
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menjamurnya gibah dan celaan-celaan yang destruktif. S}ilat al-rah}im seperti ini 
tidak mencerminkan sebuah tindakan yang didorong oleh kesadaran keimanan. 
Demikian pula, sebuah pertemuan yang bertema s}ilat al-rah}im, tidak jarang dihiasi 
dengan hura-hura yang terkadang melampaui batas-batas kewajaran dalam padangan 
keimanan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka sebuah s}ilat al-rah}im yang bernilai ibadah 
adalah yang dilakukan murni karena niat ibadah, kepedulian sosial atas dorongan 
sebagai perwujudan atas perintah Allah swt., dan keakraban atas motif taqarrub 
kepada Allah swt. Semua bentuk s}ilat al-rah}im yang dilakukan tanpa motif iman, 
adalah absurd dalam pandangan Islam. 
3. Penghayatan Eksistensi Kemanusiaan dalam Perwujudan S}ilat al-Rah}im 
Manusia pada hakikatnya adalah sama dari asal usul penciptaannya. Awal 
perkembangan manusia merujuk kepada satu rah}im. Kesadaran tentang kesamaan 
tersebut sejatinya menjadi pendorong untuk saling menghargai dan tidak 
menonjolkan perbedaan. Oleh sebab itu, memelihara s}ilat al-rah}im adalah 
konsekuensi langsung dari adanya hubungan kekerabatan di antara manusia. Hal ini 
ditegaskan sebagai berikut: 
QS an-Nisa>/4: 1: 
 َ|َْوَز َْِ َ
َ





















d|َِر 6َُْِ *ََو َنBَ !ا ِنإ
 ً90ِَر %ْ&ُْ0
َ
?Dَ--   
Ayat-ayat di atas memberikan penegasan bahwa semua manusia memiliki 
kesamaan dalam asal usul penciptaan. Oleh sebab itu, al-Qur’an dalam hal ini 
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menyeru dengan menggunakan ‘ ُسا َ 
َ
 َ’. Ayat tersebut dimulai dengan 
mengingatkan bahwa eksistensi manusia pada awalnya adalah satu kesatuan asal 
usul, yang selanjutnya berkembang biak karena hikmah besar yang dikehendaki 
Allah swt. Selanjutnya, diingatkan bahwa karena konsep kesatuan dan kesamaan 
tersebut, maka bertakwalah kepada Allah dan sambunglah s}ilat al-rah}im dan jangan 
memutuskannya. Klausa ‘ !ا 
ْ
اُ=اَو’ menurut Abu al-Su’u>d mengandung pengertian 
bahwa memutuskan s}ilat al-rah}im adalah hal yang harus dihindari atas dasar 
ketakwaan kepada Allah swt.15139 
Kesadaran keimanan mengenai urgensi s}ilat al-rah}im tidaklah lahir dengan 
sendirinya, tetapi membutuhkan strategi-strategi untuk meningkatkannya, sehingga 
menjadi sebuah s}ilat al-rah}im yang berkualitas. Perwujudan segala perbuatan 
hendaknya selalu berpijak pada prinsip hakikat eksistensi manusia. Hakikat dan 
eksistensi manusia disimpulkan oleh al-Qur’an dengan sebuah terminologi yang 




?Cَ  	 ِ
ْ




dِإ  ِنوُ9ُ8َْِ ﴿﴾  
Terjemahnya:  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.16 
 Sebagai makhluk yang dibebani tugas utama untuk ‘ibadah’, maka segala 
bentuk aktivitas, termasuk s}ilat al-rah}im harus diniatkan sebagai bentuk realisasi 
fungsi ibadah dalam kehidupan. Sementara itu, perintah-perintah ibadah dalam Islam 
                                                           
15Abu al-Su’u>d Muhammad bin Muhammad al-‘Ama>di>, Tafsi>r Abu al-Su’u>d: Irsya>d al-‘Aql 
al-Sali>m ila> Maza>ya al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz II (Beirut: Da<r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 139.   
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  523.  
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senantiasa memiliki orientasi ketuhanan dan orientasi kemanusiaan. Orientasi 
ketuhanan merupakan wujud kesadaran tentang kehambaan kepada Allah swt., 
sementara orientasi kemanusiaan merupakan perwujudan kepatuhan terhadap 
perintah Allah swt.  
 Demi harkat dan martabatnya sendiri, manusia harus menghambakan diri 
hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam gambaran grafisnya, manusia harus 
melihat ke atas hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan kepada alam harus melihat 
ke bawah. Sedangkan kepada sesama manusia harus melihat secara mendatar 
(horizontal). Hanya dengan cara seperti itu, manusia menemukan dirinya alami 
sebagai makhluk dengan martabat dan harakat yang tinggi. Dengan ungkapan lain, 
manusia menemukan kepribadiannya yang utuh dan integral hanya jika memusatkan 
orientasi transendental hidupnya hanya kepada Allah swt. Di sini kita bertemu 
dengan makna iman, yaitu menjadikan Tuhan Yang Maha Esa sebagai satu-satunya 
(secara monoteistik) arah dan tujuan kegiatan hidup kita. Ungkapan sehari-hari 
bahwa kita berbuat sesuatu lilla>hi ta’a>la> dan demi ridha Allah swt. menggambarkan 
adanya pengarahan tujuan hidup kepada-Nya.17 
 Realiasi kedasaran orientasi ketuhanan dalam relasi kemanusiaan 
sebagaimana dimaksudkan di atas, antara lain disinyalir dalam QS al-Insa>n/76: 8-9: 
 َن6ُ8ِnْَُو  َم8َ nا  
َ
$َ  ِ_ِ9ّIُ  
ً0ِْِ  ً60ِ:ََو  ًا2lِ
َ
أَو ﴿﴾ 6َ \ِإ  ْ%&ُ6ُ8ِnْ\ُ  ِ_|َْِ"  ِ !ا 
 
َ
d  ُِ+ُ  ْ%&ُِ ءاَ|َ  
َ
dَو  ًارُُ ﴿﴾  
Terjemahnya: 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak 
yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi makanan 
                                                           
17Lihat Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, h. 97-98.   
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kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.18 
 Menjadikan Tuhan sebagai tujuan hidup berarti menempuh ‘jalan lurus’ yang 
membentang antara dirinya sebagai das sein dan Tuhan sebagai das sollen. Dalam 
realitas kesehariannya harus selalu berjuang untuk hidup sejalan dengan bisikan hati 
nuraninya. Keinsafan akan keridhaan Allah swt. sebagai tujuan hidup membimbing 
manusia kepada kesadaran akan makna kematian. Sebab wujud kehidupan ini adalah 
kematian, atau kematian adalah bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan. 
Usaha sungguh-sungguh memenuhi rasa tanggung jawab merupakan bentuk wujud 
nilai manusia. Usaha itu mengejawantah dalam perjuangan terus menerus 
(muja>hadah) untuk menemukan jalan kepada Tuhan. Manusia akan memperoleh 
tingkat nilai dirinya sebanding dengan daya yang dicurahkan untuk perjuangan itu. 
Manusia harus senantiasa mewujudkan kebaikan demi kebaikan secara lestari dan 
akumulatif, dari hari ke hari, dan dari masa ke masa. Pandangan hidup yang 
teosentris  dapat dilihat dan diwujudkan dalam kehidupan keseharian yang 
anteoposenstris. Bahkan antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Oleh sebab itu, 
orang yang beriman dan berketuhanan sejatinya harus berprikemanusiaan, dan 
demikian pula sebaliknya.19 Keseluruhan makna dan semangat seperti itu terangkum 







ا  ُب ِّ&َُ  ِ	ِ)ّِ ﴿﴾  َِ"ََ4 يِ

ا  عَُ  َ%0ِ:َ
ْ
ا ﴿﴾  
َ
dَو  ُَ  
َ
$َ 
 ِم8ََ  ِِْ6ِ
ْ






 ﴿¡﴾  َ	ِ

ا  ْ%{ُ 	Dَ  ْ%ِِ;
َ
7Hَ  َن{ُlَ ﴿¢﴾ 
 َ	ِ

ا  ْ%{ُ  َنوُؤا+َُ ﴿¤﴾  َن8ُَ6ْََو  َنDُ6َ
ْ
"ا ﴿¥﴾ 
                                                           
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  411.   




Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya,orang-orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna.20 
 Ayat di atas memberikan isyarat bahwa iman kepada Allah swt. selain 
membawa akibat emansipasi kemanusiaan pribadi bersangkutan, juga membawa 
akibat pola hidup saling menghargai dan menghormati sesama manusia.  Dampak 
paling nyata emansipasi harkat dan martabat kemanusisaan karena iman kepada 
Allah swt. ialah terwujudnya pola hubungan antar manusia dalam semangat 
egalitarianism. 
B. Strategi Semangan S}ilat al-Rah}im  dalam Kehidupan Masyarakat  
1. Filosofi Relasi Kekerabatan dalam al-Qur’an dan Relevansinya dengan 
Kehidupan Bermasyarakat 
Relasi kekerabatan dalam hubungannya dengan s}ilat al-rah}im dalam al-
Qur’an diungkapkan dengan term al-arh}a>m dan al-qurba>. Penegasan dalam aspek-
aspek tertentu mengisyaratkan bahwa relasi kekerabatan manusia dalam kedua 
terminologi tersebut berkonsekuensi terhadap adanya hak-hak dan tanggung jawab 
yang harus terpenuhi pihak-pihak tertentu dalam lingkup kekerabatan. Penegasan 
hak-hak dan tanggung jawab dalam relasi tersebut dipahami dari beberapa ayat al-




                                                           
20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  602.  
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b. QS al-Ah}za>b/33: 6: 
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أ  ٍ8َْ9ِ  Xِ  ِبَSِ  ِ!ّا ’ dalam QS al-Anfa>l/8: 75 
memberikan penegasan adanya perlakuan khusus yang harus dilakukan terhadap 
kaum kerabat. Kekhususan tersebut adalah konsekuensi dari adanya ikatan rahim 















"اَو ’ dalam QS al-
Ah}za>b 33: 6. Tradisi mewarisi di kalangan kaum Muhajirin dan Anshar selanjutnya 
dibatalkan oleh Allah swt., dan mengalihkan hak-hak prioritas tersebut kepada al-











ا  ْ%&ُِ ِG8َ "اَو ن
َ




ا ’ dalam QS al-Isra>/17: 26. Ayat ini melarang 
untuk menahan hak-hak kaum kerabat, meskipun mereka melakukan kesalahan, 
sebab hak-hak tersebut merupakan ketentuan Allah swt., sebagai konsekuensi 
langsung dari adanya ikatan kekerabatan.  
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Isyarat-isyarat al-Qur’an sebagaimana dikemukakan di atas memberikan 
sinyalemen bahwa kaum kerabat atau keluarga bukan semat-mata sebuah 
terminologi yang lahir akibat adanya keterkaitan darah dan kekerabatan, tetapi lebih 
dari itu, terdapat hikmah dan tanggung jawab di balik ketentuan Allah tersebut. 
Berdasarkan definisi-definisi al-arh}a>m dan al-qurba> sebagaimana dijelaskan 
pada bab II, maka istilah al-rah}im dan al-qurba> secara umum dibatasi pada adanya 
keterkaitan seseorang dengan lain dari segi hubungan darah, jalur keturunan,  jalur 
persemendaan, dan hubungan sesusuan. Meskipun terdapat beberapa perbedaan 
pendapat mengenai batasan-batasan al-qurba> dalam sejumlah ayat al-Qur’an, namun 
hal ini sangat penting untuk mendapat perhatian. Dalam perspektif keindonesiaan, 
terminologi-terminologi ini sering diramu dalam term ‘keluarga’. Dalam sudut 
pandang al-Qur’an, relasi kekerabatan dan konsep al-arh}a>m mendapatkan perhatian 
cukup besar dalam berbagai khita}>b al-Qur’an. Bahkan beberapa hukum keluarga, 
dikemukakan dan diuraikan secara detail dalam al-Qur’an. Penegasan-penegasan 
seperti ini memiliki hikmah yang sangat besar, dan urgensi yang sangat tinggi, serta 
relevansi yang sangat luas dengan kehidupan umat manusia.  
Hikmah, relevansi, dan urgensi tersebut antara lain dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
d. Pelembagaan relasi anak dengan orang tua dalam al-Qur’an memberikan isyarat 
pentingnya fase ini di antara fase-fase kehidupan selanjutnya. Pentingnya fase 
ini dapat ditemukan dalam analisis terhadap QS al-Balad/90: 3-4 sebagai 
berikut: 
 ٍ)ِاَوَو ََو  َ
َ




?Cَ  َنَc ِ
ْ





Terjemahnya: Dan demi bapak dan anaknya. Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam susah payah.21 
Allah swt. dalam ayat ini bersumpah dengan al-wa>lid dan al-walad.22 Sayyid 
Qut}b dengan menukilkan pendapat Muhammad Abduh mengatakan bahwa Allah 
swt. bersumpah dengan al-wa>lid dan al-walad untuk menegaskan besarnya arti fase 
awal kehadiran manusia di permukaan bumi ini, yaitu fase lahir dan melahirkan. 
Perhatian besar terhadap masalah keluarga ini memiliki relevansi dengan ketentuan 
Tuhan mengenai kehidupan manusia, yang dimulai dari lembaga keluarga terkecil. 
Allah swt. memiliki kekuasaan untuk menciptakan manusia dalam jumlah yang 
banyak sekaligus, tetapi Allah swt. menghendaki untuk memberikan pengalaman 
tanggung jawab dalam skala yang kecil. Dari lembaga kecil tersebut, lahir kesiapan-
kesiapan sebelum memikul tanggung jawab kemasyarakat yang lebih berat.23 
Pola hubungan, solidaritas sosial, dan rasa tanggungjawab merupakan modal 
pertama dalam membangun relasi manusia dalam konteks masyarakat. Rasa 
tanggung jawab orang tua kepada anaknya, dan rasa hormat dan kepedulian anak 
kepada orang tuanya, merupakan miniatur sebuah hubungan antar manusia yang 
sejati. Hubungan-hubungan emosi yang saling menguntungkan kedua belah pihak, 
akan mendorong masing-masing pihak untuk menjalankan fungsinya sekaligus 
                                                           
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  594.  
22Ulama berbeda pendapat mengenai yang dimaksud dengan al-wa>lid dan al-walad  pada ayat 
di atas. Ada yang mengatakan Adam dan keturunannya, ada juga yang mengatakan Nuh dan 
keturunannya, adapula yang mengatakan Ibrahim dan keturunannya, serta ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah sifatnya umum, mencakup semua yang melahirkan dan dilahirkan. Lihat 
Abu Muhammad ‘Abd al-Haqq bin Ga>lib bin ‘At}iyah al-Andalu>si>, al-Muh}arrir al-Waji>z fi> Tafsi>r al-
Kita>b al-’Azi>z, ditahqiq oleh ‘Abd al-Sala>m ‘Abd al-Sya>fi> Mu}ammad, Juz V (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), h.  483;  al-Ima>m Muja>hid, Tafsi>r al-Ima>m Muja>hid bin Jabr, ditahqiq oleh 
Muhammad ‘Abd al-Sala>m Abu al-Ni>l, (Cet. I; Madi>nat Nas}r: Da>r al-Fikr al-Isla>mi> al-H}adi>s|ah, 1989), 
h. 729. 
23Sayyid Qut}ub, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Juz VI (Cet. XXIII; Da>r al-Syuru>q, 2003), h. 3908-3909. 
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memahami batasan-batasan tanggung jawabnya masing-masing. Sebaliknya, 
kesadaran mengenai hak-hak orang tua dan anak melahirkan keharmonisan dalam 
lembaga yang kecil. Pendidikan solidaritas dalam lembaga keluarga pada gilirannya 
akan melahirkan kebiasaan-kebiasaan positif  ketika bersentuhan dengan lembaga-
lembaga yang lebih besar dan luas di masyarakat dan negara. 
e. Lembaga keluarga memiliki peran penting dalam melestarikan regenerasi umat 
manusia. Allah swt. telah menetapkan bahwa perkembangbiakan manusia 
melalui perkawinan yang merupakan tulang punggung sebuah masyarakat yang 
lebih besar. Manusia secara fitrah memiliki kecenderungan memiliki keturunan, 
yang membahagiakan dalam hidupnya dan meninggalkan pengaruh setelah 
matinya.  
Pelembagaan sistem keluarga dalam Islam merupakan simbol keteraturan 
dalam kehidupan umat manusia. Tanpa adanya sistem kekerabatan dan sistem 
keluarga, dapat dipastikan terjadinya kekacauan dalam kehidupan manusia secara 
umum. Tanpa pelembagaan seperti itu, maka kesadaran sosial  dan kepedulian 
manusia satu sama lain sulit diwujudkan.  Hal ini disebabkan tidak adanya beban 
tanggung jawab. Jika kesadaran-kesadaran individu akan pentingnya kebersamaan 
dalam kehidupan, maka dipastikan bahwa kesadaran kebersamaan dalam skala 
masyarakat tidak pernah terwujud. Menurut Sayyid Qut}ub, sistem keteraturan 
dalam konteks keluarga, merupakan pondasi awal lahirnya keteraturan dalam sistem 
kehidupan yang lebih luas.24 
f. Pembagian peran dan fungsi-fungsi dalam sistem kekerabatan merupakan simbol 
pembagian peran dan fungsi dalam hubungannya dengan umat manusia. 
                                                           
24Sayyid Qut}ub, Fi>  Z}ila>l al-Qur’a>n, Juz V, h. 649.  
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Pembagian-pembagian peran dan fungsi ini merupakan miniatur masyarakat 
manusia secara umum. Setiap peran dan fungsi dibagi berdasarkan kompetensi 
dan kemampuan masing-masing. Istri memiliki tanggung jawab, suami juga 
memiliki tanggung jawab. Kedua orang tua memiliki peran dalam mendidik dan 
memelihara anak-anak mereka, dan anak-anak memiliki kewajiban untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua.  
Demikianlah gambaran peran dan tanggung jawab  dalam kehidupan secara 
umum. Masing-masing orang memiliki peran dan fungsi dalam hubungannya dengan 
orang lain. Ketika semua peran dan fungsi berjalan dengan baik, maka akan 
terwujud kemaslahatan bersama dan roda kehidupan akan berjalan dengan harmonis. 
Suami memainkan peran dan tanggung jawab sebagai pelindung dan penyandang 
dana keluarga, sementara istri memainkan peran dalam mendesain ketenteraman 
dalam rumah tangga (QS an-Nisa>/4: 34).  
g. Pelembagaan sistem kekerabatan dalam al-Qur’an antara lain berfungsi untuk 
saling melindungi dan mempraktikkan tradisi-tradisi saling peduli. Dalam QS 
al-Baqarah/2: 177, keberimanan, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, 
menepati janji, dan sabar disejajarkan dengan berbuat baik dengan materi 
kepada orang lain, termasuk kaum kerabat. Bahkan perwujudan-perwujudan 
sifat-sifat tersebut dikategorikan sebagai perwujudan kejujuran imani dan 
takwa. 
Selain itu, sistem kekerabatan mengajarkan praktik pemerataan, baik melalui 
sistem kewarisan maupun melalui sistem sedekah dan atau hadiah.25  Ketentuan 
                                                           
25Lihat QS al-Anfa>l/8: 75; al-Ahza>b/33: 6; dan  an-Nisa>/4: 8. 
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tersebut merupakan pondasi awal dalam membangun solidaritas sosial dalam skala 
yang lebih besar.  
 Pembinaan kepribadian, pendidikan tanggung jawab, dan pembiasaan rasa 
memiliki, ditanamkan oleh Allah swt. melalui latihan berkesinambungan dalam 
lingkungan yang paling kecil. Selanjutnya, masing-masing komunitas kecil tersebut 
setelah memiliki bekal pendidikan dalam skala kecil, akan tampil menyatukan 
kekuatan dalam mempraktikkannya dalam kekerabatan yang luas. Penghayatan 
tentang filosofi hubungan kekerabatan tersebut akan melahirkan semangat s}ilat al-
rah}im dalam pengertian yang seluas-luasnya, dan menekan faktor-faktor yang sering 
menjadi penyebab renggangnya s}ilat al-rah}im dalam keluarga dan masyarakat.  
 
2. Konsep Kesatuan Asal Usul Manusia dalam Perwujudan Semangat S}ilat al-
Rah}im 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ikatan kekerabatan dalam skala 
kecil merupakan pondasi awal sebuah ikatan masyarakat. Sebaliknya, sebuah 
masyarakat yang besar pada hakikatnya merupakan akumulasi dari beberapa 
keluarga kecil yang bersinergi dalam mewujudkan sistem masyarakat. Hal ini 
tergambar dalam: 
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
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perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya  Allah selalu  menjaga dan  mengawasimu.26 
Klausa ‘ ٍةَIِاَو ٍ'ْ\ 	ِّ %&ُَ
َ
?Cَ’ dan ‘َ|َْوَز َْِ َ
َ
?Cََو’ mengisyaratkan asal 





d|َِر 6َُْِ *ََو’ mengisyaratkan bahwa proses perkembang 
biakan berasal dari adanya keluarga-keluarga yang terbentuk sehingga melahirkan 
komunitas manusia yang banyak. Kemudian frasa ‘ َمIَْر
َ
,اَو’ mengisyaratkan adanya 
komunitas-komunitas yang diikat oleh relasi rahim satu sama lain. Relasi inilah yang 
dipersepsikan sebagai pelembagaan keluarga. 
Pada prinsipnya, sebelum al-Qur’an turun menawarkan sistem kekerabatan, 
pola hubungan masyarakat jahiliyah sangat kental. Mereka telah menyadari 
pentingnya lembaga keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat. Sebuah 
kabilah disatukan oleh satu rumpun kekerabatan. Ikatan emosi di antara mereka 
sangat kuat atas dasar keturunan yang menjadi lambang kebanggaan mereka atas 
kabilah yang lain. Hanya saja, ikatan tersebut tidak terhenti sebatas adanya saling 
melindungi di kalangan kaum kerabat, tetapi berkembang menjadi ashabiyah yang 
tecela. Bangsa Arab zaman Jahiliyah, apabila mendengarkan seruan ashabiyah, maka 
mereka mengangkat senjata untuk membantu saudaranya tanpa harus mengetahui 
penyebabnya.27 
                                                           
26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2015), h. 77. 
27Jawa>d ‘Ali>, al-Mufas}s}al fi> Ta>ri>kh al-‘Arab Qabla al-Isla>m, Juz IV (Cet. II; t.tp.: t.p., 1993), 
h. 394-395; bandingkan dengan S}afiy al-Rah{ma>n al-Mubarakfu>ri>, al-Rah}i>q al-Makhtu>m (India: Da>r 
Ih}ya> al-Tura>s|, 1986), h. 50; bandingkan dengan ‘At}iyah S}aqr, Mawsu>’at al-Usrat fi> Ri’a>yat al-Isla>m, 
Juz V (Cet. II; Cairo: Maktabat Wahbah, 2006), h. 112. 
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Cara pandang kaum Jahiliyah terhadap makna persaudaraan dan kekerabatan, 
mendorong mereka ke kancah peperangan dan pertempuran. Orang-orang Jahiliyah 
dalam dengan ikatan kekerabatan bersaing untuk menang atas kabilah yang lain. 
Kemenangan tersebut pada hakikatnya adalah kemenangan terhadap keturunan, 
kedudukan, kaum kerabat, baik itu benar atau salah. Ashabiyah kabilah membutakan 
mata mereka untuk melihat kebenaran dan berpikir secara logis. Oleh sebab itu, 
segala tidakan dan sikap mereka merujuk dan dipandu oleh hawa nafsu semata. 
Sebaliknya, Islam  menyucikan hati umat Islam dari segala kultus jahiliyah, 
yang saling berbangga-banggaan dengan kedudukan dan keturunan, bersaing dengan 
banyaknya kaum kerabat, dan membanggakan nenek moyang mereka. Selanjutnya 
Nabi saw. menjelaskan bahwa asal usul manusia itu satu, bapak mereka hanya satu, 
dan parameter keutamaan adalah ketakwaan. Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah 
saw. bersabda: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻋ ﺎ ِﻠ َﻗ ،ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦﺑ ﻲ َلﺎ : ْﺧأ ـَﺒ َﺮ َﻧ َﻋ ﺎ ْﺒ ُﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  َﺟ ْﻌ َﻔ ٍﺮ َﻗ ، َلﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻋ ﺎ ْﺒ ُﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  ِد ـْﻳ َﻨ ٍرﺎ ، َﻋ ِﻦ 
 ْﺑا ِﻦ  ُﻋ َﻤ َﺮ – َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤ ﺎ–  َأ ن  َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﺧ َﻄ َﺐ  ـَﻳ ْﻮ َم  ـَﻓ ْﺘ ِﺢ  َﻣ ﻜ َﺔ 
 ـَﻓ َﻘ َﺎ َل : َﻳ َأ ﺎ ـﻳ َﻬ ﻨﻟا ﺎ ُسﺎ  ِإ ن  َﷲا  َﻗ ْﺪ  َأ ْذ َﻫ َﺐ  َﻋ ْﻨ ُﻜ ْﻢ  َﺔَﻴـﺒُﻋ  ْا َﺠﻟ ِﻫﺎ ِﻠ ﻴ َﺔ  َو ـَﺗ َﻌ َﻇﺎ َﻤ َﻬ ِﺑ ﺎ َﺑﺂ ِﺋﺎ َﻬ َﻓ ﺎ ﻨﻟﺎ ُسﺎ  َر ُﺟ َﻼ ِن :
 ِﺑ ﺮ  َﺗ ِﻘ ﻲ   َﻛ ِﺮ ْﻳ ٌﻢ  َﻋ ِﷲا ﻰﻠ  َو َﻓ ِﺟﺎ ٌﺮ  َﺷ ِﻘ ﻲ  َﻫ ﻴ ٌﻦ  َﻋ ِﷲا ﻰﻠ َو ، ﻨﻟا ُسﺎ  ـَﺑ ـُﻨ ْﻮ َدآ ا َم  َو ُﺧ ِﻠ َﻖ  َدآ ُم  ِﻣ ْﻦ  ـُﺗ َﺮ ٍبا َﻗ ، َلﺎ 
ﷲا: َ َ 
َ






?8َ|ََو  ً*8ُُ   jَِ©9َََو اُ4َر8ََ«ِ  ِنإ 
 ْ%&ُَ+َKْ
َ
أ  َDِ  ِ !ا  ْ%Kُَْ=
َ
  ِنإ  َ !ا  ٌ%0ِ?Dَ  ٌ2ِ9Cَ ٢٨ 
Artinya: 
Ali bin Hujr menyampaikan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ja’far 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Dinar menyampaikan 
kepada kami, dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. berpidato pada hari 
                                                           
28Abu ‘Isa> Muhammad bin ‘Isa> al-Tirmizi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, Juz V, ditahqiq oleh Basyya>r 
‘Awwa>d Ma’ru>f (Cet. I; t.tp.: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1996), h. 309-310.  
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Fathu Makkah, dan berkata: wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah 
telah menghilangkan dari kalian ketakburan jahiliyah dan saling berbanggaan 
mereka dengan nenek moyang mereka. Maka manusia ada dua: orang yang 
berbuat baik lagi bertakwa kepada Allah swt., dan orang durhaka, celaka, dan 
hina di mata Allah swt. Semua manusia adalah anak Adam dan Adam 
diciptakan dari tanah. Allah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.29 
Ayat yang dibacakan oleh Nabi saw. memberikan kesadaran bahwa 
kehidupan di bumi ini berawal dari keluarga kecil yang terdiri dari Adam dan Hawa. 
Selanjutnya, berkembang biak dan keturunannya berpencar di atas bumi. Oleh sebab 
itu, harus ada hubungan yang mengikat manusia agar dapat bersinergi dalam 
memakmurkan bumi dan melaksanakan tujuan penciptaannya (QS al-Za>riya>t/51: 56). 
Jadi hubungan antara manusia sangat penting  dalam menegakkan Islam di muka 
bumi. Manusia secara individu tidak mampu mewujudkan misi tersebut. Oleh sebab 
itu, harus ada keluarga dan masyarakat, serta penguatan ikatan persudaraan 
kemanusiaan. 
Selanjutnya, sejumlah besar keluarga terbentuk dari asal yang satu, namun 
hukum sosial menunjukkan keharusan adanya interaksi antara manusia secara 
berkelanjutan.  Hal tersebut tidaklah sulit, sebab anak cucu Adam diikat oleh satu 
ikatan kemanusiaan yang saling bahu membahu dalam mewujudkan kemanfaatan 
satu sama lain. Setelah ikatan kekerabatan meluas, maka ikatan antar manusia mulai 
redup. Oleh sebab itulah, sehingga Allah swt. mengingatkan bahwa manusia pada 
awalnya adalah satu asal usul, kemudian selanjutnya berkembang menjadi banyak 
keluarga, suku, dan bangsa. Perbedaan-perbedaan yang lahir dari hukum 
perkembangan tersebut, bukan berarti harus memutuskan ikatan persaudaraan 
                                                           
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  517.  
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dengan manusia-manusia lain yang tidak termasuk dalam hubungan kekerabatan 
yang dekat.  
 Konsep keluarga dan konsekuensi-konsekuensi logis dari adanya sistem 
keluarga tersebut sudah menjadi ketetapan Allah swt. sejak masa awal penciptaan 
manusia. Allah swt. Maha Kuasa untuk menciptakan manusia dalam jumlah yang 
besar dalam waktu bersamaan, akan tetapi hal itu tidak dilakukan oleh Allah swt. 
Justru Allah swt. menciptakan manusia melalui sistem keturunan yang sangat 
sentral, yakni dengan diciptakannya Adam dan Hawa sebagai asal usul semua 
manusia, sebagaimana dikemukakan sebelumnya dalam QS an-Nisa>/4: 1. Ayat 
tersebut di atas menegaskan bahwa asal usul semua manusia merujuk kepada satu 
garis keturunan, yakni dari pasangan Adam dan Hawa. Meskipun Allah swt. 
memiliki kekuasaan untuk menciptakan ratusan atau ribuan manusia, bahkan jutaan 
dalam waktu bersamaan, namun hal itu tidak dilakukan-Nya, karena ada hikmah dan 
kemasalahatan besar di balik ketentuan tersebut. Di antara hikmah penciptaan dari 
asal usul yang satu adalah untuk memberikan kesadaran kepada manusia tentang 
adanya relasi kekerabatan yang mengikat manusia satu sama lain, sehingga 
merangsang lahirnya kesadaran untuk saling menghargai dan membantu satu sama 
lain. Meskipun manusia pada masa-masa selanjutnya terkotak-kotak dalam beberapa 
sistem sosial, namun ada satu asal usul yang mempertemukan mereka dan 
memperkuat ikatan persaudaraan satu sama lain.  
 Sayyid Qut}ub dalam menafsirkan ayat tersebut di atas mengatakan bahwa 
sekiranya Allah mau, niscaya Ia menciptakan banyak laki-laki dan perempuan pada 
awal penciptaan, sehingga sejak awal terbentuk sejumlah besar keluarga, yang tidak 
diikat oleh ikatan rah}im dan tidak ada ikatan satu sama lain kecuali karena mereka 
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lahir dari kehendak Tuhan yang Maha Esa. Tetapi Allah swt. berkehendak bahwa 
manusia ini turun dari satu asal usul yang sama, kemudian berkembang biak menjadi 









ا’. Yang menarik dalam ayat ini adalah penyandaran kata 
‘ َمIَْر
َ
,ا’ kepada perintah bertakwa ( ,ا ا;امIر ). Frasa ini mengandung perintah untuk 
membangun kesadaran tentang hak-hak umat manusia sebagai keluarga, merasakan 
kebersamaan dengan mereka, menghargai mereka, dan melindungi mereka dari 
segala bentuk penganiayaan. 30  Ibnu Kas|i>r sehubungan dengan ayat di atas 
mengatakan bahwa asal usul manusia merujuk kepada penciptaan seorang laki-laki 
(Adam) dan seorang perempuan (Hawa), dengan tujuan agar umat manusia saling 
menyayangi satu sama lain dan mengasihi yang lemah di antara mereka.31 
 Jika konsep kesatuan asal usul manusia dan bahwa semua manusia pada 
prinsipnya diikat oleh satu jalur keturunan dan kekerabatan, maka hal ini menjadi 
motivasi agar umat manusia saling mengasihi dan menyayangi satu sama lain, saling 
tolong menolong dan memberikan kepedulian. Mengingat bahwa asal usul manusia 
itu satu, maka harus ada prinsip persamaan. Perbedaan yang ada pada umat manusia 
tidaklah bertujuan untuk saling berbangga-banggaan dan mempertajam aspek 
perbedaan. Perbedaan tersebut sejatinya menjadi bentuk keragaman, saling 
menguatkan satu sama lain, dan saling memahami. Manusia harus saling menolong 
dalam keragamannya secara fisik untuk saling melengkapi dalam menjalankan peran 
masing-masing dalam melaksanakan tugas memakmurkan bumi. 
                                                           
30Syyid Qut}ub, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, Jilid I, edisi baru (Cet. XXXII: Cairo: Da>r al-Syuru>q, 
2003), h. 574-575.  
31Abu al-Fida> Ismail bin Umar ibn Kas|i>r al-Qarasyi> al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, 
ditahqiq oleh Sa>mi> bin Muhammad al-Sala>mah,  Juz II (Cet. II; Riyad: Da>r T}ayyibah li al-Nasyr wa 
al-Tawzi>’, 1999), h. 206-207.  
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 Jika keberadaan penciptaan awal manusia dipahami sebagai sebuah keluarga 
kecil, yang selanjutnya berkembang biak dan tersebar di permukaan bumi ini, maka 
hal itu dipahami bahwa ada tali hubungan yang mengikat manusia satu sama lain. 
Tidak bisa dibayangkan jika ada manusia hidup terlepas dari ikatan keluarga dan 
hidup terisolir dari masyarakat manusia. Sebab, manusia dalam sunnatulla>h pada 
prinsipnya adalah makhluk sosial, yang tidak dapat dilepaskan dari peran orang lain 
dalam menjalani kehidupannya.  
 Manusia pada awalnya adalah berasal dari sepasang manusia (Adam dan 
Hawa), dan selanjutnya terjadi kawin mawin dan melahirkan manusia yang tersebar 
di penjuru bumi. Atas dasar itu, maka hubungan kekerabatan manusia 
dikelompokkan menjadi dua: yaitu hubungan karena nasab dan hubungan karena 
proses kawin mawin (al-mus}a>harah) satu sama lain. Sehubungan dengan hal ini, 





?Cَ  َ	ِ ء6َ
ْ
"ا  ًاwََ¬  ُ_
َ
?8َ­َ4َ  ً9ََc  ًا+ْHَِو  َن®ََو  َ*َر  ًا+َِ ¯  
Terjemahnya: Dan Dia (pula) yang Menciptakan manusia dari air, lalu Dia Jadikan 
manusia itu (mempunyai) keturunan dan mushāharah dan Tuhan-mu adalah Maha 
Kuasa.32 
Berdasarkan ayat di atas, maka dipahami bahwa eksistensi semua manusia 
tidak terlepas dari adanya saling hubungan satu sama lain. Hubungan tersebut secara 
umum berangkat dari sistem yang telah ditetapkan oleh Allah swt., yakni melalui 
sistem keturunan (nasab) dan sistem perkawinan (al-mus}a>harah). Sistem keturunan 
adalah hubungan rah}im yang didasari oleh konsep perkembangbiakan, sedang sistem 
                                                           
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 364.  
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perkawinan didasari oleh konsep perkawinan antara laki-laki dan perempuan, 
sehingga terbentuk sejumlah besar keluarga yang selanjutnya melahirkan sistem 
nasab yang lain sebagai elemen terbentuknya masyarakat dan bangsa dalam skala 
yang lebih besar. Atas dasar inilah sehingga manusia harus berinteraksi satu sama 
lain, saling memberi kemanfaatan. S}ilat al-rah}im  akan melahirkan sikap saling 
tolong menolong dan memberikan kepedulian satu sama lain. Hubungan baik dengan 
kerabat merupakan jalan untuk membangun masyarakat yang baik yang saling bahu 
membahu dalam menegakkan agama Allah swt. di muka bumi. 
Jika manusia menyadari kesatuan asal usul manusia dan keterkaitannya 
dengan keluarga yang pertama (Adam dan Hawa), maka hal tersebut akan 
memotivasi untuk menciptakan tradisi saling menyayangi dan saling memberikan 
kepedulian. Dengan kesadaran seperti itu, maka dengan sendirinya terbentuk 
keakraban dan kasih sayang antar manusia. Bahkan manusia akan semakin  memiliki 
ikatan emosional yang sangat kuat, ketika mengetahui bahwa bahwa mereka 
dipertemukan pada satu sulbi, yakni sulbi Adam. Dalam hal ini Allah swt. berfirman 
dalam QS al-A’ra>f/7: 172: 



























"َ %ْ&ُِ*ّ+َِ﴿´﴾    
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".33 
                                                           
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  173.  
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 Jika di antara manusia terdapat ikatan kekerabatan berdasarkan keturunan 
dan persemendaan, maka di antara orang mukmin terdapat ikatan kekerabatan 
keimanan yang lebih kuat dibandingkan dengan kekerabatan nasab dan 
persemendaan. Hal ini disinyalir Allah swt. dalam QS al-Hujura>t/49: 10: 
6َ \ِإ  َنُِkْ6ُ
ْ
"ا  ٌةَCِْإ اxُِ?Hْ
َ
Uَ4  َْTَ  ْ%&ُْَCَ
َ




  َنُµَْ+ُ; ﴿¶﴾ 
Terjemahnya: Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu 
mendapat rahmat.34 
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa yang 
dimaksud dalam ayat di atas adalah persaudaraan berdasarkan agama dan bukan 
saudara dalam nasab.  Selanjutnya ia mengatakan bahwa al-ukhuwwah fi al-di>n lebih 
kokoh dibandingkan dengan al-ukhuwwah fi al-nasab. Alasannya adalah bahwa 
kekerabatan dalam nasab bisa terputus karena perbedaan agama, sementara 
persudaraan dalam agama tidak putus meskipun berbeda nasab. 35  Ikatan 
persaudaraan yang mengikat kaum muslimin merupakan ikatan yang paling kuat, 
sebab ia bersumber dari akidah yang kuat. Oleh sebab itu, tidak terpengaruh dengan 
hubungan-hubungan keduniaan, sebab ia merupakan ikatan yang berpijak pada 
landasan keimanan. Ikatan keimanan dan keislaman lebih kuat dan lebih kokoh dari 
ikatan darah dan keturunan, sebab merupakan ikatan antara hamba dengan 
Tuhannya. Di antara contoh kuatnya ikatan keimanan daripada ikatan nasab adalah 
                                                           
34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  516.  
35Abu Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh Abdullah bin Abd al-Muh{sin al-Turki> dan Muhammad Rid}wa>n ‘Arqu>si>, Juz 
XIX (Cet. I; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 2006), h. 383.  
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bahwa adanya larangan saling mewarisi antara mukmin dan kafir. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan nasab dan kekerabatan tidak mengharuskan adanya 
hubungan kewarisan jika berbeda keimanan.36 Selain dari sudut pandang kesatuan 
asal usul manusia dari ‘zakarin wa uns|a>’, manusia juga memiliki sisi kesamaan 
dalam hal asal usul penciptaan, yakni berasal dari tanah. Konsep ini disinyalir dalam 
8 (delapan) ayat al-Qur’an.37 Kesadaran bahwa asal usul penciptaan manusia dari 
tanah, akan melahirkan sikap tawadhu’, saling menghargai, dan menghilangkan 
perasaan superior dari orang lain.  
Kekerabatan atas dasar keimanan memiliki peran penting dalam memperkuat 
sendi-sendi masyarakat muslim. Sekiranya umat Islam mempraktekkan semangat 
s}ilat al-rah}im yang diperintahkan al-Qur’an dalam kehidupan bermasyarakat, maka 
masyarakat muslim tidak akan ditimpa kelemahan dan tidak akan dilecehkan oleh 
musuh-musuh Islam. Namun, saat ini, umat Islam hina di mata musuh-musuhnya 
karena lemahnya hubungan kecintaan dan kasih sayang di antara umat Islam itu 
sendiri. Oleh sebab itu, tidak ada jalan untuk menjadi mulia kecuali jika umat Islam 
kembali mengikuti tuntunan Islam, melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka 
terhadap saudara-saudara muslim, dan memberikan kepada mereka bantuan, 
pertolongan, dan perlindungan.  
3. Pragmatisme Penyebab Perubahan Pola S}ilat al-Rah}im 
Istilah pragmatism berasal dari kata Yunani pragma yang berarti perbuatan 
(action) atau tindakan (practice). Sedangkan isme berarti aliran atau paham. Dengan 
                                                           
36  Maha> Muhammad  ‘Arfah Sikki>t, “Zawu al-Qurba> wa al-Arh}a>m fi> D}aw,i al-Qur’a>n; 
Dira>sat Mawd}u>’iyyah”, Disertasi, Universitas Islam Gaza, 2010, h. 113. 
37Penegasan bahwa asal usul manusia dari tanah dijumpai dalam QS al-An’a>m/6: 2, al-
A’ra>f/7: 12, al-Mu’minu>n/23 : 12, as-Sajadah/32 : 7, al-S}affa>t/37: 11, S}a>d/38: 71 dan 76, dan az-
Za>riya>t/51 : 33.  
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demikian, pragmatism berarti ajaran yang menekankan bahwa pemikiran itu 
mengikuti tindakan. Pragmatism memandang bahwa kriteria kebenaran ajaran 
adalah ‘faedah’ dan ‘manfaat’.38 Istilah pragmatisme dalam hubungannya dengan 
pembahasan ini adalah cara pandang dan bersikap yang didasari atas asas 
kemanfaatan dan keuntungan. 
Pragmatisme dalam interaksi sosial disinyalir dalam al-Qur’an sebagai 
berikut: 











"ا  َIِ  ِG0Hَِ
ْ
"ا  ِنَْFا اَوَذ  ٍلْDَ 
 ْ%&ُِّ  ْو
َ
أ  ِنا+َCَآ  ْ	ِ  ْ%
ُ
Zِ2ْ[َ  ِْنإ  ْ%Sُ
َ









	ِ  ِ8ْTَ  ِ ة
َ
7 R"ا  ِن6َِْ0ُ3َ  ِ!ّِ  ِِنإ  ْ%Sُْ]َ;ْرا  
َ
d ِيaَbَْc  ِ_ِ 6َFَ ً  ْ
َ
"َو  َنBَ اَذ  eَ+ُْ  
َ
dَو  ُ%ُS&َْ 
 َةَدََ  ِ!ّا ِإ  
ًاِذإ  َ	6ِ

"  َ6ِِfgا 
Sehubungan dengan sebab turunnya ayat di atas sebagaimana dikemukakan 
sebelumnya terkait dengan kasus Tami>m al-Da>ri> dan ‘Adi>y bin Badda> yang 
berangkat menuju Mekah dan ditemani oleh seorang Quraisy dari Bani> Sahm. Lalu 
Orang Quraisy tersebut meninggal dalam perjalanan di daerah yang tidak dijumpai 
orang Islam. Lalu harta peninnggalannya ia wasiatkan kepada keduanya temannya 
agar disampaikan kepada keluarganya. Namun, karena tergoda oleh materi, sehingga 
keduanya menyembunyikan sebagian harta sahabatnya tersebut.39    
 
                                                           
38Rum Rosyid, Epistemologi Pragmatisme dalam Pendidikan Kita’, dalam Jurnal Pendidikan 
Sosiologi dan Humaniora, Vol. 1 Nomor 1, April 2010, h. 57.  
39Abu al-H}asan ‘Ali bin Ahmad al-Wa>h}idi>, Asba>b al-Nuzu>l, ditahqiq oleh Kama>l Basyu>ni 
Zaglu>l (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1991), h. 215.  
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Latar bekakang turunnya ayat di tersebut mengisyaratkan bahwa kejujuran 
kepada sahabat dapat saja rusak akibat cara pandang yang pragmatis dan 
materialistis. Klausa ‘ ِإ  ًاِذإ  َ	6ِ

"  َ6ِِfgا ’ menegaskan bahwa berbuat curang dalam 
interaksi sosial adalah sebuah dosa. Sementara itu, frasa ‘  ْ
َ
"َو  َنBَ اَذ  eَ+ْُ ’ 
mengisyaratkan bahwa s}ilat al-rah}im tidak boleh dirusak karena sikap pragmatis dan 
materialistis. 
Kasus sebagaimana disebutkan di atas dalam konteks kehidupan modern, 
sangat fenomenal. Peradaban modern kini sedemikian jauh telah mempengaruhi 
manusia. Semua manusia, termasuk umat Islam, ingin membuat dirinya menjadi 
manusia modern yang maju. Namun bagi umat Islam, keinginan menjadi manusia 
modern harus berbarengan dengan keinginan menjadi manusia yang tunduk kepada 
petunjuk Allah swt. Karena, bagi Islam, kemodernan baru akan bermakna apabila 
mengacu pada penghambaan diri pada Sang Pencipta.40 
Fenomena masyarakat modern menunjukkan adanya pergeseran budaya, 
nilai, dan cara pandang tentang kehidupan. Di antara hal yang mengalami 
peregesaran nilai dalam hubungannya dengan s}ilat al-rah}im adalah masalah 
solidaritas sosial. Konsep solidaritas sosial sebelumnya– khususnya dalam 
masyarakat pedesaan -mengandung pengertian bahu membahu dan tolong menolong 
                                                           
40Lihat QS. al-Za>riya>t/51: 56. Dalam merumuskan karakteristik masyarakat modern, Alex 
Inkles mengemukakan sebagai berikut: Kecenderungan menerima gagasan baru; kesediaan buat 
menyatakan pendapat; kepekaan pada waktu; lebih mementingkan waktu kini dan mendatang 
dibandingkan masa lampau; rasa ketepatan waktu yang lebih baik; Keprihatinan yang lebih besar 
untuk merencanakan organisasi dan efesiensi; kecenderungan memandang dunia sebagai sesuatu yang 
bisa dihitung; menghargai kekuatan ilmu dan teknologi; keyakinan pada keadilan yang bisa diratakan. 
Karakteristik tersebut ditambahkan oleh Talcott Parsons, yakni: meninggalkan kesenangan jangka 
pendek untuk mencapai tujuan-tujuan jangka panjang, meninggalkan sikap partikularisme menuju 
sikap universalisme, dan memberikan penghargaan atas dasar prestasi dan bukan prestise. Lihat 
Syahrin Harahap, Islam; Konsep dan Implementasi Pemberdayaan (Cet. I; Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 1999), h. 12.  
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untuk mewujudkan apa yang mereka pandang baik. Semua dilakukan atas dasar 
kebersamaan dan murni lahir dari dorongan emosi dan ikatan kemanusiaan dan 
kekeluargaan.  
 Masyarakat mengenai konsep s}ilat al-rah}im sering mengalami kekeliruan 
dalam memahami hakikatnya. Sehingga yang tampak adalah bahwa s}ilat al-rah}im 
diidentikkan dengan basa basi atau saling melakukan kunjungan balasan, atau 
melakukan pertukaran hadiah dan semacamnya. Sehingga yang menjadi objek s}ilat 
al-rah}im khusus kepada orang-orang yang memiliki relasi yang baik dan terbatas 
pada orang yang dapat memberikan keuntungan timbal balik. Konsep s}ilat al-rah}im 
adalah sebuah kewajiban, sehingga tidak tergantung dengan sesuatu yang bersifat 
pragmatis. Sehubungan dengan hal ini, Rasulullah saw. bersabda: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ   َﻛ ِﺜ ْﻴ ٍﺮ َأ ، ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ ُﺳ ﺎ ْﻔ َﻴ ُنﺎ  َﻋ ِﻦ  ْا َﻷ ْﻋ َﻤ ِﺶ  َو ْا َﺤﻟ َﺴ ِﻦ  ْﺑ ِﻦ  َﻋ ْﻤ َو ٍﺮ ِﻓ ْﻄ َﻋ ٍﺮ ْﻦ  ُﻣ َﺠ ِﻫﺎ ٍﺪ  َﻋ ْﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ 
 ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  ُﻋ ْﻤ ُﺮ و–  َﻗ َلﺎ  ُﺳ ْﻔ َﻴ ُنﺎ  : ـَﻳ ْﻢَﻟ ْﺮ ـَﻓ ْﻌ ُﻪ  ْا َﻷ ْﻋ َﻤ ِإ ُﺶ َﻟ ﻨﻟا ﻰ ِﺒ ﻲ  ُﷲا ﻰﻠﺻ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َو َر ـَﻓ َﻌ ُﻪ  ْا َﺤﻟ َﺴ ُﻦ
 َو ِﻓ ْﻄـ ٌﺮ–  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ : َﻟ ْﻴ َﺲ  ْا َﻮﻟ ِﺻا ُﻞ  ِﺑ ْﻟﺎ ُﻤ َﻜ ِﻓﺎ ِءﻰ  َو َﻟ ِﻜ ﻦ  ْا َﻮﻟ ِﺻا ُﻞ  ﻟا ِﺬ ْي  ِإ َذ ا
 ِﻄُﻗ َﻌ ْﺖ  َر ِﺣ َﻤ ُﻪ   َو َﺻ َﻠ َﻬﺎ٤١ ) َأ ْﺧ َﺮ َﺟ ُﻪ  ْا ُﺒﻟ َﺨ ِرﺎ ّي( 
Artinya: 
Muhammad bin Kas|i>r mengabarkan kepada kami, Sofyan mengabarkan kepada 
kami, dari al-A’masy dan al-Hasan bin Amr, dari Mujahid, dari Abdullah bin 
Amru – Sofyan berkata: al-A’masy tidak memarfu’kan kepada Nabi saw.,  
tetapi al-Hasan dan Fit}r memarfu’kannya – dari  Nabi saw. bersabda: S}ilat al-
rah}im bukanlah melakukan perbuatan yang sepadan (dengan yang dilakukan 
pihak lain), tetapi yang dimaksud orang yang melakukan s}ilat al-rah}im adalah 
orang yang apabila hubungannya diputuskan, maka ia menyambungnya (HR. 
Bukhari). 
                                                           
41Lihat  Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri, nomor hadis 
5991 (Cet. I; Beirut: Da>r Ibnu Kas|i>r, 2002), h. 1533. , h. 1504. 
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 Hadis di atas dengan tegas mengemukakan hakikat s}ilat al-rah}im. Ia 
merupakan upaya untuk menyambung hubungan-hubungan yang terputus dengan 
pihak-pihak yang diperintahkan oleh Allah swt. Tradisi s}ilat al-rah}im yang hanya 
diperuntukkan bagi orang-orang yang selalu memberikan kemanfaatan kepada kita, 
tidak dikategorikan oleh Rasulullah saw. sebagai bentuk s}ilat al-rah}im yang benar, 
baik menurut pengertian etimologi maupun terminologi. 
 Hakikat s}ilat al-rah}im sebagaimana disebutkan di atas, juga dipertegas 
dengan hadis berikut: 
 َﺣ ﺪ َﺛ ِﻨ ْﻰ  ُﻣ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  ْا ُﻤﻟ َﺜ ـﻨ َو ﻰ ُﻣ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  َﺑ ﺸ ٍرﺎ) َو ﻠﻟا ْﻔ ُﻆ  ِﻻ ْﺑ ِﻦ  ْا ُﻤﻟ َﺜ ـﻨﻰ ( َﻗ َﻻﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑا ُﻦ  َﺟ ْﻌ َﻔ ٍﺮ ،
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺷ ﺎ ْﻌ َﺒ َﺔ  َﻗ َلﺎ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  ْا َﻌﻟ ﻼ َء  ْﺑا َﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ﺮﻟا ْﺣ َﻤ ِﻦ  َﻋ ُثﺪَﺤُﻳ ْﻦ  َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ َﻋ ، ْﻦ  َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َأ ن  َر ُﺟ ًﻼ  َﻗ َلﺎ : َﻳ ﺎ
 َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  ِإ ن  ِﻟ ْﻲ  ـَﻗ َﺮ ًﺔﺑا . َأ ِﺻ ُﻠ ُﻬ ْﻢ  َو ـَﻳ ْﻘ َﻄ ُﻌ ْﻮ ِﻧ ْﻲ َو ، ُأ ْﺣ ِﺴ ُﻦ  ِإ َﻟ ْﻴ ِﻬ ْﻢ  َو ُﻳ ِﺴ ْﻴ ـُﺌ ْﻮ َن  ِإ َﻟ ﻲ َو ، ُأ ْﺣ ِﻠ ُﻢ  َﻋ ـْﻨ ُﻬ ْﻢ  َو َﻳ ْﺠ َﻬ ُﻠ ْﻮ َن 
 َﻋ َﻠ ﻲ ـَﻓ ، َﻘ َلﺎ : َﻟ ِﺌ ْﻦ   ُﻛ ْﻨ َﺖ   َﻛ َﻤ ـُﻗ ﺎ ْﻠ َﺖ  َﻜَﻓ َﺄ ﻧ َﻤ ْا ﻢُﻬّﻔِﺴُﺗ ﺎ َﻤﻟ ﻞ َو ، َﻻ  ـَﻳ َﺰ ُلا  َﻣ َﻌ َﻚ  ِﻣ َﻦ  ِﷲا  َﻇ ِﻬ ـْﻴ ٌﺮ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ْﻢ  َﻣ ﺎ
 ُد ْﻣ َﻋ َﺖ َﻠ َذ ﻰ ِﻟﻚ.٤٢       
Artinya: 
Muhammad bin al-Mus|anna> dan Muhammad bin Basyya>r menyampaikan 
kepadaku (lafaz hadis dari al-Mus|anna>) keduanya berkata: Muhammad bin 
Ja’far menyampaikan kepada kami, Syu’bah menyampaikan kepada kami, ia 
berkata: saya mendengar al-‘Alla> bin Abdurrahman menyampaikan hadis dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa seseorang berkata: wahai rasulullah saw. 
Saya memiliki kaum kerabat, saya menyambung s}ilat al-rah}im dengan mereka 
tetapi mereka memutuskan s}ilat al-rah}im, saya berbuat baik kepada mereka, 
tetapi mereka berbuat jahat kepadaku, saya berlemah lembut dengan mereka 
tetapi mereka bersikap jahil kepadaku. Nabi saw. bersabda: jika kamu lakukan 
sebagaimana yang kamu katakan, maka seolah-olah kamu menaburi wajah 
mereka dengan debu, dan pertolongan Allah senantiasa menyertaimu selama 
kamu melakukan hal itu. 
                                                           
42Al-Ima>m al-Nawa>wi>, S}ahi>h} Muslim bi Syarh} S}ahi>h <Muslim, juz XVI, h. 115.   
291 
 
 Hadis di atas menegaskan bahwa meskipun diputuskan dan tidak dihiraukan 
oleh orang yang dihubungi, Nabi saw. tetap memerintahkan untuk senantiasa 
melanjutkan s}ilat al-rah}im  dengan mereka. Justru konsep seperti ini merupakan 
wujud s}ilat al-rah}im yang sesungguhnya, baik berdasarkan bahasa maupun istilah. 
Melakukan kebaikan kepada yang lain dengan diikuti motif yang bersifat pragmatis, 
merupakan virus-virus yang dapat menodai kemurnian kekeluargaan dan 
persahabatan. 
Dalam masyarakat agraris sebelum masa modern atau di daerah pedesaan, 
anggota keluarga dan kerabat saling membantu dalam bidang pertanian dan bidang-
bidang lain. Misalnya, memberikan pinjaman tanpa bunga, memberikan benih 
tanaman kepada anggota masyarakatnya, saling membantu dalam melaksanakan 
perjamuan, dan semacamnya. Dalam hal ini, mereka tidak menemukan masalah, 
sebab tradisi tersebut merupakan kesepakatan bersama dan menjadi sebuah 
konsesus. Semua bentuk interaksi tampak sederhana, namun diliputi oleh semangat 
kebersamaan, kejujuran, dan kekhlasan atas dorongan kesadaran kemanusiaan yang 
tinggi. 
Dalam masyarakat modern, tradisi seperti ini mulai bergeser, sehingga tidak 
dirasakan lagi adanya dorongan-dorongan kewajiban untuk membantu sesama 
kerabat dan anggota masyarakat, karena hal-hal yang mendorong lahirnya tradisi 
seperti itu juga mulai bergeser. Akibatnya, yang muncul adalah tradisi 
individualism. Semua orang merasa mampu melakukan kebutuhannya tanpa 
keterlibatan masyarakat luas. Bentuk sederhana dalam masalah ini adalah kehadiran 
teknologi-teknologi pertanian, mesin-mesin penggarap tanah, pompa air, dan 
semacamnya menggeser kebutuhan terhadap bantuan orang dalam jumlah yang 
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banyak. Ruang-ruang penyaluran sikap-sikap tolong menolong digantikan oleh 
mesin dan teknologi. Selain itu, dalam masyarakat industri, lahan-lahan pertanian 
semakin berkurang, mengakibatkan semakin sempitnya ruang bagi masyarakat untuk 
mempraktikkan tradisi tolong menolong. Contoh ini hanya ilustrasi sangat sederhana 
dari sejumlah besar fenomena masyarakat yang mengalami perubahan. 
Faktor-faktor sebagaimana disebutkan di atas, dan faktor-faktor lainnya, 
merupakan penyebab lahirnya cara pandang baru tentang solidaritas, yang 
menyebabkan lahirnya sikap individualism. Oleh sebab itu, pemahaman solidaritas 
sosial dan maknanya yang baru sangat berbeda dengan tradisi sebelumnya. 
Solidaritas sosial zaman modern direfleksikan dalam bentuk kehadiran individu 
bersama masyarakat dalam acara-acara pesta atau kedukaan. Selanjutnya, ia 
menujukkan kehadirannya kemudian pulang setelah melakukan kewajiban yang 
penuh dengan basa basi. 43 
Selain fenomena tersebut, saling kenal mengenal di kalangan masyarakat 
mulai berkurang akibat pekerjaan yang berbeda-beda. Akibatnya, saling kenal 
mengenal hanya terbatas pada perayaan-perayaan keagamaan seperti hari raya, dan 
pesta-pesta masyarakat. Ikatan-ikatan yang mengikat antar individu dan masyarakat 
terbatas pada kemaslahatan timbal balik dan bukanlah ikatan konvesional yang 
dikenal sebelumnya. Sehingga s}ilat al-rah}im lebih bermakna balas jasa, balas budi, 
dan kunjungan balasan, dan istilah-istilah lain yang sepadan. 
                                                           
43 Hasan ‘Abd al-Razza>q Mans}u>r, al-H}ad}a>rat al-H}adi>s|at wa al-‘Ala>qat al-Insa>niyat fi> 
Mujtama’ al-Ri>f, (Cet. II; Oman: Da>r Fad}a>-a>t, 2006), h. 170; bandingkan dengan Everret E. Hagen, 
“On the Theory of Social Change”, diterjemahkan oleh Abd al-Mugni> Sa’i>d dengan judul H}awla 
Naz}ariyat al-Tagyi>r al-Ijtima>’i> (Mesir: Maktabat al-Anjlo al-Mis}riyah, t.th.), h. 31-33. 
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Ahmad al-T}ara>yirah mengemukakan setidaknya ada dua cara pandang 
modern yang menjadi tantangan pola s}ilat al-rah}im dalam Islam, sebagai berikut: 
1) Modernisasi berpijak pada prinsip kritik dan evaluasi berkesinambungan. 
Oleh sebab itu, mereka menolak otoritas sebelumnya dan segala yang bersifat 
konvensional, serta menghilangkan sakralitas segala sesuatu. Hal ini sangat 
bertentangan dengan ide pembinaan s}ilat al-rah}im yang sejalan dengan 
konsep Islam. Bahkan dapat berimplikasi terhadap penolakan terhadap 
konsep-konsep yang ditawarkan al-Qur’an. 
2) Mengedepankan kebebasan berpikir dan otoritas ilmu pengetahuan. Segala 
sesuatu diukur atas dasar logika dan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, 
mereka membenarkan segala cara, dan tidak ada sesuatu yang luput dari 
analisis berdasarkan kerangka keilmuan tertentu. Islam bukan tidak 
menghargai ilmu pengetahuan, tetapi ilmu yang dihargai dalam Islam adalah 
ilmu yang dapat mengantar kepada kesadaran ketuhanan. Yaitu ilmu yang 
tidak bertentangan dengan syariat yang benar dan tidak pula bertolak 
belakang dengan akal sehat.44  
Kritik-kritik yang dikemukakan al-T}ara>yirah, memiliki relevansi yang sangat 
kuat dengan fenomena kehidupan modern. Pergeseran pola hubungan kekerabatan 
berdasarkan syariat Islam mulai berganti dengan pola-pola baru yang banyak 
menyimpang dari ketentuan syariat. Silarurrahim tidak lagi dibangun atas dasar 
kesadaran keimanan dan keislaman, tetapi cenderung pada sejauh mana ikatan 
tersebut dapat memberikan kemanfaatan materil secara timbal balik. 
                                                           
44Muhammad Mahmu>d Ahmad al-T}ara>yirah, S}ilat al-Arh}a>m wa al-Ah}ka>m al-Kha>s}s}at fi al-
Fiqh al-Isla>mi> (Cet. I; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 2011), h. 31-32; bandingkan dengan ‘A<dil 
‘Abd al-Mahdi>, Isykaliyyat al-Isla>m wa al-H}ada>s|ah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ha>di>, 2001), h. 13-14. 
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Dalam perpektif Islam, ibadah-ibadah diperintahkan untuk menyucikan jiwa 
dan mendidik semangat kebersamaan. Jika ibadah tidak mewujudkan tujuan 
tersebut, maka bukanlah ibadah yang murni  dan diterima oleh Allah swt. Bahkan 
yang unik adalah bahwa kaffa>rah dari dosa dalam Islam diwujudkan dalam bentuk 
solidaritas sosial. Islam tampak memandang bahwa dosa tertentu yang dilakukan 
seseorang dan ketidaksempurnaan ibadah tertentu sebagai sebuah masalah sosial. 
Oleh sebab itu, dosa-dosa pelanggaran sosial harus ditebus dengan kesalehan-
kesalehan sosial pula untuk menutupi kekurangan dan menghilangkan kesalahan.45 
Isyarat-isyarat seperti ini sangat jelas dalam konsep kaffa>rah dalam Islam, yang 
diwujudkan dalam bentuk menolong orang tidak mampu atau memerdekakan budak, 
dan semacamnya. 
Tawaran-tawaran solutif Islam pada prinsipnya merupakan tawaran ideal 
dalam melanggengkan s}ilat al-rah}im dengan kaum kerabat secara khusus, dan s}ilat 
al-rah}im dalam pengertian yang seluas-luasnya. Sejatinya, sebuah kemajuan harus 
mampu mempermudah tercapainya tujuan yang diinginkan. Jika dihubungkan 
dengan s}ilat al-rah}im, maka seharusnya dengan kemajuan peradaban, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi modern akan lebih memudahkan dalam mewujudkan 
tujuan dari s}ilat al-rah}im itu sendiri. Namun fakta lapangan menunjukkan bahwa 
perkembangan peradaban dan teknologi modern tidak terlalu signifikan dalam 
meningkatkan semangat s}ilat al-rah}im sebagaimana yang diamanatkan oleh Allah 
swt. dalam al-Qur’an. Menurut Abu Muhammad al-Syaltu>ni>, fenomena seperti ini 
disebabkan oleh kecenderungan tunduk pada sistem nilai Barat dalam segala aspek 
                                                           
45Muhammad Abu Zahrah, al-Taka>ful al-Ijtima>’i> fi> al-Isla>m (Cairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 
1991), h. 14-15.  
295 
 
kehidupan. Tradisi komunikasi mulai redup dan permasalahan kecil keluarga sering 
diselesaikan melalui jalur pengadilan atau diumbar menjadi opini melalui media-
media massa.46  
Efek dari pergeseran nilai dan semangat al-Qur’an sebagaimana disebutkan di 
atas menyebabkan kedurhakaan kepada orang tua merajalela dan ikatan emosi antara 
anak dengan orang tuanya menjadi redup. Ekspresi penghargaan terhadap orang tua 
cukup melalui perayaan-perayaan simbolis yang disebut dengan ‘hari ibu’ dan 
semacamnya. Cinta dalam pandangan mereka hanyalah semata-mata persoalan 
biologis, dan tidak ada hubungannya dengan hati nurani. 
Dalam konteks keindonesiaan, problematika pola hubungan kekerabatan 
seperti ini antara lain dipengaruhi oleh hadirnya cara pandang dunia yang bersifat 
materialis. Orientasi kehidupan materialis adalah persoalan psikologis yang 
mengancam keberlangsungan hidup manusia di masa depan. Materialisme 
merupakan pandangan yang berisi sikap, keyakinan, dan nilai-nilai hidup yang 
menekankan dan mementingkan kepemilikan barang-barang dan kekayaan material 
di atas nilai-nilai hidup lain, seperti spiritual, intelektual, sosial, dan budaya. 
Materialisme diketahui adalah akar dari berbagai permasalahan ekologis, ekonomi, 
akademik, sosial, dan psikologis, dan terutama berdampak negatif pada kebahagiaan 
manusia.47 
                                                           
46Abu Muhammad al-Syaltu>ni>, “al-Ah}ka>m al-Fiqhiyat al-Kha>dimat Maqs}ad Tamki>n Niza>m 
al-Usrat al-Mumtaddat Mu’azzaz bi Was}a>il al-Mu’a>s}irah”, dalam  Majallah  Ja>mi’at al-Sya>rifat li al-
‘Ulu>m al-Syar’iyyat wa al-Qa>nu>niyyah,  Jilid XI, Edisi I Tahun  2014, h. 283.  
47 Aftina Nurul Husna, “Orientasi Hidup Materialistis dan Kesejahteraan Psikologis”, 
makalah  disampaikan pada Seminar Psikologi dan Kemanusiaan Universitas Gajah Mada, tahun 
2015, dalam http://mpsi.umm.ac.id/files/file/7-14%20Aftna.pdf (diakses tanggal 18 April 2017).  
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia, istilah materialis diartikan sebagai orang 
yang mementingkan kebendaan (harta benda, uang, dan sebagainya). 48  Dalam 
psikologi, materialisme didefinisikan pandangan yang berisi orientasi, sikap, 
keyakinan, dan nilai-nilai hidup yang menekankan atau mementingkan kepemilikan 
barang- barang material atau kekayaan material di atas nilai-nilai hidup lainnya, 
seperti yang berkenaan dengan hal-hal spiritual, intelektual, sosial, dan budaya.49 
Gaya hidup materialis tidak hanya terkait dengan gengsi, tetapi cara pandang 
yang berlebihan terhadap ‘kebesaran’ materi sering menjadi penyebab bergesernya 
nilai-nilai yang sudah lama dianut masyarakat, bahkan sering berbenturan dengan 
ketentuan-ketentuan syariat. Salah satu efek gaya hidup materialis adalah pudarnya 
makna dari s}ilat al-rah}im yang sesungguhnya yang diperintahkan Allah swt.  Masih  
segar dalam ingatan, seorang nenek bernama Rokayah usia 83 tahun di Garut Jawa 
Barat, yang digugat oleh anak kandungnya sebesar 1,8 miliyar yang menjadi berita 
nasional sejak akhir bulan Maret 2017.50 Belum lagi masalah tersebut selesai, ada 
lagi yang digugat anaknya 10 milyar rupiah yang juga menjadi berita viral di media 
televisi. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa cara pandang materialis dapat menjadikan 
segala sesuatu menjadi bebas nilai. Dalam konsep al-Qur’an, apapun alasannya, 
                                                           
48Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 
h. 997.  
49 Aftina Nurul Husna, “Orinetasi Hidup Materialistis dan Kesejahteraan Psikologis”, 
makalah  disampaikan pada Seminar Psikologi dan Kemanusiaan Universitas Gajah Mada, tahun 
2015, dalam http://mpsi.umm.ac.id/files/file/7-14%20Aftna.pdf (diakses tanggal 18 April 2017); 
bandingkan dengan Tim Kasser dan  Richard M. Ryan, “A Dark Side of American Dream: Correlates 
of Financial Succes as a Central Life Aspiration”, dalam Journal of Personality and Social 
Psychology,  Vol. 65 Nomor 2 tahun 1993, h. 410.    
50Kasus ini disiarkan hampir semua stasiun TV Nasional. Misalnya Kompas TV dalam acara 
Sapa Indonesia, 27 Maret 2017 dan Liputan 6 STV 28 Maret 2017. 
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orang tua tetap harus dihormati dan dihargai dalam batasan-batasan yang 
diperintahkan Allah swt. Kasus-kasus seperti ini hanyalah contoh kecil dari sekian 
banyak kasus yang menodai nilai-nilai s}ilat al-rah}im dengan kaum kerabat maupun 
dengan sesama umat manusia lainnya. 
Anwar Muhammad al-Syaltu>ni> mengemukakan beberapa faktor lemahnya 
hubungan kekerabatan dan persudaraan manusia zaman modern ini, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Budaya materialistis memberikan pengaruh negatif terhadap cara pandang 
dan etika masyarakat. Masing-masing orang memiliki kecenderungan untuk 
hidup saling berjauhan dan hidup dalam keluarga kecil dan jauh dari 
intervensi keluarga yang lain dengan jargon kebebasan. 
b. Hilangnya peran pendidikan orang tua; karena jauhnya jarak antara satu 
keluarga dengan keluarga yang lain, maka peran pembantu sering lebih 
dominan dalam pendidikan dalam keluarga, yang menggantikan peran kakek 
dan nenek. 
c. Lemahnya solidaritas sebagian keluarga dan kaum kerabat, sehingga sering 
keluarga yang miskin secara materi tersingkir dari keluarga, sehingga 
terkesan bahwa kemiskinan mereka tidak ada hubungan dengan kemiskinan 
keluarga yang lain atau masyarakat secara umum. 
d. Teknologi komunikasi dan media-media sosial modern sering menyita waktu 
setiap individu, yang menyebabkan kurangnya waktu untuk berkomunikasi 
dan pertemuan langsung dengan keluarga. 
e. Problematika internal keluarga, sering menjadi penyebab retaknya hubungan 
antara individu dengan keluarga yang lain. 
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f. Tuntutan pekerjaan yang sering menyebabkan berangkatnya seseorang ke 
tempat jauh meninggalkan keluarganya, yang pada akhirnya melemahkan 
hubungan emosi di antara mereka. 
g. Gaya hidup mewah yang sering menyebabkan renggangnya s}ilat al-rah}im. 
Pesta-pesta perkawinan misalnya, sering digelar di hotel-hotel mewah dan 
restoran-restoran bergengsi, yang mengakibatkan lahirnya rasa canggung 
pihak keluarga yang tidak mampu untuk menghadirinya, dan tidak adanya 
kemampuan membeli hadiah pesta yang sepadan dengan kemewahan tempat 
pelaksanaannya.51  
Persoalan-persoalan yang dikemukakan di atas, simpul masalahnya 
sebenarnya dapat disederhanakan, yaitu jauhnya pola hidup dan cara pandang 
tentang kehidupan dari semangat dan tuntunan agama Islam. Lemahnya semangat 
iman sering menyebakan lahirnya kecemburuan sosial dan dendam seseorang 
terhadap saudaranya. Akibatnya, materi menjadi jurang pemisah di antara mereka. 
Semua memiliki prinsip ‘mau menerima tapi tidak mau memberi’. Anehnya, tidak 
jarang terjadi, seseorang lebih solider terhadap orang asing daripada keluarga sendiri. 
Padahal al-Qur’an telah memberikan solusi dari berbagai permasalahan tersebut dan 
diyakini –jika tidak disebut menyelesaikan- mampu meminimalisir kerenggangan 
s}ilat al-rah}im akibat perubahan masyarakat modern. 
4. Strategi Mempererat Semangat S}ilat al-Rah}im dalam Kehidupan masyarakat 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa fenomena masyarakat modern 
menunjukkan meredupnya hakikat s}ilat al-rah}im di kalangan kaum kerabat dan 
                                                           
51Abu Muhammad al-Syaltu>ni>, “al-Ah}ka>m al-Fiqhiyat al-Kha>dimat Maqs}ad Tamki>n Niza>m 
al-Usrat al-Mumtaddat Mu’azzaz bi Was}a>il al-Mu’a>s}irah”, dalam  Majallah  Ja>mi’at al-Sya>rifat li al-
‘Ulu>m al-Syar’iyyat wa al-Qa>nu>niyyah,  Jilid XI, Edisi I Tahun  2014, h. 283-285.  
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persaudaraan sesama muslim. Oleh sebab itu, dipandang perlu memperbaharui 
pemahaman tentang hakikat s}ilat al-rah}im dalam sudut pandang al-Qur’an secara 
khusus dan Islam secara umum. Strategi implementasi semangat s}ilat al-rah}im 
dalam kehidupan kekinian berdasarkan tuntunan al-Qur’an, diuraikan sebagai 
berikut: 
a. S}ilat al-rah}im  melalui penguatan pemahaman nilai-nilai Islam di kalangan 
kaum kerabat 
Salah satu bentuk s}ilat al-rah}im adalah menolong kaum kerabat dan saudara-
saudara seiman untuk memperkuat semangat religious. Dalam QS an-Nisa>/4: 1 al-
Qur’an menjelaskan bahwa semua manusia memiliki hubungan kekerabatan dari segi 
asal usul manusia. Kesadaran adanya ikatan kesatuan asal usul manusia tersebut, 
seharusnya menjadi motivasi dalam membangun kepedulian satu sama lain, yang 
dimulai dari al-arh}a>m dan kaum kerabat. Yang terpenting dalam ayat tersebut adalah 
dimulai dengan perintah bertakwa kepada Allah swt. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
s}ilat al-rah}im tidaklah hampa nilai dan bukan sekedar terjalinnya keakraban satu 
sama lain. Sebuah s}ilat al-rah}im secara ontologi harus berpijak pada nilai-nilai 
rubu>biyah (ﻢﻜﺑر اﻮﻘﺗا) dan aksiologi berorientasi pada terwujudnya ketakwaan kepada 
Allah swt. S}ilat al-rah}im yang bebas nilai, tidaklah mewujudkan pola hubungan yang 
diridhai Allah swt. 
Dalam implementasinya, dapat dilakukan beberapa strategi dalam 
mewujudkan tujuan tersebut, antara lain sebagai berikut: 
1) Memperkuat s}ilat al-rah}im melalui optimalisasi bulan Ramadhan. Bulan 
Ramadhan merupakan kesempatan sangat efektif untuk dioptimalkan nilai-nilai 
s}ilat al-rah}im di dalamnya. Hal tersebut mengingat bahwa bulan Ramadhan 
adalah momentum intensitas pertemuan antara anggota keluarga secara khusus, 
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dan kaum muslim secara umum pada saat makan sahur, buka puasa, dan berbagai 
amaliah lainnya. Dalam aplikasinya, dapat dilakukan berbagai cara, antara lain: 
a) Mentradisikan pertemuan yang intens melalui buka bersama, salat malam 
berjamaah, dan ceramah-ceramah keagamaan. Instensitas pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan seperti ini membuka peluang untuk memiliki waktu yang 
banyak dalam bertemu, sehingga rasa kebersamaan semakin erat satu sama 
lain.  
b) Membangun tradisi salat berjamaah dengan anggota keluarga dan saudara-
saudara seiman. Dalam sebuah riwayat, Muaz bin Jabal mentradisikan salat 
berjamaah dengan anggota keluarga, meskipun ia sudah salat, sebagai 
berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺳ ﺎ َﻠ ْﻴ َﻤ َﺣ ُﻦﺑ ُنﺎ ْﺮ َو ٍب ُأ ُﺑ ـﻨﻟا ﻮ ْﻌ َﻤ َﻗ ِنﺎ َﻻﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﺣ ﺎ َﻤ ْﺑ ُدﺎ َز ُﻦ ْﻳ َﻋ ٍﺪ ْﻦ  َأ ـﻳ ْﻮ َﻋ َب ْﻦ 
 َﻋ ْﻤ ْﺑ وِﺮ ِد ِﻦ ـْﻳ َﻨ ٍرﺎ  َﻋ ْﻦ  َﺟ ِﺑﺎ َﻗ ٍﺮ َلﺎ : َﻛ َنﺎ  ُﻣ َﻌ ُﻳ ٌذﺎ َﺼ ﻠﻰ  َﻣ َﻊ  ﻨﻟا ِﺒ ّﻲ  َﺻ ﻠﻰ  ُﷲا  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ ُﺛ ،ﻢ ﻢ 
 َﻳ ْﺄ ِﺗ ـَﻗ ﻲ ْﻮ ُﻣ ُﻪ  ـَﻓ ُﻴ َﺼ ﻠ ِﺑ ﻲ ْﻬ ِﻢ  )ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ(  
 Artinya: 
Sulaiman bin H}arb dan Abu Nu’ma>n menyampaikan kepada kami. 
Kedua berkata: Hama>d bin Zaid menyampaikan kepada kami dari 
Ayyub, dari Amru bin Dinar, dari Jabir, ia berkata: Muaz salat 
berjamaah dengan Nabi saw., kemudian ia mendatangi kaumnya dan 
salat dengan mereka.52  
c) Memberikan hidangan buka bersama kepada keluarga dan kaum muslim, atau 
mengumpulkan sedekah dan mendistribusikannya kepada kaum d}u’afa>. 
                                                           
52Imam Bukha>ri dalam Kita>b al-Aza>n, ba>b iza> s}alla> s}umma amma qawman, nomor hadis 711 
dan Imam Muslim dalam Kita>b al-S}ala>t, ba>b al-qira>’at fi al-‘Isya. Lihat Abu Abdilla>h Muhammad bin 
Isma’il al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn Kas|i>r, 2002), h. 177; lihat pula al-Ima>m 
al-Nawawi>, S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi> (Cet. I; Mesir: al-Mat}ba’at al-Mis}riyat bi al-Azhar, 
1929 H.), h. 181.  
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Kesadaran adanya perhatian dan kepedulian orang lain, merupakan salah satu 
strategi untuk meningkatkan kualitas s}ilat al-rah}im, sehingga sikap cemburu 
dan dendam satu sama lain akan terkikis. Dengan demikian, perasaan 
kebersamaan dan kesatuan akan semakin kokoh di kalangan keluarga secara 
khusus dan umat Islam secara umum.   
2) Melakukan kegiatan-kegiatan musa>baqah qur’a>niyah, untuk mengakrabkan 
keluarga dan kaum muslimin dengan al-Qur’an. Strategi ini disamping 
menjadi sarana peningkatan kesadaran imaniyah umat Islam, juga dapat 
menjadi ajang penyaluran bantuan materil bagi pemenang. Orang-orang yang 
berkecukupan menggalang dana untuk menyelengarakan kegiatan ini, dan 
memberikan hadiah dan segala macam yang terkait dengan pelaksanaan 
kegiatan. 
3) Melakukan kegiatan-kegiatan perayaan hari-hari besar Islam, merupakan 
momentum pertemuan dengan kaum kerabat. Dengan pertemuan tersebut, 
terbuka jalan untuk saling menasihati dan memberikan peringatan satu sama 
lain. Hal-hal seperti ini merupakan kesempatan emas untuk saling 
mengingatkan pentingnya taqarrub kepada Allah swt. 
4) Melakukan kegiatan kurban bersama; disamping untuk menyatukan 
kesadaran pengorbanan, juga menjadi jalan untuk membantu kaum d}u’afa> 
melalui distribusi daging kurban. 
 
b. Mempererat S}ilat al-rah}im  melalui penguatan tradisi saling menghargai 
S}ilat al-rah}im dan saling menghargai merupakan dua sikap yang memiliki 
korelasi dan saling mempengaruhi satu sama lain. S}ilat al-rah}im mengandung pesan-
pesan saling menghargai, dan saling menghargai akan menjadi sebab terjalinnya s}ilat 
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al-rah}im yang bermutu. Mengingat pentingnya saling menghargai antara kerabat dan 
saudara seiman, Rasulullah saw. dalam berbagai hadis menjadikan sikap saling 
menyayangi sebagai indikator keberimanan seseorang. Oleh sebab itu, iman 
seseorang antara lain dapat diukur dari kualitas pernghargaan yang diberikan kepada 
sesama muslim.  
Untuk menciptakan pola hubungan yang dilandasi oleh sikap saling 
menghargai, dibutuhkan usaha dan kerja keras. Sebab menyambung s}ilat al-rah}im 
tidak sesederhana memutuskan s}ilat al-rah}im. Oleh sebab itu, diperlukan usaha-
usaha yang dapat menghilangkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
kerenggangan hubungan kekerabatan dan persaudaraan. Faktor yang sering 
menyebabkan hilangnya penghargaan dan kasih sayang dan terputusnya s}ilat al-
rah}im antara lain: lemahnya ketakwaan dalam jiwa, ketakburan dan kesombongan, 
terjadinya perpisahan dalam jangka waktu yang panjang, buruk sangka, gibah, 
ketamakan dan kekikiran, mengabaikan hak-hak orang lain, kesalahpahaman, 
kesibukan, kemalasan, kurang sabar, dengki, dendam, terlalu banyak berkelakar, dan 
sebagainya.53  
Ditinjau dari aspek psikologi, faktor utama yang menjadi penyebab 
tergerusnya kesdaran saling menghargai yang sering menjadi penyebab putusnya 
s}ilat al-rah}im adalah bersemayamnya sifat sombong dan individualitas dalam jiwa 
seseorang. Kedua sifat tersebut merupakan akibat langsung dari perasaan 
superioritas seseorang atas orang lain. Pada zaman modern, sifat-sifat seperti ini 
sangat dipengaruhi oleh dominannya pola pikir materialistis dalam jiwa seseorang. 
                                                           
53Muhammad bin Ibrahim al-H}amd, Qat}i>’at al-Rah}im; al-Maz}a>hir, al-Asba>b, Subul al-‘Ila>j 
(t.d.), h. 4-10.  
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Akibatnya, segala bentuk penghargaan kepada orang lain diukur dengan materi dan 
strata sosial di tengah masyarakat. Sifat seperti ini pada dasarnya, sudah disinyalir 
oleh Allah swt. dalam QS al-‘Alaq/96: 6-7: 
 

·َ  ِنإ  َنَc ِ
ْ




أ آ ر ُه  ±َuْSَlْا ﴿¥﴾  
Terjemahnya: Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
karena dia melihat dirinya serba cukup.54 
Perasaan superioritas seperti ini melahirkan sebuah pola hubungan yang tidak 
sehat antara orang kaya dengan yang miskin, pejabat dengan rakyat biasa, atasan 
dengan bawahan, bahkan orang tua dengan anaknya. Efek yang ditimbulkan adalah 
lahirnya sebuah ‘konsensus’ bahwa yang miskin harus menghargai dan menghormati 
yang kaya, dan rakyat biasa harus menghormati dan menghargai pejabat, dan bukan 
sebaliknya. Dalam perspektif Islam, kedua belah pihak harus bersinergi dalam 
mewujudkan sebuah kesadaran atas dasar keimanan dan kemanusiaan. Sehubungan 
dengan hal ini Rasulullah saw. memberikan tuntunan melalui sebuah riwayat sebagai 
berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺤ ﻤ ُﺪ  ْﺑ َﻣ ُﻦ ْﺮ ُز ْو ِق  َﻗ َلﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻋ ﺎ ـَﺒ ْﻴ ُﺪ  ْﺑا ُﻦ   َو ِﻗا َﻋ ٍﺪ َز ْﻦ َر َﻗ ﻲِﺑ َلﺎ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  َأ َﻧ ِﺲ  ْﺑ ِﻦ  َﻣ ِﻟﺎ ٍﻚ 
 ـَﻳ ُﻘ ْﻮ ُل : َﺟ َءﺎ  َﺷ ْﻴ ٌﺦ  ُﻳ ِﺮ ْﻳ ُﺪ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻓ َﺄ ْﺑ َﻄ َﺄ  ْا َﻘﻟ ْﻮ ُم  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َأ ْن  ـُﻳ َﻮ ﺳ ُﻌ ْﻮ َﻟ ا ُﻪ  ـَﻓ َﻘ َلﺎ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ 
 َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ : َﻟ ْﻴ َﺲ  ِﻣ ﻨ َﻣ ﺎ ْﻦ  ـَﻳ ْﻢَﻟ ْﺮ َﺣ ْﻢ  َﺻ ِﻐ ـْﻴ َﺮ َﻧ َو ﺎ ـُﻳ َﻮ ﻗﺮ   َﻛ ِﺒ ـْﻴ َﺮ َﻧﺎ٥٥  
Artinya: 
Muhammad bin Marzu>q menyampaikan kepada kami, ia berkata: Ubaid bin 
Wa>qid menyampaikan kepada kami, dari Zarbi>, ia berkata: saya mendengar 
                                                           
54Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  597.  
55Abu Isa> Muhammad bin ‘I<sa> al-Tirmizi>, al-Ja>mi’ al-Kabi>r, ditahqiq oleh Basysya>r ‘Awwa>d 
Ma’ru>f, Juz III, h. 479.   
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Anas bin Malik berkata: ada seorang yang sudah tua datang hendak menemui 
Nabi saw., namun masyarakat terlambat memberikan tempat, lalu Nabi saw. 
bersabda: bukan golongan kami orang yang tidak mengasihi orang yang lebih 
kecil dan menghormati yang lebih besar. 
Hadis di atas memberikan isyarat, bahwa untuk menciptakan susasana saling 
mencintai, maka harus ada penghargaan timbal balik. Yang lebih muda menghargai 
dan menghormati yang lebih tua, dan yang lebih tua menyayangi yang lebih muda. 
Dalam konteks kekinian, maka seorang pemimpin, pejabat, orang kaya, dan 
semacamnya harus dihormati oleh bawahan, rakyat, dan orang miskin. Tetapi 
perwujudan tersebut harus seimbang dalam pengertian, pimpinan harus menyayangi 
bawahan atau rakyatnya, orang kaya menyanyangi yang miskin, dan demikian 
seterusnya. Perwujudan rasa hormat dan sikap menyayangi, dapat 
diimplementasikan dengan berbagai macam cara, media, dan sarana, sesuai 
kebutuhan.   
 Rick Brinkman dan Rick Krischner menawarkan strategi-strategi 
menciptakan pola hubungan yang  melahirkan kasih sayang dan saling menghargai 
sebagai berikut: 
1) Santun dalam berkomunikasi dan menjadi pendengar yang baik terhadap 
pembicaraan orang lain, 
2) Melakukan hubungan dengan sesama manusia tanpa pamrih, 
3) Penuh pengertian dan memahami kelebihan dan kekurangan orang lain, 
4) Selalu bersikap empati terhadap keadaan orang lain, 
5) Pemurah dan tidak kikir dalam mengulurkan tangan bagi orang yang 
membutuhkan bantuan, 
6) Menghargai sebuah arti penting sebuah s}ilat al-rah}im 
7) Bijaksana dalam melihat segala masalah,  
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8) Jujur dalam memperlakukan orang lain, 
9) Tidak suka mengungkit masa lalu yang sudah ditinggalkan oleh orang lain, 
10) Selalu optimis dan menyenangkan dalam bergaul.56 
Sementara itu, Abdulla>h Na>s}i>h} ‘Ulwa>n mengemukakan beberapa strategi 
menciptakan suasana saling menyayangi dan mempererat s}ilat al-rah}im sebagai 
berikut: 
1) Mengekspresikan perasaan cinta dan sayang kepada saudaranya secara verbal, 
2) Meminta didoakan ketika akan terjadi perpisahan, 
3) Menampakkan keceriaan pada saat bertemu dengan saudaranya, 
4) Membiasakan selalu berjabatan tangan pada saat bertemu, 
5) Saling mengunjungi secara intensif 
6) Memberikan ucapan-ucapan selamat pada momentum-momentum tertentu 
7) Memperlihatkan sikap empati terhadap masalah yang dihadapi 
8) Menunaikan hak-hak kekerabatan dan persaudaraan secara utuh.57 
Dalam tradisi keindonesiaan, berbagai momentum dapat dijadikan sebagai 
strategi untuk meningkatkan saling penghargaan dan kasih sayang. Misalnya tradisi 
saling mengunjungi setelah lebaran, acara halal bi halal, 58  memenuhi undangan 
                                                           
56Rick Brinkman dan Rick Krischner, Dealing With Relatives Even If You Can’t Stand 
Them,  h. 387-398.   
57‘Abdulla>h Na>s}i>h} ‘Ulwa>n, al-Ukhuwwat al-Isla>miyyah (t.tp: Da>r al-Sala>m, t.th.), h. 16-19. 
58Istilah halal bi halal, meskipun bernuansa kearaban, tetapi term tersebut tidak lahir dari 
terminologi Islam ataupun Arab. Secara bahasa, halal bi halal adalah kata majemuk dalam bahasa 
Arab dan berarti halal dengan halal atau sama-sama halal. Kata majemuk ini adalah buatan Indonesia. 
Halal bi halal adalah suatu tradisi berkumpul sekelompok orang Islam di Indonesia dalam suatu 
tempat tertentu untuk saling bersalaman sebagai ungkapan saling memaafkan agar yang haram 
menjadi halal. Umumnya kegiatan ini diselenggarakan setelah melakukan salat Idul Fitri. Konon, 
tradisi halal bi halal mula-mula dirintis oleh KGPAA Mangkunegara I (lahir 8 April 1725), yang 
terkenal dengan sebutan ‘Pangeran Sambernyawa’. Untuk menghemat waktu, tenaga, pikiran, dan 
biaya, maka setelah salat Idul Fitri diadakan pertemuan antara raja dengan para punggawa dan 
prajurit secara serentak di balai istana. Semua punggawa dan prajurit dengan tertib melakukan 
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dalam acara-acara keluarga, dan semacamnya. Interaksi-interaksi seperti itu 
menumbuhkan perasaan dihargai secara timbal balik, yang berimplikasi pada 
mengakarnya kasih sayang di antara kerabat. 
c. Penguatan s}ilat al-rah}im  melalui tradisi komunikasi santun  
Cara berkomunikasi memiliki implikasi yang sangat besar terhadap pola 
hubungan, baik antara kaum kerabat maupun dengan masyarakat secara umum. 
Tidak jarang sebuah hubungan keakraban harus terhenti di tengah jalan hanya karena 
teknik berkomunikasi yang tidak berjalan dengan baik. Menurut Hasan Ayyu>b, di 
antara bentuk komunikasi yang baik adalah mendengarkan dengan baik ketika 
seseorang berbicara, memilih kata-kata yang sesuai dengan kebutuhan, tidak 
memojokkan seseorang dalam berbicara, tidak membantah dengan cara yang tidak 
santun.59  
Berbicara dengan orang lain dalam Islam memiliki etika-etika yang wajib 
dipenuhi, agar komunikasi yang berlangsung sesuai dengan tuntunan syariat. Islam 
sangat memperhatikan tata cara berkomunikasi dengan orang lain, karena hal 
tersebut termasuk akhlak yang perlu mendapat perhatian. Dalam al-Qura’an 
dijumpai banyak ayat yang memberikan petunjuk etika berbicara, antara lain dalam  
etika berbicara dengan Rasulullah saw.60, etika berbicara terhadap kaum kerabat61, 
etika berbicara terhadap kaum wanita62, dan lain-lain.  
                                                                                                                                                                     
sungkem kepada raja dan permaisuri. Apa yang dilakukan oleh Pangeran Sambernyawa itu kemudian 
ditiru oleh organisasi-organisasi Islam dengan istilah halal bihalal. Kemudian instansi-instansi 
pemerintah/swasta juga mengadakan halal bihalal, yang pesertanya meliputi warga masyarakat dari 
berbagai pemeluk agama. Lihat Anas Burhanuddin, Menyingkap Keabsahan Halal Bi Halal, dalam 
https://muslim.or.id/6786-menyingkap-keabsahan-halal-bihalal.html, diakses tanggal 20 Agustus 
2017. 
59Hasan Ayyu>b, al-Sulu>k al-Ijtima>’i> fi> al-Isla>m (Cet. I; Cairo: Da>r al-Sala>m, 2002), h. 367-
368. 
60QS al-H}ujura>t/49: 3.  
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Perkembangan teknologi modern, menyebabkan sebuah komunikasi tidak 
harus berhadap-hadapan secara langsung. Antara komunikan dan komunikator dapat 
terjadi dalam jarak yang berjauhan. Namun, dalam kondisi seperti ini, sikap 
berkomunikasi santun harus tetap terjaga. Media teknologi modern berfungsi untuk 
mempermudah berkomunikasi, tetapi bukan berarti harus mengorbankan etika-etika 
yang seharusnya dipelihara pada saat berhadapan. Abu Zaid mengemukakan 
beberapa etika berkomunikasi melalui media telepon yang sesuai dengan ketentuan 
syariat, antara lain sebagai berikut:63 
1) Memperhatikan kebenaran nomor yang dihubungi. Hal ini untuk menghindari 
terjadinya kesalahan sambungan, sehingga mengganggu orang lain. Kalaupun 
terjadi kesalahan sambungan, maka harus minta maaf dengan bahasa yang santun, 
dan demikian pula sebaliknya bagi pihak yang menerima telepon.  
2) Memperhatikan waktu menelpon. Hal ini mengingat bahwa masing-masing orang 
memiliki kesibukan, kebutuhan, dan waktu istirahat. Kalaupun hal itu dilakukan 
karena ada hal yang mendesak, maka harus meminta izin terlebih dahulu. 
Kalaupun yang bersangkutan tidak siap dihubungi, maka harus diterima dengan 
lapang dada. Dalam Islam, penolakan terhadap seseorang karena ketidasiapan 
sangat ditolerir. Orang yang berkunjung misalnya, dapat menolak menerima 
kunjungan, sehingga yang berkunjung harus lapang dada atas hal itu64. Demikian 
pula, Islam memerintahkan untuk meminta izin –sampai kepada anak kandung 
                                                                                                                                                                     
61QS an-Nisa>/4: 8  
62QS an-Nisa>/4: 5  
63Bakr bin “Abdullah Abu> Zaid, Adab al-Ha>tif (Cet. II; Saudi Arabia: Da>r al-‘A<s}imah, 1997), 
h. 7-20. 
64QS an-Nu>r/24: 28. 
308 
 
sekalipun – untuk masuk ke kamar orang tuanya pada waktu-waktu tertentu65. 
Semangat-semangat seperti ini dapat pula diterapkan dalam etika berkomunikasi 
melalui telepon, sebab terdapat kesamaan antara berkomunikasi melalui telepon 
dengan berkomunikasi langsung atau berziarah ke rumah orang lain. Oleh sebab 
itu, jika melakukan sambungan telepon berulang kali dan tidak ada jawaban, 
maka harus dimaklumi berbagai kemungkinan yang menyebabkan tidak diterima. 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. memerintahkan untuk kembali jika sudah 
meminta izin tiga kali namun, tidak disambut, sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻋ ﺎ ِﻠ ﻲ  ْا ُﻦﺑ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ِﷲا  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺳ ﺎ ْﻔ َﻴ ُنﺎ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻳ ﺎ ِﺰ ْﻳ ُﺪ  ْﺑ ُﻦ  َﺼُﺧ ـْﻴ َﻔ َﺔ  َﻋ ْﻦ  ْﺴُﺑ ْﺑ ِﺮ ِﻦ  َﺳ ِﻌ ْﻴ ٍﺪ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ﻲ
 َﺳ ِﻌ ْﻴ ٍﺪ  َا ُﺨﻟ ْﺪ ِر ي  َﻗ َلﺎ : ُﻛ ْﻨ ُﺖ  ِﻓ َﻣ ﻲ ْﺠ ِﻠ ٍﺲ  ِﻣ ْﻦ  َﻣ َﺠ ِﻟﺎ ِﺲ  ْا َﻷ ْﻧ َﺼ ِرﺎ  ِإ ْذ  َﺟ َءﺎ  َأ ـُﺑ ْﻮ  ُﻣ ْﻮ َﺳ َﻛ ﻰ َﺄ ﻧ ُﻪ  ْﺬَﻣ ُﻋ ْﻮ ٌر 
 ـَﻓ َﻘ َلﺎ : ِا ْﺳ َﺘ ْﺄ َذ ْﻧ ُﺖ  َﻋ َﻰﻠ  ُﻋ َﻤ َﺮ  َﺛ َﻼ ًﺛ ـَﻓ ﺎ َﻠ ْﻢ  ـُﻳ ْﺆ َذ ْن  ِﻟ ْﻲ  ـَﻓ َﺮ َﺟ ْﻌ ُﺖ َو ، َﻗ َلﺎ  َر ُلﻮﺳ  ِﷲا  ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
 َﻢﻠﺳو : ِإ َذ ْﺳا ا َﺘ ْﺄ َذ َن  َأ َﺣ ُﺪ ُﻛ ْﻢ  َﺛ َﻼ ًﺛ ـَﻓ ﺎ َﻠ ْﻢ  ـُﻳ ْﺆ َذ ْن  َﻟ ُﻪ  ـَﻓ ْﻠ ـَﻴ ْﺮ ِﺟ ْﻊ.٦٦ 
Artinya: 
Ali bin Abdullah menyampaikan kepada kami, Sofyan menyampaikan kepada 
kami, Yazi>d bin Khus}aifah menyampaikan kepada kami, dari Busr bin Sa’i>d, 
dari Abu Said al-Khudri, ia berkata: saya pernah berada dalam salah satu 
majlis kaum Anshar, tiba-tiba Abu Musa seperti orang yang sedang panik, lalu 
ia berkata: saya telah minta izin kepada Umar tiga kali, namun ia tidak 
memberikan izin kepadaku, maka saya pulang. Dan Rasulullah saw. bersabda: 
jika salah seorang di antara kalian telah minta izin tiga kali dan tidak 
diizinkan, maka kembalilah.  
Meskipun hadis ini tidak terkait dengan komunikasi telepon, namun 
semangat dari minta izin memiliki kesamaan prinsip dalam hal ini. 
                                                           
65QS an-Nu>r/24: 58-59.  
66Abu Abdilla>h Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, h. 1558.   
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3) Memperhatikan durasi dalam berkomunikasi dengan telepon untuk menghindari 
adanya pembicaraan yang tidak penting, sehingga mengganggu orang yang diajak 
berkomunikasi. 
4) Mengucapkan salam sebagai pembukan dan penutup pembicaraan telepon. Hal ini 
merupakan syiar Islam dan pintu kedamaian.  
5) Berbicara dengan suara yang sedang dan lembut, sehingga melahirkan kesan 
kesantunan dan penghargaan kepada pihak yang diajak berkomunikasi. Hal ini 
dapat melahirkan simpati dari pihak yang dihubungi. Perintah untuk berbicara 
dengan santun dan suara rendah, khususnya kepada orang tua dijumpai 
merupakan perintah al-Qur’an sebagai wujud kesopanan dan penghargaan.67 
6) Memposisikan orang yang dihubungi melalui telepon sesuai dengan posisinya.  
Sehubungan dengan pola interaksi melalui media sosial, Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) telah menerbitkan fatwa Nomor 24 Tahun 2017 mengenai Hukum 
dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial. Sehubungan dengan hal tersebut, 
setiap muslim yang bermuamalah diharamkan melakukan gibah, fitnah, nami>mah, 
bulling, ujaran kebencian, menyebarkan hoax, materi pornografi, dan sebagainya.68 
Fatwa yang diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia sebagaimana 
disebutkan di atas, merupakan upaya untuk melestarikan keharmonisan di kalangan 
masyarakat. Fatwa ini lahir dari kecemasan melihat menjamurnya penyalahgunaan 
teknologi, yang dapat merusak hubungan keakraban di kalangan umat Islam secara 
khusus dan masyarakat Indonesia secara umum. 
                                                           
67QS Luqma>n/31: 19.  
68Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 24 Tahun 2017 tentang Hukum dan Pedoman 
Bermuamalah Melalui Media Sosial, h. 14.  
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d. Memperkokoh s}ilat al-rah}im  melalui Solidaritas  
Di antara hal yang dapat memperkuat s}ilat al-rah}im adalah dengan 
memberikan hak-hak setiap orang tanpa ada unsur kedzaliman di dalamnya. 
Solidaritas sangat penting dalam hubungan sosial umat manusia. Oleh sebab itu, 
tradisi solidaritas dalam komunitas manusia perlu dikembangkan dalam menjaga 
kebersamaan dan keakraban sosial. 
Di antara bentuk perwujudan solidaritas sebagai strategi mempertahankan 
s}ilat al-rah}im yang kokoh adalah sebagai berikut: 
1) Memenuhi undangan dan menghadiri momentum-momentum kebahagiaan kaum 
kerabat. 
Memenuhi undangan dalam momentum-momentum kesyukuran merupakan 
penghargaan kepada orang yang memiliki hajatan. Orang yang mempunyai hajatan 
merasakan kegembiraan tersendiri ketika menyaksikan kaum kerabat, sahabat-
sahabat, kolega, dan lain-lain hadir dalam memberikan ucapan selamat. Memenuhi 
undangan bukan hanya sebagai wujud solidaritas sosial, tetapi merupakan kewajiban 
yang harus dipenuhi. Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﻳ ﺎ ْﺤ َﻴ ْﺑ ﻰ ُﻦ  َأ ـﻳ ْﻮ َو َب ـُﻗ ـَﺘ ْﻴ َﺒ ُﺔ  َﻗ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦﺑا ُﻟﺎ ْﻮا:  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ِإ ﺎ ْﺳ َﻤ ِﻋﺎ ْﻴ ُﻞ " َو ُﻫ َﻮ  ْﺑا ُﻦ  َﺟ ْﻌ ًﻔ ٍﺮ " َﻋ ْﻦ  ْا َﻌﻟ ﻼ ِء  َﻋ ْﻦ 
 َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ْﻲ  ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َأ ن  َلﻮﺳر  ِﷲا  ُﷲا ﻰﻠﺻ  ِﻪﻴﻠﻋ  َﻢﻠﺳو  َﻗ َلﺎ : َﺣ ﻖ  ْا ُﻤﻟ ْﺴ ِﻠ ِﻢ  َﻋ َﻠ ْا ﻰ ُﻤﻟ ْﺴ ِﻠ ِﻢ  ِﺳ ِﻗ ، ﺖ ْﻴ َﻞ 
 َﻣ ُﻫ ﺎ ﻦ  َﻳ َر ﺎ َلﻮﺳ  ِﷲا َﻗ ، َلﺎ : ِإ َذ َﻟ ا ِﻘ ْﻴ َﺖ  َﻓ َﺴ ْﻢﻠ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو ِإ َذ َد ا َﻋ َكﺎ  َﻓ َﺄ ِﺟ ْﺒ ُﻪ  َو ِإ َذ ْﺳا ا ـَﺘ ْﻨ َﺼ َﺤ َﻚ  َﻓ ْﻧﺎ َﺼ ْﺢ  َﻟ ُﻪ  َو ِإ َذ ا
 َﻋ ِﻄ َﺲ  َﻓ ِﺤ ِﻤ َﺪ  َﷲا  َﻓ َﺸ ﻤ ْﺘ ُﻪ  َو ِإ َذ َﻣ ا ِﺮ َض  ـَﻓ ُﻌ ْﺪ ُﻩ َو ، ِذإ َﻣ ا َتﺎ  َﻓ ـْﺗﺎ ـَﺒ ْﻌ ُﻪ. ٦٩ 
Artinya: 
Yahya bin Ayyub dan Qut}aibah bin Hujr menyampaikan kepada, mereka 
berkata: Ismail (ibnu Ja’far) menyampaikan kepada kami, dari al-‘Alla>, dari 
                                                           
69Ima>m al-Nawawi>, S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} al-Nawawi>, Juz XIV, h. 143-144. 
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bapaknya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: hak seorang 
muslim terhadap sesamanya muslim ada enam. Mereka berkata: apa itu wahai 
Rasulullah?. Rasulullah saw. menjawab: jika kamu bertemu ucapkanlah salam, 
jika mengundangmu maka penuhilah undangannya, jika meminta nasihat maka 
nasihatilah, jika ia bersin maka doakanlah, dan jika sakit jenguklah, dan jika 
meninggal antarkanlah. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa menghadiri undangan walimah adalah 
wajib, selama tidak ada illat yang menggugurkan kewajiban tersebut. Sebagian 
ulama berpendapat adalah sunnah, termasuk undangan-undangan yang lain.  
2) Menunjukkan empati pada saat saudara muslim yang mendapatkan cobaan 
Secara sederhana, empati mengandung makna mengambil bagian dalam 
merasakan kesulitan, penderitaan, dan kesedihan yang dialami oleh orang lain. Sikap 
seperti ini akan memberikan rasa terhibur dan kesadaran adanya kepedulian orang 
lain terhadap pihak yang ditimpa kesulitan atau musibah, yang pada gilirannya akan 
melahirkan sikap simpati yang membantu mempererat persudaraan dan kekerabatan. 
Dalam perspektif Islam, kesulitan, penderitaan, dan musibah yang menimpa 
merupakan cobaan yang harus disikapi secara arif. Karena ia dipersepsikan sebagai 
cobaan, maka Islam memerintahkan umatnya untuk membantu saudara muslim agar 
berhasil melalui cobaan tersebut. Musibah, kesulitan, dan berbagai bentuk 
penderitaan, memiliki dua dimensi yang saling menguntungkan. 
Pertama, musibah dan kesulitan yang menimpa seseorang, merupakan ujian (bala>’). 
Bagi pihak yang mengalaminya, akan mendapatkan pahala jika disikapi dengan 
sabar.70 
                                                           
70Dalam pandangan al-Qur’an, berbagai musibah dan kesulitan yang menimpa umat Islam 
merupakan sarana untuk menguji derajat keimanan seseorang. Ukuran kelulusan dalam ujian adalah 
kemampuan bersabar menerima ketentuan Allah swt., dan kemampuan berjuang untuk keluar dari 
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Kedua, musibah yang menimpa orang lain merupakan lahan pahala bagi umat Islam 
yang lain, sekaligus momentum untuk mempererat ikatan emosional di kalangan 
kaum kerabat dan umat Islam lainnya. 
Dalam realita kehidupan, cobaan, ujian, dan kesulitan memiliki beragam 
bentuk, yang secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori 
sebagai berikut: 
a. Musibah kematian 
Musibah dalam bentuk kematian merupakan ketentuan Allah swt. yang tidak 
dapat dihindari. Meskipun kematian merupakan sesuatu yang sudah pasti 
kedatangannya, namun secara psikologi, orang yang ditinggalkan tidak dapat 
dipungkiri bahwa mereka akan merasakan kesedihan atas kehilangan yang 
menimpanya. Oleh sebab itu, keterlibatan orang lain dalam mengurangi kesedihan 
tersebut sangat dibutuhkan.  
Strategi implementasi s}ilat al-rah}im melalui kepedulian terhadap kaum 
kerabat dan umat Islam yang mengalami musibah kematian, dapat diwujudkan 
dalam bentuk: 
a) Menyelenggarakan, menyalati, dan mengantar jenazah berdasarkan hadis Abu 
Hurairah yang disebutkan sebelumnya. 
b) Menghibur keluarga orang yang meninggal dan menasihatinya untuk bersabar. 
Menghibur (ta’ziyah) kepada keluarga yang mengalami musibah kematian 
merupakan hal yang sangat baik (mustah}abb). Ta’ziyah dapat dilakukan dengan 
                                                                                                                                                                     
kesulitan tersebut. Isyarat-isyarat seperti ini banyak dijumpai dalam al-Qur’an, antara lain dalam QS. 
al-Baqarah/2: 155; dan QS Muhammad/47: 31. 
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berbagai cara, baik kata-kata maupun perbuatan, sebab tidak terdapat hadis 
yang menegaskan bentuk formal dari ta’ziyah tersebut.71  
c) Memberikan bantuan berupa makanan dan semacamnya untuk meringankan 
beban psikologi mereka. Hal ini berdasarkan hadis Nabi sehubungan dengan 
terbunuhnya Ja’far bin Abi T}a>lib, sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﻣ ﺎ َﺴ ﺪ ٌد  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺳ ﺎ ْﻔ َﻴ ُنﺎ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َﺟ ﺎ ْﻌ َﻔ ُﺮ  ْﺑ ُﻦ  َﺧ ِﻟﺎ ٍﺪ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ  َﻋ ْﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ  َﺟ ْﻌ َﻔ ٍﺮ  َﻗ َلﺎ :
 َﻗ َلﺎ  ُلﻮﺳر  ِﷲا  ﻠﺻ ﻰ ُﷲا  َﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ : ِا ْﺻ ـَﻨ ُﻌ ْﻮ ِلﻵ ا  َﺟ ْﻌ َﻔ ٍﺮ  َﻃ َﻌ ًﻣﺎ َﻓ ،ﺎ ِﺈ ﻧ ُﻪ  َﻗ ْﺪ  َأ َﺗ ُﻫﺎ ْﻢ  َأ ْﻣ ٌﺮ
 ُﻬُﻠَﻐْﺸَﻳ ْﻢ.٧٢  
Artinya:  
Musaddad menyampaikan kepad kami, Sofyan menyampaikan kepada kami, 
Ja’fa bin Khalid menyampaikan kepada kami, dari bapaknya, dari Abdullah bin 
Ja’far, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: buatlah makanan untuk keluarga 
Ja’far, sebab ia didatangi sesuatu yang membuatnya sibuk. 
b. Ujian dalam bentuk penyakit 
Penyakit merupakan salah satu bentuk ujian Allah swt. yang cukup berat. 
Penyakit menyebabkan kelemahan fisik seseorang, sehingga sering menyebabkan 
orang yang sakit dan keluarganya mengalami kesedihan. Oleh sebab itu, dibutuhkan 
orang-orang yang memberikan hiburan dan motivasi untuk meringankan beban 
psikologisnya. 
Strategi implementasi s}ilat al-rah}im dalam kondisi seperti ini antara lain: 
a) Menjenguknya dan memotivasi orang lain untuk mengunjunginya. 
                                                           
71Hasan Ayyu>b, al-Sulu>k al-Ijtima>’i> fi> al-Isla>m, h. 368.  
72Abu> Da>wu>d Sulaiman bin al-Asy’as| al-Azdi> al-Sijistani>, Sunan Abu> Da>wu>d, ditahqiq oleh 
Syu’aib al-Arnau>t} dan Muhammad Ka>mil Qarh Balali>, Juz V (Beirut: Da>r al-Risa>lat al-‘A<lamiyah, 
2009), h. 52.  
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b) Menenangkan hatinya dengan menyampaikan janji-janji Allah kepada orang yang 
sabar, 
c) Menghindari kata-kata yang bisa membuatnya semakin tertekan secara 
psikologis, 
d) Memperlakukannya dengan lemah lembut sebagai bentuk motivasi untuk 
bersabar. Al-Qur’an memerintahkan untuk bersikap lemah lembut terhadap 
sesama umat Islam.73 Jika diperintahkan untuk bersikap lemah lembut terhadap 
orang beriman secara umum, maka berikap lemah lembut terhadap orang mukmin 
yang sakit jauh lebih utama, sebab mereka sangat membutuhkan sikap seperti ini. 
Hal ini bertujuan untuk menjaga perasaan atas ketidakberdayaan mereka.74 
e) Membantu mereka dalam menunaikan kewajibannya 
Meskipun umat Islam menderita penyakit, namun beberapa kewajiban tetap tidak 
gugur, tetapi hanya diringankan. Misalnya, ibadah salat, tetap mereka harus 
lakukan.75  Oleh sebab itu, dibutuhkan orang lain untuk membantu melakukan 
wudhu, bertayammum, atau membatunya menentukan posisi dalam melaksanakan 
salat. Dengan cara seperti ini, orang yang sakit akan merasakan dihargai. 
f) Memberikan bantuan dana 
Orang sakit biasanya membutuhkan bantuan dana, sebab selama mengalami sakit 
tidak lagi melakukan pekerjaan yang dapat menghasilkan dana. Selain itu, selama 
mengalami sakit, orang sakit banyak mengeluarkan biaya pengobatan. Oleh sebab 
                                                           
73QS al-Hijr/15: 88. 
74‘Ima>d Zuhayr H}a>fiz, Manhaj al-Qur’a>n al-Kari>m fi> Ri’a>yat D}u’afa> al-Mujtama’ (Cet. I; 
Madinah al-Munawwarah: t.p., 1992), h. 378; bandingkan dengan Sa>mi> Husain Abu Wardah, “al-
Manhaj al-Qur’a>ni> fi> al-Muwa>sa>t wa Tafri>j al-Kuraba>t”,  Thesis, Universitas Islam Gaza, 2013, h. 
190. 
75QS al-Ma>idah/5: 6. 
315 
 
itu, sebagai wujud s}ilat al-rah}im, dapat dilakukan dengan memberikan bantuan 
dana pengobatan. Menurut Ibnu al-‘Arabi>, jika diperintahkan untuk membantu 
kaum fuqara> yang sehat, maka membantu orang yang kehabisan biaya karena 
sakit lebih diutamakan.76 
c. Ketidakmampuan secara materi 
Ketidak mampuan secara materi memiliki berbagai macam bentuk, termasuk 
di dalamnya anak-anak yatim. Perbedaan manusia dari segi kaya dan miskin 
merupakan hal yang lumrah dalam sebuah masyarakat, dan merupakan sunnatulla>h 
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Terjemahnya: 
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian 
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.77 
 
Strategi implementasi s}ilat al-rah}im terhadap orang yang tidak mampu, 
termasuk anak yatim, dan orang yang ditimpa musibah atau bencana antara lain 
sebagai berikut: 
                                                           
76Sa>mi> Husain Abu Wardah, “al-Manhaj al-Qur’a>ni> fi> al-Muwa>sa>t wa Tafri>j al-Kuraba>t”,  
Thesis, Universitas Islam Gaza, 2013, h. 191.  
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  491.  
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a) Berbuat baik kepada mereka secara umum, sebagaimana perintah dalam QS an-
Nisa>/4: 32. Perbuatan baik dalam hal ini termasuk memberikan kepedulian 
terhadap keadaan mereka, menjaga hak-hak mereka, dan sebagainya. 
b) Memberikan hak-hak mereka secara materi yang bersumber dari berbagai 
sumber yang disyariatkan, seperti: zakat, harta ganimah dan fai>, daging kurban, 
kaffarah.  
c) Memberikan sedekah tat}awwu’ atas kemurahan hati dan kepedulian sosial. 
d) Memperlakukan mereka secara sama di tengah masyarakat, sehingga tidak 
merasa minder dan termarginalkan dari kelompok masyarakat. 78  Kesadaran 
bahwa seseorang itu mendapat perhatian dari orang lain, dengan sendirinya akan 
melahirkan rasa sayang di antara mereka, sehingga jalinan s}ilat al-rah}im akan 
menjadi kokoh.  
C. Manfaat S}ilat al-rah}im dan Akibat Buruk Memutuskannya 
1. Manfaat S}ilat al-rah}im Perspektif al-Qur’an 
Ayat-ayat yang terkait dengan manfaat s{ilat al-rah}im, terdapat dalam QS al-
Baqarah/2: 177, al-Ra’du/13: 21-24, ar-Ru>m/30: 38, dan al-Ah}qa>f/46: 15.  Adapun 
bentuk-bentuk manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Menjadi sarana peningkatan derajat keimanan dan pencapaian predikat takwa 
S}ilat al-rah}im tidak saja berdimensi sosial tetapi juga berdimensi ibadah 
sebagai perwujudan perintah Allah swt.  S}ilat al-rah}im sebagai sarana peningkatan 
ketakwaan disinyalir dalam al-Qur’an sebagai berikut: 
 
                                                           
78Sa>mi> Husain Abu Wardah, “al-Manhaj al-Qur’a>ni> fi> al-Muwa>sa>t wa Tafri>j al-Kuraba>t”,  
Thesis, Universitas Islam Gaza, 2013, h. 181-186.  
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Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, 
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari 
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang 
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan 
hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, orang-orang 
yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, 
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.79 
Takwa 80  merupakan predikat tertinggi dari perwujudan ketaatan dan 
kepatuhan kepada Allah swt. Terlepas dari keragaman definisi mengenai takwa yang 
dikemukakan para ulama, takwa pada hakikatnya merupakan ungkapan yang 
mengandung akumulasi hak-hak Allah swt. dan hak-hak hamba-Nya. Hak Allah swt. 
dari hamba-Nya adalah membuat tameng atau perisai antara yang melindungi 
                                                           
79Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 27. 
80Istilah takwa oleh para ulama didefinisikan dengan beragam definisi. Menurut al-Jurjani>, 
takwa menurut orang sufi adalah menghindari siksaan Allah swt. dengan ketaatan kepada-Nya, yaitu 
dengan menjaga diri dari segala yang dapat mendatangkan siksaan baik berupa mengerjakan 
(perintah) ataupun meninggalkan (larangan). Sementara itu, takwa dilihat dari aspek ketaatan 
bermakna keikhlasan, dan dalam sudut pandang kemaksiatan berarti meninggalkan dan berhati-hati, 
menjaga syariat Allah swt., menjauhi segala yang dapat menyebabkan penyembangan selain Allah. 
Ali bin Muhammad al-Sayyid al-Syari<f al-Jurjani>, Mu’jam al-Ta’rifa>t, ditahqiq oleh Muhammad 
S}adiq al-Minsyawi> (Cairo: Da>r al-Fad}ilah, t.th.), h. 58. 
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dirinya dari segala yang menyebabkan kemurkaan dan siksaan Allah swt. 
Perwujudannya dalam bentuk mengerjakan segala bentuk ketaatan kepada Allah 
swt., dan menghindari segala bentuk perbuatan yang merupakan wujud kemaksiatan 
kepada Allah swt.  
Ruang lingkup dari takwa sangat luas. Dalam berbagai ayat al-Qur’an, Allah 
swt. sering menyandingkan berbagai bentuk perbuatan sebagai wujud refleksi dari 
ketakwaan. Ayat yang mendeskripsikan perbuatan-perbuatan baik tertentu sebagai 
implikasi ketakwaan, antara lain dijumpai dalam pembicaraan dengan s}ilat al-rah}im. 
Dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam  
 Ayat di atas mengandung sejumlah kaidah-kaidah umum. Dalam 
mendeskripsikan jenis-jenis al-birr81, meliputi: keimanan kepada Allah, rasul-Nya, 
para malaikat, kitab-kitab Allah, para nabi, memberikan harta yang dicintai kepada 
kaum kerabat, anak yatim, orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan 
(musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, melaksanakan 
shalat, menunaikan zakat, menepati janji, sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan 
pada masa peperangan.  
                                                           
81Istilah al-birr menurut bahasa berarti berasal dari akar kata ba, ra, dan ra. Secara leksikal, 
istilah al-birr  berarti “قﺪﺼﻟا” (kejujuran). Menurut bahasa, al-birr berarti: hubungan, syurga, 
kemaslahatan, kebaikan, memperluas kebaikan, haji, sedekah, ketaatan, keadilan, berbakti, semua 
perbuatan yang diridhai Allah, dan ketaatan lahir dan batin kepada Allah swt. Sedangkan menurut 
istilah, mayoritas ahli tafsir mendefinisikannya dengan akumulasi dari semua bentuk ketaatan dan 
kebaikan, dan akumulasi semua bentuk perbuatan yang diridhai Allah swt. Lihat Abu al-Husain 
Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, ditahqiq oleh Abdussala>m Muhammad 
Harun, juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 177-180; Untuk definisi al-Birr  menurut ulama tafsir, lihat 
Abu Muhammad al-Husain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi>; Ma’a>lim al-Tanzi>l, ditahqiq oleh 
Muhammad Abdullah al-Namir dkk., juz I (Riyad}: Da>r T}aybah, 1409 H.), h. 185; bandingkan dengan 
Ja>rulla>h Abu al-Qa>sim Mahmu>d bin Umar al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘An H}aqa>iq Gawamid} al-
Tanzi>l  wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, ditahqiq oleh ‘Adil Ahmad al-Mawju>d dan Ali 
Muhammad Muawwid{, juz I (Cet. I; Riyad}: Maktabat al-A>bika>n, 1998 ), h. 326; bandingkan dengan 
Muhammad al-Ra>zi> Fakhruddi>n D}iya> al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fahr al-Ra>zi>; at-Tafsi>r al-Kabi>r wa 
Mafa>ti>h} al-Gayb, Juz V (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 40. 
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 Menurut al-S|auri>, ayat ini mencakup semua jenis al-birr, sehingga 
barangsiapa yang memiliki sifat-sifat ini maka ia masuk ke dalam Islam secara 
keseluruhan.82  Term al-birr mengandung konsep yang sangat luas dan mencakup 
segala bentuk kebaikan dan keimanan. 
 Dalam ayat di atas, setelah menyebutkan bentuk-bentuk al-birr, Allah swt. 
menutup ayat dengan menyebutkan bahwa orang-orang yang memiliki kriteria 
sebagaimana disebutkan di atas termasuk kategori orang yang bertakwa.  Dalam 
ayat di atas, berbuat baik kepada kaum kerabat (s}ilat al-rah}im)  termasuk kategori 
orang-orang yang bertakwa.  
 Selain identitas takwa yang dilekatkan kepada orang yang melakukan s}ilat 
al-rah}im, juga diberikan predikat ‘keimanan yang benar’. Klausa ‘اﻮُﻗَﺪَﺻ َﻦﻳِﺬﻟا َﻚِﺌَـﻟوُأ’ 
oleh mayoritas ulama tafsir ditafsirkan dengan ‘kejujuran imaniyah dan amaliyah’.83 
Hal ini memberikan isyarat bahwa s}ilat al-rah}im  merupakan wujud implementasi 
dari kejujuran imaniyah. Dalam hadis Nabi saw. dijumpai sejumlah hadis yang 
memberikan isyarat eksistensi s}ilat al-rah}im sebagai salah satu indikator keimanan. 
Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ditegaskan sebagai 
berikut: 
 َﺣ ُﻣ ِﻦْﺑ ِﷲا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﺪ َﺤ َﺣ ٍﺪّﻤ ـَﺛ ﺪ َﻨ ِﻫ ﺎ َﺸ َأ ٌمﺎ ْﺧ ـَﺒ َﺮ َﻧ َﻣ ﺎ ْﻌ َﻤ َﻋ ٌﺮ ِﻦ  ﺰﻟا َﻫ ْﻴ يِﺮ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ َﺳ ﻲ َﻠ َﻤ َﻋ َﺔ ْﻦ  َأ ِﺑ ﻲ
 ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ : َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ 
                                                           
82Imaduddi>n Abu al-Fida> Ismail bin Kas|i>r al-Dimasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az|i>m, ditahqiq 
oleh Mus}t}afa al-Sayyid Muhammad dkk., Juz II (Cet. I; Cairo: al-Faru>q al-H}adi>s|ah, 2000), h. 156.  
83 Lihat Hikmat bin Basyi>r bin Ya>si>n, al-Tafsi>r al-S}ahi>h}, Juz I (Cet. I; al-Madi>nah al-
Munawwarah: Da>r al-Ma’a>s|ir, 1999), h. 280.  
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 ـَﻓ ْﻠ ُﻴ ْﻜ ِﺮ ْم  َﺿ ـْﻴ َﻔ ُﻪ َو ، َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم  ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ َﻴ ِﺼ ْﻞ  َر ِﺣ َﻤ ُﻪ َو ، َﻣ ْﻦ   َﻛ َنﺎ  ـُﻳ ْﺆ ِﻣ ُﻦ  ِﺑ ِﷲﺎ  َو ْا ـَﻴﻟ ْﻮ ِم 
 ْا ِﺧﻵ ِﺮ  ـَﻓ ْﻠ ـَﻴ ُﻘ ْﻞ  َﺧ ـْﻴ ًﺮ َأ ا ْو  ِﻟ َﻴ ْﺼ ُﻤ ْﺖ )ﺪﻤﺣأو ﻢﻠﺴﻣو يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور.(٨٤ 
Artinya: 
Abdullah bin Muhammad mentahdiskan kepada kami, Hisyam mentahdiskan 
kepada kami, Ma’mar mengabarkan kepada kami dari al-Zuhairi>, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi saw. bersabda: barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya maka hendaklah memuliakan tamunya, 
dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya maka hendaklah 
menyambung s}ilat al-rah}im, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan rasul-
Nya, maka hendaklah mengatakan yang baik atau diam. 
 
 Hadis di atas mengemukakan beberapa bentuk perwujudan ketakwaan, salah 
satu di antaranya adalah menjalin tali s}ilat al-rah}im. { Dengan demikian, pengakuan 
keberimanan namun tidak direalisasikan dalam bentuk kesalehan sosial, tidak 
dipandang sebagai orang mukmin yang memiliki keimanan sempurna. Dalam Islam, 
keimanan tidak pernah dipisahkan dengan kerja nyata dan kemaslahatan umat 
manusia. Keimanan dan ketakwaan bukan merupakan atribut kesalehan individu 
yang terlepas dari konteks sosial. Tetapi sebaliknya, kesalehan sosial merupakan 
salah satu parameter ketakwaan dan keimanan kepada Allah swt.  
b. Dimuliakan dengan Syurga  
Keutamaan s}ilat al-rah}im antara lain adalah mendapat balasan berupa surga. 
Manfaat ini dijumpai dalam QS al-Ra’du/13: 21-24 dan ar-Ru>m/30: 38, yang 
diuraikan sebagai berikut: 
 
 
                                                           
84Lihat  Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri, nomor hadis 
6138 (Cet. I; Beirut: Da>r Ibnu Kas|i>r, 2002), h. 1533. 
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1) QS al-Ra’du/13:  21-24:   
 ِبَِ»ا َءlُ َن4ُ½َََو %ْُ*َر َنْbَ½ْََو jَHَُ ن
َ
أ ِ_ِ !ا +ََ
َ
أ َ َن?ُRَِ 	َِ

اَو-












































dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhan-nya dan takut kepada hisab 
yang buruk. Dan orang yang sabar karena mengharap keridaan Tuhan-nya, 
melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan; orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), 
(yaitu) syurga-syurga ‘Adn, mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang 
yang saleh dari nenek moyangnya, pasangan-pasangannya dan anak cucunya, 
sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; 
(sambil mengucapkan), “Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.” 
Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu.85 
2) QS ar-Ru>m/30: 38: 




 ٌ2ْCَ َِ"َذ jِ0ِ] "ا 	َْTاَو َِْ6ِ
ْ









أَو َنxُ--  
Terjemahnya: 
Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-
orang beruntung.86 
                                                           
85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 252. 
86Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 408.  
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S}ilat al-rah}im  merupakan perintah yang wajib dilaksanakan oleh setiap umat 
Islam. Pelaksanaan s}ilat al-rah}im merupakan perwujudan kepatuhan terhadap 
perintah Allah swt. Oleh sebab itu, Allah swt. memberikan penghargaan bagi orang 
yang senantiasa melakukan s}ilat al-rah}im. hal tersebut ditegaskan antara lain dalam  
 T}ant}awi Jawhari> dalam menafsirkan QS al-Ra’du/13: 21-24 di atas 
mengatakan bahwa syurga merupakan jaminan bagi orang yang sabar. Kesabaran 
dalam hal ini mencakup kesabaran dalam menahan diri untuk tidak melakukan 
kemaksiatan, bersabar dalam melaksanakan ketaatan, menyambung s}ilat al-rah}im 
dengan orang yang memutuskannya, dan bertaubat dari dosa-dosa mereka, jujur, dan 
senantiasa menyambung s}ilat al-rah}im dengan kaum kerabat. Mereka dimuliakan 
oleh Allah dan diangkat derajatnya dengan diberikan kebebasan memilih pintu-pintu 
syurga mana saja yang mereka kehendaki.87 
 Isyarat yang serupa dikemukakan dalam QS ar-Ru>m/30: 38 di atas. Ulama 
salaf dan ulama tafsir sepakat bahwa makna al-fala>h}  baik dalam ayat tersebut di 
atas maupun dalam ayat-ayat al-Qur’a>n lainnya, mengandung makna kebahagiaan 
dan kemenangan dengan syurga dan terhindar dari siksa neraka.88 
 Isyarat-isyarat al-Qur’an tentang balasan syurga bagi orang yang memelihara 
s}ilat al-rah}im, dipertegas oleh sejumlah hadis Nabi saw., antara lain sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ َﺛ ِﻨ ْﻰ  َﻋ ْﺒ ُﺪ  ﺮﻟا ْﺣ َﻤ ِﻦ  ْﺑ ِﻦ  ْﺸِﺑ ٍﺮ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ـَﺑ ﺎ ْﻬ َﺣ ٌﺰ ﺪ ـَﺛ َﻨ ُﺷ ﺎ ْﻌ َﺒ ٌﺔ  َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ْﺑا ﺎ ُﻦ  ُﻋ ْﺜ َﻤ ْﺑ َنﺎ ِﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  ِﷲا  ْﺑ ِﻦ 
 ْﻮَﻣ َو ٍﺐِﻫ َأ ـُﺑ ْﻮ ُﻩ  ُﻋ ْﺜ َﻤ ْﺑ ُنﺎ ُﻦ  َﻋ ْﺒ ِﺪ  َأ ﷲا ـﻧ ُﻬ َﻤ َﺳ ﺎ ِﻤ َﻌ ُﻣ ﺎ ْﻮ َﺳ ْﺑ ﻰ َﻦ  َﻃ ْﻠ َﺤ ٍﺔ  َﻋ ْﻦ  َأ ـﻳ ْﻮ ْا َب َﻷ ْﻧ َﺼ ِرﺎ ي  َر ِﺿ َﻲ  ُﷲا 
                                                           
87T}ant}awi Jawhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, juz VII (Mesir: al-Ba>b al-H}alibi>, 
1346 H.), h. 148.  
88 Badr bin Na>s}ir al-Badr, al-Muflihu>n fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Cet. I; Riya>d}: Da>r Ibn 
H}uzaimah, 2010), h. 361.  
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 َأ ن  َر ُﺟ ًﻼ  َﻗ َلﺎ : َﻳ َر ﺎ ُﺳ ْﻮ ِﷲا َل  َأ ْﺧ ِﺒ ْﺮ ِﻧ ْﻲ  ِﺑ َﻌ َﻤ ٍﻞ  ْﺪُﻳ ِﺧ ْﻠ ِﻨ ْا ﻲ َﺠﻟ ﻨ َﺔ ـَﻓ ، َﻘ َلﺎ  ْا َﻘﻟ ْﻮ ُم : َﻣ ُﻟﺎ ُﻪ  َﻣ ُﻟﺎ ُﻪ ـَﻓ ؟ َﻘ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل 
 ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠﻢ : َأ ِر َﻣ ٌب ُﻟﺎ ُﻪ ـَﻓ ، َﻘ َلﺎ  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ : ـَﺗ ْﻌ ُﺒ ُﺪ  َﷲا  َو َﻻ  ُﺗ ْﺸ ِﺮ ُك 
 ِﺑ ِﻪ  َﺷ ْﻴ ًﺌ َو ﺎ ُﺗ ِﻘ ْﻴ ُﻢ  ﺼﻟا َﻼ َة  َو ـُﺗ ْﺆ ِﺗ ﺰﻟا ﻲ َﻛ َةﺎ  َو َﺗ ِﺼ ُﻞ  ﺮﻟا ِﺣ َﻢ . َذ ْر َﻫﺎ . ـَﻓ َﻘ َلﺎ : َﻛ َﺄ ﻧ ُﻪ   َﻛ َنﺎ  َﻋ َﻠ َر ﻰ ِﺣا َﻠ ِﺘ ِﻪ.٨٩ 
  
Artinya: 
Abdurrahman bin Bisyr mentahdiskan kepadaku, Bahz mentahdiskan kepada 
kami, Syu’bah mentahdiskan kepada kami, Ibnu Usman bin Abdullah bin 
Mauhib dan ayahnya Usman bin Abdullah mentahdiskan kepada kami, bahwa 
keduanya mendengar Musa bin T}alhah dari Ayyub al-Ans}ari< r.a. bahwa 
seseorang berkata: wahai Rasulullah, beritahukan kepada saya sebuah amalan 
yang dapat memasukkan saya ke dalam syurga. Lalu sekelompok orang 
berkata: hartanya, hartanya? Lalu Rasulullah bersabda: hartanya dibutuhkan. 
Lalu Nabi saw. Bersabda: kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukan 
dengan sesuatu apapun, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan menyambung 
s}ilat al-rah}im. biarkan dia. Ia berkata: tampaknya ia sedang berada di atas 
untanya. 
 
Berdasarkan hadis di atas, s}ilat al-rah}im  termasuk salah satu sikap yang 
menjadi penyebab masuk syurga.  Hadis-hadis serupa sangat banyak dijumpai yang 
memberikan penegasan tentang masalah ini. Dalam riwayat yang lain ditegaskan 
sebagai berikut: 
 َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ َأ ﺎ ُﺑ َﺑ ﻮ ْﻜ ِﺮ  ْﺑ ِﻦ  َأ ِﺑ ْﻲ  َﺷ ْﻴ َﺒ َﺔ ـَﺛ ، َﻨ َأ ﺎ ُﺑ ُأ ﻮ َﺳ َﻣﺎ َﺔ  َﻋ ْﻦ  َﻋ ْﻮ ٍف َﻋ ، ْﻦ  َُرز َرا ْﺑ َة َأ ِﻦ ْو َﻰِﻓ َﺣ ، ﺪ َﺛ ِﻨ ْﻲ  َﻋ ْﺒ ُﺪ  ِﷲا 
 ْﺑ ِﻦ  َﺳ َﻼ ٍم َﻗ ، َلﺎ : َﻟ ﻤ َﻗ ﺎ ِﺪ َم  ﻨﻟا ِﺒ ﻲ  ْا ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ َﻤﻟ ِﺪ ـْﻳ َﻨﺎّﻨﻟا َﻞَﻔَﺠْﻧا ،َﺔ ُس  ُﻪَﻠَـﺒِﻗ . َو ِﻗ ْﻴ َﻞ  َﻗ ْﺪ 
 َﻗ ِﺪ َم  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا  َﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ َﻗ ، ْﺪ  َﻗ ِﺪ َم  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲا َﺛ ، َﻼ ًﺛﺎ . َﻓ ِﺠ ْﺌ ُﺖ  ِﻓ ﻨﻟا ﻲ ِسﺎ  َِﻷ ْﻧ ُﻈ َﺮ .
 ـَﻓ َﻠ ﻤ ـَﺗ ﺎ ـَﺒ ـﻴ ْﻨ َو ُﺖ ْﺟ َﻬ ُﻪ  َﻋ َﺮ ْﻓ ُﺖ  َأ ن  َو ْﺟ َﻬ ُﻪ  َﻟ ْﻴ َﺲ  ِﺑ َﻮ ْﺟ ٍﻪ   َﻛ ﺬ ٍبا . َﻓ َﻜ َنﺎ  َأ و ُل  َﺷ ْﻲ ٍء  َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﻪُﺘ  َﺗ َﻜ ﻠ َﻢ  ِﺑ ِﻪ  َأ ْن 
                                                           
89Lihat  Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri, nomor hadis 
5983, h. 1503.  
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 َﻗ َلﺎ : َﻳ َأ ﺎ ـﻳ َﻬ ﻨﻟا ﺎ ُسﺎ ْﻓَأ ، ُﺸ ْﻮ ﺴﻟا ا َﻼ َم  َو َأ ْﻃ ِﻌ ُﻤ ْﻮ ﻄﻟا ا َﻌ َمﺎ  َو ِﺻ ُﻠ ْﻮ ْا ا َﻷ ْر َﺣ َمﺎ  َو َﺻ ﻠ ْﻮ ِﺑ ا ﻠﻟﺎ ْﻴ ِﻞ  َو ﻨﻟا ُسﺎ  ِﻧ َﻴ ٌمﺎ 
 َﺗ ْﺪ ُﺧ ُﻠ ْﻮ ْا ا َﺠﻟ ﻨ َﺔ  ِﺑ َﺴ َﻼ ٍم٩٠  
Artinya: 
Abu Bakr bin Abi Syaibah menyampaikan kepada kami,  Abu Usamah 
menyampaikan kepada kami dari ‘Auf, dari Zurarah bin Awfa>, Abdullah bin 
Salam menyampaikan kepada saya, ia berkata: ketika Nabi saw. datang ke 
Madinah, orang-orang berkerumun di sekelilingnya, dan dikatakan: telah 
datang Rasululullah saw. (tiga kali), lalu saya mendatangi kerumuman orang 
untuk melihatnya, setelah saya melihat jelas wajahnya, maka saya melihat 
bahwa wajahnya menggambarkan bahwa ia bukan pembohong. Hal yang 
pertama kali yang saya dengar ia ucapkan adalah: “wahai sekalian manusia, 
sebarkanlah salam, beri makanlah, bers}ilat al-rah}imlah, salat malamlah di saat 
orang tidur nyenyak, maka kalian akan masuk syurga dengan selamat. 
Berdasarkan kedua hadis di atas, tampak dengan tegas menjadikan s}ilat al-
rah}im sebagai salah satu faktor yang menyebabkan seseorang masuk syurga. Hal 
mengindikasikan bahwa keselamatan tidak hanya ditentukan oleh hubungan manusia 
dengan Tuhannya, tetapi memiliki ketergantungan dengan kesalehan hubungan 
manusia dengan sesamanya manusia.   
c. Merekatkan kecintaan kaum kerabat  
S}ilat al-rah}im pada prinsipnya adalah mempererat kecintaan dan kasih 
sayang di kalangan kaum kerabat. Dengan perwujudan s}ilat al-rah}im yang benar, 
maka akan memberikan manfaat berupa kokohnya kecintaan di kalangan kaum 




                                                           
90Abu Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaini> Ibn Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah, ditahqiq 
oleh Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Juz II (t.tp.: ‘I<sa al-Ba>b al-H}alibi>, t.th.), h. 1083.  
325 
 
QS al-Ah}qa>f/46: 15: 
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdo`a: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri ni`mat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri".91 
Di antara manfaat s}ilat al-rah}im adalah menumbuh-suburkan kecintaan 
antara kerabat satu sama lain. Hal ini sangat logis, sebab seseorang yang merasa 
diperhatikan dan mendapatkan prioritas dalam hal-hal tertentu, akan mendapatkan 
penghargaan dari pihak yang dijalin dengannya s}ilat al-rah}im.   
Di antara bentuk kecintaan seseorang kepada orang lain adalah lahirnya 
kesadaran untuk saling mendoakan kebaikan dan keselamatan dunia dan akhirat. 
Kesadaran-kesadaran seperti akan lahir sebagai panggilan jiwa yang suci, dan bukan 
atas motif rekayasa.   
                                                           
91Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 504.  
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Doa92 bukan saja sebagai perwujudan kecintaan kepada orang yang masih 
hidup, tetapi doa juga merupakan bentuk ungkapan kecintaan terhadap orang yang 
sudah meninggal. Kesadaran kekerabatan, akan melahirkan dorongan untuk 
mendoakan kebaikan. Mendoakan kebaikan kepada orang lain dalam keadaan ia 
tidak mengetahui merupakan bentuk kecintaan dan ketulusan yang sangat besar. 
Sebab dalam hal ini, ia melakukan hal tersebut atas kesadaran jiwa, dan bukan atas 
motif-motif yang memiliki kepentingan materil. 
Manfaat s}ilat al-rah}im sebagaimana diuraian di atas menunjukkan bahwa 
Islam, dalam berbagai sistem moral selalu berorientasi kepada terwujudnya interaksi 
dan ikatan yang sempurna, baik antara individu maupun dalam komunitas sosial. 
Konsep penciptaan manusia oleh Allah swt. dalam keanekaragaman bukan hanya 
sebatas hak otoritas Sang Pencipta sebagai Jabba>r, tetapi di balik itu sarat dengan 
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92Istilah doa oleh ulama didefinisikan sebagai permohonan seorang hamba kepada Tuhannya 
agar diberikan perlindungan dan diberikan bantuan. Adapula yang mendefinisikan dengan meminta 
sesuatu yang memberikan manfaat kepada orang yang berdoa dan memohon untuk menghilangkan 
atau menghalani apa yang  memudaratkan. Doa pada hakikatnya adalah  menampakkan kebutuhan 
kepada Allah swt., bersandar kepada kekuatan Allah swt.,  kesadaran tentang kelemahan manusia.  
Lihat Abu Sulaiman Hamdi bin Muhammad al-Khat}a>bi> al-H}a>fiz, Sya’n al-Du’a>’, ditahqiq oleh 
Ahmad Yusuf al_Daqqa>q, (Cet. III; Dimasyq: Da<r al-S|aqa>fat al-‘Arabiyyah, 1992), h. 4; bandingkan 
dengan Abu Abdillah Muhammad bin Abi bakr bin Ayyu>b Ibnu Qayyim al-Jawzi>yah, Bada>I’ al-





Wahai manusia! Sungguh, Kami telah Menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami Jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.93 
Ayat di atas menegaskan bahwa penciptaan manusia bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa bukan untuk mempertajam aspek perbedaan tersebut, tetapi 
sebaliknya, menjadikan perbedaan sebagai media interaksi dan menjalin 
kekompakan. Perbedaan bahasa, warna kulit, karakter, kebiasaan, kecenderungan, 
dan kompetensi bukanlah tujuan akhir dari penciptaan, tetapi merupakan batu ujian 
untuk mengukur kesalehan sosial umat manusia. Parameter kemampuan manusia 
dalam menyikapi konsep keberagaman dan keanekaragaman dan menjadi tujuan di 
balik penciptaan itu adalah takwa. Allah swt. menghendaki bagi manusia agar 
memanfaatkan perbedaan-perbedaan tersebut sebagai sarana untuk mencapai 
keridaan Allah swt. Sebaliknya, ketakwaan seseorang dapat dilihat dari aspek pola 
hubungannya dengan Allah swt. dan hubungannya dengan sesama manusia.   
Al-Alu>si sebagaimana dikutip oleh Said Hawwa dalam mengomentari ayat di 
atas mengatakan bahwa Allah menciptakan manusia dengan berbagai keragaman, 
agar masing-masing dapat mengenal dan memahami bahwa keragaman adalah 
sebuah keniscayaan, agar dengan memahami makna keragaman tersebut kalian dapat 
memahami makna s}ilat al-rah}im satu sama lain.94  
Penciptaan manusia bukanlah  terjadi secara kebetulan, tetapi sarat dengan 
hikmah. Allah swt. sebagai pemilik otoritas tunggal dalam melakukan penciptaan 
                                                           
93Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 517. 
94Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz IX (Cet. I; Cairo: Da>r al-Sala>m, 1985), h. 580.   
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apa saja yang dikehendaki-Nya, sehingga segala ketetapan Allah swt. memiliki 
maksud yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia.95 Oleh sebab itu, 
pada hakikatnya Allah swt. memiliki kekuasaan dan otoritas mutlak dalam 
menciptakan umat manusia tidak beragam, tetapi Allah swt. tidak melakukan hal itu 
karena sebuah tujuan yang sangat mulia. Allah swt. dalam hal ini ingin menjadikan 
keragaman itu sebagai batu ujian untuk menyeleksi orang-orang yang dapat 
memanfaatkan keragaman itu untuk kemaslahatan umat manusia secara umum. 
Dalam hal ini Allah swt. menegaskan dalam QS. al-Ma>idah/5: 48: 
                                                           
95 Isyarat-isyarat bahwa Allah memiliki kekuasaan untuk menciptakan apa saja yang Ia 
kehendaki dijumpai dalam beberapa ayat dalam al-Qur’an, antara lain:  
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Dan Kami telah Menurunkan Kitab (al-Quran) kepadamu (Muhammad) 
dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa 
yang Diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap 
umat di antara kamu, Kami Berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah 
Menghendaki, niscaya kamu Dijadikan- Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak Menguji kamu terhadap karunia yang telah Diberikan-Nya kepadamu, 
maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua 
kembali, lalu Diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan.96 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka perintah melakukan s}ilat al-rah}im dengan 
berbagai manusia dalam keragamannya, merupakan anjuran Allah swt. karena 
hikmah-hikmah dan manfaat yang sangat besar, disamping sebagai wujud kepatuhan 
kepada perintah Allah swt., juga memberikan kemanfaatan, baik kepada individu 
yang melakukan s}ilat al-rah}im itu sendiri maupun kepada umat manusia secara 
umum, baik kemanfaatan duniawi maupun ukhrawi. Perwujudan s}ilat al-rah}im, 
adakalanya dalam bentuk harta, pelayanan, kunjungan, sapaan, salam, dan 
semacamnya, 97  adakalanya dalam bentuk bermuka manis, pemberian nasihat, 
                                                           
96Kementerian Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 117.  
97Sa’i>d Abu Jayb,  al-Qamu>s al-Fiqhi> Lugatan wa Is}t}ila>han,  (Cet. II; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 
1988), h. 146. 
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melindungi dari kedzaliman, memaafkan, berlapang dada, dan semacamnya sesuai 
dengan kemampuan, kebutuhan, dan kemaslahatan.98   Perwujudan bentuk-bentuk 
s}ilat al-rah}im  tersebut merupakan jalan untuk semakin mempererat ikatan 
kekerabatan satu sama lain. 
2. Akibat Buruk Mengabaikan S}ilat al-rah}im 
Akibat buruk dari sikap mengabaikan s}ilat al-rah}im  dijumpai dalam QS 
Muhammad/47: 22-23, al-Ra’du/13: 25, al-Baqarah/2: 27, an-Nisa>/4: 36, dan ar-
Ra’du/13: 25. Adapun bentuk-bentuk akibat buruk tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Dilaknat oleh Allah swt. 
Laknat Allah swt. sebagai akibat dari mengabaikan s}ilat al-rah}im dijumpai 
dalam QS Muhammad/47: 22-23 dan al-Ra’du/13: 25, sebagai berikut: 
1) QS Muhammad/47: 22-23: 
 %ْ&ُَIَْر
َ
أ ا8ُ ِnّَ=َُو ِْضر
َ ْ



















Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang 




                                                           
98Sa’i>d ‘Ali bin Wahaf al-Qaht}a>ni>, S}ilat al-Arh}a>m; Mafhu>m wa Fad}a>il wa A<da>b wa Ah}ka>m 
(Riya>d}: al-Alu>kah, 1426 H.), h. 6.   
99Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 509.  
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2) QS ar-Ra’du/13: 25 
 jَHَُ ن
َ
أ ِ_ِ !ا +ََ
َ















,ا Xِ َنوُِ'ُْَو ِرا )ا ُءlُ %ْ   
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang melanggar janji Allah setelah diikrarkannya, dan 
memutuskan apa yang Diperintahkan Allah agar disambungkan dan berbuat 
kerusakan di bumi; mereka itu memperoleh kutukan dan tempat kediaman 
yang buruk (Jahannam).100 
Dalam QS Muhammad/47: 22-23 di atas, dengan tegas menggunakan istilah 
laknat bagi orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im. Istilah laknat berasal dari kata 
“ﻦﻌﻠﻟا”, yang secara leksikal berarti menyingkirkan dan menjauhkan (دﺎﻌﺑﻹاو دﺮﻄﻟا). 
Bentuknya jamaknya adalah “نﺎﻌﻠﻟا” dan “تﺎﻨﻌﻠﻟا”. 101  Penggunaan istilah laknat 
dalam berbagai derivasinya perspektif al-Qur’an dijumpai terulang sebanyak 41 
(empat puluh satu kali) dalam 35 ayat.102 Secara umum, penggunaan istilah tersebut 
dengan berbagai macam derivasinya, dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
pengertian, sebagai berikut:  
a. Menjauhkan dan menyingkirkan dari kebaikan (ﺮﻴﺨﻟا ﻦﻣ ﻦﻣ دﺮﻄﻟاو دﺎﻌﺑﻹا) atau 
menjauhkan dan menyingkirkan dari Allah (ﷲا ﻦﻣ دﺎﻌﺑﻹاو دﺮﻄﻟا).  
                                                           
100Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 252.  
101Ibnu Manz}u>r al-Ifriqi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIII (Beirut: Da>r S|a>dir, t.th.), h. 387.  
102Ayat-ayat yang mengandung terminologi laknat dijumpai dalam QS al-Baqarah/2: 88, 89, 
159, 161; an-Nisa/4: 46, 47, 52, 93, 118;  al-Ahzab/33: 57, 61, 64, 68; Muhammad/47: 23; Hu>d/11: 18, 
60, 99; al-Qas}as}/28: 42; al-A’ra>f/7: 38, 44; al-Ra’du/13: 25; Ga>fir/40: 52; al-Ma>idah/5: 13, 60, 64, 78; 
A<li ‘Imra>n/3: 61, 87; an-Nu>r/24: 7, 23; al-H}ijr/15: 35; al-Isra>/17: 60;  S}a>d/38: 78; al-Fath}/48: 6; at-
Tawbah/9: 68;  al-Ankabu<t/29: 25. Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m (Cairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H.), h. 649-650. 
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b. Laknat dari manusia berarti menyumpahi ( ّﺐﺴﻟا), menghina, dan mendoakan 
keburukan.  
c. Berarti azab atau siksa dari Allah swt.  
d. Kebinasaan. 
Pengertian laknat  yang dikemukakan ulama cukup beragam, yang secara 
umum merujuk kepada pemahaman ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan 
terminologi tersebut dengan berbagai derivasinya. Pengertian-pengertian tersebut 
dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Laknat jika berasal dari manusia berarti menjauhkan, sementara jika berasal dari 
Allah berarti azab. 103 
b. Yang dimaksud dengan laknat adalah menjauhkan seseorang dari kebaikan-
kebaikan akhirat, sebab orang yang dijauhkan dari kebaikan dunia tidak disebut 
dengan laknat.104 
c. Laknat berarti menghalangi untuk mengetahui dan memahami  tanda-tanda 
kekuasaan Allah.105 
d. Menjauhkan dari rahmat, taufik, hidayah, dan nikmat-nikmat Allah swt.106 
e. Celaan dari Allah swt.107  
                                                           
103Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt{ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh  Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turki<, Juz II (Cet. I; Beirut: Muassasat al-
Risa>lah, 2006), h. 247.  
104 Muhammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di<n bin D}iya> al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> al-
Musytahar bi al-Tafsi<r al-Kabi<r wa Mafa>tih} al-Gayb, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), h. 195.  
105Syiha>buddin Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m wa 
al-Sab’ al-Mas|a>ni>, juz I (Beirut: Da>r Ih}ya< al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 319.  
106Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt{ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh  Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turki<, Juz II, h. 247.   
107Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt{ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, ditahqiq oleh  Abdullah bin Abdul Muhsin al-Turki<, Juz II, h. 247.   
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f. Laknat dari Allah berarti menjauhkan seseorang karena kemurkaan Allah, 
sementara  laknat dari manusia berarti  mendoakan agar tertimpa kemurkaan 
Allah.108 
g. Menjauhkan dan menyingkirkan manusia karena kemurkaan Allah. Laknat di 
dunia berararti siksaan Allah di akhirat, sementara laknat Allah di dunia 
berararti terputus dari rahmat dan taufik Allah swt. Sementara laknat manusia 
berarti mendoakan keburukan kepada orang lain.109 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan di atas, disimpulkan 
bahwa istilah laknat adalah dijauhkannya seseorang dari rahmat Allah swt. baik di 
dunia maupun di akhirat  yang terwujud dalam bentuk siksaan Allah swt. dan juga 
berarti doa dari makhluk Allah, termasuk manusia agar orang tersebut mendapatkan 
kemurkaan Allah swt. 
Dalam QS Muhammad/47: 22-23, Allah swt. dengan tegas menyatakan 
bahwa orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im  dikutuk oleh Allah swt. dan segala 
media untuk melakukan akses keimanan ditutup oleh Allah swt. Pandangan mereka 
dibutakan sehingga tidak dapat melihat kebenaran, dan pendengaran ditulikan dari 
segala sesuatu yang dapat menjadi penyebab masuknya hidayah ke dalam jiwa.  
Imam al-Baihaqi> dalam mengomentari ayat di atas memasukkan pemutusan 
s}ilat al-rah}im ke dalam kategori pengrusakan di atas bumi (ضرﻷا ﻲﻓ دﺎﺴﻓﻹا), 
selanjutnya pada rangkaian ayat selanjutnya ditegaskan bahwa hal tersebut 
merupakan perbuatan yang berhak untuk mendapatkan laknat Allah swt., kemudian 
                                                           
108 Ali bin Muhammad al-Sayyid al-Syari>f al-Jurja>ni>, Mu’jam al-Ta’ri>fa>t, ditahqiq oleh 
Muhammad S}iddi>q al-Minsyawi> (Cairo: Da>r al-Fad}i>lah, t.th.), h. 161.   
109Abu al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t  fi Gari>b al-
Qur’a>n, Juz II (t.tp: Maktabar Niza>r Mus}t}afa al-Ba>z, t.h), h. 581.  
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Allah mencabut fungsi indera pendengaran dan indera penglihatan, sehingga mereka 
tidak mengambil manfaat dari segala apa yang mereka lihat dan dengar. Allah dalam 
ayat tersebut menyandingkan pemutusan s}ilat al-rah}im  dengan pengingkaran 
terhadap janji dengan Allah swt. dan pengrusakan di atas bumi. Kemudian 
menegaskan bahwa mereka mendapatkan laknat Allah dan tempat kembali yang 
buruk.110 
Selain QS Muhammad/47: 22-23 di atas, isyarat al-Qur’an tentang laknat 
bagi orang yang memutuskan ikatan s}ilat al-rah}im juga dijumpai dalam QS al-
Ra’du/13: 25. Ayat tersebut memiliki redaksi yang lebih umum dari QS 
Muhammad/47: 22-23 di atas.  Ayat ini berbicara secara umum terhadap segala 
bentuk pemutusan hubungan yang diperintahkan oleh Allah swt., termasuk di 
dalamnya adalah pemutusan s}ilat al-rah}im. Semua bentuk pemutusan hubungan 
tersebut mendapat ganjaran berupa laknat dari Allah swt. Selain itu, ayat ini 
menegaskan akibat buruk pemutusan s}ilat al-rah}im berupa penyediaan tempat yang 
sangat buruk di hari akhirat nanti. 
Al-Sa’di111 menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan bahwa mereka tidak 
menyambung hubungan dengan Allah dengan melakukan amal shaleh, tidak 
menyambung tali s}ilat al-rah}im, dan tidak menunaikan hak-hak orang lain, maka 
mereka dilaknat oleh Allah swt. Ia menafsirkan kata laknat dalam ayat ini dalam 
pengertian laknat secara umum, baik laknat dari Allah swt. maupun laknat dari para 
malaikat dan orang-orang beriman. Laknat dalam hal ini berarti dijauhkan dai 
                                                           
110 Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi>, Syu’ab al-I<ma>n, ditahqiq oleh Hajar 
Muhammad al-Sai>d Bayu>ni> Zaglu>l, Juz VI (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), h.  213-
214.  
111Abdurrahman bin Nas}ir al-Sa’di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rahma>n fi Tafsi>r Kala>m al-Manna>n, 
ditahqiq oleh Abdurrahman bin Mu’alla> al-Luwaih}iq (Cet. II; Riyad}: Da>r al-Sala>m, 2002), h. 482-483.  
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rahmat Allah dan mendapatkan celaan dari orang beriman. Selanjutnya, sebagai 
wujud dari laknat Allah tersebut, disediakan baginya neraka Jahim dengan segala 
macam siksaan pedih di dalamnya. 
 Keluarga dan kaum kerabat merupakan unsur penting dalam membangun 
masyarakat manusia dalam skala yang lebih besar. Hal tersebut mengingat bahwa 
keluarga dan kaum kerabat merupakan komunitas yang memberikan pengaruh 
langsung dalam interaksi sosial. Eksistensi kaum kerabat mendapat perhatian 
khusus dari Allah swt. Dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam QS an-Nisa>/4: 1: 
 *َر 
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah Menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) Menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)-nya; dan dari keduanya Allah Memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu  menjaga dan mengawasimu.112 
 
Ayat di atas menegaskan kewajiban s}ilat al-rah}im. Kedudukan s}ilat al-rah}im  
dalam ayat memiliki posisi sangat sentral, karena dikaitkan dengan konsep takwa 
kepada Allah swt. Bahkan, perintah bertakwa diulangi sekali lagi untuk menegaskan 
pentingnya menjaga  s}ilat al-rah}im. Dalam perspektif balagah, redaksi-redaksi 
perintah dalam Alquran sangat variatif. Adakalanya diungkapkan secara langsung 
                                                           
112Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 76.   
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dan ada pula kalanya secara tidak langsung. Salah satu di antara redaksi perintah 
yang tidak mengandung redaksi perintah secara langsung adalah dengan menjelaskan 
akibat jika sebuah perbuatan tidak dilakukan. 113  Dalam hubungannya dengan 
perintah menjalin s}ilat al-rah}im pada ayat di atas, tidak menggunakan redaksi 
perintah secara langsung, tetapi al-Qur’an menyebutkan akibat yang ditimbulkan 
dari sikap melalaikan s}ilat al-rah}im. Dalam hal ini al-Qur’an menggunakan redaksi 
“  َﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪّﻠﻟا نِإ ًﺎﺒﻴَِﻗر ْﻢُﻜْﻴ ” (Allah swt. Senantiasa mengawasi kalian). Statemen ini secara 
lafziyah tampak bersifat berita (al-khabar) tetapi pada hakikatnya mengandung 
makna ancaman (al-tahdi>d). 
Al-‘Us|aimi>n dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan, klausa “  ـﺗاَو َﻪّﻠﻟا ْاﻮُﻘ
 ًﺎﺒﻴَِﻗر ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪّﻠﻟا نِإ َمﺎَﺣْرَﻷاَو ِﻪِﺑ َنُﻮﻟءﺎَﺴَﺗ يِﺬﻟا” mengandung makna bahwa takutlah 
kepada Allah swt. dalam masalah al-arh}a>m. Oleh sebab itu, janganlah kamu menyia-
nyiakannya dan jangan pula mengurangi hak-haknya. Jadi ayat tersebut merupakan 
perintah untuk melakukan s}ilat al-rah}im dan menunaikan hak-haknya. Jika 
mengetahui bahwa sebuah perbuatan yang dilakukan diawasi, maka akan timbul rasa 
takut jika akan ditimpa musibah atau sanksi jika pekerjaan tersebut tidak 
dilaksanakan secara sempurnya.114  
Perintah s}ilat al-rah}im  pada ayat di atas diakhiri dengan ancaman adanya 
pengawasan Allah dalam masalah tersebut mengisyaratkan bahwa perintah dalam 
hal ini memiliki implikasi yang beruwujud akibat dari melalaikannya.  
                                                           
113Kajian tentang bentuk-bentuk redaksi perintah dalam  al-Qur’an antara lain, dapat dilihat 
dalam Yusun Abdullah al-Ans}a>ri>, Asa>li>b al-Amr wa al-Nahy fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wa Asra>ruha> al-
Bala>giyah, “Tesis” Program Pascasarjana Universitas Umm al-Qura>, 1990, h. 342.  
114Muhammad bin S}aleh al-‘Us|aimi>n, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz I (Cet. I; Riyad}: Da>r Ibn 
al-Jawziyah. 1430 H.), h. 14-15; bandingkan dengan  Abu al-‘Abba>s Syihabuddin Ahmad bin 
Muhammad bin Ali bin Hajar al-Hais|ami> al-Makki>, Asna> al-Mat}a>lib fi> S}ilat al-Arh}a>m wa al-Aqa>rib 
(Oman: al-Da>r al-As|ariyah, t.th.), h. 307.  
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b. Tidak diterima amalnya  
QS al-Baqarah/2: 27: 
 jَHَُ ن
َ
أ ِ_ِ ُ !ا +ََ
َ















(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu 
diteguhkan, dan memutuskan apa yang Diperintahkan Allah untuk 
disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. Mereka itulah orang-orang yang 
rugi.115  
 
Orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im akan mengakibatkan tidak 
diterimanya amalan-amalan yang dilakukan, sehingga segala yang dilakukan tidak 
bermanfaat bagi dirinya. Ayat di atas mensejajarkan orang yang melanggar janji 
mereka dengan Allah swt. dan orang yang melakukan kerusakan di atas bumi dengan 
orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im. Ketiga golongan tersebut di atas 
dikategorikan  oleh Allah swt. sebagai orang yang rugi. Menurut al-Alu>si>, orang 
yang memutuskan s}ilat al-rah}im dikategorikan sebagai orang yang rugi, sebab 
mereka tidak menggunakan akal untuk berpikir tentang hakikat kehidupan, dan 
menukar s}ilat al-rah}im dengan pemutusan hubungan kekeluargaan. Dalam ayat 
tersebut terdapat isti’arah, dalam hal ini mengibaratkan s}ilat al-rah}im dengan jual 
beli, yang memiliki konsekuensi untung atau rugi. Pemutusan hubungan s}ilat al-
rah}im dalam hal ini tidak memberikan kemanfaatan bagi orang yang 
                                                           
115Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 5.  
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melakukannya.116   Sementara itu, al-S|a’labi> dalam menafsirkan frasa “ ُﻢُﻫ َﻚِﺌَـﻟُوأ
 َنوُﺮِﺳﺎَﺨْﻟا”, mengatakan bahwa mereka itu kehilangan pahala.117 
 Abu Hayya>n dalam menafsirkan ‘ َنوُﺮِﺳﺎَﺨْﻟا’mengatakan bahwa maksud frasa 
tersebut adalah bahwa orang-orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im termasuk 
kehilangan keberuntungan dan kemuliaan mereka dan termasuk orang-orang yang 
binasa. Ada pula pendapat mengatakan, mereka celaka dengan hilangnya pahala dan 
berhak untuk disiksa. Bahkan ada yang berpendapat: mereka rugi dengan 
kenikmatan akhirat. Ada pula yang berpendapat bahwa kebaikan-kebaikan mereka 
sia-sia dan digugurkan . 118  al-Mara>gi dalam menafsirkan ‘ َنوُﺮِﺳﺎَﺨْﻟا’ mengatakan 
bahwa kerugian yang mereka derita akibat perbuatan mereka, termasuk memutuskan 
s}ilat al-rah}im adalah dengan dihilangkannya kebahagiaan baik yang bersifat 
jasmaniyah, aqliyah, maupun khuluqiyah dan siksaan yang nyata di hari akhirat. 
Kehilangan kebahagiaan-kebahagiaan tersebut merupakan kerugian yang sangat 
nyata.119 Abu H}ayya>n mengatakan bahwa ‘ َنوُﺮِﺳﺎَﺨْﻟا’ berarti kebaikan-kebaikan yang 
telah mereka lakukan menjadi sia-sia dan digugurkan pahalanya.120 
 Keragaman penafsiran sebagaimana disebutkan di atas, pada prinsipnya 
tidaklah kontradiktif satu sama lain. Kerugian pada esensinya adalah ada sesuatu 
yang tidak sempurna atau tidak optimal, atau bahkan ada sesuatu yang tidak wajar 
                                                           
116Syiha>buddin Mahmu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m wa 
al-Sab’ al-Mas|a>ni>, juz I, h.  212.  
117Abu Ishak Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-S|a’labi>, al-Kasyf wa al-Baya>n fi Tafsi>r 
al-Qur’a>n al-Ma’ru>f bi Tafsi>r al-S|a’labi> 95.  
118Muhammad bin Yusuf Abu Hayya>n al-Andalu>si>, Tafsi>r Bah}r al-Muh}i>t}, Juz I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), h.  274.  
119Ahmad Mus}t}afa al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz I (Cet. I; Mesir: Mus}tafa al-Ba>b al-
H}alabi> ,1946), h. 71.  
120Muhammad bin Yusuf Abu Hayya>n al-Andalu>si>, Tafsir>r al-Bahr al-Muh}i>t}, Juz I, h. 274.  
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dari yang diharapkan. Oleh sebab itu, orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im pada 
prinsipnya mengalami kehilangan sesuatu yang sangat berharga. Siksa yang diterima 
orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im  merupakan efek langsung dari 
ketidakbermaknaan amal yang mereka lakukan selama di dunia. 
 Isyarat-isyarat tentang tidak diterimanya amalan orang-orang yang 
memutuskan s}ilat al-rah}im, banyak dijumpai dalam hadis-hadis Nabi saw. dengan 
beragam redaksi, namun maksud yang sama. Dalam Musnad Imam Ahmad dijumpai 
riwayat yang menegaskan gugurnya amal orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im 
sebagai berikut: 
 ـُﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ ْﻮ ُﻧ ْﺑ ُﺲ ُﻦ  ُﻣ َﺤ ﻤ َﻗ ،ٍﺪ َلﺎ : َﺣ ﺪ ـَﺛ َﻨ ْا ﺎ َﺨﻟ ْﺰ َر ُج–  ـَﻳ ْﻌ ِﻨ ِا ﻲ ْﺑ ُﻦ  ُﻋ ْﺜ َﻤ َنﺎ  ّيِﺪﻌﺴﻟا  - َﻋ ، ْﻦ  َأ ِﺑ ﻲ
 َأ ـﻳ ْﻮ َب–  ـَﻳ ْﻌ ِﻨ َﻣ ﻰ ْﻮ َﻟ ُﻋ ﻰ ْﺜ َﻤ َنﺎ –  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ُﻫ ﻲ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َﻗ َلﺎ : َﺳ ِﻤ ْﻌ ُﺖ  َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ 
 َﻗ َلﺎ : ِإ َأ ن ْﻋ َﻤ َﻓ ،ِﺔَﻌُﻤُﺠﻟا َﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ٍﺲْﻴِﻤَﺧ ﻞُﻛ ُضَﺮْﻌُـﺗ َمدآ ﻲِﻨﺑ َلﺎ َﻼ  ـُﻳ ْﻘ َﺒ ُﻞ  َﻋ َﻤ َﻗ ُﻞ ِﻃﺎ ٍﻢَِﺣر ِﻊ.١٢١     
Artinya: 
Yunus bin Muhammad mentahdiskan kepada kami, ia berkata: Khazraj –yakni 
maula Usman al-Sa’di> - mentahdiskan kepada kami, dari Ayyu>b – yakni Maula 
Usman – dari Abu Hurairah berkata: saya telah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: sesungguhnya amalan Bani Adam diperhadapkan setiap Kamis 
                                                           
121Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Ima>m Ahmad bin Hambal, ditahqiq oleh Syu’aib 
Arnau>t} dan ‘A<dil Mursyid, juz XVI (Muassasat al-Risa>lah: ), h. 191. Hadis ini ditakhrij oleh Anau>t} 
dengan derajat hasan; juga ditakrij oleh Yusuf al-Mazi> dalam Tahzi>b al-Kama>l  melalui jalur 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal, dari bapaknya, dengan derajat hasan; al-Bayhaqi> dalam Syi’ab al-
I<ma>n nomor hadis 7966 melalui jalur Yunus bin Muhammad dengan derajat shahih;  al-Khara>it}i> 
dalam Masa>wi’ al-Akhla>q nomor hadis 280 melalui jalur Yunus bin Muhammad dengan derajat yang 
shahih;  al-Bukhari> dalam al-Adab al-Mufrad nomor hadis 61 dengan derajat d}a’i>f. Lihat Jama>l al-Di>n 
Abi al-Hajja>j Yu<suf al-Muzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma> al-Rija>l, ditahqiq oleh Basyya>r ‘Awwa>d 
Ma’ru>f, jilid VIII (Cet. II; Beirut: Muassasat al-Risa>lah, 1987), h. 242; bandingkan Abu Bakr Ahmad 
bin all-Husain al-Bayhaqi>, Syi’ab al-I<ma>n, ditahqiq oleh Abu Ha>jar Muhammad al-Sa’i>d bin Bayu>ni 
Zaqlu>l, juz VI (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), h. 224; bandingkan Abu Bakr 
Muhammad bin Ja’far Sahl al-Sya>miri> al-Khara>it}i>, Masa>wi’ al-Akhla>q, ditahqiq oleh Mus}t}afa Abu al-
Nas}r al-Syalabi> (Cet. I; Jedah: Maktabat al-Sawa>di>, 1992), h.  132; bandingkan dengan Muhammad 
bin Ismail al-Bukhari>, Kita>b al-Adab al-Mufrad,  ditahqiq oleh Samir bin Amin al-Zuhari>, Juz I (Cet. 
I; Riyad}: Maktabat al-Ma’a>rif, 1998), h. 35. 
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malam Jumat, maka tidak diterima amalan orang yang memutuskan ikatan 
s}ilat al-rah}im. 
 Hadis tersebut di atas, secara tegas menyebutkan bahwa amalan orang yang 
memutuskan s}ilat al-rah}im tidak diterima oleh Allah swt. Riwayat ini menjelaskan 
bahaya pemutusan tali s}ilat al-rah}im  dan menjadi penyebab gugurnya pahala amal 
shaleh seseorang.  
c. Terhalang dari Syurga 
Isyarat mengenai terhalangnya orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im dari 
syurga, dipahami dari QS an-Nisa>/4: 36 dan QS al-Ra’du/13: 25, sebagaimana telah 
dikemukakan sebelumnya. Kedua ayat tersebut tidak tegas secara lafziyah 
menyebutkan bahwa orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im dihalangi masuk syurga. 
Akan tetapi isyarat Allah swt. dalam redaksi ayat tersebut memberikan sinyalemen 
bahwa orang yang berbuat demikian, akan terhambat dan terhalangi masuk ke dalam 
suyrga Allah swt.  
Dalam QS an-Nisa>/4: 36 misalnya, setelah al-Quran berbicara tentang 
perintah untuk menyembah Allah swt. dan berbuat baik kepada kedua orang tua, 
kaum kerabat, anak yatim, fakir miskin, tetangga, teman, ibnu sabi>l, dan budak-
budak, Allah swt. menutup ayat dengan ungkapan “ ﻻﺎﺘﺨﻣ نﺎﻛ ﻦﻣ ﺐﺤﻳ ﻻ ﷲا َنإ
ارﻮﺨﻓ” (sungguh Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan 
diri).  
Menurut al-Bagawi>, Allah swt. menyebutkan pernyataan ini setelah 
sebelumnya mengemukakan perintah untuk menunaikan hak-hak Allah, orang tua, 
kaum kerabat, anak yatim, fakir miskin, tetangga, teman, ibnu sabi>l, dan budak-
budak. Sebab orang yang takbur memiliki karakter selalu mengabaikan hak-hak 
orang lain. Hal ini berarti bahwa orang yang tidak melakukan ihsa>n yang merupakan 
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wujud dari konsep s}ilat al-rah}im, termasuk golongan orang yang takbur, yang 
dibenci oleh Allah swt.122 Hal ini pula berarti bahwa orang yang memutuskan ikatan 
s}ilat al-rah}im termasuk kelompok orang yang dibenci oleh Allah swt.  Orang yang 
dibenci oleh Allah, tidak mungkin akan dimasukkan ke dalam syurga kenikmatan 
Allah swt. 
Isyarat yang serupa dijumpai dalam QS al-Ra’du/13: 25, al-Qur’an 
mendeskripsikan akibat buruk dari orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im, yakni 
“راﺪﻟا ءﻮﺳ ﻢﻬﻟو”. Menurut Said Hawwa>, yang dimaksud dengan راﺪﻟا ءﻮﺳ yang 
merupakan akibat mengabaikan perintah Allah, termasuk di dalamnya mengabaikan 
s}ilat al-rah}im, adalah akibat buruk di dunia, dan akibat buruk di akhirat, yakni 
siksaan neraka Jahannam.123  Isyarat tentang siksa neraka Jahannam memberikan 
pengertian bahwa tempat kembali mereka adalah neraka, dan dijauhkan dari syurga 
Allah swt. 
Isyarat-isyarat umum dalam al-Qur’an tentang akibat buruk bagi orang yang 
memutuskan s}ilat al-rah}im, didukung oleh sejumlah hadis Nabi saw. di antaranya, 
sebagai berikut: 
 ﺮْﻴَـﺒُﺟ ِﻦْﺑا ِﺪﻤﺤﻣ ﻦﻋ ّيِﺮْﻴَﻫﺰﻟا ْﻦَﻋ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ َﺮَﻤُﻋ ْﻲَِﺑأ ُﻦْﺑاو ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑا ُﺮ ْـﻴَُﻫز ْﻲَِﻨﺛ ﺪَﺣ
 َلﺎَﻗ ﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲِﺒﻨﻟا ﻦﻋ ِﻪِْﻴَﺑأ ﻦﻋ ﻢِﻌْﻄُﻣ ِﻦﺑ : ٌﻊِﻃﺎَﻗ َﺔﻨَﺠﻟا ُﻞُﺧْﺪَﻳ َﻻ . ﻲِﺑأ ُﻦْﺑا لﺎﻗ
 ُنﺎَﻴْﻔُﺳ لﺎﻗ َﺮَﻤُﻋ  ٍﻢَِﺣر ُﻊِﻃﺎَﻗ ﻲِﻨْﻌَـﻳ.
١٢٤     
                                                           
122Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Bagawi>, Tafsir al-Bagawi>; Ma’a>lim al-Tanzi>l, 
ditahqiq oleh Muhammad Abdullah al-Namir dkk.,  juz II (Cet. I; Riyad: Da>r T}ayyibah, 1989), h. 213.  
123Said Hawwa>, al-Asa>s fi al-Tafsi>r, Juz V, h. 338.  
124Hadis Riwayat Muslim dalam bab Ba>b S}ilat al-Rah}im wa Tahri>mi Qat}’iha>. Lihat An-
Nawa>wi>, S}ah}i<>h} Muslim bi Syarh} an-Nawawi>, Juz  XVI (Cet. I; Mesir: al-Mat}ba’at al-Mis}riyat bi al-




Zuhair bin H}arb dan Ibnu Abi Umar mentahdiskan kepada saya, keduanya 
berkata: Sofyan mentahdiskan kepada saya, dari al-Zuhairi> dari Muhammad 
ibn Jubair bin Mut}’im, dari ayahnya, dari Nabi saw. Bersabda: tidak masuk 
syurga orang yang memutuskan. Ibnu Abi Umar berkata, Sofyan berkata: 
maksudnya orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im. 
  Dalam menjelaskan hadis di atas, Imam an-Nawa>wi> berkata bahwa hadis ini 
mengandung dua interpretasi.  
Pertama: adalah orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im tanpa ada sebab padahal ia 
mengetahui bahwa hal tersebut adalah haram. Orang seperti ini dikategorikan 
sebagai orang kafir yang akan abadi di neraka dan tidak masuk ke dalam syurga 
selamanya. 
Kedua, bahwa orang tersebut tidak masuk syurga pada awalnya, tetapi di siksa 
sampai batas waktu yang ditentukan oleh Allah swt.125 
 Dalam hadis lain ditegaskan sebagai berikut: 
 
 ﺪَﺣ ـَﺛ َﻨ ـُﻗ ﺎ ـَﺘ ْﻴ َﺒ ُﺔ  ْﺑ ُﻦ  َﺳ ِﻌ ْﻴ ٍﺪ  َﻋ ْﻦ  َﻣ ِﻠ ٍﻚ  َأ َﻧ ٍﺲ  ِﻓ ْﻴ َﻤ َﻋ َِءُﺮﻗ ﺎ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َﻋ ْﻦ  ُﺳ َﻬ ْﻴ ٍﻞ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑ ْﻴ ِﻪ  َﻋ ْﻦ  َأ ِﺑﻲ  ُﻫ َﺮ ـْﻳ َﺮ َة  َأ ن 
 َر ُﺳ ْﻮ َل  ِﷲا  َﺻ ﻠ ُﷲا ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َلﺎ:   ـُﺗ ْﻔ َﺘ ُﺢ  َأ ـْﺑ َﻮ ُبا  ْا َﺠﻟ ﻨ ِﺔ  ـَﻳ ْﻮ َم  ْا ِﻻ ـْﺛ ـَﻨ ْﻴ ِﻦ  َو ـَﻳ ْﻮ َم  ْا َﺨﻟ ِﻤ ْﻴ ِﺲ،  ـَﻓ ـُﻴ ْﻐ َﻔ ُﺮ 
 ِﻟ ُﻜ ﻞ  َﻋ ْﺒ ٍﺪ  َﻻ  ُﻳ ْﺸ ِﺮ ُك  ِﺑ ِﷲﺎ  َﺷ ْﻴ،ًﺎﺌ  ِإ ﻻ  َر ُﺟ ًﻼ  َﻛ َﻧﺎ ْﺖ  ـَﺑ ـْﻴ َﻨ ُﻪ  َو ـَﺑ ْﻴ َﻦ  َأ ِﺧ ْﻴ ِﻪ  َﺷ ْﺤ َﻨ ُءﺎ ـَﻓ ، ـُﻴ َﻘ ُلﺎ:  َأ ْﻧ ِﻈ ُﺮ ْوا  َﻫ َﺬ ْﻳ ِﻦ 
 َﺣ ﺘﻰ  َﻳ ْﺼ َﻄ ِﻠ َﺤ،ﺎ  ُأ ْﻧ ُﻈ ُﺮ ْوا  َﻫ َﺬ ْﻳ ِﻦ  َﺣ ﺘﻰ  َﻳ ْﺼ َﻄ ِﻠ َﺤ،ﺎ  َأ ْﻧ ِﻈ ُﺮ ْوا  َﻫ َﺬ ْﻳ ِﻦ  َﺣ ﺘﻰ  َﻳ ْﺼ َﻄ ِﻠ َﺤﺎ.١٢٦ 
 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda: pintu syurga dibuka 
setiap hari Senin dan Kamis, kemudian diampuni semua hamba yang tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, keculai orang yang terdapat pertikaian 
dengan sudaranya, lalu dikatakan: tunda kedua orang itu sampai keduanya 
                                                           
125An-Nawa>wi>, S}ah}i<>h} Muslim bi Syarh} an-Nawawi>, Juz  XVI, h. 113-114. 
126An-Nawa>wi>, S}ah}i<>h} Muslim bi Syarh} an-Nawawi>, Juz  XVI, h. 122.  
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berdamai, tunda kedua orang itu sampai keduanya berdamai, tunda kedua 
orang itu sampai keduanya berdamai 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang memiliki perselisihan dengan 
saudaranya, maka tidak akan diampuni dosanya oleh Allah swt. sampai ia berdamai 
dengan saudaranya tersebut. Logikanya, jika berselisih dengan saudara seiman saja 
tidak akan dibukakan pintu syurga, maka memutuskan s}ilat al-rah}im dengan kaum 
kerabat yang diperintahkan oleh Allah swt. secara tegas untuk disambung, tentu  
lebih dibenci Allah swt. Kebencian Allah swt. tersebut berimplikasi pada 
dihalanginya untuk masuk syurga. Isyarat tersebut mengandung pengertian bahwa 
relasi dengan sesama manusia memiliki peran penting dalam menentukan 
keselamatan manusia di akhirat.  Kesalehan individu dan kebenaran relasi 
ketuhanan, sangat ditentukan oleh kesalehan sosial. Bahkan, kasih sayang dan 
rahmat Allah swt. kepada hambanya sangat ditentukan oleh kualitas kasih sayang 
manusia dengan sesamanya.  
 Dalam hadis lain ditegaskan: 
 ﺪَﺣﻻﺎﻗ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ّﻲِﻠَﻋَو ٍﺪْﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑا ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ : ُﻞْﻴِﻋﺎَﻤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﺪَﺣ) ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑا َﻮُﻫو ( ِﻪِْﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِءَﻼَﻌﻟا ِﻦَﻋ
 َلﺎَﻗ ﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠﻋ ﷲا ﻰَﻠَﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر نَأ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ْﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ : ِﻦَﻣ َنْوُرْﺪََﺗأأْﻮُﻟﺎَﻗ ؟ِﺲِﻠْﻔُﻤﻟا : ﺎَﻨ ْـﻴِﻓ ُﺲِﻠْﻔُﻤﻟا
 َلﺎَﻘَـﻓ ،َعﺎَﺘَﻣ َﻻَو ُﻪَﻟ َﻢَﻫْرِد َﻻ ْﻦَﻣ : ﻲِﺗَْﺄﻳَو ،ٍةﺎََﻛزَو ٍمﺎَﻴِﺻَو ٍةَﻼَﺼِﺑ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘﻟا َمْﻮَـﻳ ﻲِﺗَْﺄﻳ ْﻲِﺘﻣُأ ْﻦِﻣ َﺲِﻠْﻔُﻤﻟا نِإ
 َمَد َﻚَﻔَﺳَو اَﺬَﻫ َلﺎَﻣ َﻞَﻛَأَو اَﺬَﻫ َفَﺬَﻗَو اَﺬَﻫ َﻢَﺘَﺷ ْﺪَﻗ ِِﻪﺗﺎَﻨَﺴَﺣ ْﻦِﻣ اَﺬﻫ ﻰَﻄْﻌُـﻴ َـﻓ ،اَﺬَﻫ َبَﺮَﺿَو اَﺬَﻫ
 ْﻴَﻠَﻋ ْﺖَِﺣﺮُﻄَﻓ ْﻢُﻫَﺎﻳَﺎﻄَﺧ ْﻦِﻣ َﺬِﺧُأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻣ ﻰَﻀْﻘُـﻳ ْنَأ َﻞْﺒَـﻗ ُُﻪﺗﺎَﻨَﺴَﺣ ْﺖَﻴِﻨَﻓ ْنَِﺈﻓ ،ِِﻪﺗﺎَﻨَﺴَﺣ ْﻦِﻣ اﺬﻫو ُﻢﺛ ِﻪ
 رﺎﻨﻟا ﻲِﻓ َحِﺮُﻃ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور( ١٢٧  
 
                                                           
127Abu al-H}usain Muslim bin al-H}ajja>j al-Qusyairi> al-Naisabu<ri>, S}ah}i>h} Muslim, ditahqiq oleh 




Qutaibah bin Sa’i>d dan Ali menyampaikan kepada saya, Ismail (yaitu Ibnu 
Ja’far) menyampaikan kepada saya, dari al-‘Alla>, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: apakah kalian mengetahui siapa 
orang yang bangkrut? Mereka menjawab: orang bangkrut di antara kami 
adalah orang yang tidak memiliki dirham dan harta. Lalu Nabi saw. bersabda: 
orang bangkrut dari umatku, yaitu yang datang pada hari kiamat dengan 
pahala salat, puasa, dan zakat, dan ia datang dan telah mengumpat si anu, 
menuduh si anu, telah memakan harta si anu, telah menumpahkan darah si anu, 
dan telah memukul si anu. Maka kebaikannya diberikan kepada si anu dan 
kebaikan yang lain diberikan kepada si anu, jika kebaikannya sudah habis 
sebelum dibayar semua, maka diambillah dosa orang-orang tersebut dan 
dibebankan kepadanya, lalu ia dicampakkan kepada neraka.     
 Hadis di atas mempertegas bahaya orang yang memutuskan s}ilat al-rah}im 
dengan segala bentuknya, baik dalam bentuk sikap maupun perbuatan. Kesalehan 
individu berupa salat, puasa, dan zakat tidak memberikan jaminan keselamatan, 
selama semangat ibadah-ibadah tersebut tidak membentuk kesalehan sosial. Lebih 
dari itu, efek buruk dari prilaku buruk terhadap sesama manusia, akan menambah 











P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Hakikat s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an diverbalisasikan melalui berbagai 
terminologi. Dalam menyampaikan pesan-pesan s}ilat al-rah}im, adakalanya  al-
Qur’an menggunakan akar kata ‘ﻞﺻو’ dengan dengan mengaitkannya dengan 
perintah Allah swt., seperti ‘ ﻠﺼﻳﷲا ﺮﻣأ ﺎﻣ نﻮ ’ dan ‘ﻞﺻﻮﻳ نأ ﻪﺑ ﷲا ﺮﻣأ’. Pesan-pesan 
s}ilat al-rah}im juga dijumpai menggunakan akar kata ‘ﻢﺣر’, seperti: ‘مﺎﺣرﻷا’, ‘ ﻮﻟوأ
مﺎﺣرﻷا’, dan ‘ﻢﻜﻣﺎﺣرأ’. Selain itu, al-Qur’an juga akrab menggunakan akar kata 
‘ﻰﺑﺮﻗ’, seperti:  ‘ﻦﻴﺑﺮﻗﻷا’, ‘نﻮﺑﺮﻗﻷا’, ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا يذ’, ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا ىوذ’, ‘ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻮﻟوأ’, ‘ﻰﺑﺮﻗ اذ’, dan 
‘ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻲﻟوأ’. Selain terminologi tersebut, adakalnya makna  tersebut diungkapkan 
dengan term ‘نﺎﺴﺣإ’ yang dihubungkan dengan perintah berbuat baik kepada 
orang tua. Ayat-ayat yang berbicara tentang s}ilat al-rah}im terkonsentrasi pada 
aspek kerabat, baik kerabat melalui hubungan darah, hubungan persemendaan, 
maupun sesusuan. Dalam perspektif al-Qur’a>n, term s}ilat al-rah}im menekankan 
pada aspek jalinan hubungan interaktif maupun komunikatif dengan pihak yang 
memiliki hubungan kekerabatan satu sama lain, baik hubungan yang langsung, 
dekat, maupun hubungan yang jauh. Hakikat s}ilat al-rah}im pada prinsipnya 
merujuk pada makna dasar kata ‘rah}im’ yang mengisyaratkan perwujudan relasi 
yang berangkat dari adanya keterkaitan rah}im saling mencintai, menyayangi, 
dan memberikan kepeduliaan satu sama lain. S}ilat al-rah}im bukan hanya berarti 
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menyambung hubungan yang terputus, tetapi juga berarti melestarikan, 
memperkokoh, dan menjamin terjalinnya relasi yang saling menopang satu sama 
lain, serta menjamin terlaksananya hak-hak dan kewajiban secara timbal balik. 
Hal tersebut karena, hubungan di antara kaum kerabat sering tampak baik secara 
visual, tetapi pelaksanaan hak-hak dan kewajiban yang ditentukan Allah sering 
tidak berjalan dengan baik. S}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an, di satu sisi 
merupakan hak, dan sisi lain merupakan kewajiban. Kedudukannya sebagai hak 
merupakan konsekuensi langsung dari adanya ikatan-ikatan yang memiliki 
implikasi hukum. Sementara kedudukannya sebagai kewajiban, karena s}ilat al-
rah}im merupakan perintah Allah swt. yang mengandung hikmah untuk 
menciptakan sebuah masyarakat manusia yang harmonis dan damai. 
2. Wujud s}ilat al-rah}im berdasarkan isyarat al-Qur’an, tidak hanya terpaku pada 
prinsip berlangsungnya interaksi yang harmonis, tetapi harus berpijak pada 
beberapa prinsip umum, seperti: prinsip kejujuran dan keadilan, prinsip 
komunikasi dengan bahasa yang santun, prinsip keterbukaan dan saling 
memaafkan, dan prinsip kasih sayang dan kecintaan. S}ilat al-rah}im dalam 
perespektif al-Qur’an dapat diwujudkan melalui saluran: a) harta benda, yang 
perwujudannya berbentuk: wasiat kepada kaum kerabat dengan harta dalam 
batasan tertentu yang berada di luar kewajiban, memberikan sedekah dan 
hadiah, dan menyalurkan warisan sesuai ketentuan Allah swt.; b) komunikasi 
verbal, yang diimplementasikan dalam  bentuk: komunikasi dengan bahasa 
santun, saling mendoakan kebaikan, dan saling menasihati atau mengingatkan; 
dan melalui sikap dan perbuatan, yang dapat diimplementasikan dalam bentuk: 
memberikan kesan kepedulian dan empati, saling memaafkan dan lapang dada 
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atas kesalahan orang lain, dan memberikan kesaksian yang benar. Khusus untuk 
kaum kerabat non muslim, selama tidak memperlihakan permusuhan terhadap 
Islam dan umat Islam, s}ilat al-rah}im –dalam batasan tertentu- tetap harus 
dilakukan, seperti memberikan bantuan bersifat materi, mengajak kepada jalan 
yang benar, berbahasa santun, dan berinteraksi dalam urusan duniawi secara 
proporsional. Sementara itu, mendoakan keselamat kerabat non muslim yang 
meninggal dalam kekafirannya, tidak dibenarkan menurut pandangan al-Qur’an. 
3. S}ilat al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an memiliki urgensi yang sangat besar, 
dan sebaliknya, mengabaikan dan atau memutuskan s}ilat al-rah}im memiliki 
akibat-akibat buruk. Dari segi urgensinya s}ilat al-rah}im ada yang bersifat 
duniawi dan ada pula yang bersifat ukhrawi. Manfaat duniawi antara lain 
menjadi sarana untuk merekatkan kecintaan dengan kaum kerabat dan 
membangun keharmonisan satu sama lain. Dengan terwujudnya prinsip ta’a>ruf, 
ta’a>wun, tafa><hum, dan taka>ful, maka perasaan kebersamaan akan terbangun 
yang pada gilirannya akan melahirkan kasih sayang satu sama lain. Sementara 
itu, al-Qur’an mensinyalir beberapa manfaat ukhrawi dari s}ilat al-rah}im, yaitu: 
a) menjadi sarana peningkatan derajat ketakwaan dan keimanan kepada Allah 
swt. Hal tersebut sebab s}ilat al-rah}im tidak hanya berdimensi kemanusiaan, 
tetapi juga berdimensi ketuhanan. Dimensi ketuhanan akan memotivasi 
melakukan silaturahim, dan dimensi kemanusiaan meniscayakan keikhlasan 
dalam melakukan s}ilat al-rah}im; b) mendapatkan balasan surga, sebagai balasan 
atas kepatuhan dan ketaatan kepada perintah Allah swt., dan sebagai 
kompensasi dari perbuatan baik kepada sesama manusia. Selain manfaat 
tersebut, sebaliknya, mengabaikan dan memutuskan s}ilat al-rah}im memiliki 
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beberap efek buruk, antara lain: a) mendapatkan laknat, baik dari Allah swt. 
maupun sesama manusia. Laknat dari Allah swt. dalam hal ini memiliki banyak 
makna, yakni: dijauhkan dari segala kebaikan, mendapatkan azab dan siksaan, 
dan mengalami kebinasaan. Sementara laknat dari manusia berarti disumpahi, 
dihina, dan didoakan kebinasaan; b) tidak diterima pahala amalannya, dan c) 
dihalangi masuk surga.  
B. Implikasi dan Rekomendasi Penelitian 
1. Implikasi Penelitian 
Implikasi-implikasi penelitian dikemukakan sebagai berikut: 
a. S}ilat al-rah}im pada hakikatnya adalah membangun relasi yang sehat yang 
dicerminkan dengan terjalinnya kasih sayang, saling mencintai, kepedulian, dan 
kepekaan terhadap keselamatan dan kebaikan kaum kerabat. Mengingat s}ilat al-
rah}im adalah perwujudan dari perintah Allah swt., maka harus dilakukan 
berdasarkan ketentuan-ketentuan Allah swt. Oleh sebab itu, berbagai bentuk 
ikatan dan interaksi dengan dalih s}ilat al-rah}im, tidak dikategorikan sebagai s}ilat 
al-rah}im dalam pandangan al-Qur’an. Dalam tradisi masyarakat modern misalnya, 
sering dijumpai berbagai kegiatan yang memiliki slogan s}ilat al-rah}im, tetapi 
tidak memiliki kriteria s}ilat al-rah}im menurut pandangan al-Qur’an. Valentine 
Day misalnya dipersepsikan sebagai hari kasih sayang, tapi muatannya sangat 
jauh dari tuntunan Islam. Demikian pula dengan kegiatan-kegiatan lainnya, sering 
menggunakan jargon s}ilat al-rah}im, tetapi sarat dengan muatan-muatan 
kepentingan pribadi ataupun kelompok, diwarnai dengan gibah, sarat dengan 
hiburan-hiburan yang berbau maksiat, dan semacamnya. Pertemuan-pertemuan 
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seperti ini lebih bersifat pertemuan untuk melepaskan kerinduan yang jauh dari 
semangat s}ilat al-rah}im sebagaimana yang diperintahkan dalam al-Qur’an. 
b. S}ilat al-rah}im sebagai sebuah perintah Allah swt., harus dilakukan atas dasar 
kesadaran dan keikhlasan karena niat kepatuhan terhadap perintah Allah swt. 
Oleh sebab itu, s}ilat al-rah}im dalam Islam harus berpjak pada kesadaran sebagai 
kewajiban, dan bukan dimotivasi oleh motif-motif materi atau kepentingan 
individu ataupun kelompok. S}ilat al-rah}im bukanlah berbalas kunjungan atau 
pertukaran hadiah, tetapi segala bentuk s}ilat al-rah}im yang dilakukan atas dasar 
kesadaran ketuhanan dan kemanusiaan.  
c. Zaman modern ditandai dengan banyaknya fasilitas yang dapat memudahkan 
kehidupan manusia. Sejatinya, dengan meningkatnya sarana dan media-media 
modern, maka juga dapat meningkat intensitas s}ilat al-rah}im. Namun, dalam 
realitas, perkembangan teknologi informasi semakin memudahkan terjadinya 
pemutusan s}ilat al-rah}im, sebab penggunaan media-media modern tidak  
diselaraskan dengan tuntunan Allah swt. Oleh sebab itu, media-media komunikasi 
modern hendaknya diletakkan pada posisi sebagai alat untuk semakin 
memudahkan dalam pelaksanaan perintah Allah swt. 
d. Konsep s}ilat al-rah}im  dalam al-Qur’an tidak bermaksud membatasi kriteria objek 
s}ilat al-rah}im, tetapi mengisyaratkan pentingnya kesadaran-kesadaran memulai 
pembangunan s}ilat al-rah}im yang berkualitas dalam skala yang kecil, sebab 
sebuah masyarakat merupakan bangunan beberapa keluarga. Jika masing-masing 
keluarga memiliki relasi yang baik dan berkualitas, berangkat dari lingkungannya 
yang terbatas dan tergabung dalam komunitas yang lebih besar, maka akan 
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tercipta sebuah masyarakat besar yang saling menyayangi dan memiliki kepekaan 
terhadap sesamanya manusia.  
 
2. Rekomendasi Penelitian 
Kajian ini memfokuskan pada wawasan al-Qur’an mengenai s}ilat al-rah}im 
secara umum untuk melihat hakikat s}ilat al-rah}im, bentuk-bentuk perwujudannya, 
dan urgensinya dalam perpektif al-Qur’an. Mengingat s}ilat al-rah}im memiliki 
berbagai dimensi, oleh sebab itu, pada masa akan datang diharapkan ada penelitian 
yang secara spesifik mengangkat konsep s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an ditinjau dari 
berbagai perspektif. Mengingat bahwa pada zaman sekarang ini, pola pikir yang 
didominasi oleh cara pandang materialis, sehingga perlu dikembangkan kajian 
khusus yang menfokuskan pada konsep s}ilat al-rah}im dalam al-Qur’an dilihat dari 
sudut pandang ekonomi, sehingga konsep s}ilat al-rah}im dapat dihadirkan sebagai 
salah satu bentuk  pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
Selain yang dikemukakan di atas, direkomendasikan agar silat al-rah}im 
dijadikan sebagai penangkal terjadinya konflik sekaligus sebagai solusi penanganan 
masalah-masalah konflik. Pendekatan-pendekatan komunikasi dengan bahasa 
santun, mengedepankan semangat kekeluargaan, membuka kran-kran dialog secara 
terbuka dengan intensif, akan menyebabkan redupnya tradisi saling mencurigai, 
saling menghina, saling menyalahkan atas dasar pandangan sepihak. Menurut 
Chandar Mudzafar, kekerasan yang ditampilkan sebagian orang, disamping  karena 
pehamaman sempit terhadap Islam, juga merupakan ekspresi kegeraman dan 
kemarahan yang berakar dari perasaan tidak ada jalan lain untuk mengatasi 
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ketidakadilan.1  Oleh sebab itu, optimalisasi penerapan s}ilat al-rah}im oleh setiap 
organisasi sangat diharapkan agar berbagai ketegangan dapat diatasi. Terkait dengan 
teknologi informasi yang saat ini menampakkan wajah yang meresahkan –dalam 
batasan tertentu – direkomendasikan kepada pihak yang berwenang agar membuat 
penataan sistem dan undang-undang yang mampu melindungi hak-hak masyarakat, 
dan bukan sebaliknya yang justru meresahkan masyarakat dan harus bebas dari 
kepentingan kelompok atau golongan tertentu. 
                                                           
1 Chandar Mudzafar, Muslims, Dialogue and Terror, diterjemahkan oleh Syamsul dengan 
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  TERM AL-S}ILAH  DAN DERIVASINYA 
NO SURAH DAN NOMOR 
AYAT 
TEKS AYAT 
1. QS. an-Nisa/4: 1 َ َ 5B
َ
C  ُسEا  
ْ




6Iَ ِّ  Kٍ,ْL 
 ٍةَNِاَو  Oَ
َ











@ء+ََY  ِِ   َمNَْر
َ
)اَو  ِنإ  ا 
 َن\َ  ْ1Gُْَ6]َ  ً^ِ_َر 








اوُ2َPََو  ْ1Gُََ 
 #َِ$ـَ&ْو
ُ










أ  cٍَْ^ ِ   
 *ِ  ِبdَِW  ِّا  ِنإ  ا  ِ-ّGُِ   ٍء ْeَ  ٌ1ِ6]َ  























أ  cٍَْ^ ِ    *ِ  ِبdَِW  ِ














 ً<و!ُْ   َن\َ  #َِ@َذ  *ِ  ِبdَoِ
ْ
&ا  ًار	ُ+ْ"َ  



















LAMPIRAN 3: AYAT S}ILAT AL-RAH}IM YANG MENGGUNAKAN  
      TERM AL-QURBA<  DAN DERIVASINYA 
NO SURAH DAN NOMOR 
AYAT 
TEKS AYAT 
1. QS al-Baqarah/2: 83  ْذs َjtْIَ
َ
أ  َقَِ  vَِ   -َِlا َ/ِْإ  
َ
U  َنوُُ^ ْFَ  

Uِإ  ا 
 ِْ َ?ِاَ
ْ

















y 7@ا  
ْ







yِ6َ  ْ1Gُِّ 1dُj
َ
أَو  َن|ُِ!ِْّ 

















 Gِـَ&َو  }ِ
ْ
&ا  ْَ  ََآ  ِّِ   ِْمَ
ْ




















@اَو  َْاَو  ِ-ِ +@ا  َhِ6ِl +@اَو  َِو 
 ِبَِ!ّ@ا  َمَ
َ
أَو  َةy 7@ا  
َ
آَو  َة\َ z@ا  َنُ<Sُ
ْ
@اَو  ْ1ِ2ِْَِ  اَِذإ 
 
ْ



















أَو  ُ12ُ  َنُdSُ
ْ
@ا  
3. QS al-Baqarah/2: 180 
 
dW 1G6] اذإ N 1Nأ تS&ا نإ ك!r 
اVI A.@ا ?ا6@ h=!)او فو!S&  N  
hdS&ا  




+َْ اَذَ  َنُِ,ُ  -ْُ َ 1dُْ,َj
َ









@اَو  ِْ اَو  ِ-ِ +@ا 
ََو  
ْ
ا6ُَ,ْFَ  ْِ  ٍVْIَ  ِنَ<  ا  ِِ   ٌ1ِ6]َ  




















   ,ْ!ُو|ً  j7َِ^ً  W
 8 :4/asiN-na SQ 6
 























   ْ!ُو<ً  َْU
  63 :4/>asiN-na SQ 7
ْ






   ِِ  Y~ُِْ
َا?َِ ْ ِ َqْً
ْ
















 َوَ ا@+ ِ- ِ َوا ْ ِ  ِَ ِ َوا@7 Nِ ِ ا
BْSَjGُُ1 ْ "َ6َoَْ 
َ
  ا  إِن  C
َ
  \َن َ َ ُِ5  U
ً
 ُdَْU
  <َ4ُراً 












ِ+ْِ  َاِh َ W
ْ













 Gَُ ْ إِن َوا)
و ْ َِّً 
َ

























 FَْSَ6ُن َ  Sَِ \َن َ ا  <َِن  Fُْ!|ُِا
  Iَ^Vِاً 













.َِAِ  Nِh َ ا@
ْ
و ْ ِّGُ1 ْ ]َْل ٍ َذَوا ا{َْن ِ ا@
َ
 آIَ!َان ِ أ
1 ْ ِ ْ
ُ
jdُ1 ْ إِن ْ ¡َVْِ
َ









ةِ  َْ ِ ِ £
َ
 pَُْ+ِSَن ِ ا@7 y
  اْرrَdُْ1 ْ إِن ِ  ِِّ 
َ
   ِِ  X3َْ¤َِي U
 ْ {َSَً
َ
  !ُْwَ  َذا \َن َ َو@
َ
 َوU
  إjِ اِّ  َََدةَ  jGَْdُ1 ُ
Sِ َ إِذاً

  ا¥Sِِh َ @














Nْ+َ ُ §ِ َ  ِ&
َ


















  Lَ,ْ+ً 







 !ُْwَ  َذا \َن َ َو@
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C 1dُSِْَ ِّ  ٍء ْeَ  ن
َ







@اَو  ِْ اَو  ِ-ِ +@ا ِنإ 






َ َjِْ^َ  َْمَ  ِنَ!ْ,ُ
ْ





ا  5اَو  
َ
َ  ِّ ُ¯  ٍء ْeَ  ٌ!َِ  
12 al-Tawbah/9: 113 
 



























13 an-Nah}l/16: 90 
 




&ِ   ِن+َNْ±ِاَو ءdَs ِيذ  wَ!ْُ
ْ
&ا 


























&ا  ْ1Gُِ  ِAَ +@اَو ن
َ






















أ  َ!,ِْBَ  ُ ا  ْ1Gَُ&  ُ اَو  ٌر,ُ¡َ 
 ٌ1Nِر  -  
15 QS an-Nu>r/24: 22  ِتآَو اَذ  wَ!ْُ
ْ
&ا  ُ Nَ  َhoِ+ْSِ
ْ
@اَو  َْاَو  ِ-ِ +@ا  
َ
Uَو 
 ْر ِtَّ^ Fُ  
ً ا!tِْ^Fَ  




أَو  #ََrVَ3ِ]َ  َhِ=!َْ
َ ْ
)ا  
17 QS ar-Ru>m/30: 38 
 
 ِتَ< اَذ  wَ!ْُ
ْ
&ا  ُ Nَ  َhoِ+ْSِ
ْ
@اَو  َْاَو  ِ-ِ +@ا  #َِ@َذ 








أَو  ُ12ُ  َن°ُِ6,ْSُ
ْ
@ا  




ا  ُ ِ~َّُ  ُ ا  ُهَدَ^ ]ِ  َِ

ا اُَآ اُ6Sِ]ََو 
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Sََد ةَ  إUِ
ْ
 *ِ  ا@
ُ!ْwَ 
ْ
  َوَ ا&
ْ
 ُ jzِد ْ Nَ+ََA ً Bَْ¤َِف
َ
 ا  َ إِن  Nُ+ْً  pِَ ¶
  َoُر ٌ ¡َ,ُر ٌ




  ا  ُ أ
َ


















ْَِء َhْ َ ُدو&Aَ ً Gَُن َ
ْ َ
 ا@!;ُُل  آrَُ1 ُ َوَ ِGُ1 ْ ا)
 ا  َ إِن  ا  َ َواFُا <َjdَُا َْ ُ Lََُ1 ْ َوَ <َ4ُtُوهُ 





















LAMPIRAN 4: AYAT S}ILAT AL-RAH}IM YANG MENGGUNAKAN  
      TERM AL-QURBA<  AL-IH}SA<N 
NO SURAH DAN NOMOR 
AYAT 
TEKS AYAT 
1. QS al-Baqarah/2: 83  ْذs َjtْIَ
َ
أ  َقَِ  vَِ   -َِlا َ/ِْإ  
َ
U  َنوُُ^ ْFَ  

Uِإ  ا 
 ِْ َ?ِاَ
ْ

















y 7@ا  
ْ







yِ6َ  ْ1Gُِّ 1dُj
َ
أَو  َن|ُِ!ِْّ 
2. QS al-An’am/6: 151 
 












اُِ~ُْY  ِِ  
 ًْqَ  ِْ َ?ِاَ
ْ
























ا6ُdُْFَ  Kَ,ْEا  ¦ِ










&  َن6ُِْFَ  
3  QS al-Isra/17: 23 
 






اوُُ^ ْFَ  

Uِإ  ُهِإ  ِْ َ?ِاَ
ْ
@ِ=َو  ًj+َNِْإ  ِإ 






















4 QS al-Ahqaf/46: 15 
 
َْ .َوَو  َن+َX ِ
ْ
±ا  ِْ َ?ِاَِ   ًj+َNِْإ  ُْdَ6َ½َ  ُ 5
ُ
أ  ً2ْ!Wُ 




yَ¥  ًا!ْَ  ¦Nَ اَِذإ 
 َ¨ َ6َ   ُه ُ
َ
أ  َ¨ َ6=ََو  َhِ=َْر
َ
أ  ًAَ;َ  
َ




















 ً9ِ.َ  ُه|َْ!َr  ْ¾ِ6.ْ
َ
أَو  kِ  *ِ  ¦ِِّرُذ  ِ
ّ











LAMPIRAN 5: KOMPOSISI TERM S}ILAT AL-RAH}IM DALAM AL-QURAN  
NO. 
TERM S}ILAT 
AL-RAH}IM AYAT JUMLAH KET. 
1 مﺎﺣرﻷا QS an-Nisa>/4: 1 1  
2 مﺎﺣرﻷا اﻮﻟأ QS al-Anfa>l/8: 75 1 
QS al-Ah}za>b/33: 6 1 
3 ﻢﻜﻣﺎﺣرأ QS Muhammad/47: 22 1 
QS al-Mumtah}anah/60: 3 1 
4 ﻞَﺻْﻮُـﻳ Al-Baqarah/2: 27 1 
Al-Ra’du/13: 25 1 
Al-Ra’du/13: 21 
  








5 نﻮﻠﺼﻳ Al-Ra’du/13: 21 1  
6 يِذ ﻰَﺑْﺮُﻘْﻟا  QS al-Baqarah/2: 83 1 Ayat ini, 
disamping 
menyebutkan 
term zi> al-qurba>, 
juga 
menggunakan 
term ih}sa>n.  
QS an-Nisa>/4: 36 1  
Al-Anfa>l/8: 41 1 
An-Nah}l/16: 90 1 
7 يِوَذ ﻰَﺑْﺮُﻘْﻟا  QS al-Baqarah/2: 177 1 
QS al-Hasyr/59: 7 1 
8 ﻦﻴﺑﺮﻗﻷا QS al-Baqarah/2: 180 1 
QS an-Nisa>/4: 135 1 
QS al-Baqarah/2: 215 1 










term u>li al-qurba>.  
QS al-Syu’ara>/26: 214 1  
9  َنُﻮﺑَﺮْـﻗَﻷاَو QS an-Nisa/4: 7 2 
10  ْاﻮُﻟْوُأ ﻰَﺑْﺮُﻘْﻟا  QS an-Nisa/4: 8 1 
11 ﻰﺑﺮﻗ اذ QS al-Maidah/5: 106 1 
QS al-An’a>m/6: 152 1 
12 ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻰﻟوأ Al-Tawbah/9: 113 1 
QS an-Nu>r/24: 22 1 
13  ﻰﺑﺮﻘﻟا اَذ QS al-Isra>/17: 26 1 
QS ar-Ru>m/30: 38 1 
14 ﻲ$ﺮﻘﻟا QS Asy-Su>ra/42: 23 1 
15 ﺎﻧﺎﺴﺣإ QS al-Baqarah/2: 83 1 
QS al-An’am/6: 151 1 
al-Isra/17: 23 1 
al-Ahqaf/46: 15 1 
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